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Akar dari tulisan yang ada dalam buku ini bermula ketika
pent'lis ketika kuliah dahulu mengikuti mata kuliah profil pen-
didik sukses. Nampal,mya belum ada gambaran yangbegitu jelas
setelah selesai kuliah tentang bagaimana profil pendidik yang
ideal itu sebenamya. Hal tersebut diperkuat lagi ketika penulis
ditanya oleh teman yang sedang mmgerjatcan skripsi mengenai
profil pendidik. Penulis pada kala itu sedang bingung tentang
bagaimana gambaran profil pendidik itu sebenarnya.
Pada bulan november tahun lalu penulis diterima sebagai
CPNS dan menempati tempat sebagai seorang guru SMP. Hal
ini merupakan kebimbangan bagi diri penulis yang belum siap
menjadi pendidik yang benar-benar profesional. Maka dari itu,
penulis berusaha membayangkan untuk menjadi pendidik yang
benar-benar profesional dan ideal serta berkualitas. Hal tersebut
mendorong keinginan penulis untuk menulis angan-angan ter-
sebut ke dalam sebuah kertas. Dan alhamdulillah denganhidayah
dan taufiq dari Allah akhimya karya yangbermtrla dari kegelisah-
an penulis ini dapat selqsai.
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Karya ini sebenamya merupakan citra penulis ketika meng_
angankan bagaimani menjadi seorang pendidik yang ideal dan
berkualitas. Maka dengan berbekal semangat dan niaf lalu
penulis kumpulkan berbagai referensi mulai dari pinjam dan
membaca di perpustakaan hingga pinjam buku dari berbagai
kalangan mulai dosen sampai mahasiswa sejawat. Walaupun
mengalami berbagai hambatan dan tantangan karena penulis-
an buku ini penulis lakukan sambil menjalankan kuliah s2 di
STAIN Tulungagung akhirnya karya ini selesai dengan ber_
bagai kekurangan di sana-sini. untuk membuat karya ini, penulis
membaca kira-kira sekitar 250 atau buku atau kitab dalam
berbagai bahasa serta makalah atau bahkan artikel dari internet.
Di samping itu, karya ini merupakan awal yang bisa menjadi
gebrakan bagi para mahasiswa pasca sarjana STAIN Ttrlung-
agunguntukberkarya dan menulis berbagai karya untukme_
lakukan pembaruan dan perubahan dalam dunia pendidikan,
khususnya pendidikan Islam.
Namury walaupun b"gtt r, penulis menyadari bahwa
karya ini mempunyai banyak kekurangan dan kelemahan. Hal
tersebut disebabkan pengetahuan penulis yang belum men-
dalam. Maka dari itu, penulis siap menerima kritik dan saran
untuk memperbaiki karya ini sehingga menjadi karya yang
lebih lagi. Semoga karya ini bermanfaat bagi orang-orang yang
membaca dan menggunakannya.
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A. Latarbelakang
Era globalisasi yang ditandai den$an persaingan kualitas
atau mutu, menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan
sektor pembangunan untuk senantiasa meningkatkan kompe-
tensinya. Hal tersebut mendudukkan pentingnya upaya pening-
katan kualitas pendidikanbaik secara kuantitatif maupun kuali-
tatif yang harus dilakukan terus-menerus, sehingga pendidik-
an dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak
bangsa.l
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu uPaya
mewariskannilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat
manusia dalam menjalani kehiduparV dan sekaligus untuk mem-
perbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Tanpa pendidik-
aa maka diyakini bahwa manusia sekarang tidakberbeda dengan
generasi manusia masa lampau, yang dibandingkan dengan
I E. Mulyasa, Standat Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya 2007), h. 17.
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manusia sekarang telah sangat tertinggal baik kualitas kehidup
an maupun proses-proses pemberdayaannya. secara ekstrim
bahkan dapat dikatakan, bahwa maju mundumya atau baik
buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangs4 akan di-
tentukan oleh bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masya-
rakat bangsa tersebut.2 Dalam konteks tersebut, maka kemaju-
an peradaban yang dicapai umat manusia dewasa ini, sudah
tentu tidak terlepas dari peran-peran pendidikannya. Diraih-
nya kemajuan ilmu dan teknologi yang dic:ipai bangsa-bangsa
di berbagai belahan bumi ini, telah merupakan akses produk
suatu pendidikan.
Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini begitu
cepat. Sejalan dengan kemajuan teknologi dan globalisasi. Dunia
pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang
untuk dapat menjawabberbagai permasalahan lokal dan per-
ubahanglobal yang terjadibegitu pesat.3 Keadaanyang demi
kian semakin menyadarkan masyarakat terhadap tuntutan
kehidupan yang mereka hadapi. Mereka juga merasa prihat .in
akan kehidupan generasinya, dengan cara bagaimana mereka
dapat memberikan sesuatu yang lebihberarti bagi generasi lanjut
untukbisa mmghadapi realitashidup dan tantangan masa depan.
Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia sedang dihadap
kan pada fenornena yang sangat dramatig yakni rendahnya
daya saing sebagai indikator bahwa pendidikan belum mampu
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas. Per-
'zAbdul Halim Fathoni, "Pendidikan Islam Harus Mulai Berbenah
diri" dalam http:l /annt.penulislepas.com/o2/?p=195, diakses 23 Oktober
2008
3 Mulyasa, Standar Kompetensi, h. 3.
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timbangan keadaan yang dernikian itu, masyarakat nampak-
nya mendambakan akan hadirnya institusi sosial yang benar-
benar merniliki tanggung iawab, berwibawa dan berperan aktif
memperhatikan dan membina Senerasi sekaligus memberikan
kontribusi positif untuk semua lapisan masyarakat. Institusi
yang dimaksud tentunya adalah lembaga pendidikan yang
dikelola oleh tenaga-tenaga kependidikan yanS benar-benar
profesional, khususnya tenaga pendidik (guru)'
Suahr lembaga pendidikan dapat dikatakan bertanggung
jawab, berwibawa dan memiliki keperanan aktif jika di dalam-
nya terdapat tenaga,tenaga kependidikan khususnya tenaga
pendidik yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, pro-
fesional dibidangnya serta memiliki lekatan nilai-nilai moral
unhrk dapat diakui guru yangberwajah danberwibawa'4
Melihat realita yang ada sekarang di mana pendidikan
masih belum bisa memenuhi harapan masyarakat dan iuga masih
belumbisa menghadapi tantangandan tuntutan zaman, maka
masih sangat perlu adanya peningkatan mutu pendidikan nasi-
onal yang sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasi-
onal yang tertuang dalam Undang-Undang No' 20 Tahun 2003
(Sisdiknas, pasal3), berikut ini:
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermar-
tabat dalam rangka mencerdaskan kehidupanbangsa, berhriuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
rnanusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa berakhlak muli4 sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri'
a Muwahid Sh ulhan, Ailministrasi Pendidikan (lak'atta:PT Bina Ilmu'
2001), h.98.
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dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab."s
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional,
pemerintah khususnya melalui Depdiknas terus menerus ber-
upaya melakukan berbagai perubahan dan pembaharuan sistem
pendidikan kita. Salah satu upaya yang sudah dan sedang dilaku-
kart fituberkaitan dengan faktor guru. tahimyaUndang-Undang
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tlehun 2005 tentang Standar Nasional pen-
didikan, pada dasamya merupakan kebijakan pemerintah yang
di dalamnya memuat usaha pemerintah unfuk menata dan mem-
perbaiki mutu guru di Indonesia.
Midrael G. Fullan yang dikutip oleh Akhmad Sudrajat
mengemukakan bahwa "educational change depends on what
tearhers ila anil think. . ." .Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa
perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan sangat ber-
gantung pada"what teachqs do and thir*' , atau dengan kata lain
bergantung pada penguasaan kompetensi gr*.t
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat
perhatian sentral, pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan
senantiasa menjadi sorotan shategis ketika berbicara masalah
pendidikaa karena guru selalu terkait dengan komponen mana-
pun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama
5 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS(Bidang DIKBUD KBRI Tokyo: Tidak Diterbitkan, tt), h. 3.6 Akhmad Sudraiat, "Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru" dalam http: / lwww.psb-psma.orgl contentlbloglperan-
kepala-sekolah-dalam-meningkatkan-kompetensi-guru, diakses 04 Oktober
2008.
dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggara-
kan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan
proses belaiar mengajar.T Guru merupakan Pemegang Peranan
utama dalam Proses belaiar mengaiar. Proses belajar mengajar
merupakan suatu Prosesyang mengandung serangkaian per-
buatan guru dan peserta didik atau dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu.E
Dalam Islam, guru (pendidik) juga merupakan figur yang
sangat penting, begitu pentingnya seorang Pendidik sehingga
menempatkan kedudukan pendidik setingkat di bawah kedu-
dukannabi dan rasul. Maka dalam pendidikan Islam, pendidik
adalah komponen yang sangat penting dalam sistem kepen-
didikaru karena ia yang mengantarkan Peserta didik pada tujuan
yang telah ditentukan, bersama komponen yang lain terkait
dan lebih bersifat komprehensif. Peranan pendidik dalam me-
nunjang keberhasilan pendidikan sangat penting' Karena itu'
upaya aPaPun untuk meningkatkan rnutu pendidikan harus
bersentuhan dengan sumber daya guru (pendidik)'
Keberadaanpendidikdalamduniapendidikansangat
krusial, sebab kewajibannya tidak hanya mentransformasikan
pengetahu an (knowleilge) tetaPi iuga dituntut mengintemali-
sasikan nilai -rtrlai (oaluel qimah) padapeserta didik. Bentuk nilai
yang diintemalisasikan paling tidak meliputi: nilai etis, nilai
pragmatis, rulai efect sensorikdan nilai religius'e
7 Mulyasa, Stanilat Kompetensi, h. 5.
8 Ahmad Sab i, Straugi belajar Mmgajar ilan Miro Teaching (lak-artaz
Quantum Teadring,2005), h. 58.
e Ramayu \s,7lmu p mdidkan lstnm (jakarta: IGlam Mulia 2006), h, 55.
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Pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertant-
gung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan meng-
upayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik
potensi afektif, potensi kognitif maupun potensi psikomo-
torik.l0 Pendidik sebagai faktor yang menentukan mutu pen-
didikan. Karena pendidikberhadapan langsung dengan para
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Di tangan
pendidik mutu kepribadian mereka dibentuk.
' Maka dari itu pendidik harus memenuhi syarat-syarat
sebagai pendidik atau guru dalam berbagai segi, dan harus
mempunyai profil yang meyakinkan. Selain itu, iuga perlu sosok
guru kompetery tanggung jawab, terampil, dan berdedikasi
tinggi. Dengan memenuhi persyaratan tersebut maka pendidik
atau guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
Guru adalah kurikulumberjalan. Sebaik apa kurikulum
dan sistem pendidikan yang ad4 tanpa didukung kemampuan
guru, semuanya akan sia-sia. Guru kompeten dan efektif, tang-
gung jawab utamanya mengawal perkembangan peserta didik
sampai suatu titik maksimal. Tujuan akhir seluruh proses pen-
dampingan guru adalah tumbuhnya pribadi dewasa yang utuh.rl
Tanpa guru kurikulum itu hanyalah benda mati yang tiada
berarti.
Dalam pendidikan, pendidik mempunyai tugas gand+
yaitu sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. Sebagai abdi
negara, pendidik dituntut melaksanakan tugas-tugas yang
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menjadi kebijakan pemerintah dalam usaha mencerdaskan ke-
hidupan bangsa. Dan sebagai abdi masyaraka! pendidik di-
tuntut berperan aktif mendidik masyarakat dari belenggu
keterbelakangan menuju masa depan yang gemilang'r2 Dan
untuk dapat melaksanakan hal itu semua seorang pendidik
harus memenuhi persyaratan dan kompetensi juga profesi-
onall3. Kompetensi dasar (basic competency) bagi pendidik
ditentukan oleh tingkat kepekaannya daribobot potensi dasar
dan kecenderungan yang dimilikinya.la
Kualitas para pendidik dapat diketahui dari tingkat
profesionalisme mereka dalam merealisasikan segala sesuatu
yang berkaitan dengan tugas mengajar Para Peserta didik'
Namun pendidik-pendidik di Indonesia masih jauh dari hal
itu. Dan lagi banyak sekali pendidik di Indonesia yang hanya
mengajar atau mendidik aspek kognitifnya saia, tanpa men-
didik aspek afektif dan psikomotorik, yang hal itu sangat tidak
sesuai dengan teori pendidikan Islam. Terlebih lagi banyak
pendidik di sekolah-sekolah menengatr atau sekolah dasar yang
mengajar tidak pada ahlinya yang hal itu menyebabkan pen-
didik dikatakan tidak profesional dan tidak memenuhi kom-
petensi seorang Pendidik.
} ikakitaamati lebihiauhtentangreali takompetensi
pendidik saat ini agaknya masih beragam' Sudarwan Danim
10 Ahmad Tafsir, Ilmu Penitiilikan dalam perspektif lstam (Bandung:
Remaja Rosd aKarya, 1972), h. 74-75. Sulisti yo'jni, Manajemen pendidikan
Islam (Surabaya: eLKAF, 2006), h. 51
rr Anton Sunarto, "Membangun Kompetensi Guru Efektif,, dalam
http:l I re-searchengines.com/ antonL609.html, diakses 16 september 200g
12 Ali Rohma d', KaPita Setekta Peniliitikan (Iakarta: Bina Ilmu, 2fi)5),
h.34.
13 Orang yang profesional ialah orang yang-memiliki-p.rofesi' Profesi
adalah bidan-g p"te4aan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu.
rn ebduTMujib dan Jusuf M udzal&ir., Ilmu Pendidilcan Islam (laLatta:
Kencana Prenada Media 2006), h. 93.
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sebagaimana yang dikutip oleh Akhmad Sudrajat mengung-
kapkanbahwa:
"Salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru
belum mampu menunjukkan kinerja (work perfurmance) yang
memadai. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru belum
sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan kompetensi yang
memadai. Oleh karena itu perlu adanya upaya yang kompre_
hensif guna meningkatkan kompetersi gury,,.rs
Tidak adanya kompetensi yang memadaibagi pendidik
tersebut akan menyebabkan dampak yang tidak sedikit. Icmah-
nya mutu pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan Islam,
merupakan imbas utama akibat kurang profesional dan tidak
adanya kompetensi bagi pendidik. Maka dari itu, penulis akan
menjabarkan dalam pembahasan di bawah ini mengenai hal-
hal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dalam pendi-
dikan Islam agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik
secara profesional serta mendorong pendidik untuk mengem-
bangkan kompetensinya dalam rangka menuju kepada profil
pendidik yang ideal.
B. Pengertian Pendidikan Islam sebagai pengantar
Pendidikan Islam; Pendidikan berakar dari perkataan
didik yang berarti pelihar4 ajar dan jaga. Setelah dijadikan
analogi, pendidikan boleh diuraikan sebagai satu proses yang
berterusan untuk menjaga dan memelihara pembesaran tubuh
badan dan pertumbuhan bakat manusia dengan rapi supaya
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dapat melahirkan orang yang berilmu, baik tingkah laku dan
dapat mengekalkan nilai-nilai budaya di kalangan masyarakat.
Kata ta'Iim, tarbiyah dan ta'ilib merujuk kepada pendi-
dikan. Kata'tarbiyah' adalahkata yang sering digunakan dalam
dunia akdemik dan ilmiah dalam suatu pendidikan. Ini adalah
karena per kataarr' t arb iy ah' menuru t s arjana Pendidikan Islam
berasal dai"rabb" yang menuniuk kepada Allah s.w.t sbbagai
pendidik umat manusia. Namun kata'tarbiyah'oleh Syed Mu-
hammad Naquib al-Attas dibantah dengan argumennya'
Naquib menyatakan:
"Itseemstomethatthetermtarbiyahisnotquiteprecisenor
yet a correct one for connoting education in the Islamic sense.
what is education? An I answer: education is a process of irstilling
something into human beings. Education is somethinS-Pro-
gressively instilled into man"t5
Pendidikan adalah suatu Proses Penanaman sesuatu ke
dalam diri manusia pendidikan adalah sesuatu yan8 secara
bertahap ditanamkan ke dalam manusia' "Suatu Proses Pena-
naman'mengacu pada metode dan sistem untuk menanam-
kanapayangdisebutsebagaipendidikanSecarabertahap.
"Sesuatu" mengacu pada kandungan yang ditanamkan dan
"diri manusia" mengacu pada penerima proses dan kandtttS-
an itu sendiri.
Adapun kat atatbiyahyang digunakan dalam pendidikan'
mmurut al-Attas, konotasinya yang sekarang merupakan istilah
16 Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, The concqt of Education.in
Islam A Framewark For an lslamii enitosoptry of Education (Malaysia: Art
PrintingWorks Sdn.Bh4 tt), h. 13.ts Sudraja! "Peran Kepala Sekolah,,, diakses 04 Oktober 200g
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yang relatif bam, yangbisa dikatakan telah dibuat-buat oleh orang-
orang yang mengaitkan dirinya dengan pemikiran modemis.
Adapun kata educare - educatie - educntionberarti menghasilkary
mengembangkan dari ketiadaan yang tersembunyi atau poten-
sial, yang didalamnya "proses menghasilkan dan mengem-
bangkan" mengacu pada bentuk material dan fisik.
Mereka yang membuat istilah tarbiyah untuk maksud
pendidikan pada hakekabrya mencerminkan konsep Barat ten-
tang pendidikan. Mengingat istilah tarbiyah adalah terjemahan
yang jelas dari istilah "education" menurut artian Barat, karena
makna-malcra yang dikandung olehnya mirip dengan yang bisa
ditemui di dalam bahasa Latirurya.lT
AI-Attas mengemukakan bahwa ada tiga alasan mendasar
yang dijadikan argumentasi mengapa istilah tarbiyah tidak
tepat digunakan. Al-Attas berargumentasi berdasar pada struk-
tur semantik"sistem konsepfual al-Qur'an, dan menyatakan
bahwa istil ah tarbiyah secara semantik tidak tepat dan tidak me-
madai untuk membawakan konsep pendidikan Islam. Tiga alasan
tersebut adalah:r8
a. Putama, istilah tarbiyah yang digunakan di masa kini tidak
bisa ditemukan dalam semua leksion-leksion bahasa Arab
besar, yang berakar dari rabbaa (r ir) dan rabba (-,r) yang
berarti memberi makan, memelihara, mengasuh, dari akar
kataghailza atau ghailzw. Makna ini mengacu pada segala
sesuatu yang tumbuh, seperti anak-anak, tanaman dan lain-
t7 Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep pendidikan Dalam
Islam Suatu Rangka Pikir Pembinaan Fitsafat Pendidiknn Islam, Cet. Ke4(lakarta: Mlzan, 1992\, h. 64-65.
tr  lb id, ,h.65-74
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lain. Pada dasamya tarbiyahberarti mengazulr, menanggun&
memberi makan, mengembangkan, memelihara' membuat'
menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, memProduksi
dan menjinakkan. Sehingga PeneraPannya tidak terbatas
pada manusia saia melainkan medan semantiknya meluas
ke spesiesyang lain. Sedangkantarbiyah dalam Islam ada-
lah khusus hanya diperuntukkan untuk manusia' Lagipula
tarbiyah mengacu pada malcm'kepemilikan' pemilikan disini
jenis relasional, mengingat pemilikan sebenarnya hanya
tunggal ya itu ar-Rabb-Jadirubbayang diturunkan padanya
jika diterapkan pada manusia dan hewan menunjukkan
sesuatu yang "milik yang dipinjam"' Jika yang dikerjakan
(mengasuh, memberi makan, memelihara" membesarkan'
memProduksi, meniinakkan) dengan milik yang dipinjam
iniadalahtarbiyah,makakesemuanyaitubukanlahpekerja.
anmendidik.KarenamendidikadalahsuatuProsesPena.
naman Pengetahuan yang berkenaan dengan manusia saja
dan dengan in@lek manusia padaklnuzusnry+ sehingga konsep
tarbiyahtidakbisaditerimadalamkonseppendidikandari
tinjauan semantik bahasa Arab'
b. Kedua,mengacu pada alasan tarbiyah dikembangkan dari
al-Qur'an, yang berasal dari Surat al-Isra' ayat24:
t:i:;rt',;r'P, z;Llt t 
-: Jlt /-4 ;I 
"e;i[,'r*,i4it-;s
"Dan rendahkanlah diimu tuhadap mseka betdua dengan penuh
kcsayangan dan ucrptunlah: "wahai Tuhanht, lcasihilnh merelu lcedua-
nya, seiagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil" '
(Q.S.Al-Isra'177:24)
Meretas pendidik Berkual i lae dalam pendldikan le lam
Istilah rabbani di sirni mempunyai arh rahmah,yakni ampun_
an atau kasih sayang. Istilah ini mempunyai arti pemberian
makanan dan kasih sayan& pakaian, tempat berteduh serta
perawatar; yaitu pemeliharaan orang fua kepada anak-anak_
nya. Apabila Tuhanlah yang menciptakan, memelihara, men_jaga memberi, mengurus dan memiliki tindakan_tindakan
yang menyebabkan Tuhan disebut sebagai ar_Rabb,maka
semuanya itu adalah tindakan rahmahatau kasinh sayan&
apalagi manusia yang secara analogis melakukan tindakan_
tindakan seperti itu kepada keturunanny4 maka hat itu disebut
tarbiy ah. Namun tarbiy ahdisini tidak melibatkan pada kon_
disi eksistensial dari pengetahuan.
c. Ketiga, jikamakna yang berhubungan dengan pengetahuan
bisa dizuzupkan ke dalam konsep rabba, malmatersebut meng_
acu pada pemilikan pengetahuan dan bukan penanaman_
nya. Oleh karenany4 hal itu tidak mengacu pada pendidik_
an dalam artian yang kita maksudkan. Hal ini didukung
oleh Ibnu 'ubaid yang menyatakan is firah rabbani pada hake-
kabrya bukan istilah bahasaArab melainkan istilah Ibrani
atau siria dan tidak dikenal di kalangan orang banyak kecuali
di kalangan ahli hukum dan ilmuwan. Di dalam al_eur,an
ditemukan tiga contoh yang menyeb ut Rabbani daur kesemua_
nya mengacu pada rabbi-rabbi yahudi.
Jadi kesimpulannya al-Attas lebih memilih kata ta'dibls
untuk menyebut pendidikan daripada kata tarbiyah atau
te Berarti melatih untuk berperilaku bailg h ini sesuai dengan hadits,Tuhan telah mendidikku sehingga- baik pendiitikanku. Lihat ;aliluddin alsuyuthi, Jami' al Hadits juz z ltrrtattauarr samilah: Mauqi,uilsru* ioosl,h. 8& hadits no 959
ta'IimzT.Namun para ahli dalam sejarah kurang menyukai Peng-
gunaan ta,dib tersebut. Mereka mengatakanbahwa adab tidak
memiliki makna yang konsisteru mulai dari makna yang sangat
luas, menyangkut ilmu dan kebudayaan, seperti pada masa awal
Islam, sampai pada makna yang sangat sempit yang hanya ter-
batas pada syair dan seluk beluknya yang muncul pada zaman
Abbasiyah.2r Hal ini sesuai dengan Fatah al-Jalal, ia mengatakan
bahwa yang tepat adalah ta'lim,sedangkan menumtAl-Nahlawi,
yang tepat adalah kata tarbiyah. Sedangkan alasan penggunaan
kata tarbiyahuntuk menyebut pendidikan Islam berdasar pada
pemikiran bahwa kata tersebut mempunyai pengertian yang
sama (searti) dengan katarabbyangmerupakan salah satu dari
nama Allah yang utam a.Katarabbberatttmurabbi (yang melak-
sanakan kerj a tarbiy alfi.z Thrbiyah membawa arti penjagaan peng-
asuhan, dan pendidikan.ts
]ika ditinjau dari segi kandungan pengertian dasarnya,
ketiga istilah ta'lim, tarbiyah dan ta'ilib tersebut mempunyai
pengertian yangberkaitan sahr sama lain. Hal ini dapat kita lihat
dari penjelasaan dalam at-MuJar+ sebagaimana yang dikutip oleh
Mufidah, sebagai berikut:
m Merupakan bentuk masdar darj Allama,lihat, Q'S' Al-Baqarah/
2:31. Q.S. Al-Rahmary'S5: 1 4. Q.S. al- Na{96' L -5.2r Lukluk Nur Mufida, 'Al-Qut'an sebagai Sumber Konsep
pendidikan Islam", dalam Ta'allum Jurnal Penilidikan Islam, vol.29.No.'1,
2W6,h.54.
2 M.Hasbi al-Siddiqy, Tafsir at-Bayan juz'L (Bandung: PT'Al-Mahri'
1971),h.282.
' 23 LantiP Susilowati, "Membentuk Kepribadian Muslim dengan
Tarbiyah Islimiyah: Sebuah Kaiian Aplikatif" dalam Taallum lurnal
Pendidiknn lslam,Vol. 17 . No.01, 2006' h. 43.
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"Kata addaba merupakan padanan kata allama. Dalam mem-
berikan penjelasan tentang pengertian kata rabba yang meru-
pakan bentuk kata kerja dari al-tarbiyah, dihubungkan dengan
pengembangan potensi jasmani, akal (fungsi ta'lim)dan akhlak
(fungsi ta'dib). Sedangkan dalam memberikan penjelasan
tentang pengertian kata muadilib sebagai pelaksana dari kerja
t a' dib, diganakan kata-k ata t arb iy ah dan t a' lim.2a
Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa ketiga
istilah tersebut cocok atau sesuai untuk menyebut pendidikan
Islam, walaupun secara mendalam masih terdapatperbedaan
pendapat beberapa ahli dalam hal tersebut. Tumpang tindih
pemakaian dan pemahaman istilah di atas sebenarnya tidak
perlu terjadi, jika konsep yang dikand*g keempatistilah ter-
sebut diaplikasikan dalam kegiatan praktis proses edukatif.
Masing-masing dari ketiga istilah tersebut pasti terdapat
kelebihan dan kekurangan. Jadi, sebenarnya antara al-ta'dib,
al-ta' lim, al-tarbiyahadalah mempunyai hubungan yang sangat
erat dan saling mengisi sehingga kekurangan yang satu akan
dilsi oleh kelebihan yang lain. Dari ketiga istilah yang berkem-
bang itulah, pada akhirnya akan lahir terminologi-definitif
dalam pendidikan Islam.
Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa pen-
dapat ahli pendidikan Islam dalam mengartikan pendidikan
Islam, antara lain: menurutAhmad D. Marimb4 pendidikan
Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar si pen-
didik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama menurut
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usuran-ukuran Islam.s Muhammad Quthb memberi pengerti-
an pendidikan Islam, sebagaimana yang dikutip oleh Abdullah
Idi, sebagai usaha untuk melakukan pendekatan yang menye-
luruh terhadap wujud manusi4 baik dari segi jasmani mauPun
rohani, baik dari kehidupan fisik maupun mentalnya, dalam
melaksanakan kegiatannya dibumi ini.6
Menurut Zakiyah Daraiat, pendidikan Islam adalah sikap
pembentukan manusia yang lainnya berupa perubahan sikap
dan tingkah laku yang sesuai dengan petunjuk agama Islam-27
Menurut Abdul Mujib, pendidikan Islam adalah proses trans-
intemalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik
melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuh-
an, pengawasan dan pengembangan Potensinya guna men-
capai keselarasan dan kesemPurnaan hidup di dtrnia dan di
akhirat.s Menurut Yusuf Qadhawi, sebagaimana yang dikutip
oleh Azyumardi Azra, pendidikan Islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya; akal danhatiny+ rohani dan jasmaninya;
akhlak dan ketrampilannya.2e
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir setelah melakukan
berbagai kajian mengungkapkan bahwa pendidikan Islam
adalah bimbingan terhadap seseorang agar berkembang secara
6 Ahmad D M anmba, Pengantar Filsafat Peniliiliknn lslam @andung:
Al Maarifl 1980), h. 19. Lihat juga Akhyak, Ringkasan Disertasi, h. 5-5'
AzyumardiAzra,Esei-EseilntelektuatMuslimilanPenilidilnnlslam (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1998), h. 5.
- 26 Abdullah ldi, Toto Suhartq Ra)italisasi Pmiliililan Islnm (Yryyal<at|a;
Tiara Wacan a, 2N6\, h. 47 48.
t Zakiyah Daraiat, Ilmu Pendidikan lslam (fakarta: Bumi Aksara,
7992),h.25.
8 Abdul Mujib dan |usuf M udzd<kir, Ilmu Penilidilcnn lslam (lakatta:
Kencana Prenada Media, 2006), h. 27'28.
E Azra, Esei-Esei,h.5.2a Mufida, Al-Qur'an sebagai Sumber Konsep Pendidikan lslam,h. SS
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maksimal sesuai dengan ajaran Islam.s Menurut Hasan L*g-
gulung pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi muda
untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-
nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk ber-
amal di dunia dan memetik hasilnya diakhirat.3l Menurut al-
Syaebani, pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau ke-
hidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar-
nya melalui proses kependidikan.32 Syed Sajjad Husain dan Syed
Ali Aspaf sebagaimana yang dikutip Khoiron Rosyadi, mmgarti-
kan pendidikan Islam sebagai suatu pendidikan yang melatih
perasaan murid-murid sedemikian rupa, sehingga dalam sikap
hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan mereka terhadap
segala jenis pengetahuan mereka dipengaruhi sekali oleh nilai
spirifu al, dan sangat sadar akan nilai etis Islam.33 Hasil rumus-
an Seminar Pmdidikan Islam se-Indonesia pada tahun 1960 yang
dikutip Khoiron Rosyadi, memberikan pengertian pendidikan
Islam, sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
s Ahmad Tafsir, llmu Pendiilikan dalam Perspektif Islarn (fakarta:
Remaja Rosdakarya 1991), h.32. Lihat iuga Ngainun Naim, Adrmad
Sauqr, Pendiililcan Multikultural Konsq ilan Aplilusi (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2008), h.'732. Bandingkan dengan Samsul Nizar, Filsafat
Penilidikan Islam: Penilelutan Historis, Teoritis ilan Praktis (Jakarta: Ciputat
Pers,2fi)2), h.32.
3r Hasan Langgulung Beberapa Pemikiran Tbntang Peniliililan Islam
(Bandung: Al Maarif, 1980), h. 94.
u Muhammad Umar At Toumy al-Syaebani, Falsafah Al Tarbiyah,
teri. Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintan& tt), h. 399, Lihat juga M.
ArifirU Filsafat Pendidikan Islam (lakarta: Bumi Aksara, 1996), h. '1.4.
Al<hyak, Meretas Pendiilikan lslam Berbasis Etika (Surabaya: eLKAF, 2fi)5),
h.10.
33 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004),h.749.
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iasmani menurut ajaran Islam dengan mengarah, mengaiarkan/
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua aiaran
Islam.s
C. Pengertian Pendidik
Dalam Kamus lJmum Bahasa lndonesla (JS. Badudu dan Sutan
Mohammad) disebutkan bahwa: "Pendidik adalah guru atau
orang yang mendidik."3s Sedangkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS
pasal 1. disebutkan bahwa:
"Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, Pamong belajar, widyaiswara,
tutor, instmktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususanny4 serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan."s
Istilah Pendidik juga memiliki banyak makna, dalam
beberapa istilah pendidik sering disamakan dengan guru walau-
pun pada hakikabrya berbeda akan tetapi aPa yang dimaksud-
kan sebenamya sama. Pendidik adatah bapak rohani (spiritual
father) bagi peserta didik, yang memberikan santaPan iiwa
dengan ilmu, pembinaan akhlak dan meluruskan petilakunya
s lhid.,h. 151-752. Munardji, llmu Pendidiknn lslam (Iakarta: Bina
Ilmu, 2004), h. 36. Bandingkan dengan Kutbudin Aibak, 'Dinamika
Pendidikan Islam (Studi Kritis Tantangan dan Peran Pendidikan Islam
Dalam Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi)" dalam lurnal
DinamiknPenelitian Pendidikan, vol. 5, no'2. Oktober, 2003'h.124.
3s J.S. Badudu, dan Sutan Mohammad, Knmus Umum Bahasa
Indonesia (fakarta: Pustaka Sinar Harapan,1996),h' 342
36 llndang-(Indang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDII(NAi
(Bidang DIKBUD KBRI Tokyo: Tidak Diterbitkan, tt), h. 2
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yang buruk. Oleh karena itu, pendidik mempunyai kedudukan
tings dalam Islam. Dalam beberapa hadist disebutkan:
37elJ+:i i-,^.EJl iFSilJ <, L,5"Ji <, t 
"i-gi r, t"Li"3i s Ub.r-cl
'Jadilah engkau sebagai seorang uru atau pelajar atau pendengar
atau pencinta dan janganlah kamu menjadi orang yang kelima,
sehingga engkau menjadi rusak.".
Dalam hadist Nabi yang lain:
38ol:4-.i'Jl p ,F 'LLJI .rl;.0 {r} 4: eill ;.r.9 oLaLJl .rl.!o ojg,
"Apabila dibanilingkan antara tinta seorang ilmuwan dengan darah
syuhada', maka tinta seorang ilmuwan (yang menjaili guru) lebih
berharga dibaniling darah syuhada' ".
Begitulah kedudukan seorang pendidik yang begitu
tinggi dalam Islam. Bahkan Islam menempatkan pendidik se-
tingkat dengan Rosul. Al-Ghazali mempergunakan istilah pen-
didik yang dikutip oleh Khoiron Rosyadi dengan berbagai kata
seperti, " al-mualim (goru), al-muilanis (pengajar), al-muaddib
(pendidik), darralwalid (orcrrg tua)".t Oleh karena itu, pem-
bahasan dalam skripsi ini istilah pendidik yang dimaksud yakni
pendidik dalam arti umum yang bertanggung jawab atas pen-
didikan dan pengajaran, khususnya yang menyangkut pendi-
dikan formal, jadi termasuk guru.
37 Al-Thabrani, Mu'jam Ausath Lithabrabi juz 11 (Mauqi'ul ]ami'il
Hadits: Maktabah Syamilah, 2005), h. 406
s falaludin al-Suyuthi, Jami'al Hailits juz 18 (Mauqi'u al-|ami' al-
Hadits: Maktabah Syamilah, 2005t h. 169
e Rosyadi, Pendidikan Profetik, h.172
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Secara etimologi guru diartikan dengan orang yang pekerja-
annya sebagai pengajar.ao Dalam Paradigma jaw4 pendidik
diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang berartt " iligugu dan
ditiru" .Namun dalam paradigma baru, pendidik tidak hanya
bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator atau
fasilitator proses belajar mengajar yaitu relasi dan aktualisasi
sifat-sifat ilahi manusia dengan cara aktualisasi potensi-potensi
manusia untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang
dimiliki.al
Munardji mengatakan dalam bukunya llmu Pendiilikan
lslam, bahwa pendidik dalam Islam adalah:
Orang-orang yang bertanggung iawab terhadap perkembangan
anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh
potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif dan psiko-
motorik. Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung
jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkem-
tangan;asmani dan rohani agar mencapai tingkat kedewasaan'e
Selanjutnya menumt Nur Uhbiyati yang dikutib oleh Abd'
Aziz, menyebutkan bahwa:
Pendidik adalah orang dew.rsa yangbertanggung jawab mem-
beri bimbingan atau bantuan kepada Peserta didik dalam per-
kembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan-
nya, mamPu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah
4 Depdikbu4 Kamus Besar Bahasa lndonesia (lakarta: Balai Pustaka,
1990),h.267.
al Hasan Langgulung Pendidil,nn Islam Menghailapi Abad 21- (Jakarta:
Pustaka al Husna, 1998) h. 86,'
4 Munardji, Ilmu P endidiknn, h. 6'1.
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SWT, khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri.€
Sat4gul \lizar juga mengemukakan pendapatrya mengenai
pengertian pendidik dalam perspektif pendidikan Islam, yaitu:
Pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkem-
bangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif
kognitif, maupun psikomotorik sesuai dbngan nilai-nilai ajaran
Islam.4
Sedangkan menurut Zaktyah Dar ajat, guru merupakan
pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan
dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung iawab
pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua.as Secara
sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu penge-
tahuan kepada anak didik.6
Dalam Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan disebutkan pengerti-
an pendidik secara praktis yaitu orangyang memikul tanggung
jawab untuk mendidik.az Sedangkan menurut AlJryak, guru
adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan unhrk
membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan,
€ Abdul Aziz, Filsafat Penilidilun lslam (Surabaya: eLKAI, 2005), h.
151.
4 Nizar, F ilsafat Pmdiililun, h. 4'1..
s Daraiat, Ilmu Peniliiliknn, h. 39.
6 Syaiful Bahri Diamarah, Guru dan Anak Diilik ilalam lnteraksi
Edukatif (Suatu Pendekntan Teoritis Psikologiil (jakarta: PT Rineka Cipta
2005), h.31.
a7 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Peniliiliknn (fakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 15.
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agar memiliki kemandirian dan kemampuan dalam meng-
hadapi kehidupan dunia dan akhirat.as
Pendidik dalam pendidikan Islam pada hakikabrya ada-
lah orang-orang yang yang bertanggung jawab terhadap per-
kembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh
potensi dan kecenderungan yang ada pada peserta didik, baik
yang mencakup ranah afektif, kognitif, maupun psikomotorik.ae
Jadi Pendidik atau guru dalam pendidikan Islam menurut
penulis adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik dengan berupaya mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki peserta didik baik potensi kognttif,
afektif maupun psikomotorik dan bertanggung jawab dalam
perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingkat ke-
dewasaan sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan Islam
yaitu selamat dunia dan akhirat. []
rs Akhyalg P/orl Pendiilk Sulses: Sebuah Formulasi dalam lmplementasi
Kurikulum Berbasis Kompetensi (Surabaya: eLKAF, 2005), h. 2.
ae Muhammad Muntahibun Nafis, Diktat llmu Pendidikan lslam jilid
1 (Tulungagung: STAIN Tulungagun g, 2006), h. 43.
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Bas II
EKSISTENSI PENDIDIK
DALAM PENDIDIKAN ISLAM
weK
A. Eksistensi Pendidik
Dalam Islam, guru merupakan profesiyang amatmulia,
karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi
Muhammad sendiri sering disebut sebagai "pendidik kemanu-
siaan". Seorang guru haruslah bukan hanya sekadar tenaga
pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena itu dalam
Islam, seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia
memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja tetapi yang
lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya.r Begitu tingginya
I f+khyak, Profl Pendidik Sulcses: Sebuah Formulasi dalnm lrnplementasi
ktrilculum Berbasis Kortpetensi (Surabaya: eLI(AF, 2005), h. 2. Akhyalc Meretns
Pendidiknn lslam Berbasis Etika (surabaya: eLKAF, 2006), h 198. Dalam
keterangan buku lain dikatakan bahwa pendidik bukan hanya bertang-
gung iawab menyampaikan materi pelajaran kepada muri4 tetapi juga
membentuk kepribadian dan watak peserta didik yang Pada akhimya peserta
didik memiliki kepribadian yang utama. Terlebih lagi pendidik dalam Islam
jugabertanggung jawab kepada Allah. Pendidik agama haruslah orang yang
beragama, bukan hanya orang yang hanya mengerti tentang agama.
24 Merelas Pendldik Berkual i lae dalam pendidikan le lam
kedudukan guru dalam pandangan Islam yang setingkat
dengan kedudukan Nabi dan rasul.2 Sebagaimana Syaukani
bersyair yang dikutip oleh Abdul Mujib dan yusuf Mudzakir
dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam:
J:-, o,(l or y'Jr :K # J ..^lt e-i: rJ..tJ r-
Berdiri, hormatilah guru dan beilah penghargaan, seorang uru itu
hampir saja muupakan seorang rasul.i
Eksistensi pendidik dalam pendidikan Islam meliputi:
1. Syarat-syaratPendidik
Menurut Malik Fajar, tugas guru di masa depan itu berat.
Karena harus menjalankan tugas mengajar, mendidik dan
membimbing peserta didik untuk menyongsong masa depan.a
Apalagi di dunia pendidikan Islam, dapat diambil contoh pesan-
trery guru menempati peranan penting dan fungst guru meru-
pakan keharusan. Disana tiada pendidikan atau pembelajaran
tanpa adanya seorang guru. Karena guru merupakan penentu
sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum sampai y*g
lainnya. Guru merupakan pemberi petunjuk kepada peserta
didik dalam menghadapi masa depannya. Di samping itu,
Lihat. Ahmad Patoni, Metoilologi Pendiitilun Agama Islam (Jakarta: Bina
Ilmu, 2004), h,24. atau dalam Ahmad Patoni, Makatah Metodotogi
Peruliililun Agama Isl.am, dalam Seminar Kelas $1.2 Ahmad Tafsir, Ilmu Peniliilikan ilalam perspektif Islam [akarta:
Remaja Rosdakarya, 1991), h. 7 6.
3 Abdul Mujib dan fusuf Mu dzal<J<ir, Ilmu pendiililun lstam (!a!,arta:
Kencana Pienada Media,2005), h. 89.
a Malik Faiar, Visi Pembaharuan Pendiiliknn Islam [akafta: Lp3NL
1998t h. 213. atau lihat Akhyak, ProfiI Pendiitrk, h. 3. Akhyak, Meretas
Pendidilcan,hl99.
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dalam Islam klasik juga ada konsep barakah dari seorang guru,
seperti yang ada dalam dunia pes.mhen-pesantren salafiyah.
Maka guru menjadi sesuatu yang istilahnya wajib dalam sistem
pendidikan Islam, dan kehadiran seorirng guru sangat diperlu-
kan untuk keberlangsungan pendidikan Islam. Sebelum me-
nyebutkan mengenai syaratpendidik atau guru dalam pendi-
dikan Islam, terlebih dahulu penulis uraikan syarat pendidik
dalam pendidikan secara umum.
Syarat guru, sebagaimana yang tercantum dalam pasal
42,UU no 20 tahun 2003, tentang pendidikan Nasional:
a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dengan
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani serta memiliki kemampuan untuk mewuiudkan
tujuan pendidikan nasional.
b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pen-
didikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan mene-
ngah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan
tinggr yang terakreditasi.
c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagai-
mana dimaksud dalam ayat1. dan 2 diatur lebih lanjut
dengan peraturan pemerintah.s
Suwarno sebagaimana yang dikutip Khoiron Rosyadi,
mengusulkan enam syarat yang harus dimiliki oleh setiap
pendidik, yaitu:
a. Kedewasaan, Langeveld berpendapat seorang pendidik
harus orang dewasa, sebab hubungan anak dengan
s Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang S/SDIKNAS
(fakarta: Citra Umbar+ 2005), h. 15.
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orang yang belum dewasa tidak dapat menciptakan
situasi pendidikan dalam arti yang sebenamya. Salah satu
ciri:kedewasaan adalah kewibawaan dan kewibawaan
bersumber pada kepercayaan dan kasih sayang antara
pendidik dan anak didik.
b. Identifikasi norm4 artinya meniadi satu dengan norrna
yang disampaikan kepada anak, misalnya pendidik
ahama tidak akan berhasil diberikan orang yang sekedar
tahu tentang agama tapi tidak menganut agama yang
diajarkan tersebut. Dmana pendidik anak itu tidak seke-
dar persoalan teknis saja tetapi persoalan batin juga.
Dalam arti pendidik harus menjadi satu dengan norma
yang disampaikan kepada anak didik.
c. Identifikasi denga anak, artinya pendidik dapat me-
nempatkan diri dalam kehidupan anak hingga usaha
pendidik tidak bertentangan dengan kodrat anak.
d. Knowledge, mempunyai pengetahuan yang cukup peri-
hal pendidikan.
e. 5kil1, mempunyai ketrampilan mendidik.
f. Attituile, mempunyai sikap jiwa yang positif terhadap
pendidikan.6
Oemar Hamalik mengatakanbahwa pekerjaan guru ada-
lah pekerjaan profesional maka untuk meniadi guru harus pula
memenuhi persyaratan yang berat. Beberapa diantaranya ialah:
a. harus memiliki bakat sebagai guru,
b. harus memiliki keahlian sebagai guru,
6l(hoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, Cet.1 (Yogyakarta: pustaka
Pelajar, 2N41, h.'1,82.
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c. memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi,
d. memiliki mental yang sehat,
e. berbadan sehat
t. memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas
g. guru adalah manusia berjiwa pancasila, dan
h. gu* adalah seortu'tg warga negara yang baik.7
Itofesi atau jabatan guru sebagai pmdidik formal di sekolah
eebenarnya tidaklah dapat dipandang ringan karena menyang-
kut beberapa aspek kehidupan serta menuntut pertanggung
jawaban moral yang berat.Inilah sebabnya pendidik dituntut
berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang-orang
yang akan berkecimpung dibidang keguruan. Persyaratan itu
meliputi fisik, psikis, mental, moral dan intelektual.s Maka dapat
dikatakan, apabila ingin menjadi guru atau pendidik yang pro-
fesional, seseorang harus memenuhi berbagai persyaratary
brlebih lagi pendidik dalam pendidikan Islarn- Persyaratan untuk
menjadi pendidik dalam pendidikan Islam lebih kompleks
daripada persyaratan dalam pendidikan umum. Berikut ini ber-
bagai persyaratan pendidik dalam pendidikan Islam yang di-
kemukakan oleh para ulama dan cendekiawan Islam.
Al-IGnani' (w 733 FI) sebagaimana yang dikutip oleh Rama-
yulis dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, mengemukakan
persyaratan seorang pendidik atas tiga macam, yaitu: 1) Yang
7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 118.
E Team Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik, Didaktik Metodik
Kurikulum PBM (fakarta: PT Raia Grafindo Persada, 1981), h. 9.
e Nama lengkapnya adalah Badruddin Ibn Jama'ah al Kanani.
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berkenaan dengan dirinya sendiri. 2) Yang berkenaan dengan
pelajarary dan 3) Yangberkenaan dengan muridnya.
PeTtatna, syarat guru yang berhubungan dengan dirinya
yaifir: .r:r'
a. Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan
Allah terhadapnya dalam segala perkataan dan per-
buatan bahwa ia memegang amanat ilmiah yang diberi-
kan Allah kepadanya. Karenanya ia tidak mengkhianati
amanatitu, malah ia tundukdanmerendahkan diri ke-
padaAllah SWT.
b. Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah
satu bentuk pemeliharaannya adalah tidak mengajar-
kannya kepada orang yang tidak berhak menerimanya
yaitu orang-orang yang menuntut ilmu hanya untuk
kepentingan duni4 semata.
c. Hendaknya guru bersifat zuhud artinya ia mengambil
rizki dunia hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan
pokok diri dan keluarganya secara sederhana. Ia hen-
- daknya tidak tamak terhadap kesenangan dunia sebab
. sebagai orang yang berilmu, ia lebih mengerti daripada
orang awam bahwa kesenangan itu tidak abadi.
d. Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan
menjadikan ilmunya sebagai alat untuk mencapai ke-
dudukary harta prestasi atau kebanggaan atas orang
lain.
e. Hendalcrya guru menjauhi mata pencaharian yang hina
dalam pandangan syara'dan menjauhi situasi yangbiasa
mendatangkan fitrah dan tidak melakukan sesuatu yang
dapat menjatuhkan harga dirinya di mata orang banyak.
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t. Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, seperti
melaksanakan sholat berjamaah di masjid, mengucaP-
kan salam, serta menialankan amar ma'ruf dan nahi
munkar. Dalam melakukan semua itu hendaklah ia sabar
dan tegar dalam menghadapi celaan dan cobaan'
g. Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunat-
kan oleh agama baik lisan mauPun perbuatan, seperti
membaca al Qur'an, berdzikir, dan sholat tengah malam'
h. Guru hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam
pergaulannya dengan orang banyak dan menghindar-
kan diri dari akhlak yang buruk. Sebagai pewaris Rasul-
ullah sudah sepantasnya seorang Pendidik untukmem-
perlihatkan akhlak yang terpuji, sebagaimana Peran
yang dimainkan Rasulullah dalam menghadapi umat-
nya (sebagai teladan dan panutan).
i. Guru hendaknya selalu mengisi waktu-waktu luangnya
denganhal-hal yangbermanfaat, seperti beribadalr, mem-
baca, mengarang. Ini berarti bahwa seorang pendidik
harus selalu pandai memanfaatkan segala kondisi
sehingga hari-harinya tidak ada yang terbuang'
t. Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu
untuk menerima ilmu dari orang yang lebih rendah
padanya baik secara kedudukan maupun usianya. Arti-
nya seorang pendidikhendaklah selalu bersikap terbuka
terhadap masukan aPaPun yang bersifat positif, kons-
truktif dan dari manaPun datangnya-
k. Guru hendaknya raiin meneliti, menyusun dan menS-
arang serta memperhatikan ketrampilan dan keahlian
yang dibutuhkan untuk itu.
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Kedua, syarat-syarat yang berhubungan dengan pelaiaran
(syarat-syarat paedagogis-didaktis) yaitu:
a. Sebelum keluar dari rumah untuk mengajal hendalcrya
guru bersuci dari hadast dan kotoran serta mengenakan
pakaian yang baik dengan maksud mengagungkan ilmu
dan syariat.
b. Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru selalu ber-
doa agar tidak sesat menyesatkan, dan terus berdzikir
kepada Allah SWT, hingga sampai ke majelis pen gajar-
an. Ini menegaskan bahwa sebelum mengajarkan ilmu-
nya, seor.rng guru sepantasnya untuk mensucikan hati
dan niatnya.
c. Hendaknya guru mengambil tempat pada posisi yang
membuatnya dapat terlihatoleh semua murid. Artinya
ia harus-berusaha gar apa yang disampaikannya hendak-
lah diperkirakan dapat dinikrnati siswanya denganbaik.
d. Sebelum mulai mengajar, guru hendaknya membaca se-
bagian dari ayat al Qur'an agar memperolehberkah dalam
mengajaq, kemudian membaca basmalah.
e. Hmdalnya gurumengajarkanbidangstudi sesuaidengan
hirarki nilai kemuliaan dankepentingannya yaitu tafsir
al Qur'an, hadist, ushul al din, ushul fiqih dan seterus-
nya. Barangkali untuk seorang guru atau pendidik peme_
gang mata pelajaran umum, hendaklah selalu mendasar_
kan materi pelajarannya dengan al eur,an dan hadits
Nabi, dan kalau perlu mencoba untuk meninjaunya dari
kacamata Islam.
t. Hendal.crya guru selalu mengatur volume suaranya agar
tidak terlalu keras hingga membisingkan ruangan,
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tidak pula terlalu rendah hingga tidak terdengar oleh
murid atau siswa.
g. Hendaknya guru meniaga ketertiban majelis dengan
mengarahkan pembahasan pada obyek tertentu. Artinya
dalam memberikan materi seorang Pendidik memper-
hatikan tatacara PenyamPaian yang baik (sistematis)
sehingga apa yang disampaikan akan mudah dicerna
oleh peserta didik.
h. Guru hendaknya menegur murid yang tidak menjaga
sopan santun dalam kelas, seperti menghina temary
tertawa keras, tidur, berbicara dengan teman atau tidak
menerima kebenaran. Ini berarti bahwa seorlmg Pen-
didik dituntut untuk selalu menanamkan dasar-dasar
al.rhlak terpuji dan sopan santun, baik di dalam ruangan
ataupun di luar ruangan belajar.
i. Guru hendaknya bersikap bijak dalam melakukan
pembahasan, menyampaikan pelajaran dan menjawab
pertanyaan. Apabila ia ditanya tentang sesuatu yang ia'
tidak tahu maka hendaklah menyatakan bahwa ia tidak
tahu.
j. Terhadap murid baru, guru hendaknya bersikap wajar
dan mencipatakan suasana yang membuabrya telah
merasa menjadi bagian dari kesatuan teman-temannya.
Dengan ard lain, bahwa pendidikharusberusaha mem-
persatukan hati peserta didiknya antara satu dengan
yang lainnya.
k. Guru hendaknya menutup setiap akhir kegiatan belajar
mengajar dengan kata-kata wallahu a'lam (Allah yang
maha tahu) yang menunjukkan keikhlasan kepada
Allah SWT.
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l. Guru hendaknya tidak mengasuh bidang studi yang
tidak dikuasainya. Hal ini dimaksudkan agar tidak ter-
jadi pelecehan ilmiah dan sebaliknya akan terjadi hal
yang sifatnya memuliakan ilmu dalam proses belajar
mengajar.
Ketiga, syarat-syarat guru ditengah-tengah para murid-
nya, antara lain:
a. Guru hendaknya mengajar dengan niat mengharapkan
ridha Allatu menyebarkan ilmu dan menghidupkan
syara', menegakkan kebenaran dan melenyapkan ke-
batilan serta memelihara kemaslahatan umat.
b. Guruhendaknya tidakmenolakuntukmengajarmurid
yang tidak mempunyai niat tulus dalam belajar. Se_
bagian ulama memang pemah berkata ,,Kami pemah
menuntut ilmu dengan tujuan bukan karena Allah,
sehingga guru menolak, kecuali jika Kami menuntut
ilmu karena Allah. sebab kalau niat tulus ini disyarat-
kinpada awal penerimaanpeserta didik maka peserta
didik akan mengalami kesulitan.
Guru hendaknya mencintai muridnya seperti ia men_
cintai dirinya sendiri. Artinya seorang pendidik hen_
daknya menganggap bahwa peserta didiknya itu ada-
lah merupakan bagian dari dirinya (bukan orang lain).
Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan
bahasa yang mudah dan berusaha agar muridnya dapat
memahami pelajaran. Artinya, seorimgguru harus me_
mahami kondisi murid-muridnya dan mengetahui ting_
kat kemampuannya dalam berbahasa.
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e. Guru hendaknya memotivasi murid untuk menuntut
ilmu seluas mungkin.
t. Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiat-
an belajar mengajar yang dilakukannya. Hal ini dimak-
sudkan agar guru selalu memperhatikan tingkat pema-
haman siswanya dan pertambahan keilmuan yang
diperolehnya.
g. Guruhendaknya bersikap adil terhadaP semua murid-
nya.
h. Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi
kemaslahatan murid, baik dengan kedudukan atau
hartanya.
i. Guru hendaknya terus memantau perkembangan
murid, baik intelektual maupun akhlaknya.lo
Suatu hal yang sangat menarik dari teori tentang syarat-
syarat pendidik yang dikembangkan oleh al-Kanani itu yaitu
adanya unsur yang menekankan pentingnya sifat kasih sayffig,
lemah lembut terhadap anak didik.
MunirMursi sebagaimana yang dikutip olehAhmad Thfsir,
tatkala ia membicarakan syarat-syarat guru kuttab (semacam
sekolah dasar di Indonesia), menyatakan syarat terpenting bagi
guru dalam Islam adalah syarat keagamaan. Dengan demikian,
syarat guru dalam Islam adalah sebagai berikut:
a. Umur harus sudah dewasa.
b. Kesehatan harus sehat iasmani dan rohani.
r0 Ramayulis, Itmu Pendidikan lslam (|akarta: Kalam Mulia, 2005),
h. 94. Lihat iuga Rosyadi, Pendidikan Profetik,h.782.
d.
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Keahlian, harus menguasai barang yang diajarkannya
dan menguasai ilmu mendidik (termasuk ilmu meng_
ajar).
Harus berkepribadian muslim.ll
Akhyak dalam bukunya profil pendidik sukses menge_
mukakan bahwa guru sebagai pendidik generasi mendatang
perlu memiliki persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
a. Dari segi kualifikasi, guru perlu memiliki kelayakan
akademik yang tidak sekedar dibuktikan dengan gelar
danijazah, tetapi harus ditopang oleh kualitas diri yang
unggul dan profesional.
b. Dari segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian
yang tinggryang dihiasi dengan alctrlakyang mulia dalam
segala perilakunya.
c. Dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu
teori dan praktek pendidikan dan kurikulum. Mampu
. mendesain program pembelajaran yang baik. Mampu
mengimplementasikan pembelajaran dengan seni
pembelajaran yang efektif. Mampu mengevaluasi pem-
belajaran secara potensial dan sebagai titik akhimya
adalah mampu menghantarkan pembelajaran peserta
didik dengan sukses.
d. Dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki
kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena sosial
di sekitamya, karena guru adalah salah safu elemen
masyarakat yang memiliki sumberdaya yang berbeda
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kualitasnya dibanding dengan elemen masyarakat yang
lain.
e. Dari segi religius, guru perlu memiliki komitmen
keagamaan yang tinggl, yang dimanifestasikan secara
cerdas dan kreatif dalam kehidupannya.
t. Dari segi psikologis, guru perlu memiliki kemampuan
mengenal perkembangan jiwa anak, baik aspek intelek-
tual, emosional dan spiritual.
g. Dari segi strategi, guru perlu memperkaya diri dengan
berbagai metode, pendekatan dan teknik pembelajaran
yang lebih memiliki kehandalan dalam mengantarkan
peserta didik mencapai tujuan pembelajarannya.lz
Dapat ditambahkan sebuah syarat yaitu dalam melak-
sanakan KTSPguru diharapkankreatif sehingga siswa dapat
aktif.13
Dalam pendidikan Islam mauPun pendidikan secara
umum, setiap pendidik harus mempunyai kode etik. Kode etik
pendidik adalah norma-norma yang mengatur hubungan
kemanusiaan antara pendidik dan peserta didik, orang tua
peserta didik, koleganya, serta dengan atasannya.ra
Al-Ghazali merumuskan kode etik dengan 17 bag;an,
sebagaimana yang diutarakan Muhammad Nawawi, antara
lain:
tz Akhyak, Profl Penitiil,k, h. 8. Aktryak, Meretas Pendiililun, h 204-
205.
ts 6ftfto1Firdaus, Idiologi itibalik KTSP (Makalah: Dalam seminar
di STAIN Tulungagung; Tidak diterbitkan).
la Sulistiyorini, Manajemen Peniliilikan Islam (Surabaya: eLKAR
2005), h.62.
d.
rr Tafsir, Ilmu Pendidikan, h. 81.
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a. Menerima segala problem anak didik dengan hati dan
sikap terbuka dan tubuh. Bersikap penyantun dan pe_
nyayang.
b. Menjaga kewibawaan dan kehormatan dalam bertin_
dak.
c. Menghindaridanmenghilangkansifatangkuhterhadap
sesama.
d. Bersifat merendah ketika menyatu dengan sekelompok
masyarakat.
e. Menghilangkan aktivitas yang tidak berguna dan sia-
sia.
f. Bersifatlemah-lembut danmenghadapianak didikyang
rendah tingkat IQ-nya serta membinanya sampai pada
taraf maksimal.
g. Meninggalkan sifat marah.
h. Memperbaiki sifat anak didiknya dan bersikap lemah-
leinbut terhadap anak didik yang kurang lancar ber_
bicaranya.
i. Meninggalkan sifat yang menakutkan pada anak didik
yang belum mengerti atau mengetahui.
t. Berusahamemperhatikanpemyataan-pemyataananak
didik walaupun pernyataannya itu tidak bermutu.
k. Menerima kebenaran kepada anakdidikyangmemban_
tahnya.
l. Menjadikan kebenaran sebagai ac-uan proses pendidik_
an walaupun kebenaran itu datangnya dari anak didik.
m. Mencegah anak didik mempelajari ilmu yang mem_
bahayakan.
n. Menanamkan sifat ikhlas pada anak didilg serta terus
menerus mencari informasi guna disampaikan pada
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anak didiknya yang akhirnya mencapai tingkat taqarnrb
Allah SWT.
o. Mencegah anak didik mempelajari ilmu fardlu kifayah
sebelum mempelajari ilmu fardlu'ain.
p. Mengaktualisasikan informasi yang akan diajarkan
kepada anak didik.rs
Dari berbagai pendapat para ilmuan dan para ulama
diatas dapat disimpulkan bahwa sebenamya jauh lebih lengkap
dan kompleks jika seorang Pendidik itu mencontoh fi gur Nabi
Muhammad SAW karena Nabi adalah pendidik dalam Islam
yang pertama kali. Nabi adalah suri tauladan yang ditunjuk
Allahagar menjadi contohbagi manusiayanghidup di dunia.
2. Tugas-tugasPendidik
Guru memiliki banyak tugas baik yang terikat dengan
dinas maupun diluar dinas, dalambentuk Pengabdian. Apabila
kita kelompokkan ke dalam tiga jenis tugas: yakni tugas dalam
bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan. Tugas guru sebagai Profesi meliputi mendidik,
mengajar dan melatih.l5 Tugas guru dalam bidang kemanusia-
an di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang
tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi
idola para murid atau siswanya. Tugas guru dalam kemasya-
rakatan adalah bahwa masyarakat menempatkan guru pada
ts Muhammad Nawawi al lawi, Miraqil Ubudiyah (Semarang: Toha
Putra, tt), h. 88. A.Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidilun lslam (Malang:
UIN Malang Press, 2008), h.89-91.
16 Moh. Uzer Usman, Meniadi Guru Profesional (Bandung: Remaja
Rosda Kary+ 1992),h.4.
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tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari
seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu
pengetahuarl bahkan guru pada hakekabrya merupakan kom_
ponen strategis yang memiliki peran penting rtalam menentukan
gerak maju kehidupan bangsa.rz
Al-Ghazali mengatakan sebagaimana yang dikutip
Munardji, tugas pendidikyang utama adalah menyempuma-
kan, membersihkan, mensucikan serta membawakan hati nurani
untuk bertaqarrub kepada Allah.rs paters mengemukakary se_
bagaimana yang dikutip Nana Sudjana ada tiga tugas dan
tanggung jawab guru, yakni:
a. Guru sebagai pengajar
b. Guru sebagai pembimbing
c. Guru setagai administrator kelasre
Ketiga tugas tersebut merupakan tugas pokok profesi
guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas
dalam nrcrencanakan dan meraksanakan pengajaran. Dalam
tugas ini, guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan
ketrampilan teknis mengajar disamping menguasai ilmu atau
bahan yang akan diajarkannya. Guru sebagai pembimbing
mempunyai tugas yaitu memberikan banfuan kepada siswa
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas ini
merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya menyampai_
kan ilmu pengetahuan atau transfer of knowledge tetapi juga
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menyangkut pengembangan kepribadian dan penyampaian
nilai-nilai kepada para siswa. sedangkantugas sebagai adminis-
trator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan antara keter-
laksanaan bidang pengajaran pada umumnya.
Dalam literatur Barat diuraikan, bahwa tugas-tugas guru
selain mengajar adalah hal yang berkaitan dengan kelengkap-
an mengajar, yaitu membuat persiapan mengajar dan meng-
evaluasi hasil belajar. Hal ini menyatakan bahwa sebelum meng-
ajar guru harus membuat perangkat pembelajaran terlebih
dahulu, serta menyiapkan berbagai perlengkapan yang dibutuh-
kan ketika proses pembelajaran, dan setelah selesai pembelajar-
an, guru harus melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil dari
proses pembelajaran tersebut.
Al-Abrasyi menyatakan sebagaimana yang dikutip Ahmad
Tafsir, tugas guru ternyata bercampur dengan syarat dan sifat
guru, yaitu:
a. Guru harus mengetahui karakter murid
b. Guruharus selalu meningkatkankeahliannyabaik dalam
bidang yang diajarkannya mauPun cara mengajarkan-
nya.
c. Guru harus mengamalkan ilmunya iangan berbuat
yang berlawanan dengan ilmu yang diaiarkannya'zo
Sedangkan menurut Heri fauhari Muchtar, tugas pen-
didik dibagi menjadi dua, yaitu tugas secara umum dan khusus'
Secara umum tugas pendidik adalah:
]1 4lhya! Profil Pendiitik, h. g.Akhyak, Meretas pendidikan, h 205.rE M-unardji, IImu pendidikan Islam(Jakarta: Bina Ilmu, 2004;),h.63.
I Nang Sudjana, Dasar-Dasar proses Belajar Mengajar (Bandung:Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 15.
m Tafsir, Ilmu Pendidikan,h79.
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a. Mujadid, yakni sebagai pembaharu ilmu, baik dalam
teori maupun praktek sesuai dengan syariat Islam
b. Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung.
c. Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran.
Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pen_
didikan adalah sebagai berikut:
a. Perencana :mempersiapkanbahan, metode danfasilitas
pengajaran serta mental untuk mengajar.
b. Pelaksana: pemimpin dalam proses pembelajaran.
c. Penilaian : mengumpulkan data, mengklasifikasi,
menganalisis dan menilai keberhasilan proses belajar
mengajar.2t
Muhaimin merumuskan tugas-tugas pendidik dalam
pendidikan Islam, sebagaimana yang dikutip oleh Muntahibun
Nafis, dengan menggunakan berbagai istilah seperti, ustadz,
mu'allim, murabbi, mursyid, mudarris, dan muaddib, seperti yang
dijelaskan dibawah ini:
1') ustadz: orang yang berkomitmen dengan profesionalitas
yang melekat pada dirinya sikap didaktik, komitrnen ter_
hadap mutu proses dan hasil kerja serta continous impro_
uement.
2) Mu'allim: orangyang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi serta menjelaskan fungsinya
dalam kehidupary menielaskan dimensi teoritis dan prak-
21 Heri Jauhari Muchtar, Fikih penilidikan (Bandung:
Rosdakarya, 2005), h. 155.
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tisny+ sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuary
internalisasi serta implementasi amaliah.
3) Murabbi : orang yang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mamPu berkreasi serta mamPu mengatur dan
memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan
malapetakabagi dirinya masyarakat dan alam sekitamya'
4) Mursyid: orang yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri atau menjadi pusat panutan, teladary dan
konsultan bagi Peserta didiknYa.
il Mudanis : orang yang memiliki kepekaan intelektual dan
informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahli-
annya secara berkelanjutan serta berusaha mencerdaskan
peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta
dan melatih ketrampilan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuarmya.
O Muaddib : orang yang mampu menyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban
yangberkualitas di masa dePan.z
Dari uraian yang panjang tersebut dapat disimpulkan
bahwa tugas pendidik dalam pendidikan Islam sangat banyak
dan tidak sedikit. Maka dari itu, untuk memikul tugas berat
lni diperlukan pendidik yang benar-benar kompeten dan pro-
fesional.
PT Remaja
2 Nafis, Diktat,h.48.
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3. Peran Pendidik dalam pendidikan
a. Guru sebagai Demonstrator
Dalam hal ini guru hendaknya menguasai bahan. Dialah
yang memilih dari berbagai ilmu pengetahuan, kadar yang
lazim dan sesuai dengan murid; maka tugasnya meliputi mem-
pelajari kejiwaan murid dan memiliki pengetahuan yang
sempumafengkap tentang ilmu-ilmu mengajaq, terutama yang
akan diajarkannya kepada muridnya. Guru juga harus me-
nunjukkan contoh cara melakukan suatu pekerjaan atau per_
buatan atau lebih detail lagi ibadah dengan metode demons-
hasi.
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses teriadinya sesuatu. Ini
dapat dilakukan oleh guru atau orang lain yang sengaja diminta
dalam proses.ts Maka seorang guru harus mengetahui berbagai
pengetahuan, terlebih lagi seorang guru agama" ia harus orang
yangberagama.
Guru hendaknya tetap percaya atas kemampuan dirinya
dengan pendidikan mudah melatihnya, mengajarnya dan
mendidiknya sendiri, sehingga pendidikan yang membekas
dalam jiwa yang didasarkan atas dasar yang lebih daripada
pengalaman yang terdahulu.2a
b. Guru sebagai Pengelola Kelas
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas, guru hendak-
nya mampu mengelola kelas sebagai lingkunganbelajar serta
a Ahmad Sab n" Strategi Belajar Mengajar [akarta: euantum Teaching,
2005), h. 60.
2a Ak4'ryak, Profl Pendidik., h. 12. Akhya( Meretas pendidikan,h2}9.
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merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorga-
nisasikan. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan
pendidikan terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.
Dalam hal ini Depdikbud menjelaskan, pengelolaan kelas
adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan sua-
sana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta
dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan
kemampuan.E Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamaratr"
pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dengan sengaja
dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran.26
Ruang lingkup pengelolaan kelas dapat diklasifikasikan
menjadi 2,yaitu: pengelolaan kelas yang memfokuskan pada
hal-hal fisik, dan non fisik. Kedua hal tersebut perlu dikelola
dengan baik agar bisa tercipta suasana yang kondusif sehinggu
dapat tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien.2T
c. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator
Guru, dalam teori pembelajaran kosntrukvisme, bertin-
dak dan berperan sebagai mediator dan fasilitator.2E Sebagai
mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan Pema-
haman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih meng-
efektifkan proses belaiar belajar.2e Pengaj aran yang efektif me-
5 Prim Masrokan Muthohar, Diktat Manajemen Penilidikan lslam
(Tulungagung: STAIN Tulungagun g, 2005), h. 29.
% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zairu Strategi Belaiar Mengajat
(|akarta: PT Rineka Cipta 2006), h.176.
27 Sulistiyorin i, Manaiemen P endidikan, h. 67 
-
28 Nyoman S De geng Makalah Quantum Teaching S'/Ialang: Makalah
Tidak diterbitkan).
8 Akhyak, Proft Pendidik, h' 13. Akhyak, Meretas Pendidikan'h27o
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merlukan perencanatu'l yang baik. Media yang akan digunakan
dalam proses pengajaran itu juga memerlukan perencanaErn
yang baik.30 Pemilihan media yang tepat akan membantu guru
untuk menyampaikan materi pelajaran yang diberikan kepada
siswa. Karena dengan media akan memberikan motivasi, ke-
jelasan, rangsangan atau stimulus bagi siswa dalam mengikuti
pelajaran.3l
Sedangkan sebagai fasilitator guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat me-
nunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik
berupa nara sumber, korary majalah atau bahkan buku teks.
Sering kita dengar istilah sumberbelajar (karning Resource),
orang juga banyak telah memanfaatkan sumber belajar, namun
umunmya yang diketahui hanya perpustakaan dan buku sebagai
sumber belajar. Padahal secara tidak terasa apa yang mereka
gunakan, orang dan benda tertentu adalah termasuk sumber
belajar.32
Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu
yang dapat memberikan kemudahan belajar sehingga diper-
oleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan ke-
trampilan yang diperlukan. Dalam hal ini nampak adanya
beraneka ragam sumber belajar yang masing-masing memiliki
s Aztrar Arsya d., Media Pembehiaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada
20o4),h.67.
3r Yoto dan Saiful Rahman, Manajemen Pembelajaran (Malang:
Yanizar Goup 2W1), h. 70.
32 Abdul Maiid Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007),h.170.
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kegunaan tertentu yang mungkin sama atau bahkan berbeda
dengan sumberbelajar yang lain.33
Guru sebagai fasilitator sedikitnya harus memPunyai 7
sikap seperti ya.g diidentifikasikan Rogers yang dikutip oleh
E Mulyasa sebagai berikut:
1) Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan
keyakinannya, atau kurang terbuka.
2) Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama
tentang aspirasi dan perasaannya.
3) Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang ino-
vatif dan kreatif, bahkan sulit sekalipun.
4) Lebih meningkatkan Perhatiannya terhadap hubungan
dengan peserta didik sepertihalnya terhadap bahanpem-
belajaran.
5) Dapat menerima balikan, baik yang sifatnya Positif
maupun negatif dan menerimanya sebagai pandangan
yang konstruktif terhadap diri dan perilakunya.
6) Toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat peserta
didik selama Proses pembelajaran.
7) Menghargai prestasi peserta didilg meskipunbiasanya
mereka sudah tahu prestasi yang dicapainya.s
d. Guru sebagai Evaluator
Evaluasi pendidikan adalah Proses atau kegiatan untuk
menentukan kemajuan pendidikary dibandingkan dengan
3 E Mulyasa, Meniadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosda Karya 2005)'h.777
-il 
E. Mulyasa, Stanilar Kompetensi dan Sertifkasi Guru (Bandung:
Remaja Rosda Karya,2007), h.55.
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tujuan yang telah ditentukan dan usaha untuk memperoleh
informasi berupa umpan bal ik (feed back) bagi penyempurna€u-r
pendidikan.s Dalam buku lain disebutkan bahwa evaluasi ada-
lah suatu proses penaksiran terhadap kemdjuan pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan.
Tirjr* evaluasi adalah mengetahui kadar pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajarary melatih keberanian
dan mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi
yang telah diberikan dan mengetahui tingkat perubahan peri-
lakunya. Sedangkan fungsi evaluasi adalah membantu peserta
didik agar ia dapat mengubah dan mengembangkan tingkah
lakunya secara sadar.s Secara rinci evaluasi dalam bidang pen-
didikan dan pengajaran mempunyai beberapa fungsi sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui taraf kesiapan daripada anak-anak yang
menempuh suatu pendidikan tertentu.
2. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai
dalam proses pendidikan yang telah dilaksanakan.
3. Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita
ajarkan dapat kita lanjutkan dengan bahan yang baru atau-
kah kita harus mengulangi kembali bahan-bahan yang
telah lampau.
4. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam mem-
berikan bimbingan tentang ienis pendidikan atau jenis
jabatan yang cocok untuk anak tersebut.
s Anas Sudijono, Pengantar Eoaluasi Penitiitikan (fakarta:
Grafindo Persada, 2003), h. 2.$ Mujib dan Mu&akir, Ilmu Penilidikan, h. 211,-27L
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5. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi untuk me-
nentukan apakah seorang anak dapat dinaikkan kedalam
kelas yang lebih tinggi ataukah harus mengulang dalam
kelas semula.
6. Untuk membandingkan apakah prestasi yang telah dicapai
oleh anak-anak sudah sesuai dengan kapasitasnya atau
belum.
7. Untuk menafsirkan apakah seorang anak telah cukup
matang untuk kita lepaskan ke pendidikan yang lebih ti"gg.
8. Untuk mengadakan seleksi.
9. Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang diperguna-
kan dalam lapangan pendidikan.3T
Dalam fungsinya sebagai evaluator atau penilai, maka
guru atau pendidik harus senantiasa mengikuti kegiatan
belajar dan juga hasil belajar siswa atau Peserta didik dari waktu
ke waktu, agar selalu memPeroleh informasi yang akurat
tantang perkembangan belajar siswa.
e. Guru sebagai Edukator dan Instruktur
Dalam hal ini peran guru ada dua macam yaitu guru sebagai
edukator (pendidik) dan guru sebagai instruktur (pengajar).38
Pendidikan, kata lain untuk mendidik adalah educere, berasal
dari e-ducereyang berarti menggiring keluar. J adi educnre dapat
diartikan sebagai usaha pemuliaan. Jadi pemuliaan manusia
atau pembentukan manusia. Proses mengajar-belajar atau pem-
37 Akhyak, Profl Pendidik,h. 14. Akhyak, Meretas Pendidikan,h,271'-
s lhid, (Prohl), h. 15.
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belajaran membantu pelajar mengembangkan pelajar mengem-
bangkan potensi intelektual yang ada padanya.3e
fadi pendidik atau guru disini bertugas ganda yaitu men-
didik yang mencakup aspek afektif dan psikomotorik dan juga
mengajar yang mencakup aspek kognitif. Karena pada dasar-
nya pendidikan adalah usaha untuk membantu manusia menuju
kedewasaannya atau dalam rumusan Ahmad patoni yaifu:
usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya.ao
t. Guru sebagai Inovator
Dalam kamus besar bahasa Indonesia inovasi diartikan
pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru; penemuan
baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang dikenal se-
belumnya.ar Adapun pengertian inovasi pendidikan yang
dimaksudkan disini ialah suatu perubahan yang baru yang
bersifat kualitatif, berbeda dari hal yang ada seberumnya serta
sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan dalam
rangka pencapaian tujuan tertentu dalam pendidikan.a2
Dalam hal ini hendaknya guru mempunyai jiwa-jiwa
pembaharuan agar pendidikan memiliki kualitas dan meng-
hantarkan peserta didik menatap masa depannya. Dalam meng-
adakan pernbaharuan dalam pendidikan kita harus mening-
katkan profesionalisme guru. Guna membentuk profesi diperlu-
kan beberapa pengetahuan tertentu. Adapun pengetahuan
? f. Drost, Dari KBK sampai MBS-Esei pendidikan (fakarta: penerbit
Buku Kompas, 2005), h. 54.
s Patoni, Metodologi P enilidikan, h. 7J.
at Depdikbud Kamus Besar Bahasa Inilonesia (Jakarta: Balai pustaka,
1990), h 333.
a Hasbullatr, Dasar-Dasar llmu pendiitiknn (|akarta: Raja Grafindo
Persada,2003),h. 187.
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tersebut ialah: pengetahuan tentang pendidikan, pengetahuan
tentang psikologi, pengetahuan tentang kurikulum, Penge-
tahuan tentang metode mengajar, pengetahuan tentang dasar
dan tujuan pendidikan, pengetahuan tentang moral, nilai-nilai
dan norma-norma.43
E Guru sebagai Motivator
Motivasi adalah istilah umum yang menunjuk pada
seluruh proses gerakan termasuk situasi yang mendoron&
dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang
ditimbulkannya dan tujuan atau akhir dari gerakan atau
perbuatan. Karena itu bisa iuga dikatakan, motivasi berarti
membangkitkan motit membangkitkan daya gerak, atau
menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat
sesuatu dalam rangka mencapai kepuasan atau tujuan'aa
Motivasi merupakan doronganyang datang dari dalam dirinya
untuk mendapatkan kepuasan yang diinginkan, serta meng-
embangkan kemampuan dan keahlian guna menunjang pro-
fesinya yang dapat meningkatkan prestasi dan profesinya.as
Guru hendaknya mamPu menggerakkan siswa-siswanya
untuk selalu memiliki motivasi yang tings untuk belajar. Moti-
vasi tersebut tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung
dari dalam diri individu sendiri (intrinsik) dan datang dari
lingkungan(ekstrinsik).a6 Dalam kaitannya dengan motivasi
guru harus mamPu membangkitkan motivasi belajar peserta
rs Akhyak, Profl Pendiittk, h. 16. Akhyak, Meretin Pendidikan, h' 213'
4 AlexSobut PsikologiLlmum @andung: Pustaka Setia 2W3)'h'267'
a5 Rifa Hidayah, Psikologi Pendidikan, (Malang: UIN Malang Press,
2008), h. 99.
6 Akhyak, P r ofl P endi dik, h. 1 7. Akhyak, Mer et as P endi dikan, h' 2 1 3'
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didik antara lain dengan memperhatikan prinsipprinsip: peserta
didik akanbekerja keras apabila punya minat dan perhatian ter-
hadap pekerjaannya. Memberikan tugas yang jelas dan dapat
dimengerft Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan
prestasi peserta didik. Menggunakan hadiah dan hukuman
secara efektif dan tepat guna.aT
Guru dalam implementasi KBK agar dapat meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya dalam peningkatan prestasi
belajar peserta didik, maka guru perlu memperhatikan hal-hal
berikut:
1) Menganalisa dan memahami bahan dan hubungannya
dengan bahasa lain dengan baik.
2) Menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai mengajar
sebagai suatu profesi.
3) Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan dan
prestasinya.
4) Menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar.
5) Mampu mengeliminasibahan-bahan yang kurangpenting
dan kurang berarti.
Proses mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir.
Proses pembelajaran selalu dipersiapkan.
Mendorong anak didiknya untuk memperoleh hasil yang
lebih baik.
9) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan bahan
yang akan diajarkan.s
a7 Mulyasa, Standar Kompetensi, h. 59.
_ 
- 
i E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: RemajaRosda Kary a, 2002), h. 785.
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h. Guru sebagai Administrator
Administrasi merupakan suatu kegiatan yang diseleng-
garakan dalamrangka usaha kerja sama sekelompokmanusia
yang diarahkan mencapai tuiuan yang telah ditetapkan'ae
Dalam hubungannya dengan kegiatan pengadministrasian, se-
orang guru dapat berPeran:
1) Pengambilan inisiatif, pengarah dan penelitian kegiatan-
kegiatan pendidikan.
Wakil masyarakat.
Orang yang ahli dalam mata pelajaran.
Penegak disiplin
Pelaksana administrasi pendidikan.
Pemimpin generasi muda
Penerjemah kepada masYarakat.s
Maka dari itu sudah selayaknya jika profesi seorang Pen-
didik dalam pendidikanlslam mampu menjadi administrator
yang handal. Sehingga pendidik harus bisa dan menguasai
administrasi agar mamPu menjalankan tugasnya dengan baik'
i. Guru sebagai Pekeria Sosial
Petugas sosial yaitu seorang yang membantu untuk ke-
pentingan masyarakat. Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat
guru senantiasa merupakan petugas-petugas yang dapat di-
percaya untuk berpartisipasi di dalamnya.
ae Muwahid Sulhan, Administrasi Pendidikan (fakarta: Bina Ilmu,
2004),h.2.
s Akhyak, Meretas Pendidikan, h. 215.
2l
3)
4)
s)
6)
7)
6)
n
8)
i
iLi
l
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i. Guru sebagai pengajar dan ilmuwan
orang guru tidak ketinggalan ilmu pengetahuan.
k. Guru sebagai Orang tua dan teladan
Dalam sekolah guru mempunyai jabatan merupakan wakil
orang tua dalam mendidik anaknya. Maka dari itu guru harus-
lah mempunyai budi pekerti yang baik agar dapat mendidik
anak dengan baik dan dapat dicontoh oleh peserta didik.
L Guru sebagai pencari keamanan
Guru senantiasa harus mencarikan rasa aman bagi para
peserta didik, karena pada dasamya guru merupakan tempat
berlindung bai'i para peserta didik. peserta didik adalah se-
orang yang membutuhkan perlindungan orang yang lebih
mampu dan dewasa.
m. Gunr sebagai psikolog dalam pendidikan
Peran guru yang lain yaitu sebagai psikolog pendidikan.
Dimana ketika atau setiap bertindak guru harus senantiasa
memperhatikan prinsipprinsip psikologr pendidikan, agar guru
tidak sembarangan dalam menentukan keputusan.
n. Guru sebagai pemimpin
Seorang guruharus bisa memimpin. Untuk itu seorang guru
harus memenuhi syarat-syarat kepemimpinary antara lain:
berkepribadian, mengadakan hubungan baik dengan orang
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lrin, dan lain-lain. Karena pada dasarnya guru harus memim-
pin kelasnya dan dirinya sendiri.
Dalam proses pendidikarg guru mempunyai peran yang
langat menentukan terhadap prestasi belajar.sl Peran guru
untuk mencapai tujuan pendidikan meliputi beberapa aspek,
rntara lain:
Hubungan guru dengan murid:
1) Guru selaku pendidik hendaknya selalu menjadikan diri-
nya suri tauladan bagi anak didiknya
2) Didalam melaksanakan tugasnya harus dijiwai dengan
kasih sayan& adil serta menumbuhkannya dengan penuh
tanggung jawab
3) Guru seyogyanya mencegah usaha-usaha atau perbuatan-
perbuatan yang dapat menurunkan martabatnya
4) Guru wajib menjunjung tings harga diri setiap murid
5) Guru seyogyanya tidak memberi pelajaran tambahan ke-
pada muridnya sendiri dengan memungut bayaran
5) Setiap gurudalampergaulandenganmurid-muridnyatidak
dibenarkan mengaitkan persoalan politik dan ideologi yang
dianutnya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hubungan guru dengan sesama guru:
1) Didalam pergaulan sesama guru hendaknya bersifat terus
terang, jujur dan sederajat
s1 Sulistiyorin i, Man aj emen P endidikan, h. 52.
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2) Diantara sesama guru hendaknya selalu ada kesediaan
unfuk saling memhri saran, nasehat dalam rangka menum-
buhkan jabatan masing-masing.
3) Didalam menunaikan tugas dan memecahkan persoalan
bersama hendaknya saling tolong menolong dan penuh
toleransi.
4) Guru hendaknya mencegah pembicaraan yang bersifat
sensitif yang berhubungan dengan pribadi sesama guru.
Hubungan guru dengan atasannya:
Guru wajib melaksanakan perintah dan kebijaksanaan
atasannya
Guru wajib menghormati hirarki jabatan
Guru wajib menyimpan rahasia jabatan
Setiap saran dan kritik kepada atasan harus diberikan me-
lalui prosedur dan forum yimg semestinya
5) Jalinan hubungan antara guru dan atasan hendaknya selalu
diarahkan untuk meningkatkan mutu dan pelayan.m pen-
didikan yang menjadi tanggung jawab bersama.
Hubungan guru dengan pegawai tata usaha
1) Hubungan guru dengan pegawai tata usaha hanya terjamin
oleh kedudukankepala sekolah didalam kelembagaan
sekolah
2) Setiap guru berkewajiban untuk selalu memelihara se-
mangat corps dan meningkatkan rasa kekeluargaan dengan
pegawai tata usaha dan mencegah hal-hal yang dapat meng-
ganggu martabat masing-masing
Setiap guru hendaknya bersifat terbuka dan demokratis
dalam hubungannya dengan pegawai tata usaha dan
sanggup menempatkan diri sesuai dengan hirarki jabatan
Setiap guru hendaknya bersifat toleran dalam menyelesai-
kair setiap persoalan yang timbul atas dasar musyawarah
dan mufakat demi kepentingan bersama
Hubungan antara guru dengan Pegawai tata usaha hen-
daknya merupakan ikatan moral dan bersifat koperatif
edukatif.
Hubungan guru dengan orang tua:
1) Guru hendaknya selalu mengadakan hubungan timbal
balik dengan orang tua/wali anak dalam rangka kerja sama
untuk memecahkan persoalan-persoalan di sekolah dan
pribadi anak
2) Segala kesalahpahaman yang terjadi antara guru dengan
orang tua/wali anak hendaknya diselesaikan dengan musya-
warah dan mufakat.
Hubungan guru dengan masYarakat:
1) Guru hendaknya selalu berusaha berpartisipasi terhadap
lembaga serta organisasi-organisasi di dalam masyarakat
yang berhubungan dengan usaha pendidikan, sebab pada
hakekabnya pendidikan itu merupakan tugas pembangun-
an masyarakat dan kemanusiaan
2) Guru hendaknya melayani dan membantu memecahkan
masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat sesuai
dengan fungsi dan kemamPuannya
3)
4)
1)
2)
3)
4)
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3) Guru hendaknya menghormati dan menyesuaikan diri
dengan adat kebiasaan masyarakat dengan sikap mem-
bangun
4) Guru harus menerima dan melaksanakan peraturan-
peraturan negara dengan sikap korektif dan membangun
5) Guru hendaknya senantiasa menjunjung tinggi dan me-
wujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
6) Guru adalah mediator kebudayaan
7) Guru adalah perantara antara sekolah dan masyarakat.s2
Banyak sekali tugas dan peran gurq sehingga dapat di-
katakan bahwa menjadi pendidik atau guru itu tidak mudah.
Guru diharapkan mampu menjalankan perannya dengan baik,
karena guru sebagai perantara kebudayaan bukan hanya sebagai
pengajar ilmu pengetahuan seperti yang disebutkan diatas.
s2 Team Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik, Didaktik Metodik
Kurikulum PBM (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 19g1), h. 1g.
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PROFIL PENDIDIK
LUQMAN AL-HAKIM
DAN SUMBANGANNYA
TERHADAP PENDIDIKAN MASA KINI
weK
Profil pm.didikyang ideal mungkinhanya ada dalamwacan4
namun upaya untuk mencapai hal itu selalu dan terus menerus
dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait. Pendidik harus me-
menuhi berbagai persyaratary sebagaimana yang disebutkan
dalam bab sebelumnya. Persyaratan mengenai pendidik selan-
iutrya akan penulis bahas secara tuntas dalam bab-bab setelah-
nya.
Pada bab kali ini, penulis ingin memberikan contoh pen-
didik yang berhasil melakukan pendidikan kepada anaknya
d,arr me-manage dirinya sehingga menjadi pendidik yang ideal.
Bahkan namanya diabadikan sebagai nama surah dalam al-
Qur'an. Maka sebelum menguraikan persyaratan seorang Pen-
didik lebih lanjut dan panjang lebar, penulis menampilkan dan
membahas profil Luqman al-Hakim sebagai pendidik, agar Para
pembaca bisa menginterpretasi nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya dan dapat dijadikan teladan sifat-sifatnya.
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A. Profil Luqman al-Hakim
Secara etimologi menurut Makki bin Talib al-eaisi, se-
bagaimana yang dikutip oleh Hud+ "Luqman adalah nama
kongkrit (isim ma'rifaft) dengan dua tambah an (alif dan nun )
sehingga tidak dapat menerima tanwin seperti kata ,,IJtsman,,
dimana Luqmaninibisa jadiberasal dari kata non-Ar ab ('ajam)!,1
Menurut penjelasan Ibn Baura'sebagaimana yang dinukil oleh
al-Alusi, "Luqman merupakan nama 'ajam @ukanarab) yang
diambil dari kata al-Laqam." SrcdangJcan menurut Wahab Luqman
adalah anak dari saudara NabiAyytrb AS."2 Sementara itu pen-
jelasan al-Shaukani mengatakan bahwa" ada ulama yang ber-
pendapat bahwa ia adalah nama non-Arab karena tidak mene-
rima ta'rif.3 Sedangkan yang mengatakan nama Arab, maka
tidak dapat dima'rifatkan dan tidak dapat ditambah alif dan
nun.4
Dalam kajian terminologi, para ulama berbeda pen#siran
dalam menentukan siapa Luqman. Muhammad ibn Ishaq men-
jelaskan, Luqman adalah Luqman bin Baura, bin Nahur Bin
Tarikh, yaitu Azar anaknya bapak Ibrahim yang hidup seribu
tahun dan menemui Nabi Daud dan berguru kepadanya.s Me-
t Miftahul hu da, Interulcsi Penilitlikan 1.0 Cara eur'an Mendiilik Anak(Malang: UIN Malang Press,2008), h.185.
2 Shihab al-Din al-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-eur'an al-Ailzim,
iuz 15 (Mauqiu al-Tafasir: Dalam Software Maktabah Syamilatr, 2005), h.
433.
3 Tanwin atau tanda isimmunsharif.
a Muhammad BinAli Bin Muhammad al-Shaukani, Fath al-eailir,juz 5 (Mauqi'u al-Tafasir: Dalam Software Maktabah Syamilah,2005), h.
487.
s Abu al Qasim Mahmud ibn Amr Al-Zamakhsyari, al-Kasyaf, juzl(Mauqi'u al-Tafasir: Dalam Software Maktabah Syamilatr, Z00S), h. 2Z 6.
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nurut Muqatil: Luqman adalah Luqman anaknya bibinya
lKhalat) Ayyrb.6
Mengenai pekerjaannya, Para ulama juga berbeda pen-
dapat, menurut al Waqidi, Luqman adalah seorang Hakim di
zaman Bani Israil.T Adayang mengatakan Luqman adalah se-
orang penjahit bajU seorang penggembal4 seorang tukang kayu.E
Sedangkan mengenai sifatnya, terdapat beberapa penjelasan,
bahwa Luqman adalah seorang budak Habsy, sebagaimana
pendapat Ibn Abbas, Luqman adalah seorang hamba Habsyi,
bibir dan telapakkakinya tebal, Luqman adalah seorangyang
berkulit hitam dari Sudan atau ia berasal dari negeri Naubi.e
Mengenai masalah Luqman adalah seorang Nabi atau
bukaru terdapat berbagai pendaPat antara lain: Luqman adalah
orang yang shalih, bukan seorang Nabi.lo Luqman adalah se-
orang hakim(menurut Mujahid),tl Luqman adalah seorang
wali (jumhur ahl ta'wil).12 Sementara itu, menurut Malik Bahri,
sebagaimana yang dikutip Mufarakah, Luqman al-Hakim ada-
lah seorang filosof Islam karena telah diberi Allah swt ilmu
6 Abu al-Hasan Ibn Mas'ud al-Baghawi, Mu'allim al-Tanzil juz 6
(Dar Thayyibah lin Nasr wa al-Tauzi': Dalam Software Maktabah
Syamilah,2005), h.286
7 Abu Hayyan Muhammad ibn Yusuf, Tafsir Bakhr al'Mukhit, juz9
(Mauqi'u al Tafasir: Dalam Software Maktabah Syamilatr, 2005), h.101
c Ibn al-fauzi al-Bagdadi, Zad al-Maisir fi ilm tafsir, iuz 5 (Mauqi'u
al Tafasir: Dalam Software Maktabah Syamilah, 2005), h.105
e Ibn |arir al-Thabari, Tafsir lami' aI Bayan fi ta'wil al-Qur'an, juz 2O
(Mauqi'u al-Tafasir,2005, h. 135
to lhid.
1r Ibn al-Jauzi al-Bagdadi Zad al'Maisir fi ilm tafsir,juz 5 (Mauqi'u
al-Islam: Dalam Software Maktabah Syamilah,2005), h. 105.
12 Samsyu al-Din al Qurtubi, lami' nl'Bayan li al-Ahkam al'Qur'an,
juz 1 (Mauqi'u al-Tafasir: Dalam Software Maktabah Samilah, 2005),
h.4362
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pengetahuan tentang segala yangmaujud atau yang diperkira_
kan maujud sejauh kemampuan manusia, sehingga diperoleh
sikap bijaksana dalam praktik kehidupan.r3
Banyak hadits yang dinukil oleh al-eurtubi, yang men_
jelaskan bahwa Luqman adalah laki-laki saleh bukan seorang
Nabi.la Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Luqman
adalah seorang Nabi, hal ini dikarenakan menafsi nkata' chihnah,
dengan kenabian dan pendapat ini lemah. Ada juga yang meng_
atakan bahwa Luqman lebih memilih hikmah daripada ke_
nabian ketika ia disuruh memilih.ls Jadi pendapat yang shahih
adalah Luqman adalah hamba yang shalih yang diberi hikmah
dan bukan termasuk seorang Nabi.
Luqman yang dipilih oleh al-eur,an untuk memaparkan
denga^ lisannya tentang perkara tauhid dan perkara akhirat,
menurut beberapa pendapat tersebut bukan seorang Nabi, tapi
hamba Allah yang shalih yang telah diberi hikmah sehingga ia
dianggap sebagai profil pendidik bijaksana agar menjadi ibrah
bagi para pembacanya. Adapun sikap penulis terhadap riwayat
di atas adal ah tawaquf,menangguhkan" tidak menceritakan dan
menghubungkannya pada Luqman al-Hakim, juga tidak meng_
akui hal-hal tersebutbenar-benar terjadi padanya karena semua
itu tidak dari hadits-hadits yang shahih dari Rasulullah saw.
Kita tidak menolak mentah-mentah cerita tersebut, tetapi kita
juga tidak membenarkannya, karena ada kemungkinan cerita
13 Anisatul Mufarakah, ,,pendidikan Dalam perspektif Luqman al_
I"\try: Kajian Atas QS: Luqman ayat 12-19,', dalam Ta'allum lurnnlPendidikan lslamVol.1,8.No.01, juni 200& h. 34
ta Lihat Al-Qurtubi, lami' lil ahkam, h.4962ts Abdullah Ahmad ibn Mahmud al-Nasafi, Madarik ar-Tanzil wa
Haqaiq al-Ta'wil, juz 3 (Mauqi,u al-Islam: Dalam Software Maktabah
Syamilah,2005), h. 106
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Itu memang benar-benar terjadi. Ini sikap yang paling tepat
tawaquf, ttdak meniadakannya dan tidak menetapkannYa tidak
mengakuinya dan tidak menolahrya terutama hal-hal yang
tidak ada faedahkeilmuannya dan tidak menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat atau amalan yang diterima oleh Allah. Meski-
pun demikian, kita tetap harus mencari kebenarannya.
Secara etimologi kata hikmah adalah bentuk masdar dari
h akama-y ahkumu, hikrnah, yang berarti kebijaksanaan' Secara eti-
mologi hikmah adalah bentuk masd ar datihaknma, yangbetari
kebijaksanaan. Dan dalam al-Qur'an, kata hikmah ini tertera
sebanyak 20 kali dalam 19 ayattermuat dalam 11' suralr, yaitu
Q.S. al-Baq ar ah/Z: 129, 151., 23'l', 269, Q.S. Ali ImrarV3: 48, 8l',
164, Q.S. al-Nisa/4: 54,113,Q.S. al-MaidahL/5: l'L, Q.S. al-NahV
16: 125, Q.S. al-Isra' | 17 : 39, Q.S. LuqmarV3 1 : 1 2, Q.S. al- l+hzab I
33: 20,34, Q.S. Al-Zuhrufl(3: 53, Q.S. al-Qamar/S4: 5, Q.S. al'
fumu'ah/52: 2. Namun sebagaimana yang dikutip oleh Miftahul
Huda, dari tafsir Mafatihul Ghaib, pendapat Muqatil menya-
takan bahwa secara umum kata hikmah yang tertera dalam al-
Qur'an memiliki empat malrra, yaitu: nasehat-nasehat al-Qur'an
(Q.S. al-Nisa'14: 7'1,4), pemahaman dan pengetahuan (Q.S.
Luqman/3l: 12), kenabian (Q.S. al-Nisa'/4: 57) dan rahasia-
rahasia al-Qur'an (Q.S.a1-NahLll'6: 29).16
Sementara menurut terminologr, terdapat berbagai penaf-
sirarL antara lain: Quraish Shihab, mengemukakanbahwa arti
hikmah adalah mengetahui yang Paling utama dari segala se-
suatu, baik pengetahuan mauPun perbuatan. Ia adalah ilmu
t6 Huda, lnteraksi Pendidikan, h. 193.
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amaliah dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang didukung oleh
amaf dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu.rz
MenurutMujahid, hikmah adalah pemahaman, akal, benar
dalam perkataan dan bukan kenabian.rs Menurut Baghawi, akaf
pengetahuan dan aplikasinya dan benar dalam perbuatan.le
MenurutJumhur ulama, pemahaman dan akal.2' Menurut al-
Nasafi, benar dalam perbuatan dan perkataan.2l Sedangkan
menurutAbu Hayyan adalah perkataan yang dijadikan nasehat,
diingat-ingat dan dipikirkan oleh manusia.z Menurut lbn Katsir,
pemahamao pengetahuan dan pengungkapan.ts Menurut se_
bagian ulama, kesempurnaan jiwa manusia dengan meng_
ambil ilmu teoritis sebagai landasan gerak menuju kesem-
Pumaan perbuatan sesuai dengan kemampuannya.2a
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hikmah mencakup benar pada pengetahuan atau ilmu,
pemahamaru perkataan dan perbuatan sehingga menjadikan
seseorang tersebut mampu beramal dan menempatkan sesuafu
pada tempabrya.
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Para ulama memiliki beberapa penafsiran tentang hikmah,
diantaranya pengertian hikmah yang diberikan oleh Muqatil
yang dikutip oleh al-Razi:E menurubrya hikmah dalam al-qur'an
memiliki empat makna, yaitu:
a. Hikmah bisa berarti nasehat-nasehat al-Qur'an, sebagai-
mana firman Allah;
17 Quraish shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, Kesan dan Keserasian aI-
Qur'anVol 11 (Jakarta: Lentera Hati,Z002),h. 121. Hal ini sama dengan
l"lllBu! utRazr, yaitu beramal dengan ilmu, lihat Fakhr al-Din al_Rizi,Tafsir Mafatih al-Ghnfu,1uzt2(Mauqi'u ll Tirfasin Dalam software Maktabah
Samila[ 2NS),h.266.
18 Al-Fhabari, Tafsir al-lami,, juz20,h.136
re Al-Baghawi, Mu'aIIim al-Tanzil, juz G,h.2g6.
n lbid.
r '*ft'o-It ltr lJ i3r;3l-jij
Sekiranya bukan karena knrunia Allah dan rnhmat'Nya kepadamu,
tentulah segolongan dai mereka bukcinginan lceras untuk tnenye-
satlrnnmu. Tetapi mreka tidak meny esatknn melainknn diriny a sodii,
dan mereka tidak dapat membahayakanmu sdikitpunkepadamu. Dan
(juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu,
dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan
adalahkarunia Allah sangat besar atasmu' (Q.S: al-Nisa'/4: 113).
1'
Sungguh Allah telah memberi karunia kepada oranS-orang yang
bniman ketika Atlah mengutus diantara mereka seorung rasul dari
golongan mereka sendii, yang membacnkan ktpada merekn ayat-ayat
Allah, membersihkan (iiwa) mereka, dan mengaiarkankepnda mereka
Al-Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan
5 al-Razi, Tafsir Mafatih, juz L2, h.267 '
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Nabi) itu, mereka dalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
(Q.S: Ali Imrary'3: 164)
Hikmah yang mengandung arti pemahaman dan ilmu. Hal
ini dapat dilihat dari firman Allah:
U.l r L:frrrj-r./r r5lr #,-J;_,;
Hai Yahya, ambillah26 AI Kitab (Taurat) itu ilengan sungguh-sungguh.
Dan kami berikan kepadanya hikmahzT selagi ia masih kanak-kanak,
(Q.S: Maryam/l9:12)
jt{|Jj 
*JJ. ,s-:u si'. ;lrir gji L:fi'";t,
L*;|# a*JJt 0f '3';; +it:r-'itJ;_.;1t;
D an sesungguhny a telah IQmi bertkan hikmah kepada Luqman, y aitu:
" Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya i bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Altah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. " (Q.S: Luqmary'31 : 12)
L* 6"--31r, 4g./r rllr',lt:;* Ujit !J;
'u-c4t-6.. V:; S* +&;'-i euy r-4';4
Mereka itulah orang-orang yang telah IGmi berikan kitab, hikmat
dankenabian Jika orang-ornng (Quraisy) itu mengingkainya, maka
sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-
kali tidak akan mengingkarinya. (Q.S: al-Anhm/5: 89)
26 Maksudnya: pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan sampai-
kan kepada umatmu.
27 Maksudnya: kenabian. Atau pemahaman Thurat dan pendalaman
aSama
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c. Hikmah dalam pengertian kenabian, hal ini dapat dicer-
mati dalam firmanNYa:
Mere'lca (tentaraThalut) mengalahknn tentara lalut dengan izin Allah
dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh lalut, kemudian Allah
memberikan kepadany a (D auit) pemerintahan dan hikmah2s (sesudah
meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya pa yang di-
kehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) seba'
hagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi
ini. Tetapi Allah mempunyaikarunia (yang dicurahkan) atas sonesta
al am. (Q.S: al-B aqarah/ 2: 251)
d. Hikmah bisa berarti al-Qurhn yang didalamnya mengan-
dung keajaiban dan dipenuhi rahasia-rahasianya, firman
Allah:
Serulah (manusia) kepada ialan Tuhan-mu dengan hikmah2e dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan caru yang baik'
Sesun gguhny a Tuhanmu Dialah y an g lebih menget ahui tent ang siap a
yang tersesat dari jatan-Nya danDialahyanglebih mengetahui orang-
or ang y an I mendap at pe t unj uk. (QS: al-NahU 1,6: 125)
28 Yang dimaksud di sini ialah kenabian dan Kitab Zabur
2e Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat mem-
bedakan antara yang hak dengan yang bathil.
b.
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ALIah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang
Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki_Nya. D n
barangsiapa y ng ilianugerahi ikmah, ia benar-benar telah dianu-
gerahi karunia yan g b any ak. D an hany a orang-orang y an g berakailah
yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Altah) (eS: al_
Baqarah/Z:269)
Ibn Qayyim a[-J aw ziy ah,sebagaimana dikutip al-Ktralidy,
membagi hikmah dalam kategori teoritis (naznriyah)dan praktis
(amaliyah) 
-Pertama hikmah teoritis (ilmiy ah atau nazariy ah)adalah
mengetahui hakekat sesuatu beserta hubungannya dengan
sebab-sebab penciptaannya, dari sisi kadar dam syariat. Kedu4
hikmah praktis (amaliyah) maksudnya adaiah menempatkan
sesuatu pada tempatnya, dimana bagian ini memiliki tiga ting_
katan, yaifu rnemberikan sesuafu sesuai dengan kebufuhannya
dan tidak melampaui batag tidak mendahului dan tidak meng-
akhirkan dari waktunya.3oJadi hikmah itu menjaga tiga hal di
atas dari segala aspeknya.
Adapun penafsiran kata hikmah yang terkandung dalam
Q.S. Luqmanl3l.:12 menurut para mufassir adalah sebagai
berikut:
Pengetahuan melalui penggunaan aka| menghasilkan
ilmu, mengubah pandangan dan melatih pikiran.
Kebenarary karena kebenaran itu buah dari hikmah. Ia
menuntun pelakunya unfuk berkata dengan benar, ber-
ucap, berbuat, berpikir dan belajar dengan benar.
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c. Hikmahberupa larangary ia melarang pelakunya dari
kejahatan, baik dalam perkataan, perbuatan, tindakary
perangai, perencanaarL atau pemikiran. Semua itu hik-
mahlah yang memutuskannya. Suatu keputusan yang
baik yang dapat menuntun pelakunya untuk berbuat
kebaikan dan meninggalkan kejahatan.
d. |ika hikmah mempunyai segi negatif, yaitu melarang
kepada pelakunya dari perbuatan yang jelelg ia juga Peng-
ganti dari segi positif dalam berbuat, yaitu menganjur-
kan untuk berbuat yang baik dan benar kepada manusia
dari ucapan (lisan), perbuatan (tangan), tindakannya
dan gerak-gerik kehiduPannya.
Semua makna itu diisyaratkan dalam firmanAllah yaitu
"dan telah Kami berikan kepada Luqman hikmah..."3l
Menurut al-Sabuni, keutamaan hikmah Luqman ada
pada sikap bersyukur kepada Allah. Adapun wujud syukumya
itu berupa ungkapan, terima kasih kepada Allah atas nikmat-
nikmat-Nya dan taat atas segala perintahNya.32 Adanya hik-
mah trersebut maka menjadikan Luqman selalu bersyukur kepada
Allah. jadi makna syukur disini adalah bersyukurlah karena
adanya hikmah tersebut.s Adapun wujud syukurnya adalah
ungkapan terima kasih kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya
dan taat atas segala perintah-Nya.s Sejalan dengan keterangan
3t lhid., h. 141.
32 MuhammadAli al-Sabuni, Safwah nl-Tafasir, juz2 (Beiruh Dar al-
Fikr, ttL h.491.
3 Nashir al-Din al-Baidhawi, Anwar al'Tanzil wa asrnri aI-Ta'wiI, juz
4 (Mauqi'u al Tafasir: Dalam Software Maktabah Samilah, 2005),h.492.
s Al-Syaukani, Fath al-Qadir, iu25,h.487-
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itu, Ibn Katsir menegaskall bahwa: Allah memerintahkan kepada
Luqman untuk bersyukur kepada-Nya atas pemberian-Nya
yang agung dan hanya khusus diberikan kepadanya di zaman-
ny+ bahkan tidak kepada Nabi yang lain.3s Semakna dengan
ini al-Bagdadi menambahkan bahwa syukur itu diperintahkan
kepadanya karena hikmah yang telah dianugerahkan khusus
kepada dirinya.36
Dalam aplikasi syrkur ini, al-Mawardi menjelaskan bahwa
hal itu meliputi empat hal yaitu pertama memuji/mengucap-
kan syukur atas nikmat tersebt. Kedua tidak mendurhakai nik-
mat. Ketiga rnengakui nikmat pada hakekatnya datang dari
Allah. keempat taat atas perintah.3T
Al-Maraghi mengatakan wujud syukur Luqman adalah
dengan memuji-Nya atas apa yang dianugerahkan kepada-
Ny"., mencintai kebaikan serta mengarahkan semua anggota
tubuhnya sesuai dengan bakat yang diciptakan untuknya.38
Al-Nasafi menegaskan: syukurnya hati adalah jika ia mampu
mencapai ma'rifah, syukumya lisan dengan berterima kasih dan
syukumya anggota baan dengan taat atas perintah, menyadari
atas keterbatasan diri berarti telah ma'rifah terhadap diri sen-
diri.3e
Kesimpulannya Luqman adalah seorang hamba yang
saieh yang diberi hikmah yang berupa pengetahuan atau ilmu,
pemahaman, perkataan dan perbuatan sehingga menjadikan
3s Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an, juz 6, h. 335.
sAl-Bagdadi, Zad al-Maisir, juz5, h. 105.
37 Abu al-Hasan al-Mawar di, aI-N ukat w a al: uyyun, juz 2 (Mauqi,u
al Tafasir: Dalam Software Maktabah Samilah, 2005), h. 334.
s Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghr, terj.Bahrun Abu Bakar dkk,
vol 11 (Semarang: Toha Putr4 1989), h.146.
3e Al-Nasafi, Madarik al-Tanzil, juz B, h. 106.
Proft l  Pendidik Luqman al-Hakim dan Sumbangannga 69
eeseorang tersebut mampu beramal dan menempatkan sesuatu
pada tempatnya, yang selalu bersyukur atas hikmah yang di-
berikan kepadanya dengan cara mengamalkan ilmu pengetahu-
an yang diberikan kepadanya. Jadi dari uraian di atas, penulis
menarik kesimpulan bahwasanya hikmah yang diberikan Allah
kepada Luqman al-Hakim adalah pengetahuan dan cara meng-
aplikasikannya adalah bersyukur kepada Allah.
B. Profil Pendidik dalam Pemahaman Surah Luqman
Sebelum penulis menjelaskan profil pendidik dalam pe-
mahaman surah Luqman, terlebih dahulu akan Benulis tulis
mengenai ayat yang membahas hal tersebut:
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D an xsungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu:
"Bersyukurlah kepaila AIIah. Dan barangsiapa yang bersyukur(kepada AIIah), maka sesungguhnya ia bersyukulitrk iiriryo
sendii; dan barangsiapa yang tidak bersy ukur, maka sesungguhnya
Allah Malta Kaya lag, Mal,o Terpuji.' (12) Dan (in gatlah) lcetikn Luqman
berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
" Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguh-
nya mempersekutukan (AIIah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar."(73) Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahunao. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kentbalimu.(1,4) Dan jika keduanya memaksamu
untuk mempersekutukan dengnn Aku sesuatu yang tidak ada penge-
tahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jatan
orang yang kembali kepaila-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kem-
balimu, maka Kuberitaknn kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.(1.5) Luqmanberkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau ili langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah alun mendatangkannya (mem-
balasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halusal lagi Maha Menge-
tahui. (L6) Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia).
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan busabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Se-
sungguhnya yang ilernikian itu termasuk hat-hal yang diwajibkan(oleh Allah).(L7) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu ilai
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orflng yang sombong lagi membanggakan diri.(L8) Dan sederhanalah
kamu dalam berjalana2 dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suma lceledai.fiil(e.5.: LuqmarV3l : 12-19)
4 Maksudnya: waktu menyapih anak berumur dua tahun.
1r Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu
meliputi segala sesuatu bagaimana kecilnya.
a2 Maksudnya: jangan terlampau cepat dan terlalu lambat.
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Don rrrr)gguhny a telah Kami berikan hifutah kep ada Luqman, yaitu:
" Bersy ukurlah kepad a Allah. D an b arangsiapa y ng b usy ukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa y ng tidakbersyukur, maka sesungguhnya AIIah Maha
Kaya lagi Maha Terpujt. " (Q.S.12)
Pendidik menurut ayat ini adalah seorang yang memPu-
nyai ilmu pengetahuan yang diamalkan dan diajarkankepada
peserta didik sebagai wujud syukur kepada Allatu karena se-
orang pendidik bertugas mentransformasikan Pengetahuan
dan nilainilai keagamaan.
Syukur berasal dari ka ta sy akar a yang maknanya berkisar
antara lain: Pada pujian atas kebaikan, serta Penuhnya sesuatu.6
Syukur itu ada 3 macam, yaitu (pertama) syukur hati yaitu meng-
akui dan membayangkan kenikmatan dalam hati. (kedua)
Byukur lisan, yaitu pujian terhadap orang yang memberikan
kenikmatan kepadanya ftetiga) syukur semua anggota tubutr,
yaitu dengan membalas kenikmatan tersebut dengan berbuat
sesuai kemampuannYa.a
Menurut al-Syaukani, wujud syukur berupa terima kasih
kepada Allah atas segala perintahnya dan aplikasinya syukur
menurut al-Mawardi meliputi empat hal, yaitu memuji/meng-
ucapkan syukur atas nikmat tersebut, tidak mendurhakai nikmat,
mengakui nikmat tersebut hakekatnya datang dari Allatu taat
a3 Shihab, Tafsir al-Misb ah, h. 122.
4Al Khalidy, Ma'a Qashashts, h.145.
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atas perintah. Jadi seorang pendidik harus senantiasa ber-
syukur kepada Allah karena telah dianugerahi ilmu pengetahuan
dan mengaplikasikan sikap syukur tersebut dengan meng_
amalkan ilmunya.
l-JJt;,!)JJ U ",;J;,-i-5-,r, 
*U.LUi AUS
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bagai profil pendidik, karena tentunya orang yang menasehati
juga bersifat seperti apa yang dinasehatkan. Dilihat dari jenis-
ny+ kemusyrikan itu ada dua macam, yaitu sebagai berikut:
1. Syirik akbar
ialah yang dijadikan sekutu bagi Allah dijadikan tempat
meminta seperti meminta kepada Allah.
Dalam hadits shahih Bukhari dan Musrim disebutkan
bahwa Ibn Mas'ud RA, berkata,,saya pemah bertanya kepada
Nabi SAW. Dosa apakah yang paling besar? Beliau men_jawab:
Prot l l  P€ndidik Luqman al-Hakim dan Sumbangannga 73
Yaitu engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah
menciptakanmu.
Dan firman Allah:
:-k-JiiJ'.r-l;e'*, Ult ;16gjr ;j1.;i,9
6,-r-,ut t ;1; r.-s:t;'rjie lt+i
Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepailamu dan kepada (nabi'
nabi) yang sebelummu. "liknkamu menrpervkutuknn (Tuhan), niscaya
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang
yang merugi. (QS: al-Zumar: 65)
Kemusyrikan itu membuat kataatan menjadi tidak ber-
manfaat dan amal perbuatan rnenjadi tidak diterima'
Sebagaimana diterangkan di atas bahwa syirik ada 2,
ayirikakbar dan syirikasghar. Telah dijelaskan pengertian sy.irik
akbar, maka penulis melanjutkan dengan menjelaskan jenis-
jenis syirik akbar:
a. Syirik doa
Ialah berdoa selain kePada {'llah
b. Syirik dalam masalah sifat-sifatAllah
Ialah meyakini bahwa para Nabi dan para wali
mengetahui hal-hal Yang ghaib
Syirik mahabbah
Ialah berupa mencintai salah seorang wali atau lainnya
seperti mencintai Allah swt.
Syirik ketaatan
Ialah taat kepada uiama dan para syeikh dalam
kemaksiatan sambil meyakini bolehnya hal itu'
3tj
ab!
c.
-'l al; *J l.r-i iu 
.-1.4;6r d.
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Syirik hulul
Ialah meyakini bahwa Allah swt menyatu dalam
makhluknya seperti yang diyakini oleh sebagian
kalangan sufi.4s
Syirik tasawuf
Ialah keyakinan bahwa wali dapat bertindak dalam
semesta unfuk mengafur urusan-urusannya.
Syirik takut
Ialah syirik yang berbentuk keyakinan bahwa ada wali,
orang mati atau orang ghaib yang dapat membuat celaka
sehingga mengundang rasa takut terhadap mereka.
Syirik hakimiah
Ialah orang yang mengeluarkan undang-undang yang
bertentangan dengan Islam dan membolehkannya atau
berpendapat tidak bergunanya hukum Islam.
2. Syirik ashghar dan jenis-jenisnya
Syifik ashghar adalah semua wasilah yang dapat meng-
hantarkan syirik akbar dan tidak mencapai derajat ibadah. pe-
lakunya tidak sampai keluar dari Islam tetapi merupakan salah
safu dosa besar, diantaranya:
a. Riyaa'vang sedikit dan berlaku dibuat-buat dengan
fujuan pamer kepada sesama manusia.
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b. Bersumpah bukan dengan Allah swt.
c. Syirik khafi.a6
Di ini pendidik juga daPat dipahami yaitu menekankan
pendidikan aqidah kepada Para Peserta didik yang
berfungsi untuk menghadapi masa depannya. Dalam
penekanan pendidikan aqidah tersebut, pendidik harus
mempunyai kasih sayang kepada peserta didik.
b-:J # L:;'t'Ji'J.J,- {-'s.f:t or---ipr r:)-210
1 
-7, ,  i r ' r t '  " '  "  i  '  
'  t l .
,#,.r-, *-J-U-: r;--Sjt ,ji ,itl-; 61 dl-;t)
oon xorr:i prrrnroroo, t rp)ao *anusio (b,erbuat uark) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya d lam keadaan
lemah yangbertambah-tambah, dan menyapihnya d lam dua tahuryaT -
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kep ad a- Kulah kemb alim u. (14).
Seorang pendidik harus memerintahkan anak didiknya
agarberakhlak baik dan menghormati sesama terutama kedua
orang tuanya, khususnya Ibu. Selain memerintahkan pendidik
juga harus mampu menjadi teladan anak didik dalam men-
ialankan perintahnya. Hal ini berarti pendidik sendiri juga harus
menghormati sesama khususnya kedua orang tua lebih khusus
lagi adalah Ibu. Hal itu, karena ibu telah mengandung dalam
keadaan kelemahan diatas kelemahan.a8
6 Majdi asy-Syahari, Washaya Luqman al-hakim min al-Kitab wa aI-
S unnah (Pesan-P esan Bij ak Luqmanul H akim), terj. Abdul Hayyie al-Kattani
danMachmudi Mukson (|akarta: Gema Insanl 2005), h' 19.
a7 Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah
anak berumur dua tahun.
€ Shihab, Tafsir al-Misbah,h.9.
8.
h.
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AI-Wahn dalam ayat diatas ialah penderitaan mengandung
anak. Menurut Qatadalu maksudnya ialah kepayahan yang
berlebihary sedangkan menurut Ala al-Kurasani ialah lemah
yang bertambah-tambah. Menurut Ibn Hajar, lemahnya sperma
ayah menambah lemahnya ovum ibu. Menurut Abu Kamil,
tak berdayanya (proses kejadian) anak pada beberapa fase, yaitu
ketika dalam keadaan sperma, segumpal darah, segumpal
daging bayi, menyusui dan disapih.ae
Kata wa fshaluhu fi ' amaini (serta menyapihnya (menyusui-
nya) selama dua tahun yakni menyapih dari minum susu pada
usia bayi dua tahun. Al-Bagdadi menambahkan "ayat ini meng-
ingatkanbetapa berabrya penderitaan ibu ketika hamil sampai
men1rusui. Diantara penderitaan ibu, menurut Thabatabai-
disebutkan mulai ketika hamil dan mendidiknya agar mau ber-
syukur kepada orang tua, khususnya ibu.
I(ata aniskur lii wn liwalidnika " malcabersyukurlah kepadaku
dan kedua orang tuamu". Menurut al-Sabuni yakni Allah perin-
tahkan kepadanya (Luqman) bersyukurlah kepadaku atas
nikmat iman dan ihsan dan bersyukurlah kepada orang tuamu
atas nikmat pendidikan. Syukur kepada Allah menurut Mawardi
"dilakukan dengan memuji (baca hamdaiah) dan bersyukur
kepada kedua orang tua dengan berbuat baik dan silaturrahim.
Qatadah berkata: Allah memisahkan antara kewajiban anak
terhadap Allah dan terhadap orang tuany4 seraya Allah berfir-
man: bersyukurlah kepadaku dan pada orang tuamu.so
{e Abu al-Fida' Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Adzim, terj. Bahrun
Abu Bakar dkk (Bandung: Sinar Baru Algesindq 2005), h" lT7.$ Al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, h.49.
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Keharusan anak menghormati dan berbuat baik kepada
lbu bapak, yaitu:
L Ibu dan bapak telah mecurahkan kasih sayangnya kepada
anak-anaknya. Cinta dan kasih sayang itu terwujud dalam
berbagai bentuk, diantaranya ialah usaha-usaha memberi
nafkah, mendidik dan meniaga serta memenuhi keinginan-
keinginan anaknya. Usaha-usaha yang tidak mengikat itu
dilakukan tanpa mengharaPkan balasan sesuatupun dari
anak-anaknya, kecuali agar anak-anaknya dikemudian hari
berguna bagi agama, nusa dan bangsa'
2. Anak adalah buah hati dan pengarang iantung dari ibu dan
bapaknya, seperti yang disebutkan dalam suatu riwayat.
Rasulullah saw bersabda: Fatimah adalah buah hatiku.
3. Anak-anak sejak dari kandungan ibu sampai dia lahir ke
dunia dan sampai pula dewasa, makan, minum, danpakaian
serta segala keperluannya yang lain ditanggung ibubapak-
nya.ut
Kata ilayya al-mashir "hanya kepadakulah kembalimu"
yakni kepada Allahlah kembali. Maka orang-orang yang ber-
buat baik pasti dibalas atas kebaikannya dan orang yang berbuat
jelek atas kejelekannya. At-Sabuni menjelaskan "kewajiban
bersyukur dimulai kepada Allah, kemudian kepada kedua
orang tua yakni bersyukurlah kepada Tuhanmu atas nilcnat iman
dan ihsan danbersyukurlahkepada kedua orang tuamukarena
dengan nikmatku ia telah mendidikmu.s2
5l Depag RI, Al-Qur'an danThfsirnya (Jakarta: Depag RI, 1990)'h,6&.
s2 Al-Sabuni , Safwah al-Tafasir, h. 49.
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D an jika keduany a memaksamu urxtuk mempersekutukan itengan Aku
Seorang pendidik tidak boleh mengikuti orang tua yang
melakukan syirik kepada Allatr, walaupun ikatan orang tua
dengan anak dengan segala kasih sayang dan segala kemulia-
an, ia tetap dalam urutan setelah ikatan aqidah.s Menurut Tha-
batabai, sebagaimana yang dikutip Huda ayat ini berkata: jika
mereka memaksamu terhadap apa yang kamu tidak ketahui
hakekatrya yaitu berbuat syirik kepadaku, maka janganlah kamu
taati dan jangan kamu menyekutukanku, maksudnya: karena
hal yangharus disekutukan itu perkara yang tidak benar, tidak
ad4 tidak diketahui secara mutlak. Maka hal itu berarti jangan-
lah kamu sedikitpun menyekutukanku atas apa yang tidak
kamu ketahui.il
Danpergauilah keduanya di duniayakni selama mereka
hidup dan dalam urusan keduniaan bukan akidah dengan cara
pergaulanyangbaik, tetapi jangan sampai hal ini mengorban-
kan prinsip agamamu. Kata (ma'rufan) mencakup segala hal
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yan g dinilai oleh masyarakat baik, selama tidak bertentangan
rlengan akidah Islamiyah.ss
Menurut Thabatabai, sebagaimana yang dikutip Huda,
yakrri wajib atas manusia memperlakukan kedua orang tua
rlerrgan baik dengan segala uruan dunia dan bukan urusan agarna
alnrr sabilillah. Pergualan ini harus dilakukan dengan baik, per-
gnrrlan yang umum. Kata (al-dunya) mengandung Pesan yang
(p.rtama ) mempergauli dengan baik itu hanya dalam urusan
rl r r n ia bukan keagamaan (kedua) bertujuan meringakan beban
tugas itu karena ia hanya unfuk sementara, yakni selama hidup
r I i d uni a yang hari-harinya terbatas dan (ketiga) bettujuan mem-
perhadapkan kata dunia dengan hari kembali kepada Allah.56
Dan ikutilah jalan orang-orang yang kembali kepadaku,
ya i tu j alan orang-orang yang beriman, taat kepada Allah hukum-
nya wajib demikian pula taat kepada kedua orang tua.
Menurut al-Maraghi:
Ketika taat kepada Allah itu dalam semua perintahNya hukum-
nya wajib, maka taat kepada orang tua dalam setiap perintahnya
selain syirik dan dosa hukumnya juga wajib. Hal ini makna
firman Allah: Dan jika keduanya memaksamu ntuk memper-
sekutukan denganAku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduany+ dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik' Hal ini juga berarti
kamu wajib taat terhadap perintah kedua orang tua sekalipn
diperintahkan untuk berperang.sT
s5 Shihab, Tafiir al-Misbah, h.1'32
s Huda, lnteraksi, h. 212.
s7 Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj.BahrunAbu Bakar dkk,
vol 11 (Semarang: Toha Putra, 1.989), h. 160.
s3 Sayyid Qutub, FiDhilal al-Qur'an (Dibautah Naungan al-eur'an)jilid 24, terj. As'ad Yasin dan Abdul Salim (Jakarta: Gemi Insani press,
2002),h.264.
s Huda, Interaksi Pendidikan, h. 211.
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Dalam ayat ini pendidik harus selalu teguh beriman kepada
Allah dan juga taat kepada kedua orang tua, namun ketaatan
kepada kedua orang tua tersebut ada batasanny4 yaitu selama
mereka tidak menyuruh untuk melakukan syirik.
Kemudian akhir ayat tersebut adalah: hanya kepada-Kulah
kembalimu, maka kuberitahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan. Ayat ini bertujuan memperhadapkan kata dunia
dengan hari kembali kepada Allah yang dinyatakan di atas
dengan kalimat hanya kepadaku kembali kamu.
Dalam surah al-Ankabut ayat 8.
A s ,5.,'Lt;".:J-eJtij6 Lli f.'i ;nti;aipr a2i:
'b& & q$u'*; CttJ:s.biLit"* L 'rrr
Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang
ibu- bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu ntuk memper-
sekutulun ,4ku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-
lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan. (Q.S.: al-Ank abutl2g: 8)
ji O';.- 61'bs33 J"?'u + Jui, ,et..: Lt+t J U
"r-$'J1i'"tstilrtt t4 p4 f:ur e r( .p6i5t g
Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan menilatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halusss lagi Maha
Mengetahui.(L6)
$ Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu
meliputi segala sesuatu bagaimana kecilnya.
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Seorang pendidik harus berani mengevaluasi dirinya
rendiri walaupun itu sekecil apapun. Selain itu, pendidik hen-
rltrknya selalubelajar dan tidak merasa malu untukmenerima
llrnu dari orang yang rendah daripadanya, baik kedudukan
ntau usianya, artinya seorang pendidik hendaknya selalu ber-
rikap terbuka terhadap masukan apapu yangbersikap positif
dnn konstruktif dan dari manapun datangnya.
Pendidik juga harus selalu meneliti, menyusun kurikulum
urrtuk perbaikan dan mengadakan evaluasi kepada peserta
didik. Fungsi evaluasi, sebagaimana diungkapkan Soekarno,
"untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai
dalam proses pendidikan dan untuk menilai efektif tidaknya
euatu metode yang digunakan serta meramalkan kesulitan
yang dialami anak pada masalah tertentu.se
f enis-jenis evaluasi hasil belajar,
1. Evaluasi Formatif
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai di-
pelajari suatu unit pelajaran tertentu. Manfaatnya sebagai
alat penilai proses pembelajaran suatu unit materi pem-
belajaran tertentu.
2. Evaluasi Sumatif
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir pembelajaran
suatu program atau sejumlahunit pelajaran tertentu. Eva-
luasi ini mempunyai manfaat untuk menilai hasil pencapai-
an siswa terhadap tujuan suatu program pelajaran tertentu.
se Soekamo, Dasar-Dasar Pendidikan Sains (lakarta: Bhatara Karya
Aksara, 1981), h. 211.
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Evaluasi ini mempunyai manfaatuntuk menilai hasil pen_
capaian siswa terhadap tujuan suatu program pelajaran
dalam suatu periode tertentu, seperti semester atau akhir
tahun pelajaran.
3. Evaluasi Diagnostik
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan sebagai sarana diagnosis.
Evaluasi ini bermanfaat untuk meneriti atau mencari sebab
kegagalan pembelajaran atau di mana retak kelemahan siswa
dalam mempelajari suatu atau sejumlahunitpelajaran ter_
tenfu.
4. Evaluasi Penempatan
penentuan jurusan sekolah.o
Evaluasi sebagai alat penilai hasil pencapaian tujuan
dalam pembelajarar; evaluasi harus dilakukan secara terus-
menerus. Evaluasi itu lebih dari hanya sekedar untuk menentu-
guru menyusun alat dan melaksanakan evaluasi merupakan
bagian dari kemampuan menyelenggarakan proses pem_
belajaran secara keseluruhan. Dan suatu kegiatan pembeiajar-
@ Sumiati dan Asr4 Metoile pembelajaran@andung: Wacana prima,
2008),h.201.
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rn dikatakan berhasil bila hasil evaluasi menunjukkan bahwa
peserta didik sudah menguasai 75% darimateri pembelajaran.
.-3ir b.;''e;ti J;iL-; *itii3t ?-3.i|Ji 4
f i
,:.ujr ?*;:r-l.s tt 'qtli t,; j';C
Hai anakku, no*niO shalat itan ruruOrno (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar ilan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
ilemikian itu termasukhal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).(l7)
Hai anakku dirikanlah sholat, sesuai dengan batasan-
batasan fardhu-fardhunya dan waktunya.6l Pendidik itu harus
mengimplementasikan nilai-nilai shalat dalam kehidupan
rehari-hari: Hal itu terbukti dari aqim al-shalat. Shalat addlah
tiangnya agama, siapa yang mendirikannya maka berarti ia
mendirikan agamanya dan siapa yang meninggalkan shalat
berarti ia menumbangkan agama. Hal itu seperti yang terdapat
dalam hadits Nabi Muhammad, ketika memberikan wasiat
kepada Muadz bin jabal, beliau bersabda:
i'i '.r i:'*;i'i:1,' ni-'jir'-i,,
Pangknl seluruh perlara ailalah lslam, dan pilarnya adalah shalat.
Shalat merupakan sarana unfuk berhubungan antara
makhluk dengan khaliqnya. Dalam rangka berhubungan
trersebut, manusia menghadap Allah dan mengadu apa yang
6r lbn Katsir, Tafsir nl-Qur' an, h.184,
a Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 9 (Mauqiu al-Islam: Dalam
Software Maktabah Syamilatr, 2005), h. 202.
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telah dilakukannya dalam waktu antara shalat tersebut. Shalat
juga merupakan saranaberdoa dan memintabantuan kepada
Allah karena hanya Allah-lah dzatyangMaha memberi per-
tolongan dan tidak ada yang tidak mungkin bagiAllah ketika
Ia berkehendak terhadap sesuatu.
Di samping itu, shalat juga berfungsi sebagai pembersih
dosa orang yang melaksanakan shalat, selain dosa besar. Maka
dari itu, seseorang diperintahkan untuk menunaikan shalat
dengan sempurna, agar bisa menjadi bersih hatinya dan juga
jasmaninya.
Point yang kedua dari ayat ini adalah pendidik harus
berbuat amar ma'ruf nnhi munlar yarhtberbuat kebaikan dan men-
cegah perbuatan ielek. Ma'ruf adalah yang baik menurut pan-
dangan umum suatu masyarakat dan yang telah mereka kenal
dan seialan dengankiha,r (nilai-nilai ltahi). Munkar adalah sesuatu
yang dinilai buruk oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-
nilai Ilahi.
Berkaitan dengan ini allah berfirman dalam ayat lain:
s*?t;;,-F.jr,/l t ;!1"Jl 3'.--3it
;-.-fi5r 'J|:r;i.;S-J::ir # t'31x:) *ir;J,, ,
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menysru
kepada kebajikan, menyuruh lcepada yang ma'ruf dan mencegah dai
yang munknr63; merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S.: Ali
Imran/3:104)
6 Ma'rwf. segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah;
sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang meniauhkan kita dari
pada-Nya.
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Point yang berikutnya dari profil pendidik adalah seorang
pendidik harus sabar dari semua sesuatu yang menimPanya.
Sabar berarti tabah hati. Menurut Zun Nun al-Misry sebagai-
mana yang dikutip oleh Abuddin Nata, "sabar adalah men-
jauhkan diri dari dari hal-hal yang bertentangan dengan
kehendak Atlatu tetapi tenang ketika mendapat cobaan dan
menampakkan sikap cukupwalaupun sebenamya berada dalam
kefakiran dalam bidang ekonomi."s Sikap sabar sangat dianjur-
kan dalam ajaran agama, sehingga seorang pendidik harus
memilikinya sebagaimana firman Allah:
Maka bersabarlah kamu seperti oranS-orang yang mempunyai
lceteguhan hati dai rasul-rasul telah bersabar dan ianganlah kamu
meminta ilisegerakan (azab) bagi mereka. (Q.S.: al-Ahqaf.l4:35\
Macam-macam sabar:
1. Sabar melakukan sesuatu yang diPerintahkan oleh allah
dan mencegah yang dilarang oleh-Nya. Sehingga dapat me-
lakukan ketaatan dengan ikhlas, bila melakukan kewajiban
dengan baik dan mendapat pahala dariNya.
2. Bersabar ketika melihat sesuatu yang membuahrya sedih
atau kejadian yang membuatnya resah.
3. Bersabar karena terlewat dari keinginanyang diharapkan
dan luput dari kesenangan yang didambakan.
aAbuddin N ata, AkhlakTasawuf (lakarta: PTRaja Grafindo Persada,
2008) h.3s.
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4. Bersabar terhadap hal yang dikhawatirkan akan terjadi
atau terhadap bencana yang dicemaskan akan menimpa-
nya.
5. Bersabar terhadap suatu kesenangan yang diinginkan dan
kenikmatan yang dinantikan.
6. Bersabar terhadap hal yang dibenci yang sedang ia alami
atau yang ditakuti.6s
'-:tt Ll 6j *rut 61 e;.ij .r,-lr- ell; 'j;3 u,
t-5.JLiiJ 'Js |*JU
Dan janganlah kamu mcmalingknn mukamu dai manusia (karena
sombong) dan janganlahkamuberjalan di mulcnbumi ilengan angkuh.
Saunggulmya Allah tidak menyukai orang-ornng yang sombong lagi
memb anggalun diri. (18)
Seorang pendidik tidak boleh bersifat angkuh dan som-
bong, ia harus tawadhu'terhadap sesama manusia. Maksud-
nya yaitu sikap yang mendukung dan gerakan memalingkan
muka terhadap manusia dan merupakan buah dari sifat taka-
bbur, angkuh dan sombong.6 Bila berialan danbertemu dengan
temannya atau orang lairy ia memalingkan mukany4 tidak
mau menegur atau memperlihatkan sikap ramah kepada orang
yang berselisih jalan dengannya.6T
Ada dua bentuk sombong dan pamer, yaitu:
1. Sombong atas dirinya, berupa kelebihan harta, jabatan,
kecantikan atau ketamp.rnan, kefurunan, ras, dan sejenis-
s Al-Syahari , Pesan-Pesan, h.94.
tr Al-Kraladi, Ma'a Qashashis, h. 152.67 Depag Rl, Al-Qur'an, h. 558.
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nya. Betapapun, Allah tidak menyukai orang yang bersikap
sombong.
2, Sombong atas kealiman, ketaqwaan dan ibadahnya kepada
Allah. jika ia melakukan shalat, ia bangga dilihat orang
banyak sambil berlagak khusyu'agar dinilai sebagai ahli
ibadah, tapi kalau shalat sendirian maka shalabrya tergesa-
gesa. Allah mencela sikap sombong beribadah ini dengan
ancaman neraka weil, bagi mereka yang lalai lagi suka
pamer.s
Dan janganlah berialan di muka bumi dengan sangat gem-
bira. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong
lagi membanggakan diri. Menurut al-Mawardi, terdapat tiga
pemaknaan dalam penggalan ayat ini, antara lain: pertaina:
larangan berjalan untuk maksiat (pendapat al-Dahak). Kedua:
larangan berjalan dengan congkak dan bangga (pendapat Ibn
|abir). Ketiga: larangan berjalan dengan terlalu riang sambil
menampakkan bahwa ia telah mendapatkan nikmat.s Menurut
penulis kata tersebut lebih tepat diartikan congkak, angkuh
dan membanggakan diri.
sr' i "t ir #i L|$.* ; '&b',t*',.".,f l_.,;b
-*-i' '''la
D an sderhanalah kamu datam bnj atanTo dan lun'akkanlah suarnmu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara lceledai.(19)
6 Abd.Radrman Assegaf, Stuili lslam Konstektual: Ehborasi Paradigma
Baru Muslim Kaffah (Yogyakarta: Gama Medi+ 2005),h.170
6e Al-Mawardi, aI-N ukat, juz 3, h. 337.
rc Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlampau cepat dan
jangan pula terlalu lambat.
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Maksudnya seorang pendidik dalam berjalan hendalcrya
dengan biasa-biasa saja dan punya maksud yang baik, bukan
berjalan dengan sombong dan angkuh dan juga membangga-
kan dm, akan tetapi tidak juga berjalan dengan lemalr" tidak ber-
gairah tetapi harus berjalan dengan tenang dan punya tujuan.
Seorang pendidik juga harus merendahkan suaranya
dalam berbicara. Maksudnya menunjukkan sopan santun" karena
yang demikian itu akan membuatnya lebih disegani oleh orang
lain dan pembicaraannya didengar oleh peserta didik. Dengan
demikian pendidik tidakbolehberbicara dengan kasar dan mem-
bentak-bentak agar peserta didik senang dan dapat mengikuti
proses pendidikan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan
penafsiran di bawah ini:
"Dan sederhanakanlah dalam berjalanmu" Menurut al-Mawardi
ayat ini memiliki lima pengertian, "pertama; berarti mermdah-
kan diri (pendapat Mujahid). Kedua; ketika berjalan pandanglah
ke jalan (pendapat Dahak). Ketiga; bersegeralah dalam berjalan
(pendapat Yazid). Keempag ja.gan bergegas dalam berjalan
(pendapat al-Nuqas). Kelima; jangan sombong dalam berialan
(pendapat Ibn Jabir)".n
"Dan lunakkanlah suaramu" yakni rendahkanlah suaramu.
Kata suara itu punya indikasi lebih keras daripada kata "pem-
bicaraan&hu tbah .n "Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah
suara khimar", al-Mawardi mengutip pendapat beberapa
Mufassir sebagai berikut pertama, suara terjelek (Ibn Jarir).
Kedua; sejelek-jelek suara (Ikrimah). Ketiga; suara yang terkeras
(al-Hasan). Keempaf suara yang terjauh (al-Mubarrad).ts Lebih
Ianjut lagi al-Mawardi menjelaskan:
7r Al-Mawar di, al-N uknt, iuz 3, hal. 337
n lbid.
n lbid.
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Suara khimar ini meutakili hantan yang disebutkan dengan maksud
pertama, karenakhimar ini paling ielek tubuh dan suarunya ilan bagi
tr adisi Ar ab, khimar digunakan untuk perumpamaan (ielek). Qatadah
menjelaskan, karena wal suaranya teriakan dan akhirnya rintihan.
Kedua; karenaringkiknn khimar merupakan isyarahbahwa ia melihat
setan (pendapat Sufyan al-Tsauri). Diriwayatkan oleh Basyar bin
Harits, bahwa ringkikan khimar lebih baik dai orang musyik, knrena
orang musyrik pada zaman iahiliyah bersuara keras dan berbangga
dii dengan suaranya itu, karana yang pnling lantang bersuara dialah
yang paling mulia, ilan sirpa yang lemah suardnya maka paling hina.
Maka Allah berfirman: sesungguhny a seburuk-burukny a suaru ialah
suarakhimar.Ta
Maka dari itu, pendidik harus mempunyai beberapa elemen
yang tidak dipunyai oleh orang lain. Pendidik yang ideal harus
memenuhi kualifikasi dan kompetensi pendidik. Tanpa memPu-
nyai hal tersebut, maka seorang pendidik tidak akan mamPu
mendidik anak didiknya dengan dan mengantarkan mereka
menuju kedewasaarmya.
C. Sumbangan Profil Pendidik Luqnan al-Hakim terhadap
Pendidikan Masa Kini
Pendidik adalah komponen yang sangat penting dalam
gistem kependidikan karena ia yang akan mengantarkan anak
didik pada tujuan yang telah ditentukan bersama komponen
yang lain yang terkait dan lebihbersifat komplementatif.r Semua
komponen dalam proses belajar mengajar, materi, medi4 sarana
dan prasarana, dana pendidikan tidak akan banyak memberi-
kandukungan yangmaksimal atau tidak dapat dimanfaatkan
74lbid.
7s Khoiron Ro syadi, Pendidikan Profetik, Cet.1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004),h.172.
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secara optimal bagi peningkatan mutu proses dan hasil pem-
belajaran taripa didukung oleh keberadaan guru yang secara
kontinu berupaya mewujudkan gagasaru ide dan pikiran dalam
bentuk perilaku dan sikap yang tenmggul. Dalam tugasnya se-
bagai pendidik, guru merupakan unsur manusiawi yang sangat
menentukan keberhasilan pendidikan.T6 Guru adalah prajurit
terdepan di dalam membuka cakrawala peserta didik memasuki
dunia ilmu pengetahuan dalam era global dewasa ini.z
Pada prinsipnya turu merupakan profesi yang mulia dan
terpuji. Berkat pengabdian guru dalam mendidik siswa dan
siswinya, mencuatlah sederet tokoh yang piawai dalam meng
gelindingkan roda pemerintahan, atau pakar ilmu pengetahu-
an Berkat sentuhan tangan seorang guru, lahir pula sederet enaga
profesional yang benar-benar dibutuhkan. Guru merupakan
salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam meraih ber-
bagai prestasi dan dalam menggapai cita-cita. Dalam pendidik-
im, guru mempunyai tugas gand4 yaitu sebagai abdi negara
dan abdi masyarakat. Sebagai abdi negar4 guru dituntut melak-
sanakan tugas-tugas yang telah menjadi kebijakan pemerintah
dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan sebagai
abdi masyarakat, guru dituntut berperan aktif mendidik masya-
rakat dari belenggu keterbelakangan menuju kehidupan masa
depan yang gemil*g.o
T5lbrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu penitiilikan
Berbasis ekolah Peningkatan Profesionalisme Guru sekolah Dasar Daram
Keranglu Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Setalah (fakarta: Sinar
Grafika Opset, 2004),.h. 4.
z HAR Tilaal Standarisasi Pendidlkan Nasiorul: Suatu Tinjauan Kritis
$akarta: Asdi Mahasatya, 2N6), h. 1,57.
n Ali Rohmad, Kapita Selekta Peniliditun (]akarta: pT. Bina Ilmu,
2004),h.34.
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Selanjutnya pembahasan mengenai problema guru di-
fokuskan pada masalah kualitas pendidik dan dedikasi pendidik
yang akan dipaparkan oleh penulis sebagaiberikut:
1. Kualitas Guru
Kualitas para guru dapat diketahui dari tingkat profesi-
onalitas mereka dalam merealisasikan segala sesuatu yang
berkaitan dengan tugas mengaiar para pesefta didikBerbicara
mengenai profesionalitas para guru, dengan iuiur harus diakui
bahwa pembahasan ke arah ituhampir tidak akan pemah tepat
nsaran jika tidak menyinggung masalah keseiatrteraan mereka.
Paling tida( standart kesejahteraan minimal yang memungkin-
lan para profesionatis itu dapat mencurahkan segenap daya
mampunya secara terus menerus meningkatkan perealisasian
hrgas.tugas profesi (beban akademis) yang dituntut dari mereka
di samping pelaksanaan tugas-tugas non-profesi (beban biro-
kasi). Tuntutan peningkatan profesionalisme mereka itu dfuasa-
lan sehubungan dengan adanya peningkatan mutu pembelajar-
rn dan perolehanbelajar pada setiap jenis dan jenjang pendidik-
rn telah meniadi komitmen pemerintah dan masyarakat'D
Guru profesional adalah guru yang mamPu mengelola dirinya
rendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari'
Glikman sebagaimana yang dikutip Bafadal, mengemukakan
bahwa seseorang akan bekeria secara profesional bila mana
orang tersebut memiliki kemampuary ability dan motivasi
(motivation) yang tinggi.e
n lbiit.,h.35.
s Bafadal, SeriManajemen, h. 5.
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Departernen Pendidikan dan Kebudayaan telah merumus-
kan kemampuan-kernampuan yang harus dimiliki oleh guru,
sebagaimana yang.dikutip Sukamadinata, yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan profesional, yang mencakup: penguasaan
materi pelajaran, mencakup bahan yang diajarkan dan
dasar ilmu dari bahan pelajaran tersebut. penguasaan lan-
dasan dan wawasan kependidikan dan keguruan. peng-
uasaan proses kependidikary keguruan dan pembelajaran
siswa.
2.. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri
dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar.
3. Kemampuan personal, yang mencakup: penampilan sikap
gury yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai
guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan, pema-
hamary penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang
seyoryanya dimiliki guru, penampilan upaya untuk men-
jadikan dirinya sebagai anutan dan teladan bagi para
siswanya.sl
Dalam perspektif kebijakan pendidikan Nasional peme-
rintah telah merumuskan empatienis kompetensi guru yang
fungsinya sebagai landasan dalam penentuan kualifikasi dan
profesionalitas guru, sebagaimana dikutip oleh Asrop dan
Agus, sebagai berikut:
1. Kompetensi paedagogrlg yaitu merupakan kemampuan
dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: pema-
8r Nana Saodih Sukamadinata, Pengembangan Kurihium teoi dan
Praktek @andung: PT Remaja Rosda Kary4 2006),h.192.
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haman wawasan atau landasan kependidikan, Pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/ silabu+
perencanaan pembelajarary pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, Pengem-
bangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.
Kompetensi kepribadian, yaitu merupakan kemampuan
kepribadian, yang mantab stabil dewasa, arif dan bijak-
sana, berwibaw+ berakhlak muli4 menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi dirinya sen-
diri dan mengembangkan diri secara berkelaniutan.
Kompetensi sosial, yaitu merupakan kemamPuan Pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan
dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pmdidik, tenaga kependidikan, orang
tua, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
Kompetensi profesional merupakan kemamPuan Peng-
uasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
meliputi, konsep stmktur dan metode keilmuary'teknologV
seni yang menaungi materi ajar, materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, hubungan konsep antar mata pelajaran
terkait, penerapan konsepkonsep keilmuan dalam kehidup
an sehari-hari, kompetisi secara profesional dalam konteks
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasi-
onal.82
E2 Asrop Syafi'i dan Agus Purwowidodo, KornPetensi Dasar Guru
P rofesional Dalnm Mengemb angkan P otensi,\ludemik (Tulungagung: STAIN
Press, 2008), h. 30.
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Selainitu, sebagai pendidik Islam agar dapatmenjalankan
tugasnya dengan baik, yaitu mendidik anak didik untuk men-
capai tujuan pendidikan Islam, yangberupa terciptanya insan
kamil, maka pendidik harus mempunyai kompetensi sebagai
berikut:
1. Kompetensi personal-religius
Kemampuan dasar (kompetensi) yang pertama bagi pen-
didik adalah menyangkut kepribadian religius, artinya pada
dirinya melekat nilai-nilai utama yang akan ditransister-
nalisasikan kepada peserta didiknya misalnya nilai kejujur-
an" keadilan" musyawarall kebersihan, keindaharu kedisiplin-
an, ketertiban dan sebagainya. Nilai tersebut perlu dimiliki
pendidik sehingga akan teriadi transistemalisasi (pemin-
dahan penghayatan nilai-nilai) antara pendidik dan anak
didik baik langsung mdupun tidak Iangsung atau setidak-
tidaknya teriadi transaksi (alih tindakan) antara keduanya.
2. Kompetensisosial-religius
Kemampuan dasar kedua bagi pendidik adalah menyang-
kut kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial selaras
dengan ajaran Islam. Sikap gotong royong tolong menolong,
egalitarian (persamaan derajat antara sesarna manusia),
sikap toleransi, dan sebagainya juga perlu dimiliki oleh pen-
didik untuk selanjutnya diciptakan dalam suas:rna pendi-
dikan Islam dalam rangka transistemalisasi sosial atau
transaksi sosial antara pendidik dan anak didik.
3. Kompetensi profesional-religius
Kemampuan dasar ketiga ini menyangkut kemampuan
untuk menjalankan fugasnya secara profesional, dalam arti
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mampu membuat keputusan berlandaskan keahlian atas
berbagai kasus serta mamPu memPertanggungiawab-
kannya berdasarkan teori dan wawasan keahliannya dalam
perspektif pendidikan Islam.
l. Kompetensipedagogik-religius
Kemampuan dalam memahami anak didik, merancang
pelaksanaan dan mengevaluasi pembelajaran, serta meng-
uasai strategi dan teknik-teknik pembelajaran. Semua di-
lakukan berdasarkan suatu komitmen terhadap prinsip-
prinsip keadilan, kejujuran dan amanah sesuai dengan
ajaran Islam.s
Guru yang profesional tentu memiliki Pengetahuan dan
letrampilan yang langsung menyentuh masalah inti Pendi-
dikan, yaitu pengetahuan dan ketrampilan mengenai cara-cara
menimbulkan dan mengarahkan Proses-Proses pendidikan.e
Agar mampu menyampaikan ilmu pengetahuan atau bidang
rhrdi yang diajarkan ia harus mampu menguasai lmu ataubidang
Ersebut secara mendalam dan meluas.s
Tetapi realitasnya di masyarakat pendidik tidak melaku-
kan persiapan terlebih dahulu ketika mengajar sehingga guru
mengajar tanpa persiapan. Pola tersebut disamping merugikan
s Hamruni, Ibnsep Edutaintment dalam Peniliilknn Islam (Yogya-
karta: Bidang Akademik UIN Sunan Kaliiaga, 2008) h. 85€5. Dalam bab
lni penulis menyebutkan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik untuk membantu memahami statemen yang penulis kemuka-
Lan. Penjelas.rn mengenai kompetensi secara lebih rinci akan penulis
felaskan pada bab sesudahnya.e Muwahid Sulhan, Administrasi Pendidilun (fakarta: PT Bina llmu,
2004), h.98.
s Sukamadin ata, Pengembangan Kurikulum, h. 255.
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guru sebagai tenaga profesional, juga akan mengganggu per-
kembangan peserta didik. Sebenarnya para guru menyadari
bahwa persiapan memiliki peran penting dalam pembelajaran,
namun masih banyak guru yang sering tidak membuat persiap-
an mengajar, khususnya persiapan terfulis, misalnya: rencana
pembelajaran (RPP).
Hal itu dikarenakan mereka menganggap sudah pandai
daripadapeserta didilcrya. Peserta didik dipandang sebagai gelas
yang perlu diisi air kedalamnya. Anggapan itu sangat menyesat-
kan. Selain masalah kesiapan guru, tidak kalah pentingnya yaitu
masalah bidang studi yang diajarkan. Misalnya guru Bahasa
Inggris merangkap mengajar Aqidah Akhlak. Melihat fenomena
tersebut dan kondisi sekarang yang serba canggfb peserta
didik zaman sekarang dapat belajar melalui internet dan ber-
bagai media massa yang mungkin guru belum menikmatinya.s
Sejalan dengan tantangan di masa depan, guru bukan satu-
satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah siswanya.
Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penycbaran
informasi yang demikian cepat, ia akan terpuruk secara profesi-
onal. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik
dari siswa, orang tua maupun masyarakat. Untuk menghadapi
tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu berfikir secara
antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pem-
baruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara terus
menerus.87
s E. Mulyasa, Menjaili Guru Profsional: Menciptnlun Pembelajaran yang
Kreatif ilan Menyenanglan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2005), h. 28
vAdmin, 
"Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Kinerja'', dalam
http://www. edubenchmark. com/pentinsnva-komnetensi- guru-dalam-
meninekatkan-kineria-sekolah.html diakses taneeal 2 maret 2009.
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Melihat realita di atas, jika dihubungkan dengan profil
pendidik Luqman al-HakirU seorang pendidik harus mempu-
nyai capability dan loyalitas, yakni guru harus memiliki kemam-
puan dalam bidang ilmu yang diajarkannya. Memiliki kemam-
puan teoritik tentang mengajar yang baik, dari mulai peren-
canaan berupa RPP dan silabus, implementasi sampai evaluasi.
Hal itu tercurah pada ayat lz,ymrgberbunyi:
'it:r-'#j q-Jt 
.is-zr 6i'. krir AL;i r-.r;ii'":t,
1.*; * ifu i.u:'3 ;; j-jn ::sJ uiF
Onn rrru)gguhnya telah IGmi beikan hiknr ah kep ada Luqnran, yaitur:
" Busyukurlah kepaila Allah. D an barangsirp a y ang busy ukur (kqaila
Allah), maka sesungguhnya iabersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa y ng tiilakbersyukur, maka sesungguhnyn Allah Mtha
Kaya I a gi Mah a Terp u j i. " (72)
Kata kunci dalam a)'at ini adalah kata"al-hikmah" diarti-
kan sebagai potensi kekuatan dalam bidang keilmuan dalam
hubungannya dengan profesionalisme pendidik. Seorang pen-
didikharus selalu belajar dan terus belajar supaya ia mempu-
nyai ilmu dan mampu mengamalkan ilmunya sesuai dengan
kemampuannya sebagai wujud syukur pendidik terhadap
karunia Allah, yaitu ilmu. Hal ini berguna menjawab kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang kapan saja diserap peserta
didih karena guru dimasa mendatangtidaklagi menjadi satu-
satunya orang yang paling well informatcd.ssGuru yang baik
yaitu guru yang memiliki pengetahuan yang memadai dalam
8lbid.
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mata pelajaran yang diampunya dan terus mengikuti kemaju-
an dalam bidang ilmunya itu.s
Di atas dikemukakan bahwa seorang guru banyak y*g
merespon negatif kritik untuk peningkatan profesionalisme-
nya. Maka dariitu guruharus selalumengevaluasi dirinya sen-
diri d an mengoreksi kesalahannya bahkan siap dikoreksi oleh
orang lain. Hal ini sestrai dengan profii Luqman al-I{akim, seperti
)'ang aCa dalam ayat 1 6. Kesimpulannya : gum harus senantiasa
mendengarkan pemyataan dan saran bahkan kritik dari semua
pihak. Guru harusbersikap bijak, atas saran dan kritik yang di-
kemukakan oleh berbagai pihak tersebut.
2. Dedikasi Pendidik
Daiam lembaga pendidikan formal, guru mcrupakan
faktor pendidikan yang memiliki peran penting daiam menentu-
kan aktivitas pembelajaran. Guru merupakan tenaga fungsi-
onal lapangan yang langsung melaksanakan proses pendidik-
an. fadi gurulah yang bertindak sebagai ujung tornbak keber-
hasilan pendidikan.e0 Seorang yarlg mengaku sebagai guru
tentu memiliki sikap pengabdian dan loyalitas serta tanggung
jawab terhadap jabatannya. Sekaligus diwajibkan untuk me-
nyempumakan prosedur kerja yang mendasari pengabdian-
n)'a." Pengabdian diri berarti lebih mengutamakan kepenting-
an orang banvak.
s Dede Rosyada, Parailigma Pcnilidikan Dcmokratis: Sebuah Model
Pclibatan Ltasyarakat dalam Penyelenggaraan Pendid.ikarz (Jaka:ta: Kencana
Prenada Media,2004), h. 113.
s l{olrmad, Kapita Selekta,h. 10.
el Sullran, Admii'tistr asiP enditliknn, h. 99.
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Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003,
Fntang sistem pendidikan Nasional berbunyi " Tenaga kepen-
didikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, Pengawasan, dan Pelayanan teknis untuk me-
nuniang proses pendidikan Pada satuan pendidikan"'e Dari
penjabaran tersebut maka jelaslah bahwa Proses pendidikan
tidak akan terlaksana dengan baik, jika guru tidak melaksana-
kan kewajibannya. Guru harus tulus mengabdikan dirinya, me-
musatkan perhatian sepenuhnya terhadap pendidikan' Akan
Etapi untuk dapat mmjadi guru yang<iemikian tidaklah mudah,
laksana membalik telaPak tangan.
Guru adalah manusia biasa lnng dalam kehidupan sehari-
hari tetap membutuhkan penghasilan (income) yang layak
untuk dapat hidup sejahtera serta mempertahankannya secara
wajar dan terhormat. Guru tentu menglrendaici hidup sejahtera
cebagaimana layalonya manusia yang lain, apalagi dalam zaman
yang cenderung materialistis.e3
Fadzlan mengemukakan mengenai profesionalisme bagi
guru swasta. Tema tersebut juga menjadi ruangkelabu tersen-
diri. Konsep profesionalisme menuntut guru negeripun harus
banting tulang untukmendapatkan selembar pengakuan ser-
tifikat yang berkorelasi dengan kenaikan gajinya. Untuk guru
Ewasta yang dibiayai yayasan profesionalisme dalam artian
irnbalan lebih sulit lagi.e
n lhdang'llndang No' 20 Tahun 2003, tentang SISDIKNAS dalam
Word.
e3 RolrmaC, Kapita, h. 40.q Redaksi "Jangan Jadi Guru Pawang" dalam httP:/&orpnPen-
diclikan.corn/artikel-i087-Iangan-Iadi-Guru-Par,r'ang.html. diakses
tanggal 2 ]uli 2008.
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Melihat realitas seperti ini antara dedikasi dengan kesejah-
teraannya sebagai pendidik dan melihat manusia sekarang
yang bersifat materialistik secara jujur diakui profesi gunr kurang
rnemberikan rasa bangga diri. Bahkan ada guru yang merasa
malu disebutsebagai guru.Rasa inferior terhadap potensi lain
masih melekat dihati banyak guru. Masih jarang mendengar
dengan,suara lantang guru. mengatakan .hilah aku,, kurang-
nya rasa bangga itu akan mempengaruhi motivasi kerja dan
citra rnasyarakat terhadap profesi guru.es
Dilema tersebut jelas tidak sesuai dengan dedikasi guil,
dalam upavanya merealisasikan konstelasi sumber daya
manusia yang cerdas dan kompeten dalarn era global. Dimana
tuntutan seorang guru sebagai agen pembelajaran adalah dapat
n-rengembangkan empat faktor kompetensi yakni: kompetensi
paedagogrls kompetensi kepribadian, kompetensi profesionaf
dan kompetensi sosial. Manifestasi dari keberhasilan faktor-
faktor ini akan tampak selaras dengan esensi visi departemen
pendidikan Nasional, yakni terwujudnya masyarakan indo_
nesia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknofogi, me-
miliki etos kerja yang tinggi serta disiplin. Tak akan pernah
ada Soekamo, Gus dur, Amien Rais, dan BJ Habibie dengan
nama besamya tanpa jasa dan kasih seorang guru.%
Dalam hal ini, sebuah paradigma dengan orientasi per-
baikan nasib guru diwacanangkan oleh pemerintah di berbagai
ulasan media massa, seperti yang disajikan oleh kedaulatan
es safruddin Nurdiry Guru profuionar clan Implementasi Kurikulum(fakarta: Quantum Teaching 2005), h.25.
http,/{*r*.freetn'ebr.co^/akuf"i"t/opps./blog/rl.to',"/644d99-.l"dik"ri-
@ diakses tanggal 20 Nbvember ZOOS.
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nkyat (2n1U2004) dimana fokus pembicaraannya terdapat
pda upaya peningkatan anggaran pendidikan dalam APBN
l(D5 menjadi 8 % naik menjadi L,4%. Dari nilai tersebut memang
bukan segalanya, tetapi hikmahnya yang dapat dipetik disini
rdalah kesungguhan dari pemerintahlah yang patut dicermati'
Terkait dengan posisi guru sebagai pendidik maka peme-
dntah juga telah memberikan petunjuk jelas dalam UU RI'No
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Kemudian
lcbih spesifik lagi pada bab XI tentang pendidik dan tenaga
lependidikan. Dalam bab tersebut pasal rl0 diatur mengenai hak
(ayat 1) kewajiban Dalambab tersebut pasal 40 diatur mengenai
hak (ayat 1) dan kewajiban (ayat2) guru serta pendidikpada
umumnya. Salah satu substansi dari hak guru tersebut adalah
lminan penghasilan dan kesejahteraan sosial yang pantas dan
memadai. Bila dikaitkan dengan PP RI No. 19 Tahun 2005 ten-
,trng Standar Nasional Pendidlkan, pada Bab X tentang Standar
menyebutkan bahwa pembiayaan pendidikan
terdiri atas biaya investasi, biaya operasi dan biaya personal'
&cara substansial, gaji pendidik atau guru termasuk dalam
kategori biaya operasi.eT
Guru membutuhkan kondisi positif yang memungkinkan
la mengemban tugas secara kreatif guna mengoptirnalkan ke-
mampuan pengabdiannya.Hal itu dapat diupayakan Peme-
nuhannya kalau ada pengakuan danpenghargaanyang mema-
dai tidak saja melebelkan dengan atribut "pahlawan tanpa
tanda jasa" melainkan memberi kesejahteraan yang memadai'
Guru pada masa kini adalahcenderung mengarahkan pada suatu
profesi yang bukan saja dimaksudkan untuk membangun
v lbid.
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idealisme tetapi juga dimaksudkan oleh hampir seluruh guru
sebagai lahan yang bisa dibanggakan lagi membanggakan.
Tingginya kesejahteraan guru cenderung dapat meningkatkan
kesetiaannya terhadap hrgas-tugas dan rendahnya kesejahtera-
an dapat menjadikan guru tidak dapat sepenuh hati memusat-
kan perhatian terhadap tugas-tugasnya. Maka jelas, terdapat
kaitan antara pengabdian guru dengan kesejahteraan serta
masyarakat modern yang bersifat materialistis.es
Melihat realita di atas, jika dihubungkan dengan profil
pendidik Luqman al-Hakim. Maka kuncinya adalah seorang
pendidik harus selalu bersyukur kepada Allah karena telah
dikaruniai ilmu yang salah satunya adalah dengan pendidikan.
Karena seor€mg yang berilmu dan kemudian bekerja dengan
ilmunya itu, dialah yang bekeria di bidang pendidikary se-
sungguhnya ia telah memilih pekerjaan yang hormat dan sangat
pentin& maka hendalorya ia memelihara adab dan sopan dalam
tugasnya ini.e
Pada ayat 16 yang artinya: (Luqman berkata): "Hai anakku,
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,
dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya
'dllah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya
Allah Maha Haluslm lagi Maha Mengetahui. Dari sini penulis
menganalisa bahwa pendidik merupakan tugas yang mulia dan
terpuji berkat pengabdian guru dalam mendidik muncul se-
deret tokoh yang piawai dalam menggelindingkan roda
s Rohma4 Knpita Selekta, h.44.
e Rosyadi, Pendiiliknn Profetik, h. 145.
t* Y*g dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu
meliputi segala sesuatu bagaimana kecilnya.
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pemerintahan atau pakar ilmu pengetahuan.lol Dengan jasanya
yang seperti ini allah pasti akan meninggikan derajatnya dilihat
dari segi kesejahteraary pasti Allah akan membalasnya sesuai
dengan ukuran dan kemampuanny4 karena Allah maha menge-
tahui segala perbuatan yang dilakukan manusia.
Seperti firman Allah:
,'t.;63 Jv{JJrUt.i;,'-*-Z ds .1,*, W'6t
Barangsiapa yang mmgerjakan kebaikan sebnat dzanahpun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapn yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzanahpun, niscaya ilia akanmelihat (balasan)nya
pula. (Q.S: al-7-alzalahl99 : 7 -8)
Dan firman Allah:
,+:t JJJ: ,sJ' uit 
";.rijl ,-# {tt; ut
dan tidak rorrpun makhtukyangAngnot tUnnyorol ilibumi me-
lainkan semuanya dijamin fizkinya oleh Allah. (Q'S.: Hud/ll: 5)
Ayat yang kedua menyatakan bahwa semua orang tidak
lkankelaparanhidup di dunia, karena semuanya ditanggung
rlzkinya oleh Allah. Maka seorang pendidik janganlah selalu
memikirkan rizki yang akan ia peroleh dengan tugas mengajar-
nya tersebut, karena semuarizh tersebut sudah diatur olehAllah.
Akan tetapi hendaknya memikirkan cara yang terbaik untuk
membuat peserta didiknya mamPu memahami dan menyerap
tcmua materi yang ia berikan.
103
ro1 Rohmad Krpita Selekta,h.34.
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Pada ayat 17 pendidik pada hakekafrrya mempunyai tugas
yaitu selalu memerintahkan dan menasehati anak didiknya
untuk rnelakukan kebaikan dan meninggalkan kemunkaran
sebagai wujud pengabdian pendidik kepada masyarakat,
bangsa dan negara. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan
di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua
kedua. Salah satu yang harus dilaksanakan oleh gu* di sekolah
adalah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka
menjadi siswa atau ahak didik selaras dengan tujuan pendi-
dikan.lo2
Pada ayat 1&19, pendidik tidak boleh sombong dan harus
rendah hati, karena adanya tuntutan masyarakat terhadap
guru, yaitu menampilkan diri dengan sopan santun yang tinggl,
rela meluangkan waktunya dan mengorbankan tenaga dan
pikirannya untuk pendidikan. Dalam paradigma iawa,pendi-
dik diidentikkan dengim guru (gu dan ru) yangbemtrdigugu
dan ditiru.Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru memiliki
seperangkat ilmu yang memadai yang karenanya ia memiliki
wawasan dan pandangan yang luas dalam melihat kehidupan.
Dikatakan ditiru (diikuti) karena guru memiliki kepribadian
yang utu[ yang karenanya segala tindak tanduknya patut
dijadikan panutan dan suri tauladan oleh peserta didiknya.lo3
Untuk itu, menurut Abrasy, sebagaimana yang dikutip
Akhyak, guru harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Zuhu4 tidak mengutamakan materi dan mengajar karena
mencari keridhaan Allah semata.
toa Akhyak, Profil Pendidik Sukses: Sebuah Formulasi dalam lmplemen-
tasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Surabaya: eLKAF, 2005), h. 10.
r@ Muhammad Muntahibun Nafis, Diktat llmu Pmdidikan lslam lilid
1 (Tulungagung: STAIN Tulungagun g 2006), h. 46.
t.
t.
t.
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Kebersihan guru (bersih tubuh, jiwa dan terhindar dari
dosa dan kesalahan)
Ikhlas dalam pekerjaan
Suka pemaaf
Harus mengetahui tabiat murid.ru
Tanpa adanya sifat-sifat tersebut, maka pendidik atau
guru tidak akan pemahberhasil untuk menjalankan tugasnya.
Di samping itu, guru juga harus mempunyai kompetensi. Di
Itas telah diterangkan sedikit mengenai kompetensi yang
lurus dipunyai oleh seorang guru, pada bab selanjutnya penulis
lkan mencoba menguraikan mengenai kompetensi yang
dlmiliki pendidik secara lebih detail, baik yang dikemukakan
oleh para cendekiawan muslim, mauPun yang Penulis ambil
lecara langsung dari al-Qur'an. []
t0 Akhyak, ProfiI Pendidik, h. 6
Bnn IV
KOMPETENSI PENDIDIK
DALAM PENDIDIKAN ISLAM
weK
Salah satu hal yang harus dimiliki oleh pendidik agar
rcorang pendidik mampu menjalankan tugasnya dengan
profesional adalah kompetensi pendidik. Banyak pakar yang
mencoba merumuskan kompetensi yang harus dimiliki oleh
Eeorimg pendidik. Mereka berbeda-beda dalam merumuskan-
nya antara yang satu dengan yang lainnya, walaupun sebenar-
nya esensinya sama.
Di samping itu, rurnusanyangbanyak dikemukakan oleh
para pakar tersebut adalah rumusan kompetensi dalam pendi-
dikan secara urnum. Sedangkan rumusan kompetensi pendidik
dalam pendidikan Islam belum secara pasti dirumuskan dan
masih sedikit buku yang membahas hal tersebut. Rata-rata buku
yang membahas kompetensi pendidik dalam pendidikan Islam
mempunyai pembahasan yang sama bahkan kata-katanya pun
siilna. Maka dariitu, penulis inginmembahas secira lebihdetail
mengenai kompetensi pendidik dalam pendidikan untuk
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Qur'an. Hal tersebut penulis ambil dari surah al_Alaq yang
penulis tafsiri secara mendalam untuk mengetahui kompetensi
pendidik yang tersirat di dalamnya.
A. Kompetensi pendidik dalam pendidikrn Islam
Sangat banyak batasan kompetens iyangtelah dijelaskan
para pakar berbagai bidang ilmu. salah satunya adalah bahwa
secara kognitif, tetapi juga pemiliknya harus pula dapat meng-
aplikasikannya secara fungsional
Menurut Icfrancois yang dikutip oleh rim Kajian staf Ahri
Mendiknas Bidang Mutu pendidikary menyebutkan bahwa:
I"ly" Roza, Pembinaly 
-it1y 
pengembangan Komponen Kompetensi
l::S*rtu:gfn lr-ofesi Guru SMA Negei Sumbir Sangai tvt mprit,lt]itcon$akarta: Makalah yang Disajikan daLm simposium Nasional pendidik-
an, Tidak Diterbitkan )00S), tr. S. I
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yangkompleks dari sebelumnya maka pada diri individu tersebut
pasti zudah terjadi perubahan kompetensi. Perubahan kompe-
tensi tidak akan tampak apabila selanjutnya tidak ada kepen-
tingan atau kesempatan untuk melakukannya. Dengan demiki-
an bisa diartikan bahwa kompetensi adalah berlangsung lama
yang menyebabkan individu mampu melakukan kineria ter-
tentu".2
Selanjutnya menurut Asyrof Syafi'i dan Agus P., "Kom-
petensi adalah gambaran tentangapa yang seyogyanya dapat
dilakukan (be ablc to do)seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa
legiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampil-
lan atau dituniukkan".3 Kompetensi merupakan pengetahuan,
*etsampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam ke-
hasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan b"er-
tlndak secara konsisten dan terus menerus dapat memungkin-
kan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki penge-
hhuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkanbahwa
kompetensi merupakan satu kesatuan yangutuh yang meng-
gambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan
dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan di-
2 Tim Kajian Staf Ahli Mendiknas Bidang Mutu Pendidikan, "Kaiian
@esional Dalam Mengembangkan Potensi Aludemik (fulungagung: STAIN
Fress,2008), h.28.{ Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, CD KBK.
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3 Asyrof Syafi'i dan Agus Purwowidodo, I(ompetensi Dasar Guru
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wujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk men-jalankan profesi tertentu.
Menurut E. Mulyasa daram bukunya standar Kompetensi
dan Sertifikasi Guru, menyebutkan bahwa:
Jadi kompetensi pendidik adalah seperangkat pengetahu_
ary keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan dikuasai olehpendidikdalam rangka menjalankan tugas-
nya sesuai dengan profesinya, yakni sebagai pendidik atau
guru untuk membina peserta didik dengan cara mengembang_
kan potensi-potensi yang ada dalam diri peserta didik, yang
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
Kompetensi pendidik/guru adalah segala kemampuan
yang harus dimiliki oleh pendidiVgUru misalnya persyaratan,
sifat, kepribadian, sehingga dia dapat melaksanakan tugasnya
dengan benar.5 untuk menjadi pendidik profesional tidaklah
mudatr, karena ia harus memiliki kompetensi-kompetensi ke-
guruan. Kompetensi dasar (based competency) ditentukan oleh
tingkat kepekaannya dari bobot potensi dan kecenderungan
5 E. Mulyasa, Stanilar Kompetensi dan Sertifknsi Guru (Bandung:
Remaja Rosda kryE ZWn, h. 26.6 Heri fauhari Muchtar, Fikih pendidikan (Bandung: pT RemajaRosdakarya, 2005), h. 151.
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yang dimilikinya.T Kemampuan dasar tersebuttidak lain ada-
lah kompetensi guru.
Kompetrensi guru merupakan peqpaduan antara kemamPu-
an personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang se-
cara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta
didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi
dan profesionalisme.E
Sebelum menguraikan lebih jauh mengenai kompetensi
pendidik dalam pendidikan Islam, maka penulis terlebih dahulu
akan menguraikan secara umum kompetensi pendidik yang
harus dimiliki oleh seorang pendidik. Seorang pendidi( di sam-
ping senantiasa dituntut untuk mengembangkan pribadi dan
profesinya secara terus-menerus, juga dituntut mampu dan
oiap berperan secara professional dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat. Oleh karena itu, seorang pendidik hants marnPu
mengembangkan tiga aspek kompetensi bagi dirinya, yaitu:
1) kompetensi pribadi, 2) kompetensi profesi, dan 3) kompe-
tensi kemasyarakatan.
1. Kompetensi Pribadi
Memiliki sikap kepribadian yang mantap atau matang
sehingga mampu berfungsi sebagai tokoh identitas bagi
siswa, serta dapat menjadi panutanbagi siswa dan masya-
rakatnya.
2. Kompetensi Profesi
Memiliki pengetahuan yang luas dan dalam mata pelajaran
yang diajarkan, serta menguasai metodologi pengajarary
7 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam (Iakarta: Bina Ilmu, 2004),h.23.
8 Mulyasa, Standar Kompetensi, h. 25
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baik teoritis maupun praktis. Kompetensi profesi guru di
Indonesia yang dikenal dengan istilah 10 Kompetensi Guru
adalah sebagai berikut:
a. Menguasai bahary dalam bentuk bahan bidang studi
dalam kurikulum sekolah dan menguasai bahan pen-
dalaman/aplikasi bidang studi.
b. Mengelola program belajar-mengajar, dalam bentuk
merumuskan fujuan instruksional, mengenal dan dapat
menggunakan metode mengajar, memilih dan menyu-
sun prosedur instruksional yang tepat, melaksanakan
program belajar-mengajar, mengenal kemampuan
(entry behaaior) anak didik, serta merencanakan dan me-
laksanakan pengajaran remedial.
c. Mengelolakelas, dalambentukmengaturtata ruangkelas
untuk pengajaran, menciptakan iklim belaiar-mengajar
yang serasi.
d. Menggunakan rnedia/sumber, dalam bentuk mengenal,
memilih, dan menggunakan media; membuat alat-alat
Bantu pelajaran sederhana, menggunakan dan menge-
lola laboratorium dalam rangka proses belajar-meng-
ajar; mengembangkan laboratoriumi menggunakan
perpustakaan dalam proses belajar-mengajar.
e. Menguasai landasan-landasan kependidikan.
t. Mengelola interaksi belajar-mengajar.
E Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.
h. Mmgenal fungpi dan program pelayananbimbingan dan
penyuluhan, dalam bentuk mengenal fungsi dan pro-
gram layanan dan penyuluhan di sekolah, dan menye-
lenggarakan program layanan bimbingan di sekolah.
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i. Mengenaldanmenyelenggarakanadministrasisekolah,
dalambentuk mengenal fungsi dan program adminis-
trasi sekolah, serta menyelenggarakan administrasi
sekolah, dan
t. Memahamiprinsip-prinsipdanmenafsirkanhasil-hasil
penelitian pendidikan Suna kePerluan pengajaran.
Sebagai pembanding berikut dikemukakan 15 (lima belas)
kompetensi yang perlu dikembangkan oleh guru di Amerik+
yaitu:
a. Dapat mendiagnosis kebutuhan intelekfual, emosi,
social, dan fisik siswa.
b. Dapat merumuskan tujuan-tuiuan instruksional yang
didasarkan atas kebutuhan siswa.
c. Dapat merimcang Pengaiaran sesuai dengan tujuan'
d. Dapat melaksanakan pengaiaran sesuai dengan ran-
cangarVdesain.
e. Dapat melakukan evaluasi untuk menilai hasil belaiar
siswa dan efektivitas pengajaran.
t. Mampu mengintegrasikan Pengaiaran sesuai dengan
latar belakang siswa.
B. Mampu melaksanakan model-model pengajaran, dan
dapat mengajar keterampilan menurut tujuan tertentu
bagi siswa tertentu.
h. Memperlihatkan komunikasi yang lebih efektif dalam
kelas.
i. Mampu menggunakaan sumber-sumber yang sesuai
untuk mencapai tuiuan pengajaran.
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t. Mampumemonitorprosesdanhasilbelajarsertamampu
mengadakan perbaikan pengajaran.
k. Menguasai bidang studi yang akan diajarkannya.
l. Memiliki keterampilan dalam pengelolaan kelas/
manajemen dan organisasi dalam mendorong siswa
tumbuh secara menyeluruh (sosial, emosi, fisik, intelek).
m. Sensitif atau peka terhadap kebutuhan dan perasaan
diri sendiri dan kebutuhan serta perasaan orang lain.
n. Mampu bekerja secara efektif dalam kelompok pro-
fessional.
o. Mampu menganalisis efektivitas keprofesionalannya
dan terus berusaha memperluas efektivitas tersebut.
Nampak bahwa kompetensi guru di Amerika sudah
mengakomodasi pula pelayanan pendidikan bagi anak luar
bias+ karena memang di Amerika pelaksanaan pendidikan
inklusi sudah lama berlangsung. Oleh karena itu, guru di sana
di samping dituntut mampu mengajar anak normal juga harus
mampu mengajar anak luar biasa di sekolah reguler.
3. Kompetensi Kemasyarakatan/Sosial
Mampu membangun komunikasi yang efektif dengan
lingkungan sekitamya termasuk dengan para siswa, teman
sejawaf atasary dengan pegawai sekolah, dan dengan masya-
rakat luas.e
Mmurut Wina Sanjaya sebagaimana yang dikutip AlJryak,
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam hubungan-
e Direktorat Pendidikan Luar Biasa, ,,pengadaan dan pembinaan
T:"ls" Kepen-didikan Dalam Pendidikan Inklusif- daram http:lluttxt.tlitplb.or.iillprofrle.php? itl=57. diakses 25 Mei 2008
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nya dengan implementasi kurikulum berbasis kompetensi
meliputi tiga hal, yaitu kompetensi yang berhubungan dengan
proses perencanaan pembelajarary kompetensi proses atau
implementasi rencana pembelajararL dan kompetensi dalam
bidang evaluasi.lo
Kompetensi dalam hal penyusunan rencana pembelajar-
an, berhubungan dengan kemampuan guru dalam menyusun
program pembelajaran termasuk menyusun silabus yang sesuai
dengan kondisi sekolah tempat melaksanakan tugas meng-
ajamya. KTSP adalah kurikulum yang memberikan peluang
kepada guru untuk mengembangkan proses pembelajaran
sesuai dengan kondisi daerah. Oleh sebab itu, guru dituntut
untuk mampu menjabarkan kompetensi dasar ke dalam se-
jumlah kegiatan pembelajaran yang dianggap sesuai de4gan
kemampuan siswa dan kondisi daeiahnya. Dalam hal inilah
letak perbedaan KTSP dengan kurikulum sebelumnya sesuai
dengan semangat otonomi daerah dan desentralisasi pendidik-
an, guru dapat merencanakan proses pembelajaran sesuai
dengan kondisi daerah dan keadaan muridnya.
Menurut Muhibbin Syah, dalam menjalankan kewenang-
an profesionuLya guru dituntut memiliki keanekaragaman ke-
cakapan (competencies) yang bersifat psikologis, yang meliputi:
1. Kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta)
2. Kompetensi afektif (kecakapan ranah rasa)
3. Kompetensi psikomotor (kecakapan ranah karsa)ll
r0 Alrhya]r. Profl P uriliil*. Sulcses: Sebuah Formulasi dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Konpetensi (Surabaya: eLKAF, 2CflS), h. 21-22.
tt Muhibbin Syalu Psrkologi Pendidikan: Dengan Pendelutan Baru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakary+ 2004), h. 230.
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Selaniubrya akan penulis uraikan satu persatu kompe-
tensi-kompetensi tersebut:
1. Kompetensi Kognitif Guru
Pengetahuan dan ranah cipta menurut Muhibbin dike-
lompokkan ke dalam dua kategori, yaitu kategori pengetahuan
kependidikan&eguruan dan kategori pengetahuan bidang studi
yang akan menjadi vak atau mata pelajaran yang akan diajar-
kan oleh guru.l2 Pengetahuan kependidikan seorang guru sangat
berpengaruh terhadap berlangsungnya proses belajar meng-
ajar, karena jika seorang guru tidak mempunyai pengetahuan
kependidikan maka gum tersebut tidak akan mampu untuk meng-
gunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kohdisi kelas
dan juga tidak akan mampu memilih metode serta pendekatan
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan.
Pengeta-huan bidang studi sangat penting untuk dimiliki
oleh seorang guru, karena seorang guru yang mengajar bidang
studi yang bukan vakny+ maka pembelajaran tersebut akan
menjadi tidak efektif. Misalnya guru matematika mengajar pen-
didikan agama Islam, maka secara otomatis guru matematika
tersebut kurang memahami tentang materi yang perlu diajar-
kan dan juga batasannya ketika ia mengajar pendidikan agama
Islam.
2. Kompetensi Afektif Guru
Kompetensi afektif guru terdiri dari perasaan diri dan
sikap dari seorang guru.Kompetensi ini, menurut Muhibbin
Syah meliputi:
t2lhid., h. 231.
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a. SeIf concept dan self esteem (konsep diri dan harga diri
guru)
b. SeIf fficacy dan nntextual eficacy (efikasi diri dan efikasi
kontekstual guru)
c. Attitude of setf acceptance dan other accqtance (sikap
penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain).l3
Kompetensi afektif ini sangat memPengaruhi proses
pembelajaran yang dilal,cukan oleh guru tersebut. Karena sikap
secara langsung tampak pada perlakuan guru kepada anak
didiknya. |adi guru yang tidak mempunyai komPetensi afektif
yang mendukung proses pembelajaran yang dilakukan akan
menjadi kurang efektif.
3. Kompetensi Psikomotor Guru
Kompetensi psikomotor guru meliputi segala kehampil-
an atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaan-
nya berhubuntan dengan tugasnya selaku Pengaiar. Guru
profesional memerlukan Penguasaan yang prima atas sejum-
lah ketrampilan ranah karsa yang langsung berkautan dengan
bidang studi garapannya.r4
Sedangkan Uzer Usman menyebutkan jenis-jenis kom-
petensi yang harus dimiliki oleh pendidik dalam bukunya
"Menjadi Guru Profesional" sebagai berikut:
1. Kompetensi Pribadi
Kemampuan pribadi ini meliputi hal-hal berikut:
- 
MengembangkankePribadian.
13lhiil.,h.232.
tr lhiil.,h.234-235.
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Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Mengkaji ajaran agama yang dianut.
Mengamalkan ajaran-aiaran agama yang dianut.
Menghayati peristiwa yang mencerminkan sikap saling
menghargai antarumat beragama.
Berperan dalam masyarakat sebagai warga negara yang
berjiwa pancasila
Mengkaji berbagai ciri manusia pancasila
Mengkaji sifat-sifat kepatriotan bangsa Indonesia
Membiasakan diri menerapkan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan.
Mengkaji hubungan manusia dengan alamiah dan
buatan.
Membiasakan diri menghargai dan memelihara mutu
lingkungan hidup.
Mengembangkan sifat-sifat teryuji yang dipersyaratkan
bagi jabatan guru.
Mengkaji sifat-sifat terpuji yang harus dimiliki oleh
8uru.
Membiasakan diri menerapkan sifat-sifat sabar, demo-
kratis, menghargai pendapat orang lairy sopan santun
dan tanggap terhadap pembaharuan.
Berinteraksi dan berkomunikasi.
Berinteraksi dengan teman sejawat untuk meningkat-
kan kemampuan profesional.
Mengkaji ajaran struktur organisasi Depdikbud.
Mengkaji hubungan kerja profesional.
Berlatih menerima dan memberikan balikan.
Membiasakan diri mengikuti perkembangan profesi.
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- Berinteraksi dengan masyarakat untuk penunaian misi
pendidikan.
- 
Mengkaji berbagai lembaga kemasyarakatan yang
berkaitan dengan Pendidikan.
- Berlatihmenyelenggarakankegiatankemasyarakatan
yang menuniang usaha Pendidikan.
- 
Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.
- 
Membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar'
2. Kompetensi Profesional
Kemampuan profesional meliputi hal-hal berikut:
: Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional.
- Meneliti kaitan antara tujuan pendidikan dasar dan
menengah dengan tujuan pendidikan nasional.
- 
Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang
dapat dimanfaatkan dalam Proses belajar mengajar.
- Mengkaji jenis perbuatan untuk memperoleh penge-
tahuan, ketrampilan dan sikaP.
- 
Menerapkan prinsip-prinsip belajar dalam kegiatan
belajar mengajar.
- 
Menguasai bahan kurikulum pendidikan dasar dan
menengah.
- 
Mengkaji kurikulum pendidikan dasar dan menengah'
- 
Menelaah buku teks pendidikan dasar dan menengah'
- MenguasaibahanPengayaan.
- 
Menyusun Program Pengaiaran.
- 
Menetapkan tujuan pembelaiaran.
- 
Dapat merumuskan tuiuan pembelaiaran.
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Menetapkan tujuan pembelajaran untuk satu satuan
pembelajaran/pokok bahasan.
Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran.
Dapat memilih bahan pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingrn dicapai.
Mengembangkan bahan pembelajaran sesuai dengan
tujuan pernbelajaran yang ingin dicapai.
Mernilih dan mengembangkan strategi belajar meng_
ajar.
Mengkaji berbagai metode mengajar.
Dapat memilih metode mengajar yang tepat.
Merancang prosedur belajar mengajar yang tepat.
Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang
sesuai.
Mengkaji berbagai media pengajaran.
Memilih media pengajaran.
Membuat media pengajaran yang sederhana.
Menggunakan media pengajaran.
Memilih dan memanfaatkan sumber belajar.
Mengkaji berbagai jenis dan kegunaan sumber belajar.
Memanfaatkan sumber belajar yang tepat.
Melaksanakan program pengaiaran;
Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat.
Mengkaji prinsip-prinsip pengelolaan kelas.
Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi suasana
belajar mengajar.
Menciptakan suasana belajar mengajar yang baik.
Menangani masalah pengajaran dan pengelolaan.
Mengatur ruangan belajar.
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- 
Mengkaiiberbagaitataruangbelajar'
- Mengkaji kegunaan sarana dan prasarana kelas'
- 
Mengatur ruang belajar Yang tePat'
- 
Mengelolainteraksibelajarmengajar'
- 
Mengkaji cara-cara mengamati kegiatan belajar meng-
ajar.
- 
Dapat mengamati kegiatan belajar mengajar'
- Menguasaiberbagaiketrampilandasar mengaiar'
- 
Dapat mengatur murid dalam kegiatan belajar meng-
ajar.
- 
Menilai hasil dan proses belajar mengajar /ang telah
dilaksanakan.
- 
Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran'
- 
Mengkaji konsep dasar penilaian'
- 
Mengkajiberbagaiteknikpenilaian'
- 
MenYusun alat Penilaian.
- 
Mengkaii cara mengolah dan menafsirkan data unhrk
menetapkan taraf pencaPaian murid'
- 
Dapatmenyelenggarakanpenilaianpencapaianmurid'
- 
Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksana-
kan.
- 
Menyelenggarakan penilaian untuk'perbaikan Proses
belaiar mengaiar.
-Dapatmemanfaatkanhasilpenilaianuntukperbaikan
Proses belajar mengaiar.rs
Sedangkankompetensipendidikdalampendidikan
Islam dapat diuraikan bahwa seorang pendidik Islam yang
rs Usman, Menjaili Guru, h. lGl9,
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profesional harus memiliki kompetensi-kompetensi sebagai
berikut:
1,. Menguasai materi al-Islam yang komprehensif serta
wawasan dan bahan pertanyaan terutama pada bidang_
bidang yag menjadi tugasnya.
2.
3.
4.
Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan
teknik) pendidikan termasuk kemampuan evaluasinya.
Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan.
Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil peneliti-
an pendidikan pada umumnya, guna keperluan terhadap
pengembangan pendidikan Islam.
Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung
atau tidak langsung yang mendukung kepentingan tugas_
nya.tt
Kompetensi pendidik dalam pendidikan Islam jika di-
uraikan dengan rinci maka sebagaimana diuraikan Hamruni,
sebagai berikut:
1. Kompetensi Personal-Religius
Kemampuan dasar (kompetensi) yang pertama bagi pen_
didik adalah rnenyangkut kepribadian religius, artinya
pada dirinya melekat nilai-nilai utama yang akan ditransis-
ternalisasikan kepada peserta didiknya, misarnya nilai
kejujuran, keadilan, musyawaratr, kebersihan, keindahary
kedisiplinary ketertiban dan sebagainya. Nilai tersebut
perlu dimiliki pendidik sehingga akan terjadi transister-
16 Hamruni, Konsq Edutaintment datam pendiitikan Islam (yogya_
karta: BidangAkademik UIN Sunan Kalijaga, 20}g),h.Zg. \ uJ
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nalisasi (pemindahan penghayatan nilai-nilai) antara pen-
didik dan anak didik baik langsung maupun tidak langsung
atau setidak-tidaknya terjadi transaksi (alih tindakan)
antara keduanya.
2. KompetensiSosial-Religius
Kemampuan dasar kedua bagi pendidik adalah menyang-
kut kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial
selaras dengan ajaran Islam. Sikap gotong royon& tolong
menolong, egalitarian (persamaan derajat antara sesama
manusia), sikap toleransi, dan sebagainya juga perlu di-
miliki oleh pendidik untuk selanjutnya diciptakan dalam
suas.rna pendidikan Islam dalam rangka transistemalisasi
sosial atau transaksi sosial antarapendidik dan anak didik.
3. Kompetensi Profesional-Religius
Kemampuan dasar ketiga ini menyangkut kemamPuan
untuk menjalankan hrgasnya secara profesional, dalam arti
mampu membuat keputusan berlandaskan keahlian atas
berbagai kasus serta mamPu memPertanggungjawab-
kannya berdasarkan teori dan wawasan keahliannya dalam
perspektif pendidikan Islam.
4. Kompetensi Pedagogik-Religius
Kemampuan dalam memahami anak didik, merancang Pe-
taksanaan dan mengevaluasi pembelajaran, serta menguasai
strategi dan teknik-teknik pembelajaran. Semua dilakukan
betdasarkan zuatu komitnm terhadap prinsipprinsip keadil-
an, kejujuran dan amanah sesuai dengan ajaran Islam.l7
17 lhid., h.85-86.
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Dengan rnemiliki kompetensi-kompetensi tersebut, maka
pendidik khususnya pendidik dalam pendidikan Islam dapat
menjalankan tugas keprofesionalisasiannya dengan baik.
B. Kompetensi Pendidik dalam Konteks pemahaman Surah
Al-Alaq
t  
-  
.a t  t
f{t--Jl &r-lt 4JJt f-r
?-Sb:,i*t'^:bi u rk .i iiujr
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuh anmuyang Menciptakan,
@ Dk telah menciptaknn manusia dai segumpal darah.(2) Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,(3) yang mengajar (manusia)
mann penilapatmu lentang orang yang melarang,(9) Seorang hamba
ketika mengerjakan shalatle,(10) Bagaimana pendapatmu jika orang
.. 
18 Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan baca
tulis
P."Jf"J, yangdilarang itu ialah Rasutullah sendiri. akan tetipi usahabri tidak berhasil Karena abu Jahal merihat sesuatu yang menakuikannya.
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yang dilarang itu berada ili atas kebennran,(1.1.) Atau dia menyuruh
bqt alcuta (kep ada Allah) ? (12) B agaimnna pendrpatmu iilu or ang y ang
melarang itu mendustakan danberpaling?(L3) Tidakkah dia menge-
tahui bahwa Sesungguhnya Allnh melihat segala pubuatannya? (74)
Ketahuilah, sungguh jika ilia tidakbqhenti (berbuat ilemikian) nixaya
kami tarik ubun-ubunnya20,(75) Qaitu) ubun-ubun orang yang
mendustakan lagi durhaka.(76) Maka Biarlah dia memanggil
golonganny a(untuk menolongny a),07 ) Kelak ami al,an memanggil
malailut Zabaniy ahzt,(18 ) Seluli-kali i angan, ianganlah kamu patuh
kepadanya; dan sujudlah dan ilekatkanlah (il irimu kepada
Tuhan).(1.9 ) (Q.S.al-Alaql96 :7-1.9 ).
Terdapat beberapa kompetensi pendidik dalam pendi-
dikan Islam yang dapat penulis kemukakan berdasarkan Pema-
haman surah al-'Alaq. Kompetensi-kompetensi tersebut ada-
lah sebagai berikut
Bacalah dengan (mmyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,(7)
Dia telah menciptakan mnnusia dai segumpal darah. (2) Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) Yang mengaiar (manusia)
dengan puantaran kalam22 (4) Dia mengajar kepaila manusia apa
y ang tidak diket ahuiny a.( 5 )
setelah Rasulullah selesai shalat disampaikan orang berita itu kepada
Rasulullah. Kemudian Rasulullah mengatakan: "Kalau iadilah abu Jahal
berbuat demikian pasti dia akan dibinasakan oleh Malaikaf'.
m Maksudnya: memasukkannya ke dalam neraka dengan menarik
kepalanya.
21 Malaikat Zabaniyah ialah malaikat yang menyiksa orang-orang
yang berdosa di dalam neraka.
22 Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan baca
tulis
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Dari pemahaman ayat 1-5 tersebut dapat dipahami kom_
petensi-kompetensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai
berikut:
1. Penguasaan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan
bidangnya dan dilandasi dengan niat yang benar
Dari pemahaman secara integral dan komprehensif
mengenai ayat 1 dan 3 dapat diketahui bahwa seorangpendidik
haruslah mempunyai ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk
menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang tidak hanya me_
nyampaikan ilmu pengetahuan atau transfer of knowledge tetapi
juga menyangkut pengembangan kepribadian dan penyam-
paian nilai-nilai kepada para peserta didik. Dengan penguasa_
an ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang yang diajar-
kan oleh pendidik tersebut, maka pendidik tersebut akan lebih
mampu bekerja secara profesional, terlebih lagi dalam hal
menyampaikan ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam pendi
dikan Islam identik disebut dengan materi al-Islam.
Kata yang mengilhami adanya kompetensi dalam ayat
tersebut adalah kata iqra'. Kata iqra'berasal dari kata qara,a
menurut Shihab pada mulanya berarti menghimpun.a Kemu-
dian lafadz tersebut diartikan dengan arti membaca. Namun
menurut al-Razi yang dibaca ketika perintah membaca tersebut
adalah al-Qur'an, karena tidakpatut dibaca kecuali al-es1,a1z+
Namun sebagaimana konteks pada saat itu, Nabi dalam ke-
adaanummr, maka dari itu menurut penulis ini merupakan perin-
tah kepada Nabi untuk membaca yang tersirat. Dan ini ber-
8 Shihab, Thfsir al-Misbah ool LS,h. gg2.
2aAl-Razi, Tafsir Mafatih, juz17, h. 103.
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implikasi kepada seluruh manusia yaitu perintah mengem-
bangkan ilmu pengetahuan.
Perintah dalam ayat di atas adalah membaca. Membaca
dari segi linguistik, sebagaimana dikutip Naim, adalah suatu
proses penyandian kembali dan pembacaan sandi.E Maka mem-
baca dapat berupa pembacaan sandi-sandi yang ditunjukkan
Allah dalam kehidupan sehari-hari. Itulah yang melahirkan
aktivitas berfikir, yang kemudian melahirkan sebuah gagasan
ilmu pengetahuan. Maka dapat dikatakan orang yang melaku-
kan aktivitas membaca adalah orang yang hrilmu pengetahuan'
Allah merupakan pencipta alam semesta dan yang me-
nurunkan hukum-hukum yang mengatur penSSunaan, PenS-
elolaan dan pelestariannya. Hukum mengenai alam fisik dan
secara tidak langsung membaur dengan manusia dinamakan
sunnah allah. sedangkan pedoman hidup yang diturunkan Allah
kepada manusia itu dinamakan din allah. Keduanya tersebut
sama-sarna merupakan ayat Allah, yang pertama dinamakan ayat
knuniyah *dangkan yang kedua dinamakan ayat tanziliyah' Maka,
seorang pendidik, hendaklah berilmu pengetahuan dan selalu
melakukan pengembangan ilmu pengetahuan dengan aktivitas
membaca,baikmembacaayatkauniyahmaupwtayattanziliyah'
Pengetahuan, menurut Muhibbin, dikelompokkan ke
dalam dua katego{ yaitu kategori pengetahuan kependidikan/
keguruan dan kategori pengetahuan bidang studi yang akan
menjadi vak atau mata pelajaran yang akan diajarkan oleh guru'25
Pengetahuan kependidikan seorang guru sangat berpengaruh
5 Ngainun Naim, "Membaca Sebagai Proses Pemberdayaan Diri",
dalam Taallum lurnal Pendidikan Islam, Vol.2&No.2, Nopember, 2005, h'
t22.
tt Sy"lL Psikologi Pendidikan, h. 23'l'
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terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar, karena jika
seorang guru tidak mempunyai pengetahuan kependidikan maka
guru tersebut tidak akan mampu untuk menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas dan juga tidak
akan mampu memilih metode serta pendekatan pembelayaran
yang cocok untuk diterapkan.
Namun penguasaan ilmu pengetahuan tersebut harus
dilandasi dengan niat yang benar, yaitu karena Allah. Tanpa
niat karena Allah, maka apa yang dilakukan oleh pendidik tidak
akan mempunyai arti apa-apa. Maka sekali lagi ditegaskan
bahwa seorang pendidik harus mempunyai kualifikasi ilmu
pengetahuan sesuai dengan bidang atau profesinya.
2. Ikhlas dalam mengajarkan ilmu pengetahuan
Seorang pendidik harus ikhlas dalam mengajarkan ilmu
pengetahuan atau semua apa yang dilakukannya dalam ke_
giatan pendidikan. sebagaimana pemahaman dari ayat. perin-
tah ikhlas tersebut dapat dipahami dari ayat pertam4 yaitu
perintah mengajar dengan ilmu pengetahuan dengan syarat
menyebut nama Allah. proses penyebutan nama Allah tersebut
dimasukkan dalam kategori ilitrlas. Ini merupakan kompetensi
personal religius yang harus dimiliki oleh seorang pendidik
dalam pendidikan Islam. Bahkan ar-Ghazali memandang bahwa
orang yang menuntut ilmu dengan maksud menjadikannya
sebagai alatuntuk mendapatkan rizki tidak lain adalah orang
yang melakukan suatu perkara yang buruk .a Jadi,al_Ghazali
berpendapat sebagaimana yang dikutip Ramayulis, berkesim_
Yuliharti, 'Hakikat pendiitikan daram perspektif rsram', dalamPotensia lurnal Kependidikan Islam, Vol.2. No.L,yuni ZbOa,i. Ze.
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pulan mengharamkan gaji.28 Keharaman gaji itu karena al-
Ghazali berpendapat bahwa seorang Pendidik harus tulus dan
ikhlas dalam mendidik anak didiknya.la harus mentransfer
ilmu yang dimilikinya tanpa mengharap gaji.
Sacara definisi kata ildtlasberasal dari kata kihalasha yang
berarti membersihkan dari kotoran. Kata ikhlas danderivatnya
dalam al-Qur'an diulang sebanyak 31 kali dan pengulangan
brsebut tidak dalam kata yang sama.P Pendidikan Islam harus
didasarkan pada prinsip ikhlas, sebagaimana perintah mem-
baca yang ada pada awal surah al-alaq yang dikaitkan dengan
nama Yang Maha Pencipta. Perintah membaca yang dikaitkan
dengan nama Tuhan yang Maha Pencipta tersebut merupakan
indikator bahwa pendidikan Islam harus dilaksanakan dengan
ikhlas.
Secara bahasa ikhlas berarti bersih dari campuran.s Se-
cara runum ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala
Besuatu yang diperbuat. Menurut kaum Sufi, seperti dikemu-
kakanDzunAl-NunAl Misribahwa ada tiga ciri orangikhlas,
yaitw seimbang sikap dalam menerima pujian dan celaan orang,
lupa melihat perbuatan dirinya dan lupa menuntut balasan
di akhirat kelak. Abu Zakariya alAnshari mengatakary orang
8 Ramayulis, llmu Penilidikan, h. 65.
D Yaitu dalam Surah al-BaqaraV2:94, 139, surah'al-Nisa'14:. 745'
curah al-anhml6:139, surah al-a'rafl7:29,32, surah Yunus/l0: 22, surah
Yusuf/l2: 24, 54,80, surah al-Hijr/15: 40, surah al-NahV16: 56, surah
Maryam/19: 51, surah al-'ankabut2g: 65, surah Luqman/31: 32, surah al-
ahzabl3S:S0 surah al-Sh afatl 37 : 40, 7 4, 128, 750, 169, surah Shadl3S: 46,
t3, surah al-Ztmarl39: 2, 3, 71, 14, surah al4hafir/ t10: il'4, 65, surah al-
Eayyinah/ 98: 5.
s Lihat Abu Hamid al-Gh azali,Ihya' Ulum al'Din jlz 4 @eirut Dar
al Kutub llmiah, 1996).
130 Merelae Pendidik Berkual i tas dalam pendtdikan le lam
yang ikhlas adalah orang yang tidak mengharapkan apa-apa
lagi. Ikhlas itu bersihnya motif dalam berbuat, semata-mata
hanya menuntut ridha Allah tanpa mmghiarukan imbalan dari
selainNya.3l Jadi dapat dikatakan bahwa ikhlas merupakan ke-
adaan yang sama dari sisi batin dan sisi lahir. Dengan kata lain
ikhlas adalah beramal danberbuat semata-mata hanya meng-
hadapkan ridha Allah. Menurut syeikh Ihsan "Ikhlas dibagi
2,yaituikhlas mencari pahala dan ikhlas amal,,.32
Ikhlas sebagaimana diuraikan diatas jelas termasuk ke
dalam amal al-qalb (perbuatan hati). Jika demikiary ikhlas ter-
sebutbanyak berkaitan dengan niat (motivasi). Jika niat sese-
orang dalam beramal adalah semata-mata mencari ridho Allah,
maka niat tersebut termasuk ikhlas yaitu mumi karena Allah
semata dan tidak dicampuri oleh motif-motif lain.
Ikhlas dapat menyelamatkan manusia dari celaka dan
kebinasaan juga kehanctran di aktrirat kelak sebagaimana firman
Allah:
lr.'#-, t$:Li, *rr. trl-,j,{ bLL,ii tiv Uit Jt
r i#; ,;i'br$Jtrtt,el"c: zi',r'*:Jr 
',-$;,iIGcuali orang-orung yang Taubat dan mengadakan perboikann dan
berpegang teguh paila (agama) Allah dan tulus ikhtas (mengujakan)
agf,ma mereka Knrena Allah. Maka mere*a itu ailalah bersamn-sama
orang yang beriman dan kelak Allah akan manberilun kqada orang_
orang yang beriman paltala yang besar,,. (e.S.Al-Nis a,l4:L46)
___ 
" 
Srryana, danlv!, Karma& Matqi pmitiititun AgatruIstam@andung
PT Remaja Rosdaka rya, 2ffir1, h.233, lihat juga Ihsan f,a.tr,ammaa Dahlan,
lirliyt Tlulibin 'ala syarhi Minhdi al-'abtutin iuz 2 (surabaya: Hidayafu tt),h.362.
32 Dahlan, Sirajut Thalibin,h. 359.
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........c"Lr 'J lft eJX' 
".::r V1'-1a.LJl t; Ji
Paitahal mereka tidak disuruh kecuali supaYa menyimbah Attah
dengan menurnikan keta' atan kepada-Nya......' (Q'S: al-Bayyinah/
98:5)
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa setiap manusia
dalam segala perbuatan diharapkan dapat ilhlas, karena hal
itu akan menjadikan amal tersebut mempunyai arti. Terlebih
lagi dalam pendidikan Islam, pendidik harus menjalankan pen-
didikan dengan ikhlas, karena hanya dengan ikhlas, pendi-
dikan yang dilakukan dan juga segala perbuatan manusia akan
mempunyai arti di hadapan Allah. Pada prinsipnya tidak ada
yang mengetahui apakah seseorang itu berbuat ikhlas atau
tidak.s Maka sekali lagi ditekankan bahwa seorang pendidik
dalam pendidikan Islam harus memPunyai kompetensi per-
eonal religius berupa ikhlas dalam melakukan ttansfer of
htowleilge kepada peserta didik.
3. Pengajaran ilmu pengetahuan sesuai dengan fitrah
Ayat kedua di atas memberikan inspirasi bahwa dalam
pengajaran ilmu pengetahuan hendaklah sesuai dengan fitrah
manusia. Pendidikan atau pengembangan ilmu pengetahuan
itu harus sesuai dengan fitrah manusia, dimana dalam ayat
tersebut Allah menyebutkan perintah membaca lalu meng-
ingatkan dengan kejadian manusia yang diciptakan oleh-Nya.
s Mengadakan perbaikan berarti berbuat pekerjaan'pekerjaan
yang baik untuk menghilangkan akibat-akibat yang lelek dan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan.
s Erwati Aziz, Prinsip-Prinsip Penilidikan Islaru (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), h. 37 .
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Secara etimologis, kata fitrahberarti " iLptaan, atau,,pencipta-
an". Disamping itu, kataftrahiuga berarti sebagai ,,sifat dasar
atau pembawaart",berarti pula "potensi dasar yang alami atau
n at ur aI ili sp o si t ion" .n
Fihah menurut Mujahid sebagaimana yang dikutip al-
Thabari adalah Islam.s Sehingga dapat dipahami bahwa fihah
manusia dalam ayat diatas dikaitkan dengan agama, hal itu
karena manusia pernah mengadakan perianjian dengan Allah,
bahwa manusia menerima Allah sebagai Tirhan yang patut untuk
disembah. Sebagaimana keterangan dalam al-eur,an:
.........u.1f -.? j, j j  F._rL .. i i .........
.........Bulwilulr,|iht Ini fiiltanmu? " mmkn manjautab:,, Betul (Engluu
Tuhan kami), kami menjnili saksi....... (e.S. Al-A,r af.l:172).
Dengan'demikian, telah jelasbahwa fihah manusia ada-
lah mempercayai Allah sebagai Tuhan. Fitrah tersebut mem-
berikan arti bahwa manusia mempunyai potensi aktualisasi
sifat-sifatAllahke dalam diri manusia. Maka dari itu, seorang
pendidik harus bisa mengintemalisasikan nilai-nilai keislaman
ke dalam diri peserta didik untuk mengembangkan potensi
keislaman yang ia miliki.
s Louis Makhluf, Kamus al- Munjittfi al-Lughah (Tp:t977),h.tg2.
slbnfarirAl-Thabarl Tafsir lami' al Bayanfi ta,wit il-eur'an, juz20(Yauqiu Majma'al Mulk dalam Software Maktabah Samitah, ZOOS), n.
97.
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4. Menuangkan keilmuan yang dimilikinya dalam bentuk
tulisan
Hamka mengatakan, Dia yang mengajarkan dengan
qalam." (ayat ).Itulah keistimewaan Tuhan itu lagi. Itulah ke-
muliaanNya yang tertinggi. Yaitu diajarkanNya kepada manu-
sia berbagai ilmu, dibukaNya berbagai rahasia, diserahkanNya
berbagai kunci untuk pembuka perbendaharaan Allah, yaitu
dengan qalam. Dengan pena! Di samping lidah untuk membac4
Ti.,rhan pun mentakdirkan pulabahwa dengan pena ilmu penge-
tahuan dapat dicatat. Pena adalah beku dan kaku, tidak hidup
namun yang dituliskan oleh pena itu adalah berbagai hal yang
dapat difahamkan oleh manusia.3T
Dari pemahaman tersebut dapat ditarik dalam dunia
pendidikan, bahwa seorang pendidik semestinya harus mampu
berkualifikasi atau berkompetensi untuk menulis atau meng-
hasilkan sebuah karya. Maka dari itu, hal ini sesuai dengan
kondisi yang ada sekarang ini, yaitu seorang pendidik diharus-
kan membuat karya tulis untuk persyaratan kenaikan pangkat-
ny4 misalnya dengan membuat PTK atau Penelitian Tindakan
Kelas.
5. Menyadari bahwa dirinya adalah seorang pendidik yang
berilmu dan sebagai teladan bagi masyarakat.
Ayat ke-5 dari surah al-'Alaq menyatakan bahwa Allah
yang mengajari manusia. Hal itu berarti seorang manusia harus
menjadi pendidik dan sebagai seorang pendidik harus sadar
dengan profesi dan keadaannya bahwa dirinya adalah seorang
37 Hamka, Thfsir al-Azhar juz 30 dalamPdf dokumen yang terdapat
di http://groups.yahoo.coml groupl rezaervani
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pendidik. Maka seorang pendidik harus meniadi teladan bagi
murid-muridnya dalam kata-katanya dan menjadi teladan bagi
masyarakatny4 demikian juga tingkah lakunya.
Seorang guru menurut al-Ghazali harus mengamalkan
pengetahuannya dan bertindak sesuai apa yang dinasehatkan
kepada muridnya. Sebagaimana perkataannya dalam kitab
Ihya':
tentangan dengan ilmu, maka terhalanglah petunjuk.s8
Maka intinya, guru sebagai subyek pendidikan yang
berperan penting dalam pendidikan, sebelum melaksanakan
tugasnya yaitu mendidil6, harus menjadi orang yang beriman
dan berbudi iuhur agar dapat dijadikan teladan oleh murid-
muridnya beserta seluruh masyarakabrya. Karena apapun yang
terjadi, seorang jika sudah menjadi pendidik, akan dipandang
berbeda dengan yang lain karena mempunyai kompetensi_
kompetensi tertentu.
;til;,r fj Li , 
-iE, 
ou:":pr Lt w
IGtahuilah! saungguhnya manusia benar-benar melampaui batas,(5 )
Karena dia melihat ilirinya serba cukup.(7)
Dari pemahaman ayatilT tersebut dapat dipahami kom-
petensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
s Al€hazali, Ihya' lIlum ait Din juzl, h. 59. s Hamruni, Kon*V Edutaintment, h. 86.
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{. Sifat sederhana dan toleransi dalam kehidupan ber-
masyarakat
Ayat di atas jika dipahami secara mendalam terdapat
larangan untuk berlaku melampaui batas. Karena seolah
ayat di atas berarti; ketahuilatr, sesungguhnya manusia se-
cara umum dan khusus, yaitu mereka yang tidak beriman,
benar-benar melampaui batas dan berlaku sewenang-
wenan& apabila ia melihat dan merasa bahwa dirinya serba
cukup dan mampu sehingga tidak membutuhkan orang lain'
Hal itu mengindikasikan bahwa manusia itu disuruh untuk
berlaku sederhana, terlebih lagi seorang pendidik dalam
pendidikan Islam. Berlaku sederhana merupakan salahsatu
kompetensi sosial religius yang harus dimiliki oleh pendidik
agama Islam. Hal ini sama dengari uraian Hamruni, dalam
bukunyabahwa:
anak didik"s
Salah satu kepedulian sosial adalah akhlak terhadap
sosial. Maka seorang pendidik harus selalu berlaku sederhana
dalam kehidupan serta toleransi terhadap orang lain' ]angan
berbuat atau melakukan sesuatu secara berlebihJebihan, karena
hal itu akan membuat pendidik menjadi kehilangan jati dirinya
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sebagai pendidik. Dalam kehidupan sosial di masyarakat,
hendaknya seorang pendidik mengamalkan hadits di bawah
ini:
.  
oz 7 
, -  .  ? t  a
B p; e.s it:,t J- rJrt irr'; ct3 dGi-;J; oJ'bL
,b 
*q.€r+ ,<r+:: u;tz'&:;i cay*fi,
Paling sempurnanVa orang mu,min imannya yaitu yang paling budi
pekutinya, dan pilihanmu adalah pilihanmu kepada wanita mu'min
yang baili pekertinya baikao
Dengan aklrlak atau budi pekerti yang baik, maka seorang
pendidik benar-benar akan dapat merjalankan tugasnya dengan
baik, baik di depan muridnya dalam proses pembelajaran mau-
pun ketika berkiprah di masyarakat.
,r.tS,'e-.:; ;lll
Sesungguhny a hanya kepada Tthanmulah kembali(mu).( g )
Dari pemahaman ayat 8 di atas dapat dipahami kom-
petensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
.t Ingat kepada Allah
Seorang pendidik haruslah selalu ingat kepada Allah
dimanapun ia berada., Sayyid Qutub memahaminya bahwa
ayat ini merupakan kaidah dari dasar pengertian imary yaitu
kaidah kembali kepada Allah. Kembali kepada-Nya dalam se-
o Al-Tirmidzi, Sunan Tirmiilzi, iuz 4 (Mauqi,ul Islam:Software Maktabah Samilafu 2005), h.390. haditsno. 10g2.
Dalam
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gala hal dan urusan, segala niat dan gerak, karena tidak ada
tempat kembali lagi selain kepada Allah.al
Jadi seorang pendidik itu pertama harus mempunyai
iman yang kuat, yang dengan imannya tersebut ia akan men-
iadi selalu ingat kepadaAllah. Iman adalah mengucapkan dengan
lidah mengakui benarnya dengan hati dan mengamalkan de-
ngan anggota.az Iman mengajarkan manusia mengaPa mereka
harus menjadi hamba Allah dan menunjukkan jalan yang harus
mereka lewati untuk menjadi khalifah Allah. Ia menjelaskan
bahwa perbuatan manusia secara mendasar berakar di dalam
Yang Maha Nyata (the real),dan bahwasanya kelak setelah ke-
matian, perbuatan manusia akan menimbulkan dampak yang
berlangsung terus menerus.s
Dalam bahasa yang lain imah disebut juga dengan
aqidah, Menurut Muhaimin "Akidah adatah bentuk masdar dari
kata' aqada, ya' qidu, aqdan-aqiilatan, arttnyasimpularl perjanjian'
Sedang secara teknis akidah berarti iman, kepercayaan dan ke-
yakinan."44 Sedangkan lamil Shalib4 sebagaimana yang dikutip
Muhammad Alim, "mengartikan akidah (secara bahasa) ada-
lah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan bersam-
bung secara kokoh."6 Secara terminologis, menumt Muhammad
t Qutub FiDhilal al-Qur'an,h.90.
o2Hamdani lhsandanA.Fuadlhsan,Fi lsafatPendidikanlslam
(Bandung: Pustaka Setia 2007), h. 235.
43 Si*rito Murata dan William C.Chittick, Trilogi of lslam (Tiilogi
lslam: Islam, Iman, dan lhsan), terj. Ghufron A (fakarta: Raja Grafindo
Per sada,1997).hal. 335.
a Muhaimin et.al. Kawasan dan Wawasan Studi lslam (Jakarta:
Kencana Prenada Media 2005), h. 259.
s Muhammad Alim, Pendidikan Agama lslam: Upaya Pembentuknn
Pemikiran dan Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaia Rosdakarya
2W6\,h.124.
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Alim,'hetarti oedo, teed, keyakinan hidup iman dalam arti yang
khas, yakni pengikraran yang bertolak dari hati,,.6 Sedangkan
Ibn Taimiyah, sebagaimana yang dikutip Muhaimin, menerang_
kan, "Suafu perkara yang harus dibenarkan dalam hati, dengan-
nya jiwa menjadi tenangsehingga jiwaitu menjadiyakin serta
mantap tidak dipengaruhi oleh keraguan dan juga tidak di_
pengaruhi oleh swasan gka" .a7 Jadiaqidah secara istilah adalah
keyakinan atau kepercayaan terhadap sesuatu yarrg ada dalam
hati seseorang yang dapat membuathatinya tenang.
Aqidah itu dapat diperbesar muatannya dengan selalu
ingat kepada Allah baik dengan cara selalu berdzikir kepada-
Nya atau dengan mengagumi ciptaan-Nya. Kalena dengan meng-
agumi ciptaan DzatYang Maha Kuas4 berarti manusia itu juga
mengingat penciptanya. Dan dengan selalu mengingat Allatu
seoran$ pendidik akan senantiasa berusaha mendekatkan diri
kepada Allah,
Jika seorang pendidik selalu ingat kepada-Ny+ maka se_
orang pendidik akan mempunyai kompetensi religius yang
tingg, karena pendidik tersebut tidak akan berbuat yang di-
larang oleh agama. Karena imannya yang sangat kuat, maka ia
akan terus konsekuensi dalam tindakannya sehingga dapat men-
jadi teladan yang baik bagi masyarakat dan peserta didiknya.
&t 61 6+ , ,r1:;- 
€.rrt l;-i')i
Bagaimana pendrpatmu tentang orang yang melarang, (g) Seorang
hamba ketilu maryerj alun shalat$,(7 0)
6 lbiit.
a7 Muhaimin et.al. Kawasan dan Wtuasan, h. 259.
- 
1Y:ng dimaksud dmgan orang yang hendak rnelarang itu ialah
abu fahal, yang dilarang itu ialah Rasulullah sendiri. Akan tetlpi usaha
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Dari pemahaman ayatg-l} di atas dapat dipahami kom-
petensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
6 Melarang peserta didik dari akhlak tercela dan konsekuensi
dalam menjalankan shalat.
Ayat tersebut membicarakan mengenai masalah larangan.
Larangan tersebut menunjukkan bahwa talcltalliae lebih di-
dahulukan daripada taltallP. Dan hal ini sesuai dengan urutan
pendidikan yang dikemukakan oleh al-Ghazali, bahwa seorang
pendidik terlebih dahulu harus membersihkan diri dari akhlak
Ercel4 kemudian baru menghiasi diri dengan amalan yang ter-
puji. Maka dari itu, pendidikharus selalu mengingatkan anak
didiknya untuk tidak melakukan perbuatan yang tercela.
Selanjutrya apabila mampu melakukan hal tersebut, maka
!€orang pendidik akan memasuki tingkatan yang lebih ti.gg,
yaitu tajallisl. Namun iika kompetensi ini diterapkan atau men-
rfdi syarat dalam pendidikan Islam pada zaman sekarang maka
tidak ada yang mamPu memenuhi persyaratan tersebut karena
kondisi yang sekarang ini.
Kompetensi yang penulis rumuskan ini adalah sama
dengan persyaratan yang dirumuskan oleh al-Ghazalis2. Jika
Ini tidakberhasil Karena abu jahal melihat sesuatu yang menakutkannya.
rctelah Rasulullah selesai shalat disampaikan orang berita itu kepada
Rasulullah. Kemudian Rasulullah mengatakan: "Kalau jadilah abu fahal
berbuat demikian pasti dia akan dibinasakan oleh Malaikat".
ae Mempunyai arti membersihkan diri dari sifat-sifat tercela
s Menghiasi atau mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji.
sr Terbukanya tabir antaraAllah dan makhluk, sehingga ia mampu
melihat Allah dmgan mata hati.
s2 Lihat Muhammad Nawawi alJawi, MiraqilUhudiyaft (Semarang:
Toha Putra, tt), h. 88. A. Fatah Yasin, Dimensi'Dimensi Pendidikan Islam
(Malang: UIN Malang Presg 2008), h.89-91.
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begitu maka seorang pendidik harus berakhlak muli4 sebagai-
mana yang akan diterangkan di bawah ini:
,1aaiu-;;i ii . ,s1t ,*!u- Ll ,"-,_iJi
Bagaimana pendapatmu jika orang yang ititarang itu beraila di atas
leebenaran,(77) Atau dia menyuruh bertalana (kepada Altah)?(I2)
Dari pemahaman ayat 11-12 di atas dapat dipahami kom-
petensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
.3. Berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah
Selanjutnya seorang pendidik harus mempunyai kom-
petensi pendidik yangberupa akhlak mulia dan bertaqwa kepada
Allah Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa akhlak mulia perlu
dimiliki oleh seorang pendidik dalam rangka menjadi teladan
di depan anak didiknya dan masyarakat. Keharusan seornng
pendidik mempunyai akhlak mulia ini tercermin dari pribadi
Rasulullah sebagai seorant pendidik yang utama dan pertama
dalam pendidikan Islam, sebagaimana tertera dalam ayat
berikut ini:
t .
f .63.,- t lL l .S
Dan sesungguhnya k mu benar-benar bnb:udi pelcerti yang agung.n
(QS.Al-Qalam/58: a)
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Nabi sebagai
seor.mg pendidik mempunyai kompetensi berupa al,ihlak mulia
yang fungsinya sebagai teladan bagi manusia yang menjadi
tr Q.S.Al Qalam/68:4. s Bakar, Kifayatul AtkiYa',h.7.
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umatnya. Maka seorang pendidik juga harus berakhlak mulia,
karena apaPun yang teriadi yang namanya pendidik tentulah
mempunyai kualifikasi yang berbeda dengan masyarakat dan
manusia pada umumnYa.
Berikutnya, seorang Pendidik juga harus selalu bertaqwa
kepada Allah. Karena percumaiika orang itu mempunyai akhlak
yang mulia namun tidak bertaqwa kepada Allah. Penulis dalam
hal ini memilih pengertianbahwa taqwa adalah ketundukan
dan ketaatan (manusia) kepada perintahAllah dan menjauhi
segala yang dilarang-NYa.s
]ika pendidik sudahmemiliki dua kompetensi di atas, maka
pendidik akan menjadi mawas diri danbijaksana dalam segala
tindakan, perkataan maupun sikaPnya. Dua komPetensi di atas
dapat dikatakan sebagai kompetensi sosial religius dan per-
sonal religius. Al,:hlak termasuk kompetensi sosial karena dengan
akhlak yang baik atau mulia, maka masyarakat akan merasa
tenang dan dapat menjadi teladan.
,;;i +3-s U *.i;i
Bagaimana penitryatmu iilu ornngyanS melarang itu menilustalun
danberpaling? (d.3)
Dari pemahaman ayat 13 di atas dapat dipahami kom-
petensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
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* Larangan berdust4 berpaling dari jalan Allah dan mampu
mengaktifkan penggunaan akal peserta didik.
seorang pendidik dilarang untuk berdusta atau berbohong
dan juga berpaling dari jalan Allah, karena seorang pendidik
merupakan orang yang akan membawa peserta didik untuk
menuju tujuan pendidikan Islam, yakni menjadi insan kamil.
Maka dari itrl seorang pendidik harus berbicara dengan benar
di depan muridnya dan tidak boreh berbohong walaupun itu
pahit rasanya. Larangan itu ditunjukkan dengan katakaddzaba
berarti dusta atau berbohong terhadap kebenaran yang ada.
Selanjutnya seorang pendidik juga tidak boleh berpaling
dari jalan AllalU karena itu merupakan berpaling dari ke_
benaran. Dan berpaling dari kebenaran merupakan hal yang
dilarangAllah. Apabila seorang pendidik berpaling dari kebenar-
ary maka seorang murid se-cara otomatis juga akan mengikuti
jejak seorang p"endidik tersebut.
Sedangkan yang terakhir yaitu pendidik harus mampu
mengaktifkan potensi penggunaan akal. yang dimaksud dengan
hal ini adalah menuntun dan mengembangkan daya pikir rasi_
onal dan objektif.ss Hal ini nampak dari kata awal yang meng_
gunakan istiftam (kata tanya), yang itu menunjukkan agar
peserta didik mengaktifkan pikirannya atau akalnya dan di-
gunakan untuk berpikir.
,s.;-2ljst Lt'-A'-,,i
Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala
perbuatannya?(1.4)
n Aziz, Prinsip-prinsip, h. ll1.
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Dari pemaharnan ayatl' di atas dapat dipahami kompe-
tensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
* Sikap ihsan dalam kehidupan sehari-hari
Seorang pendidik harus memPunyai kompetensi ihsan'
Ihsan berasal dari kata husn, yang artinya menunjuk pada
kualitas sesuatu yang baik dan indah. Dictionary menyatakan
bahwa kata husn, dalam pengertian yang umum' bermakna
setiap kualitas yang positif (kebajikan, kejujuran, indah, ramah,
menyenangkan, selaras, dll)s6. Selain itu, bisa dikatakan bahwa
ihsan (bahasa Arab: 6r-.,-'t) adalah kata dalam bahasa Arab yang
berarti kesempumaan atau terbaik. Dalam terminologi agama
islam, ihsan berarti seseorang menyembah Allah seolah-olah
ia melihatNya, dan jika ia tidak mampu membayangkan mali-
hatNya maka orang tersebut mambayangkan bahwa sesung-
guhnya Atlah melihat perbuatannya.
Dengan memPunyai sifat yang sePerti itu, maka secara
otomatis orang tersebut akan terkonhol perbuatan dan tingkah
lakunya. orang yang mempunyai sifat ihsan ini secara otomatis
ia sudah mempunyai irnan yang kuat kepada-Nya. Karena tanpa
dilandasi iman yang kuat, maka sifat ini tidak mungkin ter-
wujud.
--;ik i; rE , i 4i\t;Ji ,:3i ljl;r tk
'z4u.jt 
tr3 '. *'4;E'tJit.-*v
Ketahuilah, sun gguh jika dia tidak berhenti (berbuat ilemikian) niscay a
knmi taik ubun-ubunny d7, (15) (y aitu) ubun-ubun orang y ang men-
s Murata dan Chittick, Trilogr' h. 294.
t Maksudnya: memasukkannya ke dalam neraka dengan menarik
kepalanya.
' '4  
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dustakan lagi durhalu.(L6 ) Maka Biarlah itia memanggil golonganny a(1ntuk mmolongnya),(tzS ys1o1, kami akan meii"{gil iarim,Zabaniyahsa,(18)
Daripemahamanayat 1S_1gdi atas dapat dipahami kom_
petensi pendidik dalam pendidikan Islam sebagai berikut:
t?. Menggunakan metode yang tepa! dalam hal ini adalah
metode ancaman dan hukuman.
Ayat-ayat ini mengisyaratkan ancaman Allah terhadap
manusia yang durhaka dan mendustakan Nabi Muhammad
dan ancaman Allah terhadap Abu Jahal. Dari pemahaman ayat
di atas dalam bidang pendidikan dapat diambil keterangan
bahwa seorang pendidik harus mempunyai kompetensi memilih
metode yang tepat. Dimana ayat di atas jika dipahami secara
menyeluruh merupakan pengajaran Allah kepada manusia
agar manusia tepat dalam memilih metode, khususnya metode
targhib dantarhib.
Metode targhib dantarhibadalah cara dimana guru mem_
berikan materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran
terhadap kebaikan dan hukuman terhadap keburukan agar
peserta didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.s
Jika seorang pendidik mampu menggunakan metode
dengan benar, maka seorang peserta didik akan mampu men_
capai tujuan pendidikan Islam yang dicita-citakan. Maka dari iru
pendidik juga harus menguasai beberapa metode antara lain,
seperti yang diuraikan oleh ar-Ghazali sebagaimana yang dikutip
Armai Arief sebagai berikut:
$ Malaikat Zabaniyah,ialah malaikat yang menyiksa orang_orangyang berdosa di dalam neraka.
s Ramayulis, Itmu penitiitikan, h. 197.
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1. Mujahadah dan Riyadlah Nafsiyah (kekuatan dan latihan
jiwa). Yaitu mmdidik anak dmgan mengulangi pengalaman.
Hal ini akan meninggalkan kesan yang baik dalam jiwa anak
didik dan benar-benar akan menekuninya sehingga terbentuk
akhlak dan watak dalam dirinya.
2. Mendidik anakhendaknya menggunakanbeberapa metode.
Penggunaan metode yang bervariasi akan membangkitkan
motivasi belajar dan menghilangkan kebosanan.
3. Pendidik hendalcrya memberikan dorongan dan hukuman.
Memberikan dorongan berupa pujian, penghargaan dan
hadiah kepada anak yang beqprestasi. Sedangkan memberi-
kan hukuman hendal,crya bersifat mendidik dengan maksud
memperbaiki perbuatan yang salah agar tidak meniadi ke-
biasaan. Pemberian hukuman jasmani disyaratkan bila anak
telah mencapai usia 1 0 tahun, dan kalaupun harus melaku-
kan hukuman jasmani hendaknya pukulan tidak melebihi
dari 3 kali, hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesem-
patan kepada siterdidik.o
Namun jangan lupa apabila menggunakan metode pen-
didikan harus memperhatikan perkembangan anak dan terpusat
pada anak, yang dalam bahasa Munardji "nietode yang ber-
prinsip pada" Child Centered" yalcri mementingkan anak didik
dari pendidik sendiri".61 Tanpa memperhatikan perkembang-
an peserta didik, maka metode tersebut tidak akan diterapkan
dengan baik dan sempurna.
o Ariefl Pengantarllmu, h. 4445.
. 
51 MunardjL llmu Peniliililun,h.706,
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.iFiStj'Jt '"tj '^JF J Li?
S-ekali-kali j ngltt, 
-iaysanlah kamu patuh kepaitanya; dan sujudlahilan defutknnlah (diimu kqada Tuhan).(I9 ).
Dari pemahaman ayat 19 di atas dapat dipahami kom_
petensi pendidik daram pendidikan Islam sebagai berikut:
* Pendidik harus selalu beribadah dan mendekatkan diri ke-
padaAllah.
Dalam ayht tersebut terdapat perintah untuk beribadah
yaitu perintah untuk zujud. sujud itq adarah bagian dari sharat,
rnaka dalam ayat ini ditekankan perintah shalat. perintah shalat
mengimplementasikan nilai-nilai shalat daram kehidupan
sehari-hari. Hal itu terbukti dari perintah shalat yang ad" dui"*
al-Qur'an memakai kata-kata aqim al-sharaf. perintah mendiri-
kan shalat mempunyai nilai-nilai edukatif yang sangat men_
dalam, karena shalat itu tidak hanya dikerjakan sekali atau
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dua kali saja tetapi seumur hidup selama hayat masih dikan-
d*g badan.n
Penggunaan kata aqim tersebut iuga menunjukkan bahwa
shalat tidak hanya dilakukaru tetapi nilai shalat wajib diimple-
mentasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya kedisiPlin-
an, ketaatan kepada Tuhanny4 dan lain sebagainya. Menurut
Wahbah Zuhaily, penegakan nilai-nilai shalat dalam kehidup-
an merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah. Shalat
merupakan komunikasi hamba dan khaliknya, semakin kuat
komunikasi tersebut, semakin kukuh keimanannnya.6
Apabila pendidik mamPu mengimplementasikan nilai-
nilai shalat dalam kehidupan sehari-ha{ maka pendidik akan
meniadi seorang figur yang mamPu meriadi teladan bagi masya-
rakat danbagi peserta didik. Karena memang tugas pendidik
adalah sebagai teladanbagi peserta didik. Sebagaimana dike-
mukakan oleh al-Ghazali dalam kitabnya AyyuhalWalad:
Orang yang pantas meniadi peniliilik ialah orung yang benar-benar
alim. N amun, hal itu bukan beratti setiap otang alim layak meniaili
pendidik. Orang yang patut meniadi penilidik ailalah orang yang
firampu melepaskan diri itari kungkungan cinta dunia dan ambisi
kuasa, berhati-hati dalam mendidik diri sendiri, menyeilikitkan
makan, tidur dan bertutur kata. la memperbanyak sholat, sedekah
dan puasa. Kehiilupannya selalu ilihiasi akhlak mulia, sabar dan
syukur. la selalu yakin, tawakkal dan menerima Pa yang
ilianugerahkan Allah dan berlaku benar.e
@ Anisatul Mufarokab Pendiiliknn ilalam Perspektif Luqman al-Hakim:
Kajian Atas QS: Luqman ayat 12-79, dalam Ta'allum lurnal Pendidikan Islam
Vol.18.No.01,Iuni 200& h. 8.
0a Wahbah al-Zuhaily, Tafsir a|-Munir (Beirut Dar al-Fila, 2005), tL 163.
a Al4hazali, Ayyuhal Walad (Kediri: Ploso, tt) h. 14. lihat iuga
Islah Gusmian, Surat Cinta Al-Ghazali: Nasihat-Nasihat Pencerah Hati
flakarta: Mizan Pustak+ 2W6), h. 744.
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Maka dari itu, pendidik dalam pendidikan Islam hendak_
lah selalu beribadah kepada Allah dan mendekatkan diri ke-
pada-Nya, karena semua itu adalah kompetensi religius yang
harus dimiliki oreh seorang pendidik agar dapat menlarankar,
tugasnya dengan baik.
Sebenamya rumusan kompetensi pendidik tidak jauh beda
dengan yang dirumuskan Departemen pendidikan dan Kebu-
dayaan, sebagaimana yang dikutip Sukamadinata, yaitu sebagai
berikut:
Dalam perspektif kebijakan pendidikan Nasiondl peme_
rintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagai_
mana dikutip oleh Asrop dan Agus, sebagai berikut
6 Nana Saodih Sukamadina ta, pengembangan Kurikulum teori danPraktek (Ba;rdung: pTRemaja Rosda Karyia Z.OOO,1,n. nZ.
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Kompetensi paedagogik, yaitu merupakan kemampuan
dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: pemaham-
an wawasan atau landasan kependidikary pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/ silabus,
perencanaan pembelaiarary pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belaiar, pengem-
bangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.
Kompetensi kepribadiary yaitu merupakan kemampuan
kepribadian, yang mantab, stabil, dewasa, arif dan bijak-
sana, berwibaw+ berakhlak muli4 menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi dirinya sen-
diri dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.
Kompetensi sosial, yaitu merupakan kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan
dan tulisan, menggunakan telcrologi komunikasi dan infor-
masi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua,
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
Kompetensi profesional merupakan kemampuan Penguasa-
an materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
meliputi, konsep, stmktur dan metode keilmuarVtelcrologV
seni yang menaungi materi ajar, materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, hubungan konsep antar mata pelajaran
terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehi-
dupan sehari-hari, kompetisi secara profesional dalam
konteks global dengan tetap melestarikannilai danbudaya
nasional.6
749
6 Syaf i dan Purwowidodq KompetensiDasar,h.30.
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Bedanya dengan rumusan tersebut adalahpenulis mem_
beri warna pendidikan Islam dalam kompetensi-kompetensi
yang penulis rumuskan dan dengan landasan dasar berupa al_
Qur'an al-Karim. semoga tulisan yang penulis tulis ini berman-
faatba$ seseorang yang mau membacanya. []
Ben V
PROFESIONALITAS PENDIDIK
DAN KINERIA PENDIDIK
DALAM PENDIDIKAN ISLAM
weK
Kegiatan pendidikan merupakan kegiatan yang sangat
penting, karena pendidikan tersebut jika dilihat secara lebih
detail tidak hanya membina aspek kognitifnya saja akan tetapi
juga membina aspek afektif seseorang. Maka dari itu pendidik-
an.harus diselenggarakan secara sistematis agar pendidikan
tersebut dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan. Terlebih
lagi pendidikan Islam, pendidikan Islam membina anak didik
tidak hanya segi jasmaniahnya saja akan tetapi juga membina
segi rohaniah. Pendidikan Islamiah memberikan penekanan yang
lebih kepada keimanan, kerohanian dan akhlak. Namun begitu,
dalam masa yang sama aspek-aspek kehidupan manusia dan
lain-lain seperti pendidikan jasmani, akal dan kemahiran tidak
diabaikan.
Pendidikan dari segi individu ialah pengembangan potensi-
potensi pendidikan diri manusia yang terpendam dan tersem-
bunyi. Ini karena manusia memPunyaiberbagaibakat dan ke-
mampuan yang mana jika kita biiak menggunakannya, maka
Meretae Pendldik Berkual i les dalam pendtdikan ls lam
hal itu akan memberi peluang yang menguntungkan. Namun
b"Fto, p"ttaidikan dari kaca mata Islam, tujuan pendidkan dalam
Islam sebagaimana jelas daram al-euran dan sunnatr, iarah
untuk membawa seseorang Muslim atau masyarakat Isram agar
mampu merealisasikan akidah, ibadah dan sistem akhlak
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
an juga mengenai pendidikan Islam, agar tujuan pendidikan
Islam dapat dicapai dan juga kegiatan pendidikan dapat ber-jalan dengan baik, maka pendidik dalam pendidikan Islam
tugasnya.
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katkan kine4u.y+ maka yang terjadi adalah pendidik tersebut
akan sulit untuk menaikkan pangkatnya, terlebih lagi menuju
sertifikasi dan kualifikasi pendidik.
Maka dari itu, dalam bab ini penulis akan berusaha meng-
ungkapmengenaiprofesionalismependidikdankinerianya
dalam rangka menggagas dan mewujudkan pendidik yang ber-
kualitas dalam pendidikan Islam
A. Profesionalisme Pendidik dalam Pendidikan Islam
1. Pengertian Profesionalisme Pendidik atau Guru
Isilah profesionalisme be nsaT daiprofessior. Dalam Kamus
Inggris Indonesia, .ptofessionberarti pekerjaan'r Arifin dalam
buku Kapita selekta Pendidikan mengemukakan bahwa Pro-
fessionmengandung arti yang sama dengan kataoccupation atau
pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui
pendidikan atau latihan khusus.2 Dalam buku yang ditulis oleh
Kunandar yang berjudul Guru Profesional Implementasi Kuri-
kulum Tingkat satuan Pendidikan disebutkan pula bahwa
profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.
Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan din keterampilan
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang inten-
sif. Profesionalisme adalah faham yang mengajarkan bahwa
setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional.
' IotrnM.EcholsdanHassanShadi l i ,Kamuslnggris lndonesia(fakarta: PT. Gramedi a, 19961, h. 449
" z M. Arifin, KaPita Setekta Pendidilean (slam dan Umum) (Jakarta:
Bumi Aksar+ 1995), h. 105
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Orang yang profesional ialah orang yang memiliki profesi.3
Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan
keahlian tertentu
Jadi, profesi adalah suatu pekeriaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.a Menurut Martinis yamin profesi
mempunyai pengertian seseorang yang menekuni pekerjaan
berdasarkan keahlian, kemampuarl teknik, dan prosedur ber_
landaskan intelektualitas.s profesi adalah suatu lapangan pekerja-
an yang dalam melakukan tugasnya memerlukan teknik dan
prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi rapang-
an pekerjaan yng berorientasi pada pelayanan yang afili.
Pengertian profesi ini tersirat makna bahwa di daram
suatu pekerjaan profesionar diperlukan teknik serta prosedur
yang bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu pada
pelayanan yang ahli. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa profesi adalah suatu peke4aan aiau
keahlian yang mensyaratkan kompetensi intelektuaritas, sikap
dan keterampilan tertentu yang diperolah melalui proses pen_
didikan secara akadernis.
Dengan demikiary Kunandar mengemukakan profesi
guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang
pendidikan, pengajarary dan pelatihan yang ditekuni untuk
menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup
yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai
3 Ahmad Tafstu, Ilmu pendidikan Dalam perspektif Istam (Bandung:Remaja Rosda Karya,2005), h. 107.{ Kunandar, Guru profuional Impreme ntasi Kurikurum Tingkat satuanPendiililun (KTSP) dan persiapan Menghadapi sertifikasi Guru liakailawRaja Grafindo Persad4 ZCfl7),h.45 -
s Martinis Yamin, profesionalisasi Guru ilan Implementasi KTSp$akarta: Gaung Persada press,2002), h.3. .
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pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan
kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat
melaksanakan pekeriaan tersebut secara efektif dan efisien
serta berhasil guna.6
Adapun mengenai kata Profesional, Uzer Usman mem-
berikan suatu kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat
profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara
sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi
kepentingan umum. Kata profesional. itu sendiri berasal dari
kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda
yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru,
dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan
yang bersifat profesional adalah peke{aan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untukitu
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena
tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengerti-
an guru profesional adalah orangyang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagaiguru dengan
kemampuan yang maksimal.T H.A.R. Tilaar menjelaskan pula
bahwa seorang profesional menjalankan pek6rjaannya sesuai
dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki ke-
mampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Se-
orang profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan
profesionalisme, dan bukan secara amatiran. Profesionalisme
bertentangan dengan amatirisme. Seorang profesional akan
5 Kunandar, Guru Profesional,h.46
7 M. Uzer Usman, Meniadi Guru Profesronal (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya 2006), h. 14-15
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terus-menerus meningkatkan mufu karyanya secara sadar,
melalui pendidikan dan pelatihan.s
Adapun mengenai pengertian profesionalisme itu sendiri
adalatu suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu di-
perlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahrian itu hanya
diperoleh melalui pendidikan khusus atau ratihan khusus.e
Profesionalisme guru merupakan kondisi, aratr, nilai, tujuan
"dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan
seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu,
guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi
yang dipersyaratkan untuk merakukan tugas pendidikan dan
pengajaran.
Dengan kata lairU maka dapat disimpulkan bahwa pengerti_
an guru profesional adalah orangyang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidangkeguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai grru dengan kemam_
puan maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang
terdidik dan terlatih dengan baik, sertamemiliki pengalaman
yang kaya di bidangnya. ro Sedangkan Oemar Hamalik menge-
mukakan bahwa guru profesional merupakan orang yang teiah
menempuh program pendidikan guru dan memiliki tingkat
master serta telah mendapat ijazah negara dan telah berpeng_
alaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar.rl
8 H.A.R. Tilaar, Membenahi penititfikan Nasionat [akarta: pr. RinekaGpta,2@2)h. 86.
sArifiO Kapita Selekta,h. 105.t0 Kunandar, Guru profesionsl, h. 4647.rr oemar Hamalik, pendiitikan Guru Berdasarkan pendekatanKompetensi (Jakarta: pT. Bumi Aksar+ Z0f,f.i),h.27.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa profesi
adalah suatu jabatan, profesional adalah kemampuan atau
keahlian dalam memegang suatu jabatan tertantu, sedangkan
profesionalisme adalah jiwa dari suatuprofesi dan profesional.
Hal tersebut dapat dimisalkan, misalnya profesionalisme
pendidik atau guru dalam adalah profesionalisme guru dalam
bidang studi Aqidah Akhlak, yaitu seor.mg 8uru yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang studi Aqidah
Akhlak serta telah berpengalaman dalam mengajar Aqidah
Akhlak sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai guru Aqidah Akhlak dengan kernampuan yang mak-
simal serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria guru
profesional" dan profesinya itu telah menjadi sumber mata pen-
caharian. Begitu juga pendidik yang mengajar mata pelajaran
lainnya, khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam
atau yang serumpun, harus menjadikan pekerjaan tersebut se-
bagai profesi. Dengan demikian, maka seorimg pendidik atau
guru dapat dikatakan Profesional.
2. Perlunya Pendidik atau Guru Profesional
Dalam pendidikan, guru adalah seorang Pendidik, Pem-
bimbing pelatilr, dan pemimpin yang dapat mbnciptakan iklim
belajar yang menarik, memberi rasa aman, nyaman dan kon-
dusif dalam kelas. Keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat
mencairkan suasana kebekuary kekakuan, dan kejenuhanbe-
lajar yang terasa berat diterima oleh para siswa. Kondisi seperti
itu tentunya memerlukan keterampilan dari seorang guru, dan
tidak semua mamPu melakukannya. Menyadari hal itu, maka
penulis menganggap bahwa keberadaan guru profesional sangat
diperlukan.
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Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses
pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menjadi profesional,
mereka harus mampu menemukan jati diri dan mengaktual_
kan diri;,Femberian prioritas yang sangat rendah pada pem_
bangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir
telah berdampak burukyang sangatluas bagi kehidupan ber_
bangsa dan bemegara.r2 Mengomentari mengenai adanya keter_
purukan dalam pendidikan saat ini, penulis sangat meng_
anggap penting akan perlunya keberadaan guru profesioanal.
Untuk itu, g;uru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan
profesinya, tetapi guru harus memiliki keterpanggrlan untuk
melaksanakan tugasnya dengan melakukan perbaikan kuaritas
pelayanan terhadap anak didik baik dari segi intelektual mau-
pun kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan daram
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta mampu men_
datangkan prestasi belajar yang baik.
Maka hendaknya guru dalam pendidikan modern seperti
sekarang bukan hanya sekedar pengajar melainkan harus men_jadi direktur belajar. Artinya setiap guru diharapkan untuk
pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar men_
capai keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebataimana
telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan pelaksanaan berajar
mengajar. Sebagai konsekuensinya tugas dan tanggung jawab_
nya menjadi Iebih kompleks. perluasan tugas dan tanggungjawab tersebut membawa konsekuensi timbulnya fungsii;gsr
khusus yang menjdi bagian integrar daram kompetensi profesi-
onalisme keguruan yang disandang para guru. Menanggapi
kondisi tersebut,
12 Asrorun Ni'am Sholelu Me mbangun profesionalitas Guru (Jakarta:Elsas,2005), h*9. ,,
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Muhibbin Syah mengutip pendapatGagne bahwa setiap
guru berfungsi sebagai:
a. Designer of intruction (perancang pengajaran)
b. Managu of intruction (pengelola pengajaran)
c. Eaaluator of student leatning (penilai prestasi belajar
siswa).13
Guru diharapkan melaksanakan tugas kependidikan
yang tidak semua orang dapat melakukanny+ artinya hanya
mereka yang memang khusus telah bersekolah untuk menjadi
guru, yang dapat mmjadi guru profesional. Tidak dapat dinaif-
kan bahwa memang tidak mudah merumuskan dan menggam-
barkan profil seorang guru profesional. Guru adalah sebuah
profesi. Sebagai profesi, memang diperlukan betbagai syarat,
dan syarat itu tidak sebegitu sukar dipahami, dan dipenuhi" kalau
saja setiap orang guru memahami denganbenar aPa yang harus
dilakukan, mengapa ia harus melakukannya dan menyadari
bagaimama ia dapat melakukannya dengan sebaik-baiknya
kemudian ia melakukannya sesuai dengan pertimbangan yang
terbaik. Dengan berbuat demikiary ia telah berada di dalam
arus proses untuk meniadi seorang profesion3l, yang menjadi
semakin profesional.
Menanggapi kembali mengenai perlunya seorang Suru
yang profesional, penulis berpendapat bahwa guru profesional
dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan akan memberi-
kan perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh ter-
hadap prestasi belajar siswa. Dengan perbaikan kualitas pen-
13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendiilikan dengan Pendekatan Baru
@andung: PT. Remaja Rosdakarya, 200n,h.250.
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didikan dan peningkatah prestasi belajaa maka diharapkan
tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan baik. Dengan
demikiao keberadaan guru profesional selain untuk mempeng_
aruhi proTs belajar mengajar, guru profesional juga diharap_
kan mampu memberikan mutu pendidikan yang baik sehingga
mampu menghasilkan siswa yang belprestasi. Untuk mewujud_
kan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin melarui lembaga
atau sistem pendidikan guru yang memangjuga bersifat profesi-
onal dan memeliki kualitas pendidikan dan cara pandang yang
maju.
3. Kriteria Pendidik atau Guru sebagai profesi
Menumt Glen kngford dalam bul.uyang ditulis oleh Mar-
tinis Yamin menjelaskary kriteria profesi mencakup: (1) upah,
(2) memiliki pengetahuan dan keterampila& (3) memiliki rasa
tanggung jawdb dan tujuan, (4) mengutamakan layanan, (5)
memiliki kesatuan, (6) mendapat pengakuan dari orang lain
atas pekerjaan yang digelutinya.ra
Kemudian Robert W. Ridrey dalam bukunya . prepaingfor
a carier in Education, yang dikutip yunus Namsa mengemuka-
kan ciri-ciri sekaligus syarat-syarat dari suatu profesi sebagai
berikut:
a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang
ideal daripada kepentingan pribadi.
b. seorang pekerja profesional secara reratif memerrukan
waktu yang panjang untuk mempelajari konsepkonsep
serta prinsip-prinsip pengetahuan khusus yang men_
dukung keahliannya.
I{ Yamin, Profaionalisasi Guru, h. 14..
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c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memenuhi profesi
tersebut serta mampu mengikuti perkembangan dalam
pertumbuhan jabatan.'
d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah
laku sikaP serta cara kerja.
e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi'
t. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar
pelayanan disiplin diri dalam profesi, serta kesejahtraan
anggotannYa.
g. Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (alitre
carier)dan menjadi seorang anggota yang Permanen'rs
Soetjipto dan Raflis Kosasi mengemukakan, Khusus
untuk jabatan guru, sebenamya sudah ada yang mencoba me-
nyusun kriteria profesi keguruan. Misalnya Na tional Education
Association (NEA) 1998 dengan menyarankan kriteria sebagai
berikut:
jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual'
Jabatan yang menggeluti satubatang tubuh ilmu yang
khusus.
Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang
lama.
fabatan yang memerlukan latihan dalam jabatan yang
bersinambungan.
jabatan yang menjaniikan karier hidup dan keanggota-
an yang Permanen.
tsM.YunusNamsa,KiprahBaruProfuiGurulndonesiaWawasan
Metoilologi Pengaiaran Agama islam (jakarta: Pustaka Mapao 2006), h' 39'
a.
b.
c.
d.
e.
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f. Jabatan yang menentukan buku (standarnya) sendiri.
g. Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang
kuat dan terjalin erat.r6
Dalam buku yang dikutip yunus Namsa, Sanusi ment_
utarakan ciri-ciri utama suatu profesi sebagai berikut:
a. Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikansi
sosial yang menentukan (crusial).
b. fabatan yang menuntut keterampilan/keahlian tertentu.
c. Keterampilan/keahlian yang dituntut jabatan itu
didapat melalui pemecahan masalah dengan meng_
gunakan teori dan metode ilmiah.
d. Jabatan itu berdasarkan pada batang tubuh disiplin
ilmu yang jelas, sistematik, eksplisi| yang bukan hanya
sekedar pendapat lJralayak umum.
e. Jabatanitu memerlukan pendidikan tingkatperguruan
tingg dengan waktu yang cukup lama.
f. Proses pendidikan untuk jabatan itu juga merupakan
aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri.
g. Dalammemberikanlayanankepada masyarakat, anggota
profesi itu berpegang teguh pada kode eUk yanlai_
kontrol oleh organisasi profesi.
h. Tiap anggota profesi mempunyai kebebasan dalam
memberikan juilgement terhadap permasalahan profesi
yangdihadapinya.
i. Dalam prakteknya melayani masyarakat, anggota
profesi otonom dan bebas dari campur tangan orang luar.
t6 Soetjipto dan Raflis Kos asi, profesi Keguruan (Jakarta: pT. RinekaCipt+ 2004), h. 18. 17 Namsa, Kiprah Baru,h. 3'l'-32.
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j. Jabatan ini mempunyai prestise yang tinggi dalam
masyarakat dan oleh karenanya memperoleh imbalan
yang tinggi Pula.
Kemudian Syafruddin dan Irwan Nasution, sebagaimana
yang dikutip Nams4 berpendapat bahwa ada beberapa alasan
rasional dan empirik sehingga hrgas mengaiar disebut sebagai
profesi adalah; (1) bidang tugas guru memerlukan Perencana-
an yang matang pelaksanaan yang mantap pengendalian yang
baik. Tirgas mengajar dilaksanakan atas dasar sistem; (2) bidang
pekerjaan mengajar memerlukan dukungan ilmu teoritis pen-
didikan dan mengajar; (3) bidang pendidikan ini memerlukan
waktu lama dalam masa pendidikan dan latihary sejak pendi-
dikan dasar sampai pendidikan tenaga kgguruan'l7
Menurut Muhtar Lutfi, ada 8 kriteria yang harus dipenuhi
oleh sebuah pekerjaan agar dapat disebut sebagai profesi, yaitu:
1. Panggilan hidup yang sepenuh waktu
Profesi adalah pekeriaan yang menjadi panggilan hidup
seseorang yang dilakukan sepenuhnya serta berlangsung
dalam waktu yang lama bahkan seumur hidup
2. Pengetahuan dan kecakapan/keahlian.
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan atas dasar Penge-
tahuan dan kecakapan/keahlian khusus yang dipelajari'
3. Kebakuan yang universal.
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan menurut teori,
prinsip, prosedur dan anggapan dasar yang sudah baku
secara umum (universal) sehingga dapat dijadikan pegang-
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an atau pedoman dalam pemberian pelayanan terhadap
mereka yang membutuhkan.
4. Pengabdian
Profesi adalah pekerjaan terutama sebagai pengabdian
pada masyarakat bukan untuk mencari keunhrngan secara
materiaVfinansial bagi diri sendiri.
5. Kecakapan diagnotis dan kompetensi aplikatif.
Profesi adalah pekerjaan yang mengandung unsur_unsur
kecakapan diagnostis dan kompetensi aplikatif terhadap
orang atau lemba ga yangdilayani.
6. Otonomi
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan secara otonomi
atas dasar prinsipprinsip atau norma_norrna yang ketetap
annya hanya dapat diuji atau dinilai oleh rekan_rekan se
Profesi.
7. Kode etik.
Profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode etik yaitu
norma-norma tertenfu sebagai pegangan atau pedoman
yangdiakui serta dihargai oleh masyarakat.
8. Klien
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan untuk melayani
mereka yang membutuhkan pelayanan (klien).rs
Sedangkan Rochman N atavmdjay a,sebagaimana dikutip
Nurdiry mengemukakan beberapa kriteria tentang ciri-ciri
suatu profesi,
1. Ada standar untuk kerja yang baku dan jelas
t6 Tafsiq, Ilmu Pendiitikan, h. 107 
-l0g 
"
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2. Ada lembaga pendidikan khusus yang menghasilkan Pe-
lakunya dengan Program dan jenjang pendidikan serta
memiliki standar akademik yang memadai dan bertang-
gung jawab terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
yang melandasi Profesi itu.
3. Ada organisasi yang mewadahi para pelakunya untuk
mempertahankan dan memperjuangkan eksistensi dan
kesejahteraannya.
4. Ada sistem imbalan terhadap iasa pelayanannya'
5. Ada pengakuan masyarakat terhadap pekerjaan itu sebagai
suafu profesi.le
Kemudian secara Paniang lebar menurut T' Raka Joni,
sebagaimana dikutip Nurdin juga, menyebutkanbahwa ada 5
ciri keprofesian yang lazim serta penerapannya di dalam bidang
pendidikan di tanah air:
1. Profesi itu diakui oleh masyarakat dan pemerintah denSan
adanya bidang layanan tertentu yang hanya dapat dilaku-
kan oleh kelompok pekerja yang dikategorikan sebagai suatu
Profesi.
2. Pemilikan sekumpulan ilmu yang menjadi landasan sejum-
lah tehnik serta Prosedur kerja.
3. Diperlukan persiapan yang sengaja dan sistematis sebelum
orang melaksanakan pekerjaan Profesional' Dengan kata
lain pekerjaan Profesional mempersejaratkan pendidikan
yang sistematis yang berlangsung relatif lama'
re syafrudin Nurdin, Guru Profesional Danlmplementasi Kwikulum
(fakarta:Ciputat Pers, 2002)' h. 17.
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4. Adanya mekanisme untuk melakukan penyaringan secara
efektif, sehingga hanya mereka yang dianggap kompeten
yang dibolehkan bekerja memberikan layanan ahli yang
dimaksud.
5. Diperlukan organisasi profesi disamping untuk merindungi
kepentingan anggotanya dari sainganyangdatang dari luar
kelompok, juga berfungsi untuk meyakinkan supaya para
anggotanya menyelenggarakan layanan ahli terbaik yang
bisa diberikan demi kemaslahatanpara pemakai layanan.2o
4. Kriteria Pendidik atau Guru profesional
Menjadi seorang pendidik atau guru bukanlah pekerjaan
yang gampan& seperti yang dibayangkan sebagian orang dengan
bermodal penguasaan materi dan menyampaikannya kepada
siswa sudah cukup hal inibelumlah dapat dikategori sebagai
guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena guru yang
profesional, mereka harus memiliki berbagai keterampilaru ke-
mampuan khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik
Buru, dan lain sebagainya.
Oemar Hamalit sebagaimana dikutip yamin, mengatakan
bahwa guru profesional harus memiliki persyaratan, yang me_
liputi;
a. Memiliki bakat sebagai guru.
b. Memiliki keahlian sebagai guru.
c. Memiliki keahlian yangbaik dan terintegrasi.
d. Memiliki mental yang sehat.
e. Berbadansehat.
f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
N lbiil.,h.79.
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g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila'
h. Guru adalah seorang warga negara yang baik'2l
Kunandar mengemukakan bahwa suatu pekerjaan pro-
fesional memerlukan Persyaratan khusus, yakni (1) menuntut
adanya keterampilan berdasarkan konseP dan teori ilmu Penge-
tahuan yang mendalam; (2) menekankan p.ada suatu keahlian
dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya; (3) me-
nuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai; (4) adanya
kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya; (5) memungkinkan perkembangan se-
jalan dengan dinamika kehiduPan.
Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar'
guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan PenS-
abdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam
materi maupun dalam metode. selain itu, juga ditunjukkan me-
lalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh Peng-
abdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul
dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta
didik, orang tua, masyarakat, bangs4 negara, dan agamanya'
Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial
intelektual moral, dan spiritual.z
B. Ketrampilan Dasar Mengaiar Pendidik
Untuk menunjang keprofesionalisasian dalam melaku-
kan pekerjaannya maka seorang pendidik haruslah mempunyai
jiwa mengajar. Salah satu indikator seseorang memPunyai jiwa
2r Yamin, Profuionalisasi Guru, h. 5'7.
2 Kunandar, Guru Ptofesional, h. 47 .
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mengajar atau mendidik adalah ia miunpu menyampaikan ilmu
yang dimilikinya dengan berbagai cara atau gaya sehingga orang
lain mampu memahami apa yang disampaikannya.
Salah satu indikator seorang guru atau pendidik profesi_
onal adalah ia mempunyai ketrampilan mengaiar. Kehampilan
dasar mengajar adalah ketrampilan yang harus dimiliki oreh
seorang guru agar ia teroganisir dengan baik ketika ia menyam_
paikan materi pembelajaran. fika seorang guru atau pendidik
tidak memiliki ketrampilan mengajaq, berarti pendidik tersebut
kurang berkualitas dan profesionaf sehingga langkah selanjuF
nya adalah mengadakan peningkatan SDM pendidik atau guru
tersebut.
Atas dasar pemikiran di atas, maka seyogyanya seorang
pendidik atau calon pendidik mengetahui ketrampilan dasar
mengajar tersebut. pada kesempatan ini, penulis akan meng_
uraikan secara panjang lebar mengenai kehampilan mengajar
tersebut.
1. Pengertian Ketrampilan DasarMengajar
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pembelajaran dengan baik, mengoptimalkan peranannya di
lehs yang berimplikasi pada peningkatan kualitas kelulusan'5
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa ke-
trampilan mengajar adalah suatu ketrampilan yang harus
dikuasai atau sebuah kompetensi profesional guru yang harus
dimitiki dalam Proses kegiatan belajar mengaiar sehingga
menciptakan situasi lingkungan yang memungkinkan anak
secara aktif, menyenangkan dan semangat mengikuti pelajaran
2. Macam-macam Ketrampitan Gunr dalam Mengaiar
Ketrampilan mengajar merupakan kompetensi profesi-
onal yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kom-
petmsi guru secara utuh dan menyeluruh' Ttrmey' sebagaimana
yang dikutip Mulyasa mengungkapkan bahwa 8 ketrampilan
mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas
pembelaiaran, yaitu ketrampilan bertanya' memberi penguat-
an, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup
pelajaran, membimbing diskusi, kelompok kecil' mengelola
tehs serta mengajar kelompok kecil dan Perorangan' Penguasa-
an terhadap ketrampilan mengajar tersebut harus utuh dan
terintegrasi, sehingga diperlukan latihan yang sistematis misal-
,,y" *"l"Lri pembelaiaran mikro (miuo teaching)'x
a. Ketrampilan Membuka dan Menutup Pelaiaran
Ketrampilan membuka pelajaran adalah suatu kegiatan
yang dilakukan guru dalam proses belaiar mengaiar untuk men-
5 Hamzah B. uno, orientasi Batu dalam Psikologi Pembelaiaran
(lakarta: Bumi Aksara, 2006),h' 158-
% E, Mulyasa, Ir;j tdi {"* Prof*ionat MmctPtalan P nrhelajarnt keanf
ilan Menyenangt*n puiaung: PT Remaja Rosda karya 200n'h- 69'
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ciptakansuasanayangmenjadikan siswa siap mental dan me_
nimbulkan perhatian siswa terpusat pada hal_hal yang akan
dipelajari, sehingga usaha itu akan dapat berpengaiuh positif
terhadap kegiatan dan hasil belajar siswa.2z
Menurut Gilarso, yang dimaksud ketrampilan membuka
pelajaran adalah: kegiatan guru pada awal pelajaran untuk men-
ciptakan suasana siap mentar serta menimbulkan siswa agar
terarah pada materi pelajaran.a Sedangkan menurut George
Brown, sebagaimana yang dikutip yoto adalah ,,secara khusus
membuka pelajaran adalah memberikan pengarahan dan men_jaga agar siswa bergerak menuju arah yang benar,,D, sedangkan
"secara telqds membuka pelajaran didefinisikan sebagai siratu
alat atau proses memasukkan siswa kedalam keadaan penuh
perhatian dan belajar menuju suafu tugas tertentu atau urutan
pernbelajaran tertenfu ,,.il
Adapun menurut Hasibuan, sebagaimana yang dikutip
Soetomo, "ketrampilan membuka pelajaran ialah kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk men_
ciptakan prakondisi murid agar minat dan perhatiannya ter-
pusat pada apa yang dipelajarinya,'.tr
Dalarn membuka pelajara& gu.ru dapat melakukan beber_
apa cara, antara lain:
7 Yoto dan Saiful-Rahmary Manajemen pembelajaran (Malang:Yanizar Group, 2001), h. 134.
8lbiil., h. 135.
a lbiit.
nlhid.
3r Soetomo, Dasar-Dasar Interalcsi Belajar Mengajar (Surabaya: UsahaNasional, 1993), h. 108.
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1) Memberi bahan Pengait
2) Memberitahukan tujuan
3) Memberikan tentang masalah-masalah pokok yang di-
pelajari
4) Memberikan gambaran tentang kegiatan-kegiatan yang
akan d.ilakukan dalam Proses belaiar mengajar
5) Memberikan berbagai pertanyaan pada siswa tentang yang
akan diberikan dihubungkan dengan materi yang telah
dikuasai siswa.32
Membuka dan menutup pelajaran yang dilakukan secara
profesional akan memberikan pengaruh positif terhadap ke-
ii"t"r, pembelajaran, antara lain dapat dikemukakan sebagai
berikuu
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1)
2)
Membangkitkan motivasi belajar peserta didik' Hasil
penelitianmenunjukkan bahwa "Terdapat perbedaan yang
Lerarti antara tujuan pembelajaran yang diberitahukan
kepada peserta did'ik dengan tidaK" Olehkarena itu' dalam
membuka pelajaran hendaknya guru memberitahukan
tujuan yar,f atan dicapai dengan pelajaran yang akan di-
sajikannYa.
Peserta didik memiliki kejelasan mengenai hrgas-tugas
yang harus dikerjakan, langkahJangkah yang harus dilaku-
Lan untuk menyelesaikan tugas dan batas waktu pengum-
pulan tugas.
32 Suwama, et .al, Pmgajaran Mkto: Pendek'ntan Praktis dalam Menyiap-
y,an prniiit, proibsional fiJgyakarta: Tiara Wacana'2005)'h ' 66'
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3) Peserta didik rnemperoleh garrnbaran yangieras mengenai
pendekatan yang akan diambil dalam mempelajari materi
pembelajaran dan mencapai tujuan yang dirumuskan.
4) Peserta didik memahami hubungan antara bahan-bahan
atau pengalaman yang telah dimilikinya dengan hal_hal
yang akan dipelajari.
5) Peserta didik dapatmenghubungkan fakta-fakt4 konsep_
konsep dan prinsip-prinsip atau generalisasi dalam suatu
peristiwa pembelajaran.
6) Peserta didik mengetahui tingkat keberhasilan atau tingkat
pencapaian tujuan terhadap bahan yang dipelajari. Sedang_
kan guru dapat mengetahui tingkat keberhasilan atau ke-
efektifan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.s
Menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilaksana_
' kan pada akhii topik, akhir pembahasan dan akhir pelajaran.
Kegiatan rnenutup pelajaran yaitu mengemukakan kembali
pokok-pokok pelaiaran. Menutup pelajaran merupakan usaha
guru untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
yang telah dipelajari, ingin mengetahui keberhasilan Jswa
dalam menyerap pelajaran dan menentukan titik pangkal untuk
menentukan pelajaran berikubrya. Adapun tuluan menutup
pelajaran adalah sebagai berikut:
1) Memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang
dipelajari
Memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting
Mengetahui keberhasilan guru dalam proses belajar meng-
ajar
2)
3)
s Mulyasa, Menjadi Guru, h. g3.
1)
2)
3)
4)
s)
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4) Mengetahui tingkat pencapaian materi oleh siswas
Adapun fegiatan yang harus dilakukan oleh guru dalam
menutup pelajaran adalah:
Merangkum inti Pelajaran
Melakukan Post test
Meninjau kembali tujuanyang ingin dicapai
Memberikan petunjuk untuk pelajaran berikutnya
Memberikan dorongan psikologis dan sosial kepada siswas
s Yoto dan Rahmary Manajemen Pembelajaran,h' 137 '
n lhiil.
Ihid.,h.143.
t? Ibid., h. 1,414.
s Ibiil.
b. Kekampilan dasar mengaiar menielaskan
Menjelaskanadalahmendeskripsikansecaralisantentang
sesuatubenda fakta dan data sesuai denganwaktu danhukum-
hukum yang berlaku. Mmjelaskan dapat diartikan juga meng-
organisasikan isis pelajaran dalam urutan terencan4 sehingga
mudah daPat diPaharni siswa's
Kehampilan menjelaskan mempunyai arti yang berlaina&
George Brown berpendapaf sebagaimana yang dikutip Yoto
dan Saiful sebagai berikut:
'ltangdimaksudketrampilanmenjelaskanialahmemberi-
kan pengertian kepada orang lain ( to erplain is to gwe understan-
ding to another)" .s7 kdtrgkan menurut Hasibuarv yang dikutip
olehYotodanSaifulRahman,menjelaskanberartimenyajikan
informasi lisan fang diorganisasikan secara sistematis dengan
tujuan menunjukkan hubungan's
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Menjelaskan merupakan aspek penting yang harus dimiliki
3) Penjelasan dapat diberikan untuk menjawab pertanyaan
peserta didik atau menjelaskan materi standar yang sudah
direncanakan untuk membentuk kompetensi dasar dan
mencapai tujuan pembelajaran.
4) Materi yang dijelaskan harus sesuai dengan kompetensi
dasar dan bermakna bagi peserta didik.
5) Penjelasan yang diberikan harus sesuai dengan latar be_
lakang dan tingkat kemauan peserta didik.4o
3e Soetomo, Dasar-dasar, h. 10g.
s Mulyasa, Menjaili Guru., h. g0.
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Adapun tujuan memberi Penielasan adalah sebagai
berikut:
1) Membimbing anak didik untuk mendaPatkan dan mema-
hamihukum,dalil,fakta,definisidanprinsipsecaraobyektif
danbenar.
2) Melibatkan anak didik untuk berpikir memecahkan masa-
lah atau Pertanyaan
3) Untuk mendaPatkan balikan dari anak didik mengenai
tingkat Pemahamannya dan untuk mengatasi kesalah
pahaman mereka.
4)Membimbinganakdidikunfukmenghayatidanmedapat
proses Penalaran dan menggunakan bukti-bukti dalam
pemecahan masalah.
Alasan perlunya guru menguasai ketrampilan menjelas-
kan adalah:
1) Meningkatkan keefektifan pembicaraan aSar benar-benar
merupakan penjelasan yang bermakna bagi anak didik
karena pada umumnya pembicaraan lebih didominasi oleh
guru dariPada anak didik.
2) Penjelasan yang diberikan oleh guru kadang-kadang tidak
jelas bagi anak didikny4 tetapi hanya jelas bagi guru sen-
dir i .HalinitercermindalamucaPanguru:"Sudahjelas
bukan?"atau"dapatdipahami"'Pemahamananakdidik
sangat penting dalam memberikan penjelasan'
3) Tidak semua anak didik dapat menggali sendiri Penge-
tahuandaribukuataudarisumberlainnya.Karenaituguru
perlu membantu menjelaskan hal-hal tertentu'
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Kurangnya sumberyang tersedia yang dapat dimanfaatkan
oleh anak didik dengan cara memberikan informasi lisan
berupapenjelasan yang cocok dengan materi yang diperlu_
kan.aI
Dalam proses belajar mengajar pasti akan kita jumpai
a-danya penielasan. Menjelaskan digunakan untuk menyam_
paika^ informasi dan menjawab pertanyaan. jawaban suatu
pertanvaan dapat berupa penjelasan pendek atau panjang sesuai
dengan alasan dan sebab yang diberikan. Alasan sebab diberi-
kan harus sesuai dengan kenyataan atau bukti_bukti yang
obyektif, sel'ringga sisn'a dapat melihat kebenaran atau nilai
dari kcsimpulan yang dicapai. penjerasan bukan suatu doktrinasi,
tetapi menekankan kepada penalarary sehingga siswa dapat
mengembangkan dan rne4elaah hasil penjelasan tersebut.
Ada tiga"pihak yang saling berkaitan dalam kegiatan
menjelaskan, yaitu: guru (yang menjelaskan) sisrva (penerima
penjelasan) dan materi yang akan dijelaskan. penjelasan harus
memperlirnba^gkan struktur kognitif siswa. penjelasan perlu
didasarkan pada hubungan dan kaitan yang disusun secara logis
antara fakta dan hukum (generalisasi) dan juga penghayatan
gurubahwahal itu secara psikologi dapat diterima olehsistem
panca indra.a2
Penggunaan penjelasan dalam pembelajaran memiliki
beberapa komponen yang harus diperhatikan. Komponen_
komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
at Djamaratr, Guru dan Anak Didik, h. 132.
'2 Yoto dan Rahman, Manajemen pembelajaran,h. 146.
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1. Merencanakan
Penjelasan yang diberikan oleh guru perlu direncanakan
dengan baik, terutama yang berkenaan dengan isi pesan
dan penerimaan Pesan' Yang berkenaan dengan isi Pesan
(materi) meliputi penganalisaan masalah secara keseluruh-
an, Penentuan jenis hubungan yang ada diantara unsur-
unsur yang dikaitkan dan penggunaan hukum' rumus atau
generalisasi yang sesuai dengan hubungann yang ditentu-
kan. Mengenai yang berhubungan dengan penerimaan
pesan (siswa) hendaknya diperhatikan hal-hal atau perbeda-
an pada setiap anak yang akan menerima pesan seperti usia'
jenis kelamin, kemamPuan, latar belakang sosial' bakat'
minat serta lingkungan belajar siswa'
2. Penyajian suatu Penjelasan
Penyajian suatu penjelasan dapat ditingkatkan hasilnya
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Kejelasan: penjelasan hendaknya diberikan dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh
sisw4 mengtnindari penggunaan ucaPan-ucapan seperti
't e" " aa" -mm"'kira-kira" "umumnya" "biasartya",
"seringkali" dan istilah yang tidak dapat dimengerti
oleh anak.
b.
Pemberian tekanan, dalam memberikan penjelasan'
guru harus memusatkan perhatian siswa kepada masa-
iah pokok dan mengurangi informasi yang tidak begitu
178 Merelae pendtdik Ber lcual i tas dalam pendidikan ls lam
penting. Dalam hal ini guru dapat menggunakan tanda
atau isyarat lisan.
d. Penggunaan balikart guru hendaknya memberi kesem_
c. Ketrampilan Bertanya Dasar
Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah mengajar
yang baik. oleh karena itu, kita dalam bertanya adarah kita
a Moh" Uzer Usman, Menjadi Guru profcsionat (fuurdung: pT RemajaRosdakarya 1995), h.90.
* Uno, Orientasi Baru,h,.l,7O.
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sampai hal-hal yang meruPakan hasil pertimbangan' ]adi ber-
tanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampu-
an berfikir."as
kelas.6
Namun demikian memberi pertanyaan kepada siswa
6 Yoto dan Rahman, Manajemen Pembelajarcn'h'172'
6 Diamarah, Guru dan AnakDidik, h' 100'
a7 Soetomo, Dasar-dasan h' 77'
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1),'|elas dan mudah dimengerti siswa
2) Berikaninfonnasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan
3) Difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu
4)' Berikan waktu yang cukup kepada anak untuk berfikir men-
jawabpertanyaan
5) Bagikanlah semua pertanyaan kepada seruruh murid se-
cara merata
6) Berikan respon yang ramah dan rnenyenangkan sehingga
, timbul keberanian siswa untuk menjawab atau bertanya
7) Tuntunlah jawaban siswa sehingga mereka dapat menemu-
kan sendiri jawaban yang benar.a8
Dalam memberi pertanyaan kepada siswa, hendaknya
guru memperhatikan beberapa hal-hal sebagai berikut:
.1) Sebelum memberi peitanyaan hendaknya guru sudah
mengetahui jawaban yang dimaksud, sehingga jawaban
yang menyimpang dari siswa akan segera dapat diketahui
dan diatasi.
2) Guru harus mengetahui pokok masalah yang ditanyakan
dan memberi pertanyaan sesuai dengan pokok yang dibahas.
Sebab kalau guru bertanya yang tidak berhubungan dengan
pokok bahasan yang dibahas bisa terjadi siswa menjawab
sekenanya. Dan hal demikian siswa kurang menaruh minat
terhadap pokok bahasan yang sedang dihadapi.
3) Hendaknya gurumemberipertanyaandengansikaphangat
dan antusias.
s Usmarl Menjatli Guru, h. 75.
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4) Hendaknya guru menghindari beberapa kebiasaan yang
tidakperluyaitu mengulangi pertanyaan sendiri dan guru
sering mengulangi jawaban siswa'ae
Lar.gkah awal yang harus diikuti dalam mengembangkan
ketrampilanbertanyaadalahmengenalkarakteristikpertanya-
an. Menurut taksonomi Bloom ada6 tingkat pertanyaan dan
setiap tingkat pertanyaan menuntut kemampuan meresPon
,".uru rp"rifik, Guru harus mamPu menggunakan ke-5 tingkat
pertanyaan dan itu untuk menciptakan kondisi belajar yang
menunjang Proses berfikir sisrva, agar kemamPuan berfikir
siswa rneningkat'
Keenam tingkat pertanyaan berdasarkan taksonomi Bloom
tersebut adalah:
1) Pertanyaan pengetahu an (hnwledge)so
Pertanyaan ini merupakan suatu pertanyaanyang diberi-
kan kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat meng-
ingat dan rnenyebutkan kembali informasi (pelajaran) yang
telah disamPaikan oleh guru'
2) Pertanyaan pemahaman (comptehensiflsl
Pertanyaan pemahaman ini diberikan kepada siswa dengan
fujuan agar siswa mamPu mendemonstrasikan suatu pe-
rnahaman denganbahasanya sendiri serta mamPu meng-
informasikan dengan crtra menParafrase' atau menguraikan
dan menjelaskan juga memperbandingkan dengan sesuatu
yang lain, misalnya: membuat suatu perbandingan' mener-
ae Soetonro, Dasar-dasar, h. 79-80'
$ Yoto dan Rahmary Manajemcn Pembclajaran'h'779
5t lbtd., h.80.
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jemahkan bahan informasi dari bahan komunikasi verbar
ke benfu k lain, seperti grafik, rumus, skema, dan lain_lain.
3) Pertanyaan penerapan/aplika si (application)
Tujuan diberikan pertanyaan ini kepada siswa menurut
Yoto danSaiful Rahman adalah,,agarsiswa mampu meng_
aplikasikan informasi yang telah dipelajari.,,s2 pertanyaan
ini menuntut siswa untuk mengaplikasikan suatu aturan,
huikum atauprinsip dalam situasi dankondisi yangtepat.
4) Pertanyaan analisis
Pertanyaan analisis memiliki tin gkat yang rebih tinggi bila
dibandingkan dengan tiga pertanyaan yang pertam4 dalam
pertanyaan analisis, menurut yoto dan saifuI Rahman, siswa
dituntut:
a) Mengidentifikasikan motif, alasan cian penyebab ke_
. 
jadian y.ang spesifik
b) Mempertimbangkan dan menganalisis informasi yang
diperlukan agar tercapai suatu kesimpulan
c) Menganalisis suatu kesimpulan generalisasi untuk
mendapat bukti yang dapat menunjang atau menolak
generalisasi tersebut.s
5) Pertanyaan sintesis
Pertanyaan ini bertujuan atar siswa mampu menyusun
suatu pemikiran yang mandiri dan kreatif. pertanyaan ini
meminta kemampuan siswa unfuk:
a) Menghasilkan bahan komunikasi yang orsinil (asli)
b) Membuat suatu prediksi
c) Memecahkanpermasalahan
s2 lbiit,h.18l.
s lbid.
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6) Pertanyaanevaluasi
Seperti pada analisis dan sintesis, pertanyaan evaluais
menuntut siswa untukberfikir yang tinggi. Pada pertanya-
an evaluasi tidak ada satu jawaban yang benar. Siswa di-
tuntutmengambil keputusanbaik tidaknya suatu ide atau
gagasan, pemecahan masalah atau suatu karya seni. Disam-
ping itu, pertanyaan evaluasi ini meminta siswa mengemu-
kakan pendapatnya terhadap suatu keputusan atau isu.
Unfuk dapat membuat suatu keputusan, siswa diminta
membuat suatu kriteria-kriteria yang dipergunakannya.
Kriteria ini dapat berbeda-beda sehingga dengan demikian
akan diperoleh suatu jawaban yang berbeda-beda.
d. Ketrampilan Mengajar Memberi Penguatan
Penguatan (reinforcemenf) adalah segala bentuk resPon
apakah bersifat verbal atau non verbal, yang merupakan bagan
dari modifikasi tingkah lakui guru terhadap tingkah laku sisw+
yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik
(feetback'1bagi s penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai
suatu tindak dorongan atau koreksi.
Menurut Sardiman, sebagaimana yang dikutipm Uno,
penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam meres-
pon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang me-
mungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali.il Sedang-
kan rnenurut George Brown, sebagaimana yang dikutip Yoto
danSaiful, penguatan adalah suatu istilahteknis yang dipakai
untuk mengatakan setiap teknik mengurangi atau mengubah
tingkah 1aku.55
s Uno, Oilentasi Baru, h. 768.
s Yoto dan Rahmary Manafumen Pembelajaran, h. 155.
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Dari pengertian Can pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa ketrampilan penguatan adalah suatu ketrampilan yang
digunakan untuk rnemberi respon positif kepada siswa yang
berguna untuk menarnpilkan kembali tingkah laku positif yang
telah dilakukan oleh sisw4 sehingga tingkah laku itu akan ter-
ula'g kembali pada waktu berikutnya. penguatan dapat berupa
pujian, pemberian penghargaan dan pemberian simbol.
Dalam proses belajar men gajar,penghargaan atau pujian
terhadap perbuatan vang baik dari siswa rnerupakan hal yang
sangat diperlukan. Sehingga dengan penghargaan atau pujian
itu, diharapkan siswa akan terus berusaha berbuat lebih baii(,
rnisalnya guru tersenlzurn atau mengucapkan kata-kata bagus
kepada siswa yangdapat mengerjakan pekerjaan rumah yang
baik alan besar pengaruhnya terhadap sisrva. siswa tersebut akan
. 
merasa puas dan lnerasa diterima atas hasil yang telah dicapai
dan siswa lain'diharapkan akan berbuat seperti itu.
Pemberian penguatan tidak perlu dibatasi pemakaiannya
dalam situasi diskusiatau dalam forum tanya jawab. Guru clapat
menggunakan penguatan untuk rnengatur tingkah laku sosial,
memberi rasa tanggung jawab dan ketenangan kepada sese-
orang atau sekelompok murid yang sedangmengikuti proses
belajar mengajar.
Pemberian penguatan dalam proses belajar mengajar
nempun)'ai beberapa tujuan dan manfaat apabila dapat di-
lakukan dengan tepat. Tujuan dan manfaat yang ciimaksud,
sebagaimana diuraikan oleh soetomo, adalah sebagai berikut:
1) Dapat meningkatkan perhatian dan motivasi sisna ter-
hadap materi.
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2) Dapat mendorong siswa untuk berbuat lebih baik dan pro-
duktif
3) Dapat menumbuhkan rasa kepercayaan pada diri siswa
itu sendiri
4) Dapat menimbulkan interaksi antar siswa secara aktif
5) Dapat meningkatkan cara belaiar siswa aktif
6) Dapat mendorong siswa untuk meningkatkan belajarnya
secara mandiri.s6
Adabeberapa macam komponen dalam memberikan peng-
uatan yang akan diberikan kepada siswa, sebagaimana yang
diungkapkan Uno, yaitu:
1) Penguatanverbal
Penguatan verbal dapat berupa kata-khta atau kalimat yang
diucapkan oleh guru, contoh 'baik" " tepat'", 'bagos" , " saya
sangat menghargai pendapatmu", "pikiranmu sangat
cerdas" dan lain-lain.
2) Penguatan gestural
Penguatan ini diberikan dalam bentuk mimih gerakan wajah
atau anggota badan yang dapat memberikan kesan kepada
siswa. Misalnya angkat alis, tersenlrum, kerlingan mat4 tepuk
tangary anggukan tanda setuju, menaikkan ibu jari tanda
"jempolan" dan lain-lain.
3) Penguatan dengan cara mendekati
Penguatan ini dikerjakan dengan cirra mendekati siswa unhrk
menyatakan perhatian guru terhadap pekerjaan, tingkah
laku, atau penampilan siswa. Misalnya guru duduk dalam
kelompok diskusi, berdiri disamping siswa. Sering gerakan
$ Soetomo, Dasar-dasar, h. 95-96.
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guru mendekati siswa diberikan untuk memperkuat
penguatan yang bersifat verbal.
4) Penguatan dengan sentuhan
5) Penguatan dengan memberikan kegiatan yang menye_
nangkan
Penguatan ini dapatberupa meminta siswa membantu teman_
nya apabila ia selesai mengerjakan pekerjaan terlebih dahulu
dengan tepat, siswa diminta memimpin kegiatan danlain_
lain.
5) Penguatan berupa tanda atau benda
Penguatan bentuk ini merupakan usaha guru dalam meng_
gunakan bermacam-macam simbol penguatan untuk me_
nunjang tingkah laku siswa yang positif. Bentuk penguatan
ini antara lain: komentar tertulis pada buku pekerjaan, pem_
berian perangko, mata uang koleksi, bintang p"r*"r,, dun
lain sebagai.ya.tt
Dengan penguatan tersebut, guru atau pendidik akan
lebih bisa menancapkan pemahaman kepada peserta didik.
e. Ketrampilan Mengadakan Variasi
Pemberian variasi dalam interaksi belajar mengajar dapat
diartikan sebagai perubahan pengajaran dari yang satu ke yang
tt uno, orientasi Bnu, h. rG9-170. rihat juga Akhyak, profr pendiitikSuksu: sebuah Formulasi 
_Daram Impbmmtasi Kuiktrum'nri*ii'iiprin i(Surabaya: eLKAF, 2005), h. 25.
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Iain, dengan tujuan untuk menghilangkan kebosanan dan keje-
nuhan siswa dalam menerima bahan pengajaran yang diberikan
guru. Sehingga siswa dapat aktif lagi dan berpartisipasi dalam
belajarnya.
Mengadakan variasi, menurut Yoto dan SaifuL adalah
menciptakan sesuatu yang baru dalam proses belajar mengajar
yang menggairahkan siswa, yang melibatkan siswa, sehingga
di sekolah tidaklah merasa sebagai beban yang berat tetapi terasa
menjadi sesuatu yang menyenangkan.ss
Mengadakan variasi dalam pembelajaran bertujuan
untuk:
1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap nnateri
standar yang relevan
2) Memberikan kesempatan bagi peikembangan bakat
peserta didik terhadap berbagai hal baru dalam pem-
belajaran
3) Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pem-
belajaran
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuannya.
5) Dapat melayani keinginan dan pola belajar siswa yang ber-
beda-beda, sehingga siswa mendapat pelajaran yang sesuai
dengan keinginannya.
Variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dikelompok-
kan menjadi empatbagian, yaitu:
s Yoto dan Rahman, Manajemen Pembelajaran,h.'1.64.
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Variasi dalam gaya mengaiar dapat dilakukan denganber-
bagai cara sebagai berikut:
a) Variasi suara: rendah, tingg, besar, kecil
b) Memusatkanperhatian
c) Membuat kesenyapan sejenak (diam sejenak)
d) Mengadakan kontak pandang dengan peserta didik
e) Variasi gerakan badan dan mimik
f) Mengubah posisi; misalnya dari depan kelas, berkeliling
di tengah kelas dan ke belakangkelas, tetapi jangan meng-
ganggu suasana pembelajaran.
Variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar dapat
dilakukan sebagai berikut:
a) Variasi alat dan bahan yang dapat dilihat
b) Variasi alat dan bahan yang dapat didengar
c) Variasi alat dan bahan yang dapat diraba dan dimani-
pulasi
d) Variasi penggunaan sumber belajar yang ada di ling-
kungan sekitar
Variasi dalam pola interaksi dapat dilakukan sebagai ber-
ikut:
a) Variasi dalam pengelompokan peserta didi( klasikal"
kelompok besar, kelompok kecil dan perorangan.
b) Variasi tempat kegiatan pembelajaran di kelas dan
diluar kelas.
c) Variasi dalam pola pengaturan guru, seorang guru dan
tim
2)
3)
Profesional i tas Pendidi lc dan Kiner ja Pendidik 189
d) Variasi dalam pengaturan guru dengan peserta didik;
langsung (tatap muka) dan melaltii media'
4) Variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan
sebagai berikut:
a) Variasi dalam Penggunaan metode pembelajaran
b) Variasi dalam Penggunaan media pembelajaran
c) Variasi dalam pemberian contoh dan ilustrasi
d) Variasi dalam interakii d4n kegiatan peserta didik'se
f. Ketrampilan Mengelola Kelas
Pengelolaan kelas adalah ketrampilan guru menciptakan
dan nremelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalik-
annya apabila terjadi gangguan dalam Proses interaksi edu-
katif.@ Masalahpokokyang dihadapi 8uru, baikpemula mau-
pur:t yang sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Peng-
elolaan kelas merupakan masalah yang kompleks' Ketrampil-
an mengelola kelas harus dimiliki guru calam rangka mencipta-
kan dan mempertahankan situasi kelas yang kondusif dan me-
nyenangkan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif dan efisien.
Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam Peng-
elolaan kelas, menurut Mulyasa, adalah:
1) Kehangatan dan keantusiasan
2) Tantangan
e Mulyasa, Menjaili Guru, h. 70-80'
o Massofa, "syitatuntuk menjadi guru yang baik",-dalam htrP://
massofa.wordpreis'com /2009/1 0/1 2/syarat-untuk-rneniadi-guru-yang-
baik/. diakses tanggal 10 Desember 2008.
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3) Bervariasi
4) Keluwesan
5) Penekanan pada hal-hal yang positif
6) Penanaman disiplin diri6r
Ketrampilan mengelola kelas memiliki komponen se-
bagai berikut:
1) Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang
optimal
a) Menunjukkan sikap tanggap dengan cara memandang
secara seksama, mendekati, memberikan pertanyaan
dan memberi reaksi terhadap gangguan di kelas.
b) Membagi perhatian secara visual dan verbal
c) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara me_
nyiapkan peserta didik dalam pembelajaran
d) Memberi petunjuk yang jelas
e) Memberi teguran secara bijaksana
f) Memberi penguatan ketika diperlukan.
2) Ketrampilan yangberhubungan dengan pengendalian kon-
disi belajar yang optimal
a) Modifikasi perilaku
.3. Mengajarkan perilaku baru dengan contoh pem_
biasaan
{. Meningkatkan perilaku yang baik melalui peng_
uatan
tl. Mengurangi perilaku buruk dengan hukuman
6r Mulyasa, Menjaiti Guru,h.9l,
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b) Pengelolaan kelompok dengan cara:
* Peningkatan kerjasama dan keterlibatan
* Menanganikonflik danmemperkecilmasalahyang
timbul.
c) Menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbul-
kan masalah:
..'. Pengabaian yang direncanakan
.t' Campur tangan dengan isyarat
'E' Mengawasi secara ketat
* Mengakui perasaan negatif peserta didik
{. Mendorong peserta didik untuk mengungkapkan
Perasaannya.
* Menjauhkanbenda-benda yang dapatmengganggu
konsentrasi
* Menghilangkan ketegangan dengan humor
* Mengekang secara fisik.62
g. Ketrampilan mengaiar perorangan dan kelompok kecil
Pengajaran perorangan diartikan sebagai suatu Proses
dimana setiap anak didik dibantu mengembangkan kemaiuan
dalam mencapai tujuan berdasarkan kemampuan, pendekatan
dan bahan pengajaran. Untuk itu, guru harus mengenal betul
anak didik, dapat memotivasi mereka dan terlibat dalam ke-
giatan anak didik.
Pengelompokan anak didik dalam Proses interaksi edu-
katif merupakan pembentukan organisasi sosial dalam Peng-
ajaran. Menurut Djamarah, ada 3 cara Pengelompokan yang
dapat dilakukan, yaitu:
62 tbid.,h.91-92.
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1) Atas dasar tugas-tugas khusus
2) Atas dasar dinamika proses kelompok diantara anak didik
3) Atastihsar pengalaman pembentukan kelompok yang telah
dilaktikanoleh guru dengan anak didik sebagai kelompok
kerja.6
Dalam mengajar kelompok kecil dan perorangaru guru
bertindak sebagai operator dalam sistem tersebut. Untuk ini
ada empat jenis ketrampilan yang diperlukan" yaitu:
L) Ketrampilan mengadakan pendekatan secara pribadi
Salah satu prinsip pengajaran kelompok kecil dan per_
orangan adalah terjadinya hubungan akrab dan sehat antara
guru dan anak didik dan anak didik dengan anak didik.
Untuk mencapai hal ini, yangharus dilakukan guru adalah:
a) Menderigarkan secara simpati dan menanggapi secara
positif pikiran anak didik dan membuat hubungan
saling percaya.
b) Membantu anak didik dengan pendekatan verbal dan
nonverbal
c) Membantu anak didik tanpa harus mendominasi atau
mengambil alih tugas
d) Menerima perasaan anak didik sebagaimana adanya
atau menerima perbedaannya dengan penuh perhatian.
e) Menangani anak didik dengan memberi rasa amar!
pequh pengertian, bantuary dan mungkin memberi
beberapa alternatif pemecahan.
6 Djamarafu Guru dan Anak Diitik, h. 153. 64 lbid,, h. 7u-1,66.
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2) Ketrampilan mengorganisasi
Selama kegiatan kelompok kecil atau Perorangan berlang-
sun& guru berperan sebagai organisator yang mengatur
dan memonitor kegiatandari awalhingga akhir. Dalamhal
ini guru memerlukan ketrampilan sebagai berikut:
Orientasi pendahuluan untuk menetapkan tujuan masa-
lah atau tugas, untuk menentukan pembagian kerja
sebelum pembagian kelompok dan perorangan dilaku-
kan.
Membagi kegiatan yang meliputi menyiapkan tempat
keria peralatan, prosedur, aturar1 waktu yang diguna-
kan dan aspek-aspek khusus yang jelas untuk anak didik.
Mengatur pembagian kelompok secara tepat, diatur
untuk tugas kegiatan dan menyediakan sumber-sum-
ber yang dapat digunakan.
Mengkoordinasikan kemajuan diskusi dalam pengguna-
an materi dan sumber untuk membantu anak didik
Membagi perhatian terhadap berbagai macam kegiatan
baik yang dikerjakan secara kelompok mauPun Per-
orangaur
Pada akhir kegiatan, membantu anak didikmengklusifi-
kasikan hasil dengan suatu kulminasi tugas kegiatan
yang dapat berupa laporan atau tukar pengalaman dari
semua anak didik.n
3) Ketrampilan membimbing dan membantu
a) Dalam membantu anak didik untuk memajukan ke-
giatan belajamya dengan meminimalkan frustasi, guru
793
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perlu menggunakan berbagai variasi pemberian peng_
uatan secara verbal dan nonverbal kepada kelompok
dan perorangan.
b) Guru juga perlu pengembangan supervisi, termasuk
didalamnya memberi tanda kepada perorangan dan
seluruh peserta untuk melihat apakah semuanya telah
berjalan baik dan telah mulai bekerja sesuai tujuan.
c) Mengembangkan supervisi proses lanjut, dengan cara
guru berkeliling sehingga sebagai narasumber dapat
dimanfaatkary memberi bantuan bila diperlukan, dan
sebagai interaksi langsung guru dengan anak didik
ialah memberi tutorial, melibatkan diri dalamkegiatan
anak didik, sebagai pemimpin diskusi atau sebagai katali-
sator untuk meningkatkan anak didik dalam belajar dan
berpikir melalui pertanyaan komentar dan nasehat.
' d) Tahap akhir dari ketrampilan ini adalah mengadakan
supervisi pemanduan yang memusatkan perhatian
pada penilaian pencapaian tujuan dari berbagai kegiat-
an yang dilakukan dalam rangka menyiapkan rang_
kuman dan pemantapan.G
4) Ketrampilankurikulum
Dalam hal ini, guru harus dapat membuat perangkat
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Ketrampilan mengajar perorangan memiliki tujuan,
sebagaimana yang dikemukakan Suwama:
1) Memberikan rasa tanggung jawab yang lebih besar kepada
siswa
6s lhiil., h. 169.
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2) Mengembangkan daya kreatif dan sifat kepemimpinan
pada siswa
3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk belaiar lebih
aktif
4) Membentuk hubungan yang lebih akrab antara guru dan
siswa, mauPun antar siswa.6
Ketrampilan mengajar kelompok kecil, sebagaimana
yang dikemukakan Suwarna, bertujuan:
1) Meningkatkan kualitas Pembelaiaran melalui dinamika
kelompok
2) Memberi kesempatan memecahkan masalah untukberlatih
memecahkan dan cara hidup secara rasional dan demo-
kratis.
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengem-
bangkan sikap sosial dan semangat gotong royonS'67
h. Ketrampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok kecil menurut Mulyasa, adalah suatu
proses yang teratur dan melibatkan sekelompok oranS dalam
interaksi tatap muka untuk mengambil kesimpulan dan meme-
cahkan masalah.s Menurut Hasibuar; sebagaimana yang di-
kutip suwam4 diskusi kelompok kecil adalah suatu proses Per-
cakapan yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam
interaksi tatap muka yang bebas dan terbuka dengan tuiuan
6 Suwarna, Pangajaran Mikro' h. 88.
67\bid.,h.89.
s Mulyasa, Meniadi Guru, h. 89.
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berbagi informasi atau pengalamary mengambil keputusan
atau memecahkan suatu masalah.5e
Jarli pengertian ketrampilan dasar membimbing diskusi
kelompok kecil adalah ketrampilan melaksanakan kegiatan
membimbing siswa agar dapat melaksanakan diskusi kelom-
pok kecil dengan efektif.
Kehampilan membimbing diskusi kelompok kecil bertuju-
an sebagai berikut:
1) Siswa dapat saling memberi informasi atau pengalaman
dalam menjelajahi gagasan baru atau masalah yang harus
dipecahkan oleh mereka.
2) Siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampu-
an untuk berpikir dan berkomunikasi.
3) Siswa terlibat dalam perencanaan dan pengambilan ke-
putusan.
Prinsip penggunaan ketrampilan membimbing diskusi
kelompok kecil adalah:
1) Diskusi hendaknya berlangsung dalam iklim terbuka. Hal
ini ditandai dengan adanya keantusiasan berpartisipasi,
kehangatan hubungan antar pribadi, kesediaan menerima
dan mengenal lebih jauh topik diskusi dan kesediaan meng-
hargai p€ndapat orang lain Dengan demikian semua anggota
kelompok mempunyai keinginan untuk dikenal dan di-
hargai, dapat merasa aman dan bebas dalam mengemuka-
kan pendapat.
2) Perlu perencanaan dan persiapan yang matang
@ Suwama, Pengajaran Mikro, h. 79. n lhid., h.81-82.
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3) Topik yang dipilih hendaknya sesuai dengan tuiuan yang
akan dicapai, minat dan kemampuan siswa'
4) Masalah hendaknya mengandung iawaban yang kompleks'
bukan jawaban tunggal.
5) Adanya inforrrasi pendahuluan yangberhubungan dengan
topiktersebutagarparasiswamemilikilatarbelakangpenge-
tahuanyang sama.
6) Guru harus benar-benar siap dengan sumber informasi
sebagai motivator sehingga mamPu memberikan penjelas-
an dan mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang dapat me
' motivasi siswa.rc
Menurut Mulyasa, untuk menyuJcseskan ialannya diskusi
kelompok kecil, terdapat beberapa ketrampilan yang harus
dimiliki oleh pembimbing diskusi, sebagai berikut:
1) Memusatkan perhatian sisw4 yang dapat dilakukan dengan
cara:
a) Merumuskan tujuan diskusi secara jelas
b) Merumuskan kembali masalah iika 'teriadi penyim-
PanSan,
c) Menandaihal-halyahgtidakrelevandengantopikdisktrsi
d) Mgrangkum hasil Pembicaraan
2) Memperjelas masalah atauusulan/pendapat melalui:
a) Menguraikankembali danmerangt'umpendaPatPeserta
b) Mengajukan pertanyaan kepada seluruh anggota ke-
lompok tentang pendapat setiaP anggota
c) Menguraikan setiap Sagasan anggota kelompok
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d) Meningkatkan usulan siswa
e) Mengajukan pertanyaan yang menantang siswa untuk
berfikir
0 Memberi contoh secara tepat
g) Menghangatkan suasana dengan pertanyaan yang
mengundang perbedaan pendapat
h) Memberikan waktu berfikir
i) Mendengarkan dengan penuh perhatian
j) Menyebarkankesempatanberpartisipasi, melalui:
* Memancing pendapat peserta yang kurang berpar_
tisipasi
€. Memberikan kesempatan pertama kepada peserta
yang kurang berpartisipasi
.3. Mencegah terjadinya monopoli pembicaraan
t'. Mendorongpeserta didik untuk mengomentari pen_
dapat temannya
{. Meminta pendapat peserta didik ketika terjadi ke-
bunfuan
3) Menutup kegiatan diskusi, dengan cara:
a) Merangkum hasil diskusi
b) Memberi gambaran tentang tindak lanjut hasil diskusi
c) Mengajak siswa untuk menilai proses maupun hasil
diskusi yang telah dicapai.Tr
Beberapa hal yangperlu dipersiapkan guru agar diskusi
kelompok kecil dapat digunakan secara efektif dalam pem_
belajaran adalah:
z Mulyasa, MenjadiGuru, h.90-91.
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1) Topik yang sesuai
2) Pembentukan kelompok secara tePat
3) Pengaturan tempat duduk yang memungkinkan semua
peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif'z
Hal-hal yang perlu dihindari dalam membimbing kelom-
pok kecil menurut Djamarah, adalah:
1) Menyelenggarakan diskusi dengan topik yang tidak sesuai
dengan minat dan latar belakang pengetahuan anak didik
2) Mendominasi diskusi melalui pertanyaan yang terlalu
banyak, dan mmyediakaniawaban yang terlalu banyak iuga
sehingga anak didik tidak diberi kesempatan
3) Membiarkan anak didik memonoPoli diskusi
4) Gagal berdiskusi karena rendahnya sumbangan pikiran
anggota.
5) Membiarkan diskusi menyimpang jauh karena informasi
pendahuluan Yang tidak relevan
5) Mempercepat diskusi sehingga guru tidak diberi waktu
untukberfikir dan memformulasi tanggapan anak didik
7) Mengabaikan anak didik untuk mengklasifikasi, untuk
memperbaiki, memperluas dan menyumbangkan pikiran
melalui pertanyaan melacak
8) Gagal mengakhiri diskusi secara produktif dengan ranS-
kuman yang baik dan menutuP secara efisien'ts
3. FaktoryangMempenganrhi Ketrampilan DasarMengaiar
Ketrampilan mengajar yang dimiliki oleh guru, tidak selalu
dapat diterapkan dengan mulus, dan guru juga belum tentu
n lbid.
ts Djamarah, Guru dan Anak Didik, h. 163.
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memiliki seluruh ketrampilan dasar mengajar yang disebutkan
diatas. Terdapat faktor yang signifikan yang mempengaruhi ke_
hampilan dasar mengajar seorang guru. Faktor tersebut adalah
kompetensi yar,g dimiliki oleh guru.
Menurut Asrop dan Agus, kompetensi adalah gambaran
tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan (be able to d,o)
seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku
dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditun_jukkan".zr lqompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan
dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan ber-
pikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara
konsisten dan terus rnenerus dapat memungkinkan ses€orang
menjadi kompeten" dalam arti memiliki pengetahuan" ketram-
pilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.r
sedangkan dalam undang-undang Republik tndonesia
' Nomor 14 Tah"un 2005 tmtang guru dan dosen, kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku
yang harus dimiuki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.zd
Kornpebnsi guru merupakan peqpaduan antara kemamptr_
anpersonatr, keilrnuaru teknologi, sosial dan spirihral yangsecara
kaffah mernbentuk kompetensi standar profesi guru, yang
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta
^ - : €op Syaf i dan Agus 
purwoWidodo, Kompetensi Dasar Guru
!A*i*t r*m Mengembangtun potensi lituiternik (tui r"g"g""f, STA.INPress,2008), h.28.
75 Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, CD KBK.76 undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 ten-tang guru dan dosen dalam Word.
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didik, pembelaiaran yang mendidik, pengembangan pribadi
dan profesionalisme.z
Sebagai suatu profesi terdapat sejumlah kompetensiyang
harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu meliputi kompetensi
pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi sosial kemasya-
rakatan. Dalam kompetensi pribadi, guru sering dianggap
sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. Kompetensi
profesional adalah kompetensi atau kemamPuan yang berhu-
bungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan' Kompe-
tensi sosial kemasyarakatan berhubungan dengan kemamPu-
an guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai maltrluk sosial.
]ika guru mempunyai seluruhkompetensi yang disyarat-
kan, maka secara tidak langsung guru akan mempunyai ketram-
pilan dasar yang memadai dan mamPu mengendalikan pem-
belaiaran. Namun sebaliknya iika guru tidak mempunyai kom-
petensi yang disebutkary maka guru tidak akan mamPu meng-
ajar dengan baik, karena secara otomatis ketrampilan dasar
mengajar tidak dimiliki oleh guru tersebut.
C. Kineria Pendidik atau Gum
Untuk menjadi pendidik yang ideal, maka seorang
pendidik harus memperhatikan kinerjanya dan selalu me-
ningkatkan kinerjanya. Biasanya bagi pendidik atau guru baru,
mereka tidak mengetahui kinerja dan kewaiibannya. Apabila
seorang pendidik tidak mengetahui kinerjanya, maka yang
te4adi adalah tidak adanya peningkatan kineria atau bahkan
kemerosotan kinerja. Tanpa peningkatan kinerja, maka pendi-
z E. Mulyasa, Stanilar Kompetensi dan Sertifkasi Guru (Bandung:
PT Remaia Rosda Karya, 2007),h.26.
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dik akan mengalami stagnasidan kurang profesional. Terlebih
dalam era modem sekarang in+ pendidikhanrs mempunyai kom-
petensi tertentu unfuk melaksanakan tugasnya.
Pendidik harus mampu bekerja seprofesional mungkin
agar pendidik memperoleh tunjangan yang berupa tunjangan
keprofesioanlisasian. Apabila pendidik tidak mampu mening-
katkan kinerj*yE maka yang terjadi adalah pendidik tersebut
akan sulit untuk menaikkan pangkabry4 terlebih lagi menuju
sertifikasi dan kualifikasi pendidik.
, Maka dalam melengkapi peretasan pendidik yang ideal,
penulis berusaha menguraikan pembahasan kineria guru, agar
seorang guru atau pendidik mengetahui dan menyadari akan
kinerianya yang dilanjutkan dengan berusaha meningkatkan-
nya.
1. Pengertian-Kineria Guru
Kinerja berasal kata keria yang artinya apa yang dilaku-
kan, kegiatan.ro Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program&ebijakan
dalam mewujudkan sasaran, fujuan, misi, dan visi lembaga.D
Menurut penulis guru adalah orang{rang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik dengan berupaya
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik
baik potensi kognitif, afektif maupun psikomotorik dan ber-
tanggung jawab dalam perkembangan jasmani dan rohani agar
mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu mencapai
u JS Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus l-Imum Bahasa
Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harap an, 1996), h. 679.D Abdullah Mwir, Menjadi Kepala Sekolah yang Efektif(yogyakarta:
Ar-Ruzz Media 2008), h.30.
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tujuan pendidikan. ]adi yang dimaksud kinerja guru adalahhasil
pekerjaan yang dilakukan oleh guru sehari-hari sebagai profesi-
ny4 yang meliputi kinerja pra pembelajaran dan ketika Pem-
belajaran.
2. Pembagian Kineria Guru
Pada dasamya kineria guru yang profesional dapat dibagi
menjadi dua, yaitu kineria guru dalam mendesain Program
pengajaran dan kinerja guru dalam melaksanakan proses belaiar
mengajar. Kinerja guru dalam mendesain program Pengaiaran
yaitu kinerja guru dalam membuat rencana pembelajaran;
Mengenai tahap+ahap dan cara-cara membuat rencana pembe-
lajaran akan dijelaskan lebih rinci dibawah. sedangkan kineria
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar meliputi
hal-hal sebagaimana ditetapkan oleh Depdikbud yang dikutip
Oleh Nurdin, antara lain " menggunakan metode, media dan
bahan pengajaran, mendorong dan menggalakkan keterlibatan
siswa dalam pengajaran dan melaksanakan evaluasi pengajar-
an siswa dalam prosesbelajar mengaiar'"s
1. Kinerja guru dalam mendesain Program pengajaran
Pendesainan Program pengajaran dilakukan oleh guru
dengan membuat perangkat pembelaiaran, yaihr Prota (Progam
Tahunan), Promes (Program Semester), silabu+ RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum).
Prota adalah program Pengajaransatu tahun, yangberisi
inti dari program pembelajaran yang kemudian dijabarkanpromes.
m safruddin Nurdin, Guru Profesional dan lmplementasi Kurikulum
flakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 92.
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Promes adalah program pengajaran safu semester. Sedangkan
silabus adalah "seperangkat r€ncana dan pengafuran tentang
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil
belajar ".at Sedangkan Rpp adalah,,rencana yang menggambar_
kan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk men-
capai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar
isi".82 Sementara itu, KKM adalah,,kemampuan minimal yurrg
harus dimiliki oleh siswa menurutperkiraan guru sesuai dengan
kompetensi dasar"s3.
Adapun unfuk menyusun rencana pembelajaran diperlu_
kan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mengisi kolom identitas
2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk per-
temuan yang telah ditetapkan
. 
3) Menentukan SK KD, dan Indikator yang akan digunakan
yang terdapat pada silabus yang telah disusun.
4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan SI(, KD,
dan Indikator yang telah ditentukan
5) Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok/
pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Materi ajar meru-
pakan uraian dari materi pokok/pembelajaran.
5) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.
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7) Merumuskan langkahJangkah pembelajaran yang terdiri
dari kegiatan awal, inti, dan akhir'
8) Menentukan alat/bahan/sumber belajar yang digunakan'
9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh
soal, teknik penskoran, dan lain-lain'e
2. Kinerja guru dalam Proses belajar mengajar'
Kinerja guru dalam hal ini, meliPuti:
1) Menggunakan metode Pengajaran
Metode merupakan suatu cara yang dipergunaktur untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.s Metode adalah suatu
cara kerja yang sistematik danumum, yangberfungsi sebagai
alat untuk mencapai suatu tuiuan.ffi Makin baik suatu metode
makin efektif pula dalam pencapaiannya. Tetapi tidak ada satu
metode pun yang dikatakan paling baik/dipergunakan bagi
semua macam usaha pencapaian tujuan' Baik tidal'cnya' tepat
tidaknya suatu metod.e dipengaruhi olehberbagai faktor. Faktor
utama yang menentukan metode adalah tujuan yang akan
dicapai.
Metode mmgajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsunS-
nya pengajaran.sT Metode, cara atau teknik pengajaran meruPa-
& Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam CD KTSP
12.
n SobrY Sutikno, Strategi Belaiar
ilaj ar an Bermakttn Melalui P enanaman
rng: PTRefikaAditama,2004, h' 15'
?engaiaran(fakarta: PT Rineka Cipta
2004), h. L18.
87 Nana Sudjana, DasatDasar Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2004),h.75.
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kan komponen proses belajar mengajar yang banyak menentu-
kan keberhasilan pengaiaran.s Metode pembelaiaran adalah
cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan di_
gunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajararg baik
secara individual atau secara kelompok.se
Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan
sesuatu, sedangkan secara khusus, metode pernbelajaran dapat
diartikan sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaat-
kan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai terorik dan
sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran
pada diri pembelajar.s
Guru harus dapat memilil1 mengkombinasikar! serta mem-
praktekkan berbagai cara penyampaian bahan sesuai dengan
situasi. Keberhasilan dalam melalisanakan suatu pengajaran
scbagian besar ditentukan oleh pilihan bahan dan pemakaian
'metode yang tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Dalam
melaksanakan tugas, guru santat jarang menggunakan safu
metode, tetapi selalu memakai lebih dari satu metode. Karena
karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan
menunfu t guru unfuk menggunakan metode yang bervariasi.
Ketepatan (efektifitas) penggunaan metode pembelajaran
tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan
bel''erapa faktor, yakni :
Djago Tarigan, Proses Belajar Mengajar pragmatik (Bandung:
Angkasa 1990, h.41.
BAhmad Sabfi" Strdtegi Belajar Mengajar dan MicroTbaching (]akarta:
Quantum Teadling 2005), h. 52.
s Abdorrakhman Gintings, Esensi praktis Belajar dan pembelajaran
(Bandung: I{umaniora, 2008), h. 42.
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a) Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pem-
belajaran;
b) Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pem-
belajaran;
c) Kesesuaianmetodepembelajarandengankemampuan
guru;
d) Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisi
siswa;
e) Kesesuaian metode pembelajaran dengan sumber dan
fasilitas tersedia;
0 Kesesuaian metode pembelajaran dengan situasi
kondisi belajar mengaiar;
g) Kesesuaian metode pembelajaran dengan tempat
belajar.el
Metode pembelajaran yang digunakan pada dasarnya
hanya berfungsi sebagai bimbingan agar siswa belajar' Metode
pembelajaran pada umumnya dituiukan untuk membimbing
belajar dan memungkinkan setiap individu siswa dapatbelajar
sezuai dengan bakat d'an kemampuan masing-masing' Metode
pembelajaran menekankan pada Proses belajar siswa secara
aktif dalam uPaya memPeroleh kemampuan hasil belajar' Guru
seharusnya memikirkan bagaimana cara (metode) yang mem-
buatsiswadapatbelajarsecaraoptimal.Dalamartisezuaidengan
tingkat kemampuan masing-masing' Belajar secara optimal dapat
dicapai jika siswa aktif di bawah bimbingan guru yang aktif pula'
Secaraumummetodepengajarandapatdiklasifikasikan
menjadi du4 Yaitu:
el Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran(Bandung: Wacana Prima'
2008), h.92.
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a) Metode pengajaran individual
b) Metode pengajaran kelompok.e2
Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam
penggunaan metode pembelajararL sebagaimana dikemuka_
kan oleh Sabri, adalah sebagai berikut:
a) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan
motif, minat atau gairah belajar sisr,r,a;
b) Metode yang digunakan dapat rnerangsang keinginan
siswa untuk belajar lebih lanju!
c) Metode yang digunakan harus dapat memberikan ke_
sempatan bagi siswa untuk mewujucikan hasil karva;
d) Metode yang digunakan harus dapat menjamin per_
kembangan kegiatan kepribadian siswa;
e) Metode.yang digunakan harus dapat mendidik murid
dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh
pengetahuan melalui usaha pribadi;
f) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan
mengembangkan nilai_nilai dan sikap siswa d.alam ke_
hidupan sehari-hari.e3
Dalam memilih dan menganalisis metode pembelajaran,
terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a) Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang
tingkat kecerdasan, kematangan, perbedaan individu
lainnys.
e2 Rohani, Pengelolaan pengajaran, h. 119.
e3 Sabri, Strategi Belajar, tr.E2-SS.
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b) Tujuan yang hendak dicapai, jika tujuannya pembinaan
daerah kognitif maka metode driil kurang tepat di-
gunakan.
c) Situasi yang mencakup hal yang umum seperti situasi
kelas, situasi lingkungan' Bila jumlah murid begitu
besar, maka metode diskusi agak sulit digunakan apa-
lagi bila ruangan yang tersedia kecil' Metode ceramah
harus mempertimbangkan antara lain jangkauan suara
8uru.
d) Alat-alatyang tersedia akan mempengaruhipemilihan
metode yang akan digunakan- BiIa metode eksperimen
yang akan dipaicai, maka alat-alat untuk eksperimen hams
tersedi4 dipertimbangkan juga jumlah dan mutu alat itu'
e) Kemampuan pengajar tentu menentukaru mencakup
kemampuan fisik, keahlian. Metode ceramah memerlu-
kan kekuatan guru secara fisik. Guru yang mudah payah,
kurang kuat berceramah dalam waktu yang lama' Dalam
hal ini ia sebaiknya menggunakan metode yang lain yang
tid.ak memerlukan tenaga yang banyak' Metode diskusi
menuntut keahlian guru yang agak tinggi, karena infor-
masi yang diperlukan dalam metode diskusi kadang-
kadang lebih banyak daripada sekedar bahan yang
diajarkan.
f) Sifat bahan pengajaran. Ini hampir sama dengan jenis
tujuan yang dicapai seperti pada poin 2 diatas' Ada bahan
pelajaran yang lebih baik disampaikan lewat metode
ceramalt, ada yang lebih baik dengan metode driil dan
sebagainya. Demikianlah beberapa pertimbangan dalam
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menentukan metde yang akarr digunakan dalam proses
interaksi belajar mengai ar.e4
Seorang guru harus pandai dalam menentukan metode
mengajar yang sesuai dan tepat untuk digunakan berdasarkan
berbagai prinsip yang telah dikemukakan.
2) Menggunakan alat pengajaran
Alat pengajaran, sebagaimana diutarakan Sudirman yang
dikutip Nurdin, adalah "segala alat yang dapat menunjang
keefektifan dan efisiensi pengajara."es. Alat pengajaran sering
disebut juga sebagai sarana pengajaran. Alat pengajaranmem_
pe'garuhi tingkah laku siswa sebab juga merupakan sumber
pengajaran.
Pada dasamya penggunaan alatpengajaran tidak terlepas
'dari prinsip dan kriteria pemilihan. prinsip penggunaan alat
pengajaran antara lain:
a) Adanl'a kejelasan dan ketegasan tujuan pemilihan,
apakah alat yang dipilih itu untuk alat bantu mengajar
guru atau alatbantu belajar siswa.
b) Adanya keharusan pemahaman tentang karakteristik
alat pengajaran, baik dari segi pembuatary fungsinya
dan cara penggunaannya oleh guru atau pemilih alat.
c) Adanya berbagai alat pengajaran yiu:rg dapat diperban_
dingkan.e6
q Ahmad Pa tony , Metodologi pcndidikan Agama Islam(Jakarta: Bina
Ilmu,2005), h.97-92.
es Nurdin, Guru Profesional,h.94.
% Ibid.,h.95-96.
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Sedangkan kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih
alat pengaiaran meliPuti:
a) Kesesuaian alat pengajaran yang dipilih dengan materi
pengajaran atau jenis kegiatan yang dilakukan oleh
siswa.
b) Kemudahan dalam perolehan alat dan kemudahan pe-
rancangannya.
c) Kemudahan dalam Penggunaannya
d) lbrjamin keamanan dalam PenSSunaannya
e) Kemampuan dana untuk pengadaannya
f) Kemudahan dalam penyimpanan dan pemelihararurya'e7
Pada dasamya kriteria pemilihan alat ini sama dengan
kriteria pemilihan media. Maka berdasarkan kriteria-kriteria
diatas, setiap guru dapat memilih alat yang tepat yang mamPu
menunjang lancarnya Proses belajar mengajar.
3) Menggunakan media Pengajaran
Sebelum membahas lebih dalam mengenai media, akan
penulis keniirkakan terlebih dahulu pengertian media' Se-
bagaimana yang ditulis oleh Asnawir dan M. Basyiruddin
Usnarg "kata media memiliki arti "perantara" atau "pengantar " 'e8
Sedangkan dalam aktivitas pembelajaran, media dapat di-
definisikan, sebagaimana dikemukakan oleh Pupuh Fatkhur-
rohman dan M. Sobry Sutikno, "sebagai sesuatu yang dapat
membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang
e7 Ibid.
s Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Med ia Pembelajaran (|akarta:
Ciputat Pers, 2002), 11.
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berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.-ee Fungsi
media disini tidak hanya sebagai alat yang digunakan oleh guru,
namun juga mampu mengkomunikasikan pesan kepada
peserta didik.
Terdapat berbagai pertimbangan yang harus diperhati-
kan dalam memililr rnedia pembelajaran. pertimbangan-pertim-
bangan tersebut, sebagaimana diungkapkan oleh Asnawir dan
Basymddin (Jsman, adalah sebagai berikut:
a) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah
tujuan pembelajaran ini merupakan kornponen yang
utama yang harus diperhatikan dalam memilih media.
Dalam penetaan dia l:arus jelas dan operasional, spesifik
dan benar-benar tergambar dalam bentuk periiaku
(behaoior).
b) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap
penting dalam memilih rnedia. Sesuai atau tidaknva
.antara materi dengan mediayang digunakan akanber_
ddmpak pada hasil pembelajaran siswa.
c) Kondisiaudien (siswa) darisegisubjekbelajarmenjadi
perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media
yang sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur, intele_
gcnsi, latar belakang pendidikan, budaya, dan lingkung_
an anak menjadi titik perhatian dan pertimbangan dalam
memilih media pengajaran.
d) Ketersediaan media Ci sekolah atau memungkinkan
bagi guru mendesain sendiri media yang akan diguna_
. 
kan merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan
e Fatklrurrohman dan Sutiknq Strategi Betajar,h.65.
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seorang guru.Seringkali suatu media dianggap tepat
untukdigunakandikelasakantetapidisekolahtersebut
tidak tersedia media atau peralatan yang diperlukan'
sedangkan untuk mendesain atau merancang suatu
media yang dikehmdaki tersebut tidak mungkin dilaku-
kan oleh guru.
e) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa
yang disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat
dan berhasil guna dengan kata lain tujuan yang ditetaP-
kan daPat dicaPai secara oPtimal'
0 Biayayangakandikeluarkandalampemanfaatanmedia
harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai' Fe-
nranfaatanmediayangsederlranamungkinlebilrmeng.
untungkan daripada menggunakan meciia yang canggih
(teknologi tinggr) bilamana hasil yang dicapai tidak
sebanding dengan dana yang dikeluarkan'lm
Penggunaan dan pemilihan media pembelajaran akan
dapat membuat kinerja guru dalam Proses belaiar mengajar
lebih berhasil dan lebih sukses.
 ) Menggunakanbahan Pengaiaran
Bahanadalahsubstansiyangakandisampaikandalam
proses interaksi edukatif. Tanpa bahan pelajaran Proses inter-
aksi edukatif tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan
mengajar pasti mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajar-
anyang akan disampaikan kepada anak didik'lor
rm 4s16wir dan Usman, Meitia Pembelajarun, h'15-15'
tm Djamarall Gwu dan AnakDidihh'l7'
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Bahan atau materi merupakan medium unfuk mencapai
tujuan pengajaran yang,dikonsumsi,, oleh peserta didik. Bahan
ajar merqtrr- akan materi yang terus berkembang secara dinamis
seiring dgylgan kemajuan dan tuntutan perkemb.mgim masya_
rakat. Bahan ajar yang diterima anak didik harus miunpu meres-
pon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembang_
an yang akan terjadi di masa depan.ro2
Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan kepada siswa
pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui
bahan pelajaran ini siswa diantarkan kepada tujuan pengajar_
an' Denga. perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa di-
wamai dan dibentuk oleh bahan perajaran atau bidang studi
yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang
digunakannya.lB
Penguasaan bahan oleh gum, seyogyanya mengarah pada
.spesifik atas ilinu kecakapan yang diajarkannya. Mengingat
isi, sifat, dan luasnyailmu, makaguru harusrnampumengura!
kan ilmu atau kecakapan dan apa-apa yang akan diajarkannya
ke dalam bidang ilmu atau kecakapan yang bersangkutan. pe_
n)rusunan unsur-unsur atau informasi-informasi yang baik itu
bukan saja akan mempermudah peserta didik untuk mempe_
lajariny+ melainkan juga memberikan gambaran yang plas
sebagai petunjuk dalam menetapkan metode pengayaran.
Bahan atau materi pengajaran harus menunjang tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan perkataan lain tujuan pengajar_
an berpengaruh dalam penyusunan materi. Bahan pelajaran
harus pula;sesuai dengan taraf perkembangan dan kemampu_
an sisla, rnenarik dan merangsang serta berguna bagi siswa
r02 Fathurrohman dan Sutikng Strategi Belajaah..l.4.tB Sudjana, Dasar-tlasar, h. 67.
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baik untuk pengembangan Pengetahuannya mauPun untuk
keperluan tugasnya di laPangan. Kemampuan guru dalam me-
nyusun bahan pelajaran sangat berpengaruh terhdap kegiatan
belajar siswa, berarti berpengaruh pula terhadap pencapaian
tujuan instruksional.lq
Penetapan atau penentuan materi pengajaran harus
didasarkan pada upaya pemenuhan tujuan pengajaran itu' ia
tid.ak boleh menyimpang dari tujuan pengajaran' jika sesuatu
materi sudah tersimpul dalam perumusan tujuan khusus peng-
ajaran yang baik dan jelas, maka pada umunulya mudah diduga
bahwa perhitungan/pertimbangan Penetapan metode atas
dasar materi tidak akan jauh berbeda hasilnya dengan dasar
pertimbangan tujuan.
Penguasaan batran atau materi merupakan syarat mutlak
yang harus dikuasai oleh gum denganbaik, sebelum ia melaku-
kan proses belajar mengaiar. Dan ini merupakan tuntutan
utama dalam profesi kegururan. Karena seseorang guru tidak
boleh melakukan kesalahan atau penyimPangan dalam me-
nyampaikan materi kepada siswa, sebab itu akan merugikan
guru itu sendiri. Di dalam proses belajar mengajar, gum sebelum
memberikan materi kepada siswa, sebaiknya melakukan
penyeleksian bahan pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan
sisrva danmasyarakat sekitar, juga sesuai dengan tingkatpeng-
uasaan siswa bukan memberikanbahan yang sulit untuk dicema
dan diterima oleh siswa.
Nana Sudjana menguraikan tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam memilih atau menentukan bahan PenS-
ajaran, yaitu:
rs Tarigan, Proses Belaiar,h.47.
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a) Tujuan pengajaran. Hanya bahan yang serasi dan me_
nunjang tujuan yang perlu diberikan oleh guru.
b) Urgensi bahan. Artinya, bahan itu penting untuk dike_
tahui oleh siswa.
c) Tuntutan kurikulum. Artiny+ secara minimar bahan itu
wajib diberikan sesuai dengan tuntutan kurikulum.
d) Nilai kegunaan. Artiny4 bahan itu mempunyai manfaat
bagi siswa dalam kehidupannya seharlhari.
e) Terbatasnya sumber bahan. Artiny+ sumber bahan susah
diperoleh siswa (tidak ada dalam buku sumber), sehingga
perlu diberikan oleh guru.rs
Bahan pembelajaran yang baik harus mempennudah dan
bukan sebaliknya mempersulit siswa daram memahami materi
lang sedang dipelajari. Oleh sebab itu, bahan pembelajaran
harus memenuhi kriteria berikut ini:
1) Sesuai dengan topik yang dibahas.
2) Memuat intisari atau informasi pendukung untuk mema_
hami mate.i yang dibahas.
3) Disampaikan dalam bentuk kemasan dan bahasa yang
singkat, padat, sederhana, sistematis, sehingga mudah di_
pahami.
Jika perlu dilengkapi contoh dan ilushasi yang relevan dan
menarik untuk lebih mempermudah memahami isinya.
Sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya kegiatan
belajar dan pembelajaran sehingga dapat dipelajari terlebih
dahulu oleh siswa.
4)
s)
ros Sudjana, Dasar-dasar, h. 71.
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5) Memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin
tahu siswa.lm
Akhirnya, bahan pelajaran adalah unsur inti dalam ke-
giatan interaksi edukatif dan merupakan komponen yang tidak
bisa diabaikan dalam pengajaran. Maka dari itu, guru harus
mampu memilih bahan pelajaran yang tepat dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
5) Menggalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran
Guru dalam proses belajar mengajar harus mampu meng-
galakkan keterlibatan siswa untuk ikut didalamnya. Kegiatan
ini terdiri dari: menggunakan prosedur yang melibatkan siswa
an.ru
Padadasarnyakemampuaninisudahterkandungdalam
ketrampilan dasar yang dimiliki guru dalam Proses pengajar-
an, antara lain sebagaimana yang diungkapkan Turney' yang
dikutip Mulyasa, mengungkapkan bahwa 8 ketrampilan menS-
ajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembe-
lajaran, yaitu ketrampilan bertanya, memberi penguatan' meng-
adakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajar-
an, membimbing diskusi, kelompok kecif mengelola kelas serta
mengajar kelompok kecil dan perorangan'l08
16 Gintings, Esensi Praktis, h' 154'
ro Nurdin, Guru Profesional, Lt' 108'
lsE.Mulyasa,MenjadiGuruProfesionalMenciptnkanPembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda karya' zCfln' h' 59'
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6) Melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar
Evaluasi, menurut Djamaratr, adalah ,,suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang sejauh mana
keberhasilan anak didik dalam belaiar dan keberhasilan guru
dalam mengajar".l@ Evaluasi pengajaran adalah penilaian/pe_
naksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik
ke arah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam hukum.lro
Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk me-
nentukan nilai belajar dan pemberajaran yang dilaksanakary
dengan melalui kegiatan penilaian atau pengukuran berajar
dan pembelajaran.rrr
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari
prestasi belajar yang dicapai siswa. Kriteria keberhasilan guru
dan siswa dalam melaksanakan program belajar mengajar
dilihat dari kompetensi dasar yang dimiliki oleh siswa. Evaluasi
'akan memberikan informasi tingkat pencapaian belajar siswa.
Berdasarkan pengertian di atas, tujuan evaluasi pengajar_
an antara lain adalah untuk mendapat data pembuktian yang
akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler/
pengajaran.r12
secara garis besar dalam proses belajar, evaluasi memiliki
fungsi pokok sebagai berikut:
t@ Djamarah, Guru ilan Anak Diilik,h.21.
Harianto, Perencanaan pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta 2006),
h.277.
rtt Sabri, Strategi Betajar, h. 13g.
. 
tl: M.Ngalim Purwanto, prinsip-prinsip Dan Tbknik Eaaluasi peng-
ajaran (Bandung: Remaja Rosdakary+ 2006), h. 5.
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a) Untukmengukur kemajuan dan perkembangan peserta
didiksetelahmelakukankegiatanbelajarmengajarse-
lama jangka waktu tertentu'll3
b)Untukmengukursampaidimanakeberhasilansistem
pengajaran Yang digunakan'1l4
c) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan
perbaikan Proses belajar mengajar'lls
d) Untuk keperluanbimbingan dan konseling'ttt
Fungsi kegiatan evaluasi hasil belajar adalah:
Untuk diagnostik dan pengembangan'
Untuk seleksi.
Untuk kenaikan kelas.
Untuk PenemPatan, agar siswa dapat berkembang
sesuai dengan tingkat kemampuan dan potensi yang
mereka miliki.ll7
L) Pelaksanaan evaluasi dilakukanoleh guru dmganmemakai
seperangkat instrumen penggali data seperti tes perbuatan'
tes tertulis, dan tes lisan.
Pelaksanaan evaluasi memPunyai manfaat sangat besar'
Manfaat ini dapat ditinjau dari pelaksanaannya' Adapun
jenis evaluasi serta manfaatnya adalah sebagai berikut:
113 Harjanto, P etencanaan, h. 277'
114 lbid.
1r5lbid. ,h.278.
116 Purwanto, Prinsip-Prinsip, h. 6-
117 Sabri, Strategi Belajar, h. 143'
a)
b)
c)
d)
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Evaluasi Diagnostik
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan sebagai sarana
diagnosis. Evaluasi ini bermanfaat untuk meneliti atau
mencari sebab kegagalan pembelajaran atau di mana
letak kelemahan siswa dalam mempelajari suatu atau
sejumlah unit pelajaran tertentu.
Evaluasi Penempatan
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan untuk menempatkan
siswa dalam suatu program pendidikan atau jurusan
yang sesuai dengan kemampuan (baik potensial mau-
pun lokal) dan minatnya. Evaluasi ini bermanfaat dalam
rangka proses penerifuan jurusan sekolah.us
a) Evaluasi Formatif
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai
dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. Manfaatnya se_
bagai alat penilai proses pembelajaran suatu unit materi
pembelajaran tertentu.
b) Evaluasi Sumatif
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir pem_
belajaran suatu program atau sejumlah unit pela;arar,
tertentu. Evaluasi ini mempunyai manfaat untuk menilai
hasil pencapaian siswa terhadap tujuan suatu program
pelajaran tertentu. Evaluasi ini mempunyai manfaat
untuk menilai hasil pencapaian siswa terhadap tujuan
suatu program pelajaran dalam suatu periode tertentu,
seperti semester atau akhir tahun pelajaran.
d)
r18 Sumiati dan Asra, Metode pembelajaran,h. 201.
Profcalonal i las Pendldik dan KinerJa Pendldik 221
Evaluasi sebagai alat penilai hasil pencapaian tuiuan
dalam pembelajarary evaluasi harus dilakukan secara terus-
menerus. Evaluasi itu lebih dari hanya sekedar untuk menentu-
kan angka keberhasilan belajar, yang paling penting adalah
sebagai dasar untuk umPan balik (feedback) d'ati Proses Pem-
belajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, kemampuan
guru menyusun alat dan melaksanakan evaluasi merupakan
bagian dari kemamPuan menyelenggarakan Proses belajar
mengajar secara keseluruhan merupakan kineria Suru yang
pada akhirnya menunjukkan profesionalisme Suru yang
bersangkutan.[]
Bes VI
PENGETAHUAN TENTANG
BIMBINGAN DAN KONSETING
w9EK
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu kom-
ponen dari pendidikan kita, mengingat bahwa bimbingan dan
konseling adalah merupakan suatu kegiatan bantuan dan tun-
tunanyang diberikan kepada individu pada umumnya dan siswa
lfiususnya d.i sekolah. Dmgan demikian" sisr,rra dapat memelihara
dan mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif
dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap danber-
kelanjutan.r
Dengan melalui pelayanan bimbingan dan konseling
yang baik, maka setiap peserta didik diharapkan mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan setiap potensi yang dimi-
likinya seoptimal mungkin" sehingga mereka dapat menemukan
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. Dengan demiki-
an dapat juga dikatakan bahwa program pelayanan bimbingan
dan konseling berusaha untuk dapat mempertemukan antara
I Dewa Ketut sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan
dan Konseling di Sekoldh (fakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h' 27 '
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kemampuan individu dengan cita-citanya serta dengan situasi
dan kebutuhan masyarakat.2 Maka dengan adanya bimbingan
dan konseling diharapkan siswa akan mengasah bakat yang ter-
pendam dalam dirinya atau mencari pendidikan yang sesuai
dengan cita-citanya. Serta siswa juga akan mencari sesuatu yang
ada dalam dirinya yang dapatberguna bagi masyamkat luas.
Masalah-masalah yangbiasa dihadapi siswa secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi empat sezuai bidang bim-
bingan 3 yaitu masalah pendidikan/belajar, masalah pribadi,
rnasalah sosial dan masalah pekerjaan/karir. Masalah pendidik-
an adalah masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam hubung-
annya dengan masalah pendidikan, termasuk masalah belajar
merupakan bagian dari masalah pendidikan. Masalah belajar
misalnya sukar berkonsentrasi dalam belajar, kebiasaan belajar
'yang buruk dan sebagainya yang mungkin itu semua disebab-
' lcnkalenatidakadanya motirnsipadasislvadalambelaiar. lvlasa-
lal'. pribadi dan masalah sosial juga akan sangat mempeng-
aruhi siswa dalam mengembangkan potensinya. Masalah-
masalah seperti kecewa ditinggal si pacar, zukarbergaul dengan
kawan, merasa rendah diri, masalah kenakalan remaja dan se-
bagainya secara langstrng atau tidak langzung akan mengganggu
dan menghambat perkembangannya potensi siswa khususnya
dalarn pendidika& termasuk kurangnya motivasi dalam belajar
yang pada akhimya menurunkan prestasi belajar siswa. Masa-
lah pekerjaan/karir bagi siswa berkaitan denganpekerjaan di
rnasa mendatang setelah selesai sekolah. Misalnya sukar men-
cari pekdijaan, tidak memiliki keterampilary sulit memilih
2 lJallen. A" B imbingan dan lfunxling gal,ata: Ciputat pers, 20.J2l),h. i9.3 Elfi Muhwanah" Bimbingan Konseling $akarta: PT Bina Ilmra 2004),
h.16.
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pekerjaan sesuai dengan dirinya dan sebagainya' Masalah-masa-
lah tersebut juga pastinya akan mempengaruhi terhadap
konsentrasi berpikir siswa, sehingga belaiamya terganggu'
Berdasarkan masalah-masalah tersebut' seorang guru
yang berkualitas dan ideal mestinya mengetahui mengenai
ti*Lir,g"tt dan konseling supaya dapat memberikan bimbing-
an belaJar/pendidikan untuk mengatasi' menghadapi dan
memecahkan kesulitan-kesulitan dalam bidang pendidikan
termasuk kesulitan dalam belajar' Untuk masalah pribadi dan
sosial dapat diberikan bimbingan pribadi-sosial yang meru-
pakan bimbingan pada siswa dalam mengatasi kesulitan-
iesulitan pribadi dan sosial' Adapun untuk masalah pekerjaarV
karir dapat diberikan bimbingan pekerjaan sebagai usaha bim-
bingan dalam membantu siswa untuk mengatasi' menyelesai-
kan kesulitan dalam bidang pekeriaan'
Namun dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
pada kenyataannya sangat sulit dilakukan dengan maksimal'
karena beban guru pelaksana sangat berat' Sebagaimana di-
utarakan olehDewa Ketut Sukardi dalambukr'rnya "beban tugas
atau penghargaan jam kerja guru pembimbing ditetapkan 36
juod*i"Sg"'.a Ilri mengisyaratkan bahwa beban guru pembim-
ting t"t tut berat. Ditambah lagi biasanya dalam sekolahbelum
ada sarana yang menunjang pelaksanaan bimbingan' Hal ini
menjadi kendala dalam pelaksanaan bimbitgu+ dan konseling
sehingga pelaksanaannya tidak dapat maksimal dan siswa
tidak terarah ke arah Yang baik'
Dalam pelaksanaarmy4 guru mata pelaiaran yang lain
iuga harus merespon adanya bimbingan tersebu! 
supaya bim-
a Sukardi, Pengantar Pelakanaan,h' 52'
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bingan yang diadakan tidak berat seberah Karena sebagaimana
yang disebutkan oleh Dewa Ketut Sukardi bahwa ,,layanan
bimbingan yang efektif tidak mungkin terlaksana dengan baik
tanpa adanya kerja sama guru pembimbing dengan pihak_
pihak yang terkait baik di dalam maupun di luar sekolah".s Bim-
bingan konseling yang sebenarnya paling potensial menggarap
pemeliharaan pribadi-pribadi, ditempatkan dalam konteks tin-
dakan-tindakan yang menyangkut disipliner siswa. Memanggil,
memarahi, menghukum adalah proses klasik yang menjadi
label bimbingan dan konseling di banyak sekolah. Dengan kata
lain, bimbingan dan konseling diposisikan sebagai,,musuh,,
bagi siswa bermasalah atau nakal. untuk masa sekarang ini,
proses klasik dari bimbingan dan konseling yang sudah di-
sebutkan di atas sudah harus dibenahi, karena fungsi dari bim-
bingan dan konseling adalah untuk membantu individu dalam
'konteks ini adalah siswa agar dapat memahami dirinya dan
mengenal seluruh potensi yang ada dalam dirinya sehingga
mampu mengoptimalkan seluruh potensi tersebut guna
menghadapi dan mengatasi berbagai masalah kehidupan yang
akan dihadapinya yang pada akhimya siswa yang bersangkut_
an akan meraih kebahagiaan dalam hidupnya saat ini, besok
dan juga masa yang akan datang.
Maka dari itu, seyogyanya guru ataupendidikyangideal
dan berkualitas dalam pendidikan mengetahui atau setidaknya
mempunyai pengetahuan mengenai bimbingan dan konseling,
agar tidak salah dalam mendiagnosis peserta didik. pendidik
harus mampu mendiagnosis kekurangan atau kenegatifan yang
s lbiit.,h.u.
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timbul dalam diri peserta didik. Pendidik itu ibarat dokter'
Dokter agar dapat mengemukakan obat yang tepat bagi pasien-
nya, maka ia harus mengetahui penyakit pasiennya dengan
mendiagnosanya terlebih dahulu' Cara yang dilakukan untuk
mendiagnosa bisa saja sama, bisa saia berbeda tergantungienis
penyakit pasien. Kemudian langkah selanjutnya' dokter me-
nyodorkan resePyangharus dibeli oleh pasien' Resepnya juga
berbeda-beda, tergantung penyakiurya' Begitu pula pendidik'
Pendidik yang mempunyai pengetahuan tentang BK pendidik
tersebut tidak langsung main hukum pada peserta didik yang
banilel ataunakaL Akan tetaPi, ia mempelajari sebabsebab kena-
kalanpesertadidiktersebutdankemudianmemberikansolusi
yang dibutuhkan olehPeserta didik tersebut'
Maka dari itu, sebagaimana penulis kemukakan diatas'
bahwa pengetahuan tentang bimbingan dan konselling mutlak
dimiliki oleh seorang Pendidik yang ideal dan berkualitas agar
pendidik tersebut mampu mendidik anak didiknya denganbaik'
Berpijak dari penjelasan di atas, maka dalam bab ini penulis
menerangkan mengenai bimbingan dan konseling'
A. Pengertian Bimbingan dan Konseling-' 
.' 
-. " ' -'i"
Bila ditinjau dari segi sejarah perkembangan ilmu Bimbing-
an dan Konseling di Indonesia maka sebenamya istilah bim-
bingan dan konseling pada awalnya dikenal dengan istilah
bimbingan dan penyuluhan yang merupakan terjemahan dari
istilah guidance and counseling' Penggunaan istilah bimbingan
dan penyuluhan sebagai terjemahan dari kata guidance and
counselingini dicetuskan oleh Tatang Mahmud' MA'. seorang
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pejabat Departemen Tenaga Kerja Repubrik lrdonesia pada tahun
1953.6
Oleh karena usaha Tatang Mahmud untuk mencarikan
Akah tetapi dalam perkembangan Bahasa Indonesia selan-
bagainya, yang cenderung diartikan sebagai pemberian pene_
rangan atau informasi. Menyadari perkembangan pemakaian
' istilah yang demikian, maka sebagian para ahli bimbingan dan
penyuluhan lrdonesia meragukan ketepatan pmggunaan istilah
penyuluhan sebagai terjemahan dari istilah counseling. oreh
karena itu, sebagian dari mereka berpendapat, sebaiknya istilah
penyuluhan itu dikembarikan ke istilah asrinya yaraimunseling,
sehingga pada saat ini dipopulerkan istilah bimbingan dan
konseling untuk ilmu ini.7
pakan suatu kegiatan yang integral. Beberapa ahli menyatakan
6 Hallen A., Bimbingan dan Konxling (Jakarta: euantum Teaching,2005), h. 1.
7lhid. ,h.2.
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bahwa konseling merupakan inti dari kegiatan bimbingan. Ada
pula yang menyatakanbahwa konseling merupakan salah satu
jenis layanan bimbingan. Dengan demikian dalam istilah bim-
bingan sudah termasuk di dalamnya kegiatan konseling. Bim-
bingan itu lebih luas, dan konseling merupakan alatyang paling
penting dari usaha pelayanan bimbingan'
Untukmemperielaspengertiankeduaistilahtersebut,
berikut ini dikemukakan pengertian bimbingan dan konseling.
1. PengertianBimbingan
Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari kata 3u idance
(Bahasa Inggris). secara etimologis bimbingan berasal dari kata
" guide" yarrgartinya meng arahk an (ititaf), menunjukkah @ilot),
mengatur (manage),menyetir (steer).8 Sesrai dengan istilahny+
maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu
bantuan atau tuntunan. Namun, meskipun demikian tidakber-
arti semua bentuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan.
Banyak ahli yang memberikan makna tentang bimbingan'
Para ahli Barat memberikan definisi mengenai konseling se-
bagaimana yang dikutiP Rifa Hidayah, sebagai berikut:
Menurut Frank Parsorl bimbingan adalah sebagai bantuair yang
diberikankepadainduviduunfukdapatmemilitr"mempersiap-
kan diri, dan memangku suatu jabatan serta mendapat kemaju-
an dalam jabatan yang dipilihnya itu' Stroop and Walguist meng-
atakanbahwabimbingan adalah suatu proses yang terus mene-
rus dalam membantu perkembangan individu sampai batas
kemampuannya ke arah yang paling menguntungkanbaik bagi
dirinya maupun bagi masyarakatnya'
s Mu'awanatl Bimbingan ilan Konxling,h'3'
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Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi sendiri berpen-
dapat bahwa:
Bimbingan adalah proses bantuanyang diberikan kepada sese_
orang ag.u mampu memperkembangkan potensi (bakat, minatdan kemampuan) yang dimiliki, r"*g*uli iiri"y" r.rrairi, 
^*r_
^^^-. :Rifa 
Hidayah, psitologi penititlikan (Malang: UIN Malang press2006) h.14s.
r0 Sukardi, pengantar pelnksanaan, h. lg_19.
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atasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan
sendiri lalan hidupnya secara bertanggung iawab tanpa bergan-
tung kePada orang lain.rr
SetaniutnyaElfiMu,awanahmendefinisikanbimbingan
sebagai berikut:
Bimbingan adalah suatu Proses pemberian bantuan yang
ditujukan kepada individu/siswa atau sekelompok siswa agar
y"r,i b"rtutikttt"t dapat mengenali dirinya sendiri' baik
i"*-"*puun-k"^u*Ptan yang ia miliki serta kelemahan-
kelemahannya agar selanjutnya dapat mengambil keputusan
sendiri dan berlanggungiawab dalam menentukan jalan
hidupnya, mamPu memecahkan sendiri kesulitan yang
dihadapi serta dipat memahami lingkungan untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara tepat dan
akhimya dapat memperoleh kebahagiaan hidup'r2
Bimo Walgito dalam bukunya Bimbingan ilan Konscling ili
Sekotahmendefinisikan bimbingan sebagai berikut:
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepadaindividu atau sek'mpulan individu dalam merrghindari
ataumengatasikesulitan-kesulitandiddamkehiduparuty4agar
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kese-
jahteraan hiduPnYa.r3
Menurut Hadin Nuryadin mengatakan bahwa: "Bimbing-
an adalah proses membantu individu yanghlum matang untuk
rr Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di
Sekolnh(Surabaya: Usaha Nasional" 1983), h' 21'
t2 Mu'awinah , Bimbingan ilan Konseling,h' 4'
13 Bimo Walgito, Bimfingan dan Konseling ili Sekolah (Yogyakarta:
Andi,2004), h. 5-5
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tumbuh memahami dirinya serta mencapai produktivitas aka-
demik yang optimal.,,la
Hallen A. memberikan definisi bimbingan sebagai berikut:
,Bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan yang
terus-menerus-dari seorang pembimbing yang telah dipersiap_
kan kepada individu yang membutuhkainya jd"* ,-it" *u_
ngembangkan seluruh potensi yang dimililinya secara Jptimal
fengan menggunakan berbagai L"c"^ media dan teknikbimbingan dalam. suasana asulian yang normatif agar tercapai
kemandirian sehingga individu d-apat bermanfaalt baik bagidirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.rs
Senada dengan pengertian bimbingan yang dikemuka_
kan oleh Rochman Natawijaja yang dikutip oleh soetjipto dan
Raflis Kosasi:
' Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu
yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu
tersebut dapat memahami dirinya sehingga dia sa+gup meng_
arahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar ,"*"idungrr,
funtutan dan keadaan keluarga serta masyarakat. Dengan demi_
kian dia dapat mengecap kebahagiaan hidupnya serta dapat
memberikan sumbangan yang berarti.rr 
)
Selanjutnya menurut Khairul Umam dan A. Achvar
Aminudin mengemukakan bahwa:
Bimbingan sec.ra luas ialah suatu proses pemberian banfuan
secara terus-mmerus dan sistematis kepada individu dalam me
an Aplikasi Bimbingan dan Konseling
aka Bani euraisy,2005) h. 3.
mseling,h.9.
P r ofe si Kc gur u an (J akarta: pT Rineka
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mecahkan masalah yang dihadapiny+ agar tercapai kemampu-
an untuk memahami dirinya kemampuan untuk menerima diri-
nya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan kemampu-
an untuk merealisasikan diriny+ sesuai dengan potensi dan
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri 
-den-gan
lingkungan, baik keluarga, sekolah, mauPun masyarakat'l7
Dari beberapa pengertian bimbingan yang dikemukakan
oleh banyak ahli itu, dapat dikemukakan bahwa bimbingan
merupakan: (a) suatu proses yanghrkesinambungan, (b) suatu
proses membantu individu, (c) bantuan yang diberikan itu
dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat meng-
arahkan dan mengembangkan dirinya secara optimal sesuai
dengan kemamPualvPotensinya, dan (d) kegiatan yang bertuju-
an utama memberikanbantuan agar iridividu dapat memahami
keadaan dirinya dan mamPu menyesuaikan dengan lingkung-
annya.
Dari perincian-perincian tersebut dapat disimpulkan
bahwa bimbingan merupakan suatu bentuk bantuan yang di-
berikan kepada individu secara berkesinambungan agar dapat
mengembangkan kemamPuannya seoptimal mungkin' dan
membantu individu agar memahami dirinya, menerima diri-
nya, mengarahkan dirinya dan merealisasikan dirinya sesuai
dengan potensi dan kemampunny4 sehingga individu yang
bersangkutan mamPu menghadapi dan mengatasi berbagai
kesulitan dalam hidupnya secara mandiri serta dapat mmyesuai-
kan diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolatu mauPun
lTKhairulUmamdanA.Ac}ryarAminudioBimbinganilanPenyuluh-
an (Bandung: CV Pustaka Setia 1998), h' 12'
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masyarakat dan pada akhirnya kebahagiaan hidup akan dia
peroletr, baik kebahagiaan pribadi maupun kebahagiaan sosiar.
Bimbingan merupakan bantuan kepada indMdu dalam
2. PengertianKonseling
Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris ',to counsel,,
yang secara etimologis be rcrl" " to giae adaia,, ataumemberi saran
dan nasiliat.rE Konseling sebagai terjemahan d,a,i_,. counsering,,
inerupakan bagian dari bimbingan, baik sebagai layanan maup,tm
sebagai teknik.
an mampu memberikan jenis layanan konseling ini.
]i!-tatten a., Bimbingan dan Konxling,h.9.re Soetjipto dan Raflis Kosasi, profeslKeguruan,h.63.
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Banyak ahli yang memberikan makna tentang konseling'
ParaahliBaratmemberikandefinisimmgmaikonselingsebagai-
mana yang dikutip Rifa Hidayah, sebagai berikut:
Konseling menurut Edwin adalah suatu proses di mana orang
yang Uerirasalah (klien) dibantu secara pribadi 
""tl 
merlsa
ian-berperilaku yang iebih memuaskan melalui interaksi
dengan seseorang yang tidak terlibat ftonselor) yang maye-
diakan informasf dan reaksi-reaksi yang merangsang klien
untuk mengembangkan perilaku-perilaku yang mgmungkin-
kannya Uerf,ubungl secara lebih efektif dengan dirinya dan
lingkungannYa.
Carl Rogers mengatakan konseling adalah serangkaian hubynE-
an langiung derlgan individu yang bertujuan untuk memberi-
kan bantuan kep"adanya untuk mengubah sikag dan.{ngkah
lakunya. Menurut jones, konseling adalah kegiatan {i mana
semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman sisya ai
fokuskanpadu*"r"-luht"rtentuuntukdiatasisendiriolehyang
bersangkutarl di mana ia diberi bantuan pribadi dan langsung
dalam Pemecatran masalah ihr'
Mortensen and Schmuller memberikan pengertian bahwa
konseling adalah sebagai proses hubungan denganorang lain'
Salah satu dari keduanya yang seorang dibantu oleh yang lain
untuk meningkatkan iengertian dan kemamPuannya dalam
menghadaPi masalah'2o
Menurut Rochman Natawidiaja yang dikutip oleh Dewa
Ketut Sukardi:
Konseling merupakan satu jenis layanan yang merupakan
bagian teipadu aari UimUingan' Konseling dapat diartikan se-
Ualai nuUungan timbal balik antara dua individu' di mana yang
,uor*g (yaitu konselor) berusaha membantu yang lain (yaitu
m Hidayah, P sikologi P endidik'nn, h' 745'
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klien) untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalamhubungan dengan masalah_masalah yJng dihadapinya p"au
wakfu yang akan datang.2r
Dewa Ketut Sukardi menyatakan pendapatnya sendiri,
bahwa:
Hallen A., mengemukakan definisi konseling sebagai
berikut:
Bimo Walgito, mengemukakan definisi konseling sebagai
berikut:
it;i:f 
.'';:n 
santar P etaks anaan, h. 2r.
a Hallen A., Bimbingan dan Konseling,h. 11-12.
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Konselingadalahbantuanyangdiberikankepadaindividu
dalam memecahkan masalah kehiduparurya dengan wawancara
dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi
individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya'24
Dari definisi-definisi tersebut, dapat Penulis samPaikan
ciri-ciri pokok konseling' Yaitu:
1) Adanya bantuan dari seorang ahli (konselor),
2) Pada umumnya dilaksanakan secara individual dengan
proses tatap muka (face to face),
3) Proses pemberian bantuan dilakukan dengan wawancara
konseling,
4) Bantuan diberikan kepada individu yang mengalami
masalah,
5)TujuandariProseskonselinginiagarindividumemperoleh
konsep diri dan kepercayaan diri dalam mengatasi
masalah,
6) Selanjutnya individu mamPu mengatasi dan memecahkan
masalahnya dengan kemampuarurya sendiri,
7) Itu semua Suna memperbaiki tingkah lakunya dan sebagai
bekal untuk menghadapi kehidupan individu yang ber-
sangkutan saat sekarang dan jugamasa yang akan datang'
Dengandemikianmakaklienakantetapdalamkeadaan
aktif karena klien pada akhirnya dapat memecahkan masa-
lahnya dengan kemampuannya sendiri' Selain itu juga dapat
diketahui bahwa konseling atau penyuluhan adalah suatu bim-
bingan yang diberikan kepada individu (siswa) dengan tatap
24 Walgito, Bimbingan dan Konseling,h.T'
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muka (face to face) melalui wawancara. Tatap muka sekaligus
wawancara merupakan dua ciri dari konseling.
3. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Dari definisi birnbingan dan konsering yang sudah dijelas-
kan di atas secara terpisah dapat dikemukakan pengertian bim-
bingan dan konseling secara bersama-sama yaitu suatu kegiat-
an pemberian layanan bimbingan atau bantuan kepada individu
maupun kelompok agar dapat mengenali dan memahami diri_
nya dan selunrh potensi yang ada pada dirinya sehingga miunpu
mengembangkannya seoptimal mungkin guna menghadapi
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ditempatinya.
Dari definisi-definisi itu pura dapat diketahui bahwa hu-
bungan antara bimbingan dan konseling adalah konseling meru-
pakan salah satu teknik dalam memberikan bimbingan. |adi bisa
'dikatakan bahwa konseling merupakan bagian dari bimbing-
an. Bimbing:m mempunyai pengertian lebih luas dari pada
konseling. Karena itu konseling merupakan bimbingan, akan
tetapi tidak semua bimbingan itu merupakan konseling: Kon-
seling itu bersifat kuratif atau korektif karena pada konseling
sudah ada masalah tertentu yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (klien). sedangkan bimbingan itu lebih bersifat pre-
ventif atau pencegahan. oleh karena itu pada pelayanan bim-
bingan ditujukan tidak hanya pada individu yang bermasalah
tetapi juga yang tidak bermasalah.
Sekalipun menunjukkan adanya kesamaan dan juga
perbedaan antara bimbingan dan konselingbukan berarti ter-
dapat pemisahan dari dua istilah tersebut. Dan penulis pun juga
tidak bermaksud untuk memisahkan kedua istilah tersebut.
Kedua istilah tersebut saling melengkapi dan mengisi satu sama
Pcngelehuan tenlang Bimbtngan dan (onsel ing ?39
Iain. Olehkarena itu, kemudian istilah itu selalu dipakai secara
bersama-sama. setiap ada istilahbimbingan pasti diikuti oleh
istilah konseling maka dari itu disebutbimbingan dan konseling.
Dalam SK Mendibud No' 0251C'11995 yang dikutip oleh
TIM MGBK MTs Negeri disebutkanbahwa:
Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuanlntuk
peserta didik, baik secara Perorangan maupun kelompo]r' agar
mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belaiar, dan bimbingan
Larir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan orma-norrna yang berlaku'5
Dari pengertian bimbingan dan konseling di atas dapat
diambil beberaPa hal Pokok, Yaitu:
1) Bimbingan dan konseling merupakdn pelayanan bantuan'
2) Pelayananbimbingan dan konseling dilakukan melalui ke-
giatan secara Perorangan dan kelompok'
3) Arah kegiatan bimbingan dan konseling ialah membantu
peserta didik untuk melaksanakan kehidupan sehari-hari
secara mandiri danberkembang secara optimal'
4) Ada empat bidang bimbingan yaitu bimbingan pribadi'
sosial, belajar, dan karir.
5)Pelayananbimbingandankonselingdilaksanakanmelalui
jenis-jenis layanan tertentu, ditunjang sejumlah kegiatan
pendukung.
6) Pelayanan bimbingan dan konseling harus didasarkan
pada norma-nonna Yang berlaku'
2s TM MGBK MTs Negeri Kab. Thlungagun& ModulBimbingan
dan Konseling: Pribadi, Sosial,-Belajar, Katir (Tulungagung: Departemen
Agama Kab. Tulungagun& 2008), h' iv
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B Perlunya Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang ber_
sumber pada kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan
bahwa manusia di dalam kehidupannya sudah pasti meng_
hadapi persoalan-persoalan yang silih berganti.,u persoalan
yang satu dapat teratasi, persoalan yang lain akan muncul, demi_
kian seterusnya. Manusia tidak sama satu dengan yang lain_
nya, baik dalam sifat maupun kemampuanhya. Ada manusia
yang sanggup mengatasi persoalan dengan mudah tanpa
bantuan dari pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang tidak
rnampu mmgatasi persoalan bila tidak dibantu orang lain. Untuk
persoalan yang ini, maka bimbingan dan konselingsangat di_
perlukan guna membantu individu atau kelompok yang belum
atau tidak bisa mengatasi masalahnya.
- 
Manusiaperlumengenaldanmemahamidirinyasendiri
dengan sebaik-baiknya. Dengan mengenar dirinya sendiri ini
manusia akan dapat bertindak dengan tepat seslrai dengan
potensi dan kemampuan yang dimirikinya.z Nam,n tidak semua
manusia mampu mengenal dan memahami dirinya dan segala
potensi dan kemampuan yang dimilikinya dengan baik. Meieka
inilah yang sangat memerlukan bantuan orang lain agar dapat
mengenal dan memahami dirinya sendiri, lengkap dengan segala
potensi dan kemampuan yang ada pada dirinya, dan bantuan
ini dapat diberikan oleh bimbingan dan konseling.
Uraian di atas merupakan gambaran umum dari perlu_
nya bimbingan dan konseling bagi manusia secara umum.
Selanjutnya di lingkungan sekolah atau lembaga pendidikarg
:Hiii? ;Simbingan 
d an Konseting, h. e
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pelayanan bimbingan dan konseling juga sangat diperlukan
Lahkan menjadi suatu keharusan' Bimbingan dan konseling
hadir untuk membantu para siswa dalam mengatasi segala
persoalan yang dihadaPrnya dalam pendidikannya'
bagaimacamkesulitandalambelajar.2Esiswayangmengalami
kesulitan belajar kadang-kadang ada yang mengerti bahwa
dia mempunyai masalah tetapi tidak tahu bagaimana meng-
atasinya, dan ada juga yang tidak mengerti kepada siapa ia
harus meminta bantuan dalam menyelesaikan masalahnya itu.
Apabilamasalahnyaitutidakkunjungteratasi,makasiswa
tersebut belum bisa belajar dengan baik karena konsentrasinya
akan terganggu.
Melihat persoalan yang demikian, maka sangat diperlu-
kan adanya pelayanan bimbingan dan konseling yang akan
membantu siswa dalam mengatasi persoalan-persoalan yang
dihadapinya, baik dalam Proses belajamya pribadinya mau-
pun juga sosialnya. Karena selain masalah belajar seperti ke-
sulitan dalam belajar, tidak adanya motivasi dalam belajar dan
sebagainya,tidaksedikitmasalahpribadidansosialjugasering
dialami oleh siswa. Masalah pribadi dan sosial yang biasa
dialami siswa misalnya diputus pacarnya, kurang bisa bergaul
dengan teman-temannya, dan sebagainya' Masalah-masalah
itu semua secara otomatis akan mengganggu konsentrasi dan
juga motivasi siswa di dalam Proses pendidikannya'
4 Soe$ipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan,h' 66
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C. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling
Untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling
terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan diantara-
nya adalah:
1. Prinsipprinsipumum:
- Bimbinganharusberpusatpadaindividuyangbersang_
kutan.
- Antara individu yang satu dengan yang lainnya ter_
dapat perbedaan. Pembimbing perlu memahami masing-
masing individu sehingga dalam pemberian bantuan
disesuaikan dengan kebutuhan individu yang bersang-
kutan.
- 
Bimbingan diarahkan kepada bantuan yang diberikan
agar individu yang bersangkutan mampu membantu
dan mengarahkan dirinya dalam menghadapi kesulit-
an-kesulitan dalam hidupnya.
- Bimbingan diadakan terutama terletak pada proses
yang berhubungan dengan perilaku individu.
- Bimbinganberhubungandengansikapdantingkahlaku
individu, di mana sikap dan tingkah laku individu itu
terbentuk dari segala aspekkepribadian yang unik dan
ruwet.
- Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebudayaan
yang dirasakan oleh individu yang dibimbing.
- Dalam pemberian layananbimbingan, harus bisa flek_
slbel sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakat.
- Ptogram bimbingan harus sesuai dengan program pen_
didikan di sekolah yang bersangkutan.
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- 
Dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan ini harus se-
nantiasa diadakan penilaian secara teratur untuk menS-
etahui sejauh mana hasil yang telah dicapai dan manfaat-
nya bagi pembimbing dan juga bagi sekolah sendi4 dan
untukmmgetahui kesezuaian antara pelaksanaan dengan
rencana yang dirumuskan terdahulu'2e
2. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan:
- 
Bimbingan dan konseling melayani semua individu
tanPa memandang tunur, ienis kelamin; suku' agama'
dan stafus sosial ekonomi'
- 
Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi
dan tingkah laku yang unik dan dinamis'
- 
Bimbingandankonselingmemperhatikansepenuhnya
tahap dan berbagai aspek perkembangan individu'
.Bimbingandankonselingmemberikanperhatianutama
kepada perbedaan individual yang meniadi orientasi
pokok PelaYanannYa.s
3. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan
individu:
- 
Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal
yang menyangkut pengaruh kondisi mentaVfisik indi-
vidu terhadap penyesrraian dirinya di rumah' di sekolah'
sertadalamkaitannyadengankontaksosialdanpekerja.
'Umam dan Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan'h'9l-92'-s Direktorat |enderal Pembinaan Kelembagaan Agar.na.Ig]Tn,
P etuniuk P etakanaan Bhnbin ganlan \yleling: Madr asah Tsanawiy ah 
(MTs)
(fakarta: DepartemenAgama RI, 1995), h' 1-2'
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an, dan sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kon_
disi mental dan fisik individu.
- Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan meru_
paka. faktor timbulnya masalah pada individu dan ke-
semuanya menjadi perhatian utama pelayanan bim-
bingan.31
Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan:
- Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral
dari pendidikan dan pengembangan individu; oleh
karena itu program bimbingan harus disesuaikan dan
dipadukan dengan program pendidikan serta pengem_
bangan peserta didik.
- Program bimbingan dan konseling harus fleksibel,
disesuaikan dengan kebufuhan individtr, masyarakat,
dan kondisi lembaga.
- Program bimbingan dan konseling disusun secara
berkelanjutan dari jenjang pendidikan yang terendah
- 
sampai yang tertinggi.
- Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan
perlu adanya penilaian yang terafur dan terarah.32
5. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan
pelayanan:
- Bimbingan dan konselingharus diarahkan untuk peng_
embangan individu yang akhimya mampu membim_
bing diri sendiri dalam menghadapi permasalahannya.
31lhi i l . ,h.2.
n biil.
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- 
Dalam Proses bimbingan dan konseling keputusan
yang diambil dan hendak dilakukan oleh individu hen-
daknyaataskemauanindividuitusmdiri,bukankarena
kemauan atau desakan dari pembimbing atau pihak
lain.
- Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli
dalam bidang yang relevan dengan permasalahan yang
dihadaPi.
- Kerjasama antara pembimbin& Suru dan orang tua
amat menentukan hasil pelayanan bimbingan dan kon-
seling.
- 
PengembanganProgrampelayananbimbingandankon-
seling ditempuh melalui pemanfaatan )'ang maksimal
dari hasil pengukuran dan penilaian terhadap individu
yang terlibat dalam proses pelayanarr dan program bim-
bingan dan konseling itu sendiri'33
Inilah prinsip-prinsip bimbingan dan- konseling yang
dapat,Jijadikan pedoman atau Pegangan di dalam pelaksana-
an bimbingan dan konseling umumnya dan khususnya di
sekolah.
D. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Bimbingandankonselingmerupakansuatubagiandari
keseluruhan Program di sekolatu memPunyai tujuan tertentu
sejalan dengan tujuan pendidikan di sekolah yang bersang-
kutan. Secara umum bimbingan bertujuan untuk membantu
individu dalam mencapai tujuan, tujuan tersebut yaitu:
33Ihid.,h.2-3.
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1. Kebahagiaan hidup pribadi
2. Kebahagiaan yang efektif
3. Kebahagiaan kesanggupan hidup bersama dengan oranli
lain
4- Keserasian antara cita-cita anak didik dengan kemampuan
yang dimilikinya.s
uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan
dan konseling adalah untuk mengembangkan potensi pada
diri individu sesuai dengan kemampuannya agarbisa menye_
suaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Hal inilah
yang merupakan tujuan utama pelayanan bimbingan dan kon_
seling di sekolah, terutama bagi siswa-siswi sebagai individu
yang diberi bantuan.
. Daritujuanutamatersebutdapatdiuraikanbahwatujuan
bimbingan dan konseling bagi siswa adalah sebagai berikut:
1. Membantusiswa-siswauntukmengembangkanpemaham_
an sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar
serta kesempatan belajar.
2' Membantu proses sosiarisasi dan sensitifme kepada
kebutuhan orang lain.
3. Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan motif_
motif instrinsik dalam belajar, sehingga tercapai tujuan
pengajaran yang berarti dan bertujuan.
4. Memberikan dorongan dalam pengarahan din, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan diri
dalam proses pendidikan.
- - - 
34 Singgih D.Gunarso, ps ilalogi llntuk Membimbing (Jakarta: GunungMuli+ 7982),h. j.4.
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5. Membantu dan memahami tingkah laku manusia'3s
Sedangkan menurut Kastoer Parto wisatro' mengemuka-
kan bahwa secara umum bimbingan dan konseling bertujuan
untuk membantu individu dalam mencapai tujuan' yaitu:
1. Membantu siswa untuk mengenal kesempatan pendidikan
yang berguna baginYa.
2. Membantu dan memberi kesempatan kepada siswa agar
beransur-ansur sampai pada pilihan tentatif suatu pekerjaan'
3. Membanfu siswa dalam menentukan, mengukur dan me-
mahami kaPasitas.
4. Membantu siswa dalam mengembangkan secara seksama
metode-metode Pendidikan'36
Secara umum Hadipranoto sebagaimana yang dikutip
oleh Rifa Hidayah, menyatakan bahwa "tuiuan bimbingan dan
konseling adalah agar individu dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya yaitu lingkungan keluarg+ sekolah dan rna-
syarakat".37
Tujuan konseling secara umum menurut Surya yang iuga
dikutip oleh Rifa HidaYah adalah:
1. Perubahan perilaku. Hampir semua Pemyataanmengenai
tujuan konseling menyatakan bahwa tujuan konseling ialah
menghasilkan perubahan pada perilaku yang memungkin-
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s I. Qumhur dan Moh. Su rya, Bimb-ingan dan Penyuluhan di Sekolah(Guidance ti Counseling) (Bandung: CV' Ilmu, 1975)' h' 30'
s Kastoer Karto wisastro, Biimbingan dan Penyuluhan di sekolah iilid
1 (Surabaya: Erlangga 1985), h. 55'
' tt Hidayah, Psitologi Pendidil'an,h'147'
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kan konseling hidup rebih produktif, memuaskan kehidup-
an dan batas-batas limitasi masyarakat.
2. Pemecahan masalah. tujuan konseling sebagai usaha meng_
hilangkan penderitaan dan ketidakmampuan.
3' Keefektifanpersonal. konselingsebagaipmgaramanperkem-
bangan.s
Keberhasilan dari tujuan bimbingan dan konseling berarti
menentukan pula keberhasilan dari tujuan pendidikan. Sedang_
kan berhasil tidalnya tujuan tersebut bergantung pada pelak-
sanaan program pelayanan bimbingan dan konseling itu sendiri.
Kerjasama yangbaik dari semua pihak seperti kepala sekolah,
para guru pengajar sekaligus guru pembimbing orang tua juga
masyarakat akan sangat menenfukan. Dari uraian ai ataslelas-
lahyanghendak dicapai oleh program bimbingan dan konseling
' adalah tingkat perkembangan yang optimal bagi setiap indi_
vidu sesuai dengan kemampuan, agar dapatmengenA airi aan
menyesuaikan diri dengan lingr*nga' baik lingkungan keluarga
sekolah maupun masyarakat.
E. Sifat-sifat Bimbingan dan Konseling
Istilah sifatbimbingan mengacu pada situasi masa pem_
berian bantuan yang dilihat dari segi proses penampakan hal_
hal atau kesulitan yang dihadapi murid. Dengan katalain, pem-
berian bantuan ifu dapat dilakukan sebelum ada kesulitan, selama
ada kesulitan, dan setelah ada kesuritan yang dihadapi murid.
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah ditinjau dari
8lbid. ,h. ' t48
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malaud memberikan bimbingan menurut Elfi Muhwanah di-
bedakan menjadi emPat sifat, Yaitu:
1. Bimbingan yang bersifat preventif (pencegahan)'
2. Bimbingan yang bersifat kuratif (penyembuhan)'
3. Bimbingan yang bersifat preservatif (pemeliharaan / pen-
iagaan).
4. Bimbingan yang bersifat developmental (pengembangan)'3e
Bimbingan yang bersifat preventif adalah "usaha bim-
bingan yang ditujukan kepada siswa atau sekelompok siswa
y*g b"i"* bermasalah agar siswa tersebut dapat terhindar dari
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya"'s Layanan bimbingan ini
dimaksudkanuntukmencegahtimbglnyakesulitanpadadiri
sisw4 membantu siswa menjaga dan mencegah timbulnya masa-
lah bagi dirinya. Jadi pemberian layanan bimbingan ini tidak
sampai menunggu siswa mendapatkan masalah' akan tetapi
harus dilakukan setiap saat dan sebelum siswa menemukan
masalah dalam hiduPnYa.
Bimbinganyangbersifatkuratifataukorektifadalah,,usaha
bimbingan yang ditujukan kepada siswa yang sudah meng-
alami kesulitan atauzudahbermasalah".al Meskipun sudah diberi
bimbingan sebelumnya yang bersifat preventif' tidak menutup
kemungkinan siswa tetap mengalami kesulitan atau menemu-
kan masalah. Jadi bimbingan ini dimaksudkan untuk mengatasi
ha1 tersebut, dan bimbingan ini akan mengarahkan siswa yang
bermasalahtadiuntukbisamengatasidanmemecahkanmasa-
s Mu'awanah, Bimbingan dan Konseling,h' 13'{olhid.
4r lbid.
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lahnya dengan kemampuannya sendiri. Bimbingan yangbersifat
kuratif biasanya diberikan secara individual dengan tatap muka
melalui wawancara yang biasa disebut konseling.
Bimbingan yang bersifat preservatif adalah ,,usaha bim_
bingan y.ang ditujukan kepada siswa yang sudah dapat meme_
cahkan masalahnya agar supaya kondisi yang sudah baik tetap
dalam kondisi yang baik".€ Jadi bimbingan ini bertujuan untuk
menjaga kondisi siswa yang sudah baik kembali setelah berhasil
memecahkan masalahnya sehingga tidak akan terulang kembali
mengalami masalah.
Bimbingan yang bersifat developmental adalah ,,usaha
bimbingan yang diberikan kepada siswa agar kemampuan yang
mereka miliki dapat ditingkatkan'.8 Jadibimbingan yang ter-
akhir ini dimaksudkan sebagai upaya pengembangan potensi
yang dimiliki siswa secara optimal sesuai dengan kemampuan
yang ada pada dirinya.
secara keseluruhan jika semua layananbimbingan di atas
diterapkan oleh seorang pembimbing (konselor) maka akan
sangat membantu siswa dan tujuan dari bimbingan yang sudah
diuraikan di atas dapat terwujud yakni membantu siswa me_
ngenal pribadinya secara utuh sehingga mampu secara waiar
mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya untuk
bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
F. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Menurut Hallen A. ada beberapa fungsi dari bimbingan"
yaitu "fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengen-
tasary fungsi pemeliharaan dan pengembangan, dan fungsi
e Ihiit.,h.t4
E lbiit.
Pengelaluan le i i tang Bimblngan dbn Koisel ing 25' l '
advokasi,,.a Adapun penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut
adalah sebagai berikut:
nya peserta didik dari berbagai permasalahan yang mungkin
timbul yang akan dapat mengganggu, menghambat ataupun
menimbulkankesulitarr,kerugian-kerugiantertentudalamProses
oleh peserta didik.
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adaLah fungsi
bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpelihara-
nya dan terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi
positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara
terarah, mantap danberkelanjutan' Fungsi adaokasr yaitu fungsi
bimbingandankonselingyangakanmenghasilkanteradvokasi
*iiF atau pembelaan terhadap peserta' didik dalamlangkaupaya
pengembangan seluruh potensi secara optimal'
MmurutWinkelyangdikutipolehRifaHidayahadabeber-
apa fungsi pokok dari pelayananbimbingan di sekolah' yaitu:
a. Fungsi penyalurarg yaitu membantu siswa mendapat-
kanyangterbaik,dansiswadibanfuunfukmemilihantar
altematif png tersedia (drcls ian mnking),misalnya memilih
s Hallen A., Bimbingan dan Konseling,h' 60'
252 Meretas pendidik Berkual i las dalam pendidikan le lenr
kegiatan ekshakulikuler sesuai dan memilih program
studi yang sesuai.
b. Fungsi penyesuafum, yaitu membantu siswa menemu_
kiin cara menempatkan diri secara tepat dalam berbagai
lieadaan dan situasi yang dihad api(adjustment).
c. Fungsi pengadaptasian, yaitu mengarahkan rangkaian
kegiatan pendidikan dan pengajaran supaya sesuai de_
ngan kebufuhan siswa.as
langsung mengacu pada satu atau lebih fungsi_fungsi tersebut
agar hasil-hasil yang hendak dicapainya secara ielas dapat di-
identifikasi dan dievaluasi.
G. fenis-jenis Bimbingan
a& belajar, pribadi, sosial atau juga masalah pekerjaan.
s Hidayah, Psikologi Pendidikan, h. 147. s Diumhur dan Moh. Sury+ Binbingan ilan Penyuluhaa h' 35'
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Setiap jenis masalah membutuhkan cara Pemecahan ter-
tentu dan membutuhkan cara dan jenis bimbingan tertentu
pula. Jenis-jenis bimbingan dapat dikelompokkan berdasarkan
masalah'masalah yang dihadapi oleh individu' Sesuai dengan
jenis-jenis masalah yang biasa dialami oleh individu' maka jenis'
jenis bimbingan di sekolah dapat dikelompokkan sebagai
berikut:
l.BimbinganPengajaran/belaiar(lnshuctionalGuidance)
jenis bimbingan ini memberikan bantuan kepada individu
dalammemeca}rkankesulitan-kesulitanyangberhubungan
dengan masalah belajar, baik di sekolah mauPun di luar
sekolah.# Bimbingan ini meliPuti:
a. Mendapatkan cara belaiar yang efisieru baik sendiri
mauPunkelomPok.
b. Menentukan cara mempelaiari atau menggunakan
buku-buku Pelajaran.
c. Membuat tugas-tugas sekolah, mempersiapkan diri
untuk ulangan/uiian.
d. Pemantapan Penguasaan materi Program belajar di
sekolah sesuai dengan perkembangan ilmu' teknologi
dan kesenian.
e. Menentukan pembagian waktu dan Perencanaan
belajar.
f. Menghadapi kesulitan-kesulitan dalam mata pelaiaran
tertentu.
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Adapun yang menjadi tujuan dari pada bimbingan belaja r
ini adalah "membantu siswa-siswa agar mendapat penyesuaian
yang baik dalam situasi belaja{ aT.Dengan adanya bimbingan
belajar ini diharapkan setiap siswa dapat belajar sebaik mungkin
sezuai dengan kernampuan yang ada pada dirinya. siswa miunpu
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya dan menyadari
akan pentingnya waktu tersebut sehingga ia menggunakannya
untuk belajar.
2. Bimbingan Pendidikan (Educational Guidance)
Bimbingan pendidikan adalah ,,proses membantu individu
dengan berbagai cara unfuk mencapai perkembangan se_
optimal mungkin dalam lapangan pendidikan pada khusus_
nya'i.s Pada masa awal sekolahnyA siswa dihadapkan pada
. 
masalahpenyesuaian diri denganpelajarannya, lingkung_
. annya, tata tertib, dan sebagainya. Adap,r.rn lagiatannya adalah
memberikan bantuan siswa seperti:
q. Pengenalan situasi pendidikan yang dihadapi, seperti
pemberian informasi kepada siswa baru mengenai tuju_
an pendidikan pada sekolah yang bersangkutan.
b. Pmgenalan terhadap studi lanjutan, hal ini merupakan
pemberian informasi tentang beberapa kemungkinan
dan kesempatan untuk melanjutkan studi atau memilih
pekerjaan setelah selesai studi di sekolahan itu..
c. Perencanaan pendidikan, seperti informasi tentangbe-
berapa sekolah yang akan dimasuki tanpa melalui tes,
tetapi melalui jalur bakat atau prestasi.
r? lbiil.
s Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan, h. 23.
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Dengan adanya bimbingan pendidikan tersebut' diharap-
kan siswa mamPu merencanakan pendidikan yang ditem-
puhnya dan mencita-citakan sesuatu sesuai dengan pendi-
ait* y*g ditempuhnya tersebut' Di samping itu; bimbing-
an pendidikan juga akan memudahkan siswa untuk ber-
adaptasi pada studi selanjutrS/4 karena siswa sudah menge-
nalnya terlebih dahulu.
3.BimbinganPekerjadabatan(VocationalGuiilance)
Bimbingan ini sering disebut juga sebagai bimbingan karir
(C-areer Guiilana) meruPakan salah satu ienis bimbingan ber-
dasarkan masalah yang dihadapi oleh individu' Bimbingan
pekeriaan terutama bertujuan "unfuk mernbantu siswa+isnla
dalam mengatasi masalah-masalahyangberhubungan dengan
pemilihan pekerjaan atauiabatan"'ae Karena itu unhrk mem-
peroleh pekerjaan yang sesuai dengan aPa yang ada dalam
ai.i itainidu, diperlukan bimbingan yang sebaik-baiknya'
Seseorang akan bekerja dengan senang hati' dengan penuh
semangatdan kegembiraan apabila apa yang dikerjakan itu
memang sesuai dengan keadaan dirinya' sesuai dengan ke-
mamPuanny4sesuaidenganminahrya.Akantetapisebalik-
nya apabila seseorang bekerja tidak sesuai dengan aPa yang
ada dalam dirinya, maka dapat dipastikan ia akan kurang
bergairahdalambekerja,kurangsemangatdantidaktekun'
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa agar sese-
orang dapatbekerja denganbailq dengan semangat' dengan
tekun, diperlukan adanya kesesuaian antara tuntutan dari
pekerjaan dengan aPayang yang ada dalam diri individuyang
ae Diumhur dan Surya, Bimbingan dan Penyuluhan'h'37'
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bersangkutan. Maka dari itu sangat diperlukan adanya
Iayanan bimbingan pekerjaan.
Adapun kegiatannya adalah memberikan bantuan siswa
sePerti:
a. Mengenal berbagai jenis pendidikan atau latihan ter_
tentu untuk jenis pekerjaan tertentu
b. Mengenal berbagai jenis pekerjaan yang mungkin dapat
dimasuki oleh tamatan pendidikan tertentu.
c. Mernbantu memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuanyang ada pada dirinya.
d. Membantu untuk memperoleh pekerjaan sambilanbagi
siswa yang membutuhkannya
Bimbingan Sosial (Social Guidance)
Bimbingan sosial adalah "merupakan jenis bimbingan yang
bertuiuanunfuk membantu individu dalam memecalrkan dan
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, sehingga
individu mendapat penyesuaian yang sebaik-baiknya dalam
lingkungan sosialrrya".s Dalam proses belajar di kelas siswa
juga hams mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan
kelompok Dalam ketridupan kelompok perlu adanya toleransi,
saling memberi dan menerima, dan sebagainya. Langsung
ataupun tidak langsung suas:rna hubungan sosial di kelas
atau di sekolahakan dapat mempengaruhi konsentrasinya
dalam belajar.
4
n lhiit. 5r Sukardi, Dasar-Dasm Bimbingan, h. 73'
"\
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Kegiatan-kegratandalambimbingansosialiniantaralain:
1. Memperolehkelompokbelaiar danbermainyang sesuai'
2. Membantu memPeroleh persahabatan yang sesuai'
3. Membantu mendapatkan kelompok sosial untuk me-
mecahkan masalah tertentu' Dan lain-lain'
5.BimbingandalamMasalah.MasalahPribadi(Personal
Guiilance)
Bimbingan pribadi ialah "bantuan yang diberikan kepada
individuyangmengalamikesukaran-kesukaranpribadi'
khususnya kesukaran dalam Proses Penemuan diri sen-
diri,,.sl Bimbingan ini memban.tu individu untuk mengatasi
masalah yang bersifat pribadi sebagai akibat kekurang
marnpuan individu dalam menyezuaikan diri dengan asPek-
aspek perkembangarr keluarg4 cita-cita, pekeriaan dan lain
sebagainya.
Pada umumnya bimbingan ini dilalarkan dengan teknik
konseling yaitu dmgan tatap muka melalui wawancara' Jadi'
bimbingan ini berlangsung antara pembimbing dengan
seorang obyek bimbingan dengan bersama-sama mencari
jalan keluar dari masalah yang dihadapinya sehingga indi-
vidu dapat menyesuaikan masalahnya dengan kemamPu-
annya sendiri. []
Bas VII
PEMAHAMAN PENDIDIK
TENTANG PRINSIP DAN TAHAPAN
PENDIDIKAN ISLAM
weK
Pendidik atau guru dalam pendidikan Islam memPunyar
tugas yang tidak mudah. Dalam arti karena kebanyakan input
lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut kebanyakan me-
rupakan sisa dari lembaga pendidikan umum' Maka dari itu'
input lembaga pendidikan Islam merupakan kelas menengah
ke bawah, baik dalam mutu maupun kualitas' misalnya dalam
prestasi. Input yang dapat dikatakan'singkong' tersebut me-
warnai hampir keseluruhan lembaga pendidikan Islam yang
ada di negeri ini. Hal tersebut disebabkan oleh pandangan
masyarakat terhadap lembaga tersebut' Rata-rata masyarakat
berpandangan bahwa lembaga pendidikan Islam merupakan
altematif terakhir dari pemilihan sekolah anak-anaknya'
Pendidikan Islam diharapkan mamPu menghasilkan
output yang mamPu bersaing di bidangnya' Maka dari itu' se-
uagaipendidikdalampendidikanlslamyangberadadilembaga.
t"*Uugu pendidikan Islam tentunya memikul tugas yang tidak
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mudakU karena berusaha menghasilkan output yang bermutu
dan berkualitas'keju' dari input yang berupa,singkong,. Namun
apabila hal tersebut berhasil, maka hal inilah yang dinamakan
proses pendidikan itu sebenarnya.
Agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik, pendidik
dalam pendidikah perlu dibekali dengan seperangkat penge_
tahuan, selain berbagai kompetensi yangharus dimiliki. sarah
satu dari pengetahuan tersebut adalah pengetahuan atau pe_
mahaman mengenai prinsip dan tahapan pendidikan Islam.
Karena dengan mengetahui dan memahami prinsip pendidik_
an klam, seorang pendidik punya landasan dan dasar untuk me_
lakukan pendidikan yang sesuai kepada anak didik. Begitu pula
dengan tahapan pendidikan Islam, dengan mengetahui hal
tersebut maka seorang pendidik tidak akan salah untuk menyam-
.paikan keilmuan atau materi kepada anak didik.
A. Pengertian Prinsip pendidikan Islam
Dalam pendidikan Islam haruslah terdapatprinsip pen_
didikan Islam, sebagaimana daram pendidikan secara umum.
HaI itu mutlak diperlukan agar pendidikan Islam mempunyai
pendirian yang kokoh yang dapat dijadikan dasar daftun meru_
muskan perangkat pendidikan.
Prinsip adalah dasar (pendirian, tindakan dsb); sesuatu
yang dipegang sebagai anutan yang utama,r asas (kebenaran
yang jadi pokok dasar orang berpikir, bertindak dan sebagai_
nya)2. Dalam karnus filsafat, prinsipberasal dari bahasalnggris;
t JS Badudu dan Sutan Muhammad Z-ain, Knmus l-lmum BatusaIndonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harap an, 1996),h. 10g9.2 wJS Purwad arminta, Kamus Llmum Bahasa Initonaia $akarta: BalaiPustaka, 1976),h.768.
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principledalam bahasa latin principium' Beberapa pengertian-
nya antara lain: sumber atau asal usul sesuatu sebab yang pding
dasar dari sesuatu, peraturan atau dasar bagi tindakan seseoran&
unsur dasar, ide pembimbinp aturan dasar bertingkah laku'3
Dagobert B. Runes, sebagaimana yang dikr'rtip Ramayulis dalam
bukunya Ilmu Pendidikan Islam, mengartikan prinsip sebagai
kebenaran yang bersifat universal (unioersnl truthl yang men-
jadi sifat dari sesuahr.a
Istilahpendidikanlslamterjalindariduakata,,pendidik-
an,, dan ,,Islam,,. Dalam hal ini kata kuncinya adala}r Islam yang
berfungsi sebagai sifat, penegas dan pemberi ciri khas bagi kata
komotorik dalam pendidikan anak'e
3LorensBagus,I(nmusEilsafat(Jakarta:GramediaPustaka'2005)'
88, hadits no 959
--' rauaulMuiib danfusuf Mudzakkir, ltmu Pendidikan Islam(jakarta:
Kencana, 20f,6\,h.21
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Dari keempat istilah tersebut masing_masing tokoh ber_
pendapat yang berbeda-beda mengenai konsep yang lebih tepat
untuk pendidikan Islam. Bagi ar-Attas konsep ar- Th' dib unfrik pen-
didikan Islam adalah lebih tepat d an aI-Ta' Iim, dan al-Tarbiy ah.
sementara Dr' Fatar Abdul falar beranggapan sebaliknya karena
yang lebih sezuai menurutrya fus*u aI_Ta, Iim. Berbeda lagi dengan
Abdurrahman an-Nahlawi, menuru brya al-Thrbiyah adarahrebth
tepat digunakan dalam terminologi pendidikan Islam. Sedang_
kan al4hazali sebagaimana dikatakan diatas lebih memirilr kata
aI Riyadah.
Tumpang tindih pemakaian dan pemahaman istilah di
atas sebenamya tidak perlu terjadi, jika konsep yang dikandung
keempat istilah tersebut diaprikasikan dalam kedatan praktis
proses edukatif. Masing-masing dari keempat istilah tersebut
pasti terdapat kelebihan dan kekurangan. Iadr, sebenamya antara
' aI-Ta' ilib, aI-Ta' Iim, ar-Tarbiy nh d,an aI- Riy adlah adarahmempu-
nyai hubungan yang sangat erat dan saling mengisi sehingga
kekurangan yang satu akan diisi oleh kelebihan yang lain. dari
keempat istilah yang berkembang itulatu pada akhirnya akan
lahir terminologi-definitif dalam pendidikan Islam.
Secara terminologi, banyak pendapat yang menjelaskan
tentang arti pendidikan Isranr" antara lain adarah sebagai berikut:
pendidikan Islam menurut Zakiyah Darajat adalah sikap pem_
bentukan manusia yang lairurya berupa perubahan sitap aan
tingkah laku yang sesuai dengan petunjuk agama Islam.ro Menu_
rutAbdul Mujib, pendidikan Islam adalah proses transinter_
nalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik me-
.^^^. : ?kiy"t Darajat, Itmu perulidikan Islam (fakarta: Bumi Aksara,192),h.25.
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lalui upaya pengajararu pembiasaan' bimbingan, Pengasuhan,
pengawasan dan pengembangan potensinya guna mencapai
keselarasan dan kesempumaan hidup di dunia dan di akhirat'rl
Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam adalah proses
penyiapan generasi muda unttrk mengisi peranan, memindah-
kan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dmgan
fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya
diakhirat.lz Menurut aI Syaebani, pendidikan Islam diartikan
sebagai usaha mengubah tingkatr laku individu dalam kehidup
an pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan ke-
hidupan dalam alam sekitamya melalui proses kepmdidikan'l3
Menurut Ahmad D Marimba pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum
agama Islam menuiu terbentuknya kepribadian yang utama
menurut ukuran-ukuran Islam.la Syed Sajjad Husain dan Syed
Ali Asyraf sebagaimana yang dikutip I(hoiron Rosyadi, meng-
artikan pendidikan Islam sebagai zuatu pendidikan yang melatih
perasaan murid-murid sedemikian rup+ sehingga dalam sikap
hidup tindakan, keputusan dan pendekatan mereka terhadap
f r Mujib dan Mudzakkir, Ilmu Peniliiliknn, h' 27 -28'
12 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tmtang Pendidilun lslam,
@andung: Al Maarif, 1980), h. 94.13 lrtuhammad Umar At Toumy al Syaebani, Falsafah Al Tarbiyah
, 
(Filsafat Penitiit{tun lslam), teri. Hasan Langgulung (Jakarta:Bulan Bintang
' t9, n. Sf, U . A;1fn, Filsafat Pendiit*nn Islam (la1'arta:Bumi Aksara, 1996),
n. ra. nrrat luga Akhyak, Me retas Pendidilun lslam Bqbasis Etikn (surabaya:
eLKAF,2006), h. 10.
rr 66pad D M at'tsrba, Pengantar Filsafat Pendiil*'an Islam @andung:
Al Maarif, 7g6g),h. 23.lihat juga Akhy ak, Ringkasan Disertasi Rekonstrul$i
Antropologi Pendiilikan lstam : Kniian Pemikiran lqbal dan Rela;ansinya-dengan
penitidikai klam ili Indonuia(Yogyakarta: Ringkasan Disertasi Tidak Diter-
bitkan, 2008), h. 5-5. Azyumardi Azra, Esei-Esei lntelektual Muslim dan
Pendidikan lslam (Iakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), h. 6'
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segala jenis pengetahuan mereka dipengaruhi sekali oleh nila i
spiritual, dan sangat sadar akan nilai etis Islam.ls Hasil rumusan
seminar Pendidikan Isram se-[rdonesia pada tahun 1960 se-
bagaimana yang dikutip Khoiro. Roqrad! memberikan pengerti-
an pendidikan Islam, sebagai bimbingan terhadap pert'muutr-
an rohani dan jasmani menurut ajaran Islam d"r,gur, 
-"r,garah,mengajarkan, melatitr, mengasuh dan mengawasi berlakunya
semua ajaran Islam.r6 Hasil konferensi pendidikan Islam se-
Dunia kedua tahun 1980 di Islamaba4 pakistaru sebagaimana yang
dikutip Fatah Yasin" merumuskan bahwa pmdidikan Islam ada-
lah suatu usaha unfuk mengembangkan manusia dalam semua
aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual imajinasi, jasmaniah
dan ilmiahbaik secara individual maupun korektif merruju kearah
pencapaian kesempumaan hidup sesuai dengan ajaran Islam.rz
Ahmad rafsir sebagaiSnana png dikutip oreh samsul Nizar
mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan yang
diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secaru *uk i*"r
sesuai dengan ajaran Islam.rs Muhammad euthb sebagaimana
yang dikutip oleh Abdullah Idi dan Toto soharto, memberi
pengertianpendidikan Islam sebagai usaha untuk melakukan
pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia, baik
dari segi jasmani maupun rohani baik dari kehidupan fisik mau-
's Khoiron Ro syadi, penitiit*an profet*,Cet.1 (yogyakarta: pustakaPelajar, 2ff,,4),h.l4g'
t6 lbid.'h.151-r52. rihat juga Munardji, Itmu pmitiditun Isrart(Jakarta:Bina llmu, 20f,4),h.96
t7A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi penitittitun Islam, (Malarrg: UINMalang Pres , 2N8), h. 24
- 
rlsamsul Nizar, Filsafat penitiitiknn Islam: pendetutanHistoris, Tmitis(7 rr a*!r1 fiakarta: Ciputat pers, 2002 ), h. g2.f if,"t ;"g" I.r!"ii"i iVlir.,Adrmad Sau qi, penitiitikan Multikulturii Ko"np ao Ap\;*ori 1Vo;;;,Ar Ruzz Media,2008), h. 32.
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pun mentalnya dalam melaksanakan kegiatannya dibumi ini.le
]adi pendidikan Islam adalah bimbinganiasmani dan rohani yang
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik agar berkem-
bang secara maksimal menuju terbentuknya kepribadian yang
utama yang sesuai dengan ukuran-ukuran Islam'
Dari berbagai pengertian di atas, dapat diambil kesimpul-
an bahwa prinsip pendidikan Islam adalah kebenaran yang
bersifatuniversalyang diiadikan dasar, pegangan s€rta asas dalam
merumuskan perangkat pendidikan Islam yang diambil dari
zumber pendidikan Islam.
B. Prinsip Pendidikan Islam Menumt Al Qur'an
Prinsip merupakan hal yang mendasar yang ada dalam
zuahr konsep atau teori- Maka dari itu, prinsipharus diambil dali
dasar pendidikan Islam. Prinsip pendidikan Islam secara garis
besar dibagi menjadi du4 yaitu: prinsip sistem pendidikan Islam
dan prinsip umum dalam kerangka dasar pendidikan Islam.
Adapun prinsip-prinsip dalam sistem pendidikan Islam,
antara lain sebagai berikut:
1. Prinsip pendidikan Islam merupakan implikasi dari karak-
teristik (ciri-ciri) manusia menurut Islam'2o
Ajaran Islam mengemukakan tiga macam ciri-ciri manusia
yang membedakannya dengan makhluk yang lain, yaitu:
a. Fitrah
Ajaran Islam yang diturunkan Allah melalui rasul-Nya
merupakan agama yang memperhafrkan fitrah manusi4 maka
re AHullah ldr, Toto Suhartq Ftr,]uitalis,r,i P adiilfuan lslnm (Yogyakafta:
Tiara Wacan a, 20fr6), h. 47 48.
m Ramayulis, ltmu Pendidit'an, h. 28.
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dari itu pendidikan Islam juga harus sesuai dengan fi t.ah man u -
sia dan bertugas mengembangkan fit'ah tersebut. sebelum me-
nerangkan lebih lanjut mengenai orientasi pendidikan Isiam
terhadap fitrah manusia, maka akan penuris kemukakan ter-
lebih dahulu pengertian fitrah.
secara etimologis, katafitrah yang berasal dari berarti
"ciptaan" atau "penciptaan,,. Disamping itu, kata fitrah juga
berarti'sebagai "sifat dasar atau pembawaan,, berarti pula
'potensi dasar yang alami atau natural disposition',.2r Dengan
demikiany' trah adalal'tsifat dasar atau potensi pembawaan yang
diciptaan oleh Allah sebagai dasar dari suatu proses penciptaan.
Katafitrah tersebut diisyaratkan dalam firmanAllah SWT,
sebagai berikut:
u LiJt n.Jlt * i, ltd'..4- uJ; &{l-rJ .liLj CC
A*;-r-i,.,,rjrr';#^"'.jir'rjii fuilt ltli, rrJ,urtt i*
Maka haitapkanlah wajahmu dengan rurus kqada agama Alrah;(tetaplah atas) fitrah Allah y an g Tetah menciptakan mnnisia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada ftrnl, Attah.u Ttulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (e.S.N_fium/
30:30).
Fihah menurut Mujahid, sebagaimana yang dikutip al-
Thabari adalah Islam.ts sehingga dapat dipahami bahwa fihah
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manusia dalam ayat diatas dikaitkan dengan agama hal itu karena
manusia pernah mengadakan perjanjian dengan Allah' bahwa
manusia menerima Allah sebagaiTuhan yang patut untuk di-
sembah. Sebagaimana keterangan dalam al-Qur'an:
......u'., .q d,]'" F;.'"si....
...Bukankah Aku lni Tuhantnu? " merekn menjawab: " Betul (Engluu
Tuhan luni), kami meniaili saki"' (Q'S' Al-A raf'17:772)
Dengand.emikian,telahjelasbahwafitrahmanusiaadalah
mempercayai Allah sebagai Tuhan. Fitrah tersebut rhemberi-
kan artibahwa manusia mempunyai potensi aktualisasi sifat-
sifatAllah ke dalam diri manusia. Walaup'r.rn alQUr'an telah meng-
Sterm.Al-Qur,andalamayatdiatasmenjelaskandengansangat
bahkan bagaikan kertas putih.2a Konsep ini sungguh tidak cocok
dengan konsep pendidikan Islam yang menganggaP manusia
lahir ke dunia membarva potensiberupa fitrah Islam. Dan pendi-
dikan Islam bertugas untuk mengembangkan potensi yang ada
pada diri manusia tersebut, karena potensi yang diberikan Allah
2a Lihat Binti Maunah, Diktat ltmu Pendidikan (Tulungagung: Diktat
Tidak Diterbitka+ 2001), h. 75.
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tersebut pada alftimya akan dipertanggung jawabkan di hadap_
anAllah.
Ttrgas pendidikan Islam ini juga diilhami hadits Nabi yang
berbunyi:r
r t  t  t
'+lt ;t:. rat it;' fu3 Au! ,_;; rtt-;,r-;#,4i Li
.l,r+t itri6 ofit 6J,';i Jt r;rL 6 .frj e
*t '+;ii st_L::;
sesungguhnya Abu Hwairah Mbqlcata, Rasulullah sAW btsabda:
tidak seorang anak dilahirkan kecuali dilartirreon daram keadaan fitrah,mala orang tuanyalah yang menjadikanyahudi, nasrani atau iajusl8
I{adits di atas memberikan isyarat bahwa pengen,rbanga.
potensi dasar yang dimiliki oreh manusia itu dilakukan d"r,t*
pendidikan, karena potensi tersebut tidak dapat berkembing
'dengan sendirinya melainkan membutuhkan lingkungan yang
kondusif dan edukatif. Karena sebagaimana diutarakan Al-
Maraghi yang dikutip Emrati Aziz,bahwa fitrah yang telah di-
berikan Allah itu tidak akan berubah atau menyimpang kecrrali
oleh ajaran dan didikan yang datang dari luar, seperti yang di-
lakukan oleh orang tua dan grru.% Maka dari itu, pengem-
bangkan potensi harus dilakukan dengan cara manusia harus
menepati janji yang diucapkannya dihadapan Allah, dengan
cara mengakuinya sebagai Tirhan dan beribadah kepadu_Nya 
.
5 Abu Abdillah Muhammad ibn Isma'il al Bukhai shahih Bukharijuz.S, (rrrlauqi'u al-Isram: dalam software Maktabah s"i.,irir, iorilj, n.744.
26 Enuati Aztz, priyltl-qrinsip pendiitircan Isran(solo: pr riga serang-kai Pustaka Mandirl ZOOg),'h. eS.
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Hal ini sesuai dengan tuiuan pendidikan Islam yang di-
kemukakanal-Ghazaliyaifuuntukmendekatkandirikepada
Allah, bukan untuk mencari kedudukan, kemegahan dan kega-
cian dan permusuhan.a
Kesimpulannya adalah pendidikan Islam hai'us mamPu
membawa manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah de-
ngan cara mengaktualisasikan potensi-potensi dasar yang
dimilikinya.
b. Kesatuan roh dan jasad
Manusia terzusun dari dua unsur, yaitu roh dan jasad' Dari
manusia berbeda dengan makilrluk yang lain' AUah menyem-
pumakan kejadian manusia dengan meniupkan roh ketika struk-
tur iasad manusia siap untuk menerimanya. Allah berfirman:
tais 
" )sF
27 Lihat Abu Hamid al-Ghazali, Bidayah al Hiilayah ilalam Khawasyi
Miraqit Llhudiyah (Semarang: To-ha f1tr11, tt),,h'3' Bandingkal dengan-tu**,t*;*t 
r"l*n"* Islam Al4trazali: Studi Analisa Pemikiran
al€iazali dalam Kitab Bidayah al-Hidayah", dalam Ta'allum lurnal
Penitiitilun lslam,Yol.2& No.l, h. 37-38'
8 Ahmad Tanz eh, PendiditunlslamDalamPerspektif Filosof Muslim'
dalam Meniti lalan Pendiditan lslam, e4 Akhyak (Yogyakarta: Pustaka
Pelaiar,2003), h. 117.
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Maka tpabila Aku Telah menyempurnakan lcejadiannya, dan Teldh
meniup kan kedalamnVn ruh (ciptaan)_Ku, Makn turiduklah kantrt
kepadanya dengan bersujuil.2s (e.S.al-Hijr/15: 29)
T.gun roh yang ditiupkan ke dalam diri m:u1usia, maka
ibadah kepada-Nya. Dengan qalbmanusia membedakan kebaik-
an dan keburukan.
c. Kebebasanberkehendak
Kebebasan sebagai karakteristik manusia meliputi ber-
bagai dimensl seperti kebebasan beragama, berbuat, belpikir,
berekspresi dan lain-lain. sebagaimana dalam firman aitarr,
'J, 
*', ijt'u.;j'-3orl.tr 
,,; 6tFt Lj
- 
o Y"ftg dimaksud dengan sujud di sini bukan menyembalr, tetapi
sebagai penghormatan.
s Ramayulis, Ilmu penttittilun, h. 30.3t M. Quraish Shihab Membumikan Al-eur,an (Bandung: Mizan,7994),h.228.
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Tidak adapalsaan untuk (memasuki) asama (lslam); sesungguhnya
telah jelas iatan yang benar daripaila ialan yang sesat' (Q'S'AI-
Baqarah/2:255).
Menurut al-Thabari maksud ayat tersebut adalah, para
ahl kitab tidak dipaksa masuk agama Islam, iika menyerahkan
pajak.32 Namun dalam konteks pendidikan Islam, maka dapat
dipahami bahwa pendidikan Islam dalam penerapannya tidak
boleh mendegradasi atau melarang manusia untuk menSSuna-
kan pemikirannya, karena dalam pe.ndidikan Islam manusia
diberi kebebasan untuk mengembangkan pemikiranny+ agar
manusia selalu dapat mengembangkan ilrnu pengetahuan'
2. Prinsip pendidikan Islam adalah pendidikan integral dan
terpadu
Pendidikan Islam tidak mmgenal adanya pemisahan antara
sains dan agama. Penyatuan antara kedua sistem pendidikan
adalah tuntutan aqidah Islam.s Allah merupakan pencipta alam
semesta dan yang menurunkan hukum-hukum yang mengatur
penggunaan, pengelolaan dan pelestariannya' Hulum mengenai
alam fisik dan secara tidak langsung membaur dengan manu-
sia dinamakan sunnahallah. Sedangkan pedoman hidup yang
diturunkan Allah kepada manusia itu dinamak an din allah. Ke-
duanya tersebut sama-sama metupakan ayat Allah, yang Per-
tama dinamakan ayat ka uniyahsedangkan yang kedua dinama-
kan ayat tanziliYah.
Dalam al-Qur'an Allah memerintahkan manusia untuk
melakulcan studi terhadap ayat-ayat-Nya dengan perintah mem-
baca, sebagaimana firman-NYa:
t Al-Thabari, Tafsir I ami', juz 5, h. 412.
3 Ramayulis, IlmuPeniliililun, h. 31.
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Bacalah itengan (mmyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (e.5.
Al-Alaq/9d:1).
Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa manusia di_
suruh mengembangkan ilmu pengetahuan dengan membaca.
nomi, kedokteran dan lain sebagainya. Sedangkan pengem_
bangan ayat tanziliyah menghasilkan studi ilmu al-eur,an, ilmu
tafsir, ilmu ekonomi.
Dengan demikiary semua cabang ilmu yang merupakan
studi kedua jenis ayat-ayat Allah itu sebenarnya adalah ilmu-
' ilmu Islami, asalkan disadari dan dilal,mkan dalam rangka peng_
embangan ilmu pengetahuan. Dari sini perlu ditekankan lagi,
bahwa dalam pendidikan Islam tidak dibenarkan adanya di-
kotomi pendidikan atau dikotomi ilmu. peserta didik harus
mampu memahami Islam sebagai pengatur aspek kehidupan
manusia. Kalau dikotomi trersebut dapat dihindari maka peserta
didik akan mampu menyafukan wawasan agama dan ilmu
pengetahuan.
Disamping itu, dalam ayat lain, yaitu surah al-Baqarah
ayat 31 sebagaimana berikut ini:
,t'Hi tsut t-s.;ul ,srs'F* i V;u--iir {'*t
'o+;*'# L!2u'9 2r.-q
Dan Dia mengajarkan kqaita Adam nama_nama (benda_benda)
seluruhny a, kemudian mengemukalunny a tcepada para Malailcnt laru
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berfirman: " sebutkanlah kepada-Ku nama benila-benda itu iika kamu
*i*org benar orang'orang y ang benar ! "(QS'al-Baqarah/2:31)
Dalam ayat tersebut Allah memaka ilafadz al-asma' , dalam
tafsir Khazin diterangkan bahwa Allah mengajari{,dar-n ten-
tang nama-nama sesuatu, nama-namabinatang dan ada yang
mengatakan Allah mengajari Adam tentang bahasa.3a Dari ke-
terangan tersebut dapat dipahami bahwa Allah tidak mem-
beda-bedakan ilmu yang diajarkan kepada Nabi Adarn' Maka
dari itu, dapat ditekankan lagi bahwa semua ilmu datangnya
dari A[ah dan dalam pendidikan Islam tidak terdapat dikotomi
ilmu pengetahuan.
3. Prinsip pendidikanlslam adalah pendidikanyangseimbang
Pandangan Islam yang menyeluiuh terhadap semua
aspek kehidupan mewujudkan adanya keseimbangan' Ter-
dapat beberapa prinsip keseimbangan yang mendasari pen-
didikan Islam sebagaimana yanS akan dijelaskan dibawah ini:
a. Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi
Islammeletakkanbebankewajibanyangberatdiatas
pundak pendidikan Islam dalam makna yang sebenamya' Sebab
hasilnya baik ataupun buruk akan dirasakan oleh masyarakat
sekarang dan generasi yang akan datang.s Maka orientasi pen-
didikan Islambukanhanya kebahagiaan di dunia atau di alfiirat
semata. Namun orientasi pendidikan Islam, sebagaimana di-
s Abu al Hasan Ali ibn Muhammad, Tafsir Lubah al'Ta'wil fi Ma'ani
al-Taruil,iuz 1 (Mauqi,u Al-Tafasir: Dalam software Maktabah samilah,
2005) h.28.
n lhid.,h.33.
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kemukakan al Ghazali yang dik'tip Armai Arief, adalah,,mem_
bentuk insan purna untuk memperoleh kebahagiaan hidup baik
di dunia maupun di akhirat".smaka dari itu dapat dikatakan
bahwa pendidikan juga mengadopsi prinsip keseimbangan
antara dunia dan akhirat, sebagaimana firman Allah:
.,r3r ylsj L1EJ7i-;,St ej'z:_;6lt ; rhj q:
Ya Tuhart kami, berilah kami tceua*nn aiaunia dnn kfuikin di akhirat
dan peliharalah kami dart siksa neraka. (e.s. Ar-Baq arah/2:20r).
Kemajuan yang ingrn dicapai dalam pendidikan Islam,
tidaklah diukur dengan penguasaan atau supremasi atas segala
kepentingan duniawi saj4 akan tetapi sampai dimana kehidup-
an duniawi memberi aset kepada kehidupan akhirat. Hal ini
sangat berbeda dengan pendidikan Barat yang bertolak prag_
matisme untuk mengukur kebenaran dan kepentingan. Maka
dari itu dapat dikatakan, orientasinya hanyalah kehidupan dunia
semata.
Mcnurut Ibn Katsir, ayat di atas tadi merupakan doa yang
berorientasi pada kebaikan di dunia yang terdiri dari kese-
hatan, rizki yang luas dan ilmu yang bermanfaat, dan kebaikan
di akhirat yang berupa masuk surga, mudah dalam hisab dan
lain sebagainy+ dan juga selamat dari neraka yang juga meru_
pakan salah satu aset yang ditanam ketika hidup di dunia.3z
Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu mengembang_
sAiihai Arief, Pengantar llmu dan Metoilologi pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Pers, ZCfl2), h. 22.37Abu al-Fida'bl fl,r? Tafsir at-eur,an Adzim juz 1 (Mauqi,u al-Islam: dalam Software Maktabah Samilah, 2005), h. S5g.
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kan potensi yang dimiliki oleh manusia agar mampu mencapai
keseimbangan antara dunia dan akhirat'
b. Keseimbangan antara jasmani dan rohani
Sesrratu yang tidak bisa diingkari bahwa manusia lahir
ke dunia ini dibekali dengan kecenderungan pembawaan daya
irnajinasidanakalyangberHa.Perbedaaninidalampsikologi
disebut abfatq al-fardiyah3t yutg meliputi aspek iasmani dan
rohani. Allah swt berfirman:
'-if '-;;ult, f "J'4 ry'# ,-.!itu*-,'15 'jlV 9j...2t
Pnhatilcnnlahbagaimana|umilebihPansebagianilmimere|uatas
xbagian tyang tin). aan pasti kehiitupan_alihirat lebdh Ttnggi tinglut-
,yoio,{*iiAno,l,eutamaannya'(Q'S'al-lsrdll7:2ll'
Pendidikan Islam dalam implikasinya hanrs memperhati-
rendah akan ketinggalan apabila dicampur dengan yang mem-
punyai potersi yang tinggi' Baik perbedaan ihr berupa perbeda-
s Ramayulis, Ilmu Pendiililun, h' 34'
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Hal ini sesrrai dengah tanggung jawab pendidikan Islam, yaitu
pengembangan setiap a*k sesuai dengan tabiat masing-masing.
c. Keseimbangan antara individu dan masyarakat
Di segi larn, pendidikan Islam berusaha pula mengem-
bangkan aspek kemasyarakatan berupa kasih mengasihr, hormat
mmghormati sesama muslim.s perasaan tersebut apabila dalam
diri manusia zudah tertanam dapat menimbulkanjiwa yrang suka
menolong antar sesama. Allah berfirman:
a'
*:*i't; tr'-t' b i*t A"j'it Gt
orang-orang beriman itu sesungguhnya ber*udma. sbab itu itamai-
Icanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudmamuffz .... (e.S.
al-Hujurafl49: 10).
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa setiap muslim harus
saling tolong menolong. Maka dari itu, pendidikan Islam juga
berprinsip keseimbangan antara individu dan masyarakat. Hal
ini menandiikan bahwa pendidikan Islam mengajarkan kepada
umat Islam agar tidak hanya mementingkan kepentingan sen-
diri, namun juga harus rela menolong temannya yang terkena
musibah. Karena yang demikia4 itu akan dapat membentuk
kepribadian yang harmonis yang tidak bersifategois.
Pendidikan Islam yang didasarkan pada prinsip keseim_
bangan dapat membantu pencapaian tujuan pendidikan secara
tepat Meskipun diakui, banyak faktor yang mempenganrhi pem_
bentukan kepribadian seseoran& seperti lingkungan, keruarg4
kebudayaan dan lain sebagainya, narnun menurut pendapat
e lhid.
penulis faktor pendidikan lebih dominan daripada faktor-f aktor
yang lain tersebut. Maka dari itu, pendidikan Islam harus di-
laksanakan sebaik-baiknYa'
4. Prinsip pendidikan Islam adalah pendidikan yang uni-
versal
Prinsip ini maksudnya adalah pandangan yang menyelu-
ruh pada seluruh aspek kehidupan manusia' Agama Islap yang
menjadidasarpendidikanlslamitusendiribersifatmenyeluruh
t€rhadaP wuiud alam iagad dan hidup' Agama Islam iuga me-
nekankan pandangan yang menghimpun roh danbadan"s antara
individudanmasyarakat'l,antaraduniadanaktriratc'Makapen-
didikan Islam yang berdasarkan prinsip ini bertuiuan untuk me-
, numbuhkan, mengembangkan dan membangun segala aspek
kepribadian manusia dan segala potensi juga dayanya'6 Semen-
tara itu, Zakiah Darajat, sebagaimana yang dikutip Ramayulis'
menggunakan istilah manusia seuuhnya' Menunrtrya pendidik-
anlslamituharuslahmenumbuhsuburkandirnensifisik,akal
agarya, akhlak, kejiwaan, rasa keindahan dan sosial masyarakat
secara seimbang serasi dan terpadu sehingga membawa keba-
hagiaan dan keseiahteraan di dunia dan akhirat'4
Maka dari itu, agar dapat menjalankan prinsip yang demi-
kian ini, maka dalam pendidikan Islam diperlukan suatu model
sistem yang menyeluruh baik dalam pelembagaan pendidikan
yang berleniang danbervariasi maupun dalam penerapan metode
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oq.g. al-Hiir/15:29.
d Q.S. al-Hujurat/49:10.
oQ.S. al-BaqaraM:21.
t3 Ramayuli, ItmuPmilidilun, h' 35'
4Ibid.
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pendidikannya. Apabila hal itu dapat di capai,maka dalam pen_
didikan Islam tidak akan terjadi penekanan pada satu dimensi
saja dan meninggalkan dimensi yang lairy melainkan seluruh
dimensi diberi porsi yang sama dan diberlakukan secara terpadu
agar dapat rnewujudkan tujuan pendidikan Islam yaitu men_
jadikan manusia sebagai insan kamil.
5. Prinsip pendidikan Islam adalah pendidikan yang dinamis.
Pendidikanlslam dalam prinsip ini tidak statis dalamtujuat,
materi, kurikulum, media dan metode, tetapi selalu memper_
baharui diri dan berkembang.s pendidikan Islam memberikan
respon terhadap kebutuhan-kebutuhan masyarakat sesuai
dengan perkembangan dan juga perubahan sosial yang tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Diantara cara memper-
baharuinya adalah dengan melakukan eksperimery memper-
. banyak peneJitian dan bersifat terbuka terhadap perubahan.
Namun, tidak boleh dilupakan apapun perubahan yang dilaku-
kan harus dengan semangat bismirabbikab.
Penerapannya dalam pendidikan Islam yang terjadi
sekarang ini adalah terdapatnya lembaga pendidikan Islam yang
menggunakan sistem modem yang biasa disebut dengan istilah
" Boarding School" atausekolah berasram4az terdapabrya pesan_
tren yang berfungsi sebagai asrama bagi mahasiswa atau anak-
anak pelajar sekolah umum, dan juga pesantren yang meng-
adopsi kurikulum Nasional dan juga menggunakan bahasa
hrggris danArab untuk komunikasi dalam kegiatan sehari-hari,
misalnya Gontor dan sebagainya.
45lhii l .,h.36.
6Q.S. al-Alaql96:1.
47 M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta pendidikan Islam(Jakarta: Pedoman Ilmu jaya, 2003), h. 139.
Pemahaman Pendidik tentang Pr inetp dan Tahapan n9
Adapun prinsip umum dalam kerangka dasar pendidik-
an Islam, antara lain sebagai berikut:
1. Ikhlas
Katailchlasberasaldarikatakhalasayangberartimember-
sihkan dari kotoran. Ystaikhlasdan derivatnya dalarn alQurlan
Maha Pencipta. Perintah membaca yang dikaitkan dengan nama
Tbhan yang Maha Pencipta tersebut merupakan indikatorbahwa
pendidikan Islam harus dilaksanakan dengan il*rlas'
secara batrasa il.ihlas berarti bersih dari campuran ae secara
umum ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu
yang diperbuat. Menurut kaum sufi, sePerti dikemukakanAbu
Zakariy a al'Anshari, orang yang ikhlas adalah orang yang tidak
mengharapkan apa-apa lagi. Ikhlas itu bersihnya motif dalam
berbuat, semata-mata hanya menuntut ridhaAllah tanpa meng-
hiarukan imbalan dari selainNya. Dz;un al-Nun al-Msri meng-
atakan ada tiga ciri orangikhlas, yaitu; seimbang sikap dalam
menerima pujian dan celaan oran& lupa melihat perbuatan
dirinya dan lupa menuntutbalasan di akhirat kelak.sladi dapat
al Kutub Ilmiatu 1995).$ Supiana, dan M, Karmao lvta teri Pendidil'nn Agama Islam-@an&ng
PT Remaia Rosdakarya,2OOT),h. 233,lihat iuga Ihsan Muhammad
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dikatakan bahwa ikhlas merupakan keadaan yang sama dari
sisi batin dan sisi lahir. Dengan kata lain ikhlas adalah beramar
dan berbuat semata-mata hanya menghadapkan ridha Allah.
Menunit Syeikh Ihsan "Ikhlas dibagi Z, yaituikhlas mencari
pahala ddn ikhlas amal".sr
Prakteknya adalah sifat ikhlas yang merupakan salah satu
prinsrp pendidikan Islam tersebuthams dimiliki oleh para pen-
didik- Bahkan al-Ghazali memandang bahwa orant yang me-
nuntut ilmu dengan maksud menjadikannya sebagai alat untuk
mendapatkan rizki tidak lain adalah orang yang melakukan
suatu perkara yang buruk.tladi, al-Ghazal.i berpendapat seba-
gaimana yang dikutip Ramayulis, berkesimpulan mengharam-
kan gaji.s Keharaman gaji itu karena al-Ghazali berpendapat
bahwa seorang pendidik harus tulus dan ikhlas dalam mendi-
. 
dik anak didiknya. Ia harus mentransfer ilmu yang dimilikinya
tanpa mengharap gaji.
Mengajar untuk memperoleh upah (honor) bertentangan
dengan etika guru itu sendiri. Akan tetapi, gum juga punya ke-
wajiban untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga-
nya. Karena itu, agar terwujud instansi pendidikan yang bersih
perlu adanya korelasi positif danhuman sensibility yang kuat
antara semua pihak yang memakai jasa guru.s4 Maka negara
P_"hl*, Siraj al-Thalibin 'ala Syarhi Minhaj at:abidin juz 2 (Surabaya:Hidayah, tt), h.362.
st lbiil., (Sirai),h. 359.
s Yullharti, "Hakikat Pendidikan dalam perspektif Islam,, dalam
Potensia lurnal Kepenilidil,nn lslam, VoI.2. No.l,Iuni tO03, h.29.
s3 Rama5rulis, IImu Peniliilikan, h. 65.
s Raudlatul fannah_Muhammad Zia Ulhag ,, Media Bawean,,,
dalam http: //www.bawean.net/2008/05/hari-pendidikan-nasional-
dan.html diakses tanggal 22 Mei 20fl8.
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hendaklah menanggung kebutuhan guru dengan memberikan
beasiswa kepada guru, agar ia tidak lagi memikirkan ekonomi-
nya.
Pada masa al-Ghazali, para pelaiar Madrasah Nizamiyyah
dimaniakan dengan berbagai fasilitas dan kemudahan, terlebih
bagi mereka yang berprestasi. Aliranbeasiswa sangat besar dari
pemerintah siap menjamin kesejahteraannya' Para gatu (syelh\
p.rn 
^et 
d"pat perhatian khusus. Pihak Negara memberikan
beasiswa yang sangat besar pada mereka.s Beasiswa yang diberi-
kan oleh negara kepada para 8uru itu biasanya diambil dari
Bait al-Mal,yan meruPakan kas negara' Karena beasiswa yang
diterima sangat besar, maka al-Ghazali pada saat beliau masih
meniadi Guru Besar, dapat membeli kuda yang sangat mahal'
Bahkan paling mahal dan paling bagus kala itu'tr
Illhlas sebagaimana diuraikan di atas ielas termasuk ke
dalam amal al-qalb (perbuatan hati). Jika demikian, ilr:hlas ter-
sebut banyak berkaitan dengan niat (motivasi). ]ika niat sese-
orang dalam beramal adalah semata-mata mencari ridho Allah,
maka niat tersebut termasuk ikhlas yaitu murni karena Allah
semata dan tidak dicampuri oleh motif-motif lain'
Ikhlas dapat rnenyelamatkan manusia dari celaka dan ke-
binasaan iuga kehanctuan di akhirat kelak, sebagaimana firman
Allah:
4.'-lr'+ gJ5fit, lu lt5lLti bti5b 6u $Jt ut
,e,';J'*#t rtt prt :i;' i6*#t e 
"g;il
$ Ahmad Taufiqr " Kajian Agama dan Budaya" dalam lnpt{iry-:
:s tanggal0910412009
* t'^;AIbid.
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Kecuali orang-orang yang Taubat dan mengadakan perbaikansz dan
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tuius ikhlas (mengerjakan)
agama mereka Karena Allah. Maka mereka itu adalah bersimi-samo
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang_
orang yang beiman pahala yang besar. (e.S.al-Nisa!14:746)
+:lt tr',#-Ul b;i Uj
Padahal mereka tidak disuruh kecuari supaya menyembah Alrah
dengan memurnikan keta' atan tcepada-Nya....... 1q.S. 
"f-nayyinahi/98:5).
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa setiap manusia daram
segala perbuatan diharapkan dapat ikhlas, karena hal itu akan
menjadikan amal tersebut mempunyai arti. Terlebih lagi dalam
pendidikao pendidikan Islam haruslah dijalankan dengan ikhlas,
karena hanya dengan ikhlas;pendidikan yang dilakukan dan
ji'rga segala perbuatan manusia akan mempunyai arti di hadap-
an Allah.
2. Pendidikan seumur hidup
Pendidikan seumur hidup atau dalam bahasa lainnya yaitu
Ionglife educationss merupakan salah satu prinsip yang penting
dalam pendidikan Islam. Dalam al-eur'an tidak disebutkan se-
cara langsung mengenai pendidikan seumur hidup. Namun kalau
ditarikpemahaman secara konstektual, maka surah al-alaq ayat
1-5 menunjukkan pendidikan seumur hidup. Untuk lebih jelas-
nya kita lihat pola susunan surah al-alaq berikut:
, 
sT.Mengadakan 
_perbaikan berarti berbuat pekerjaan_pekerjaanyang baik untuk menghilangkan akibat-atcibat y,angFlek dan kesarahan-
Kesarahan yang dilakukan.$ Merupakan rumusan Barat mengenai pendidikan seumur hidup.
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'i!r 
. * c.tou:":trr 3it .'61- qjit'ry"J;Ui!i'
';i='Ju ou:-i1jr *" PJ;E * t.'|Jut il;t
t ahuiny a. (Q.S.al"Alaq/95: 1 -5).
Ayat tersebut mengandung Perintah membaca, Dari pola
kalimat dan susunannya dapat dipahami bahwa Allah menS-
ajari manusia membaca serta ilmu pmgetahuan tampal'cnya tidak
dibatasi dengan waktu tertentu. oleh karena itu dapat disim-
p,ulkanbahwa perintahmenrbaca tersebut tidak dikaitlQn dengan
waktu atau tidak ada batas waktunya. Hal itu berarti menun-
jukkan bahwa manusia disuruh belajar dan mengembangkan
ilmu pengetahuan sepaniang hayat'
Perhatikan juga aYat berikut:
,pryit ,l;lzi; tt3-ii5 b;xii r 4,,-yj F F;.s-
ori ., ul irtli* ui 93#6 ,i;Ub' - I  t  .  :
,^"  
"  
.  
t . '  c7 t
a-
Hai jama'ah iin itan manusia, ii!'a ?'amu sansSup menembus (me-
lintasi) paliru langit ilan bumi, maka lintasilah, kamu tiilak ilopat
*rn*irrnyo melainlun ilaqan kehtatan' (Q'S' Al-Ratrmar/55: 33)
AyatdiatasmenumtlbnAbbasyangdikutipolehQurtubi'
adalah jika kamu mamPu mengetahui sesuatu (rahasia) yang
ada di langit dan di bumi, maka ketahuilah.6o Hal itu berarti ma-
se N{aksudn}ra:Allahmengajar manusia denganperantaraur t lisbaca
r samsyu il-oin al Qurtibi ,lani' al-Bayanli aI-AhL,an l-Qur'an,1uz
1 (Mauqi'u afTafasir: Dalam Software Maktabah Samilah' 2005)' h' 5418'
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nusia disuruh mengembangkan ilmu pengetahuan semaksimal
Pendidikan seurnur hidup ini juga sesuai dengan hadits
berikut:
d-- J.5 
'+ 
Uj ;-l,Jt .:. tb &!-t i,+.-ff{ $ fl.tl l31tU
luntutlatt ilmu walaupun di negd Ciru ma*,a xsungguhtrya menuntutilmu itu wajib bagi setiap muslim.6r
;5Jl rp o-ll ot:.r) . eUt Jt .qJt 6r..e frJt tHlgl
. 
Tuntutlah ilmu pengetahuan dari ayunan sampai lce liang lahat.52
Kedua hadits di atas memperkuat persepsi bahw.a pen-
didikan dimulai dari lahir sampai manusia menemui ayainya
dan juga, pendidikan boleh dilakukan dimana saj+ asalkan
tempat tersebut sesuai untuk mencari ilmu pengetahuan. Namun
Baihaqi Ak, sebagaimana yang dikutip oleh Iffatin, lebih cen_
derung menafsirkan kata al-mahilidengan rahim ibu.6
Konsep pendidikan seumur hidup juga dapat dilihat dalam
Q.S. al-Mukmrn/40:G7 yang dipadu dengan e.S. al_Hajj/22:5,
yang menjelaskan mengenai tugas-tugas perkembangan anak
6t Jalal al-Din al-Syuyuthi, lami, al-Haitits luz S (Mauqi,u al_Jami,al-Hadits: Maktabah Syamilatr, 2WS), h. 2.62 Aziz, Pnnsip-prinsip,n. +5.
Iffatin Nur, ,,pendidikan Keluarga Sebagai Implemmtasi LifeLong Education Dalam_perspektif al-drhn,, dahm'Ta,allui n 
"APenilidikan Islam, yol.17No.2, iOO7,h. 193.
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mulai dari dalam kandungan. Untuk memberikan gambaran
yang lebih ielas berikut dikemukakan potongan ayatnya:
Dia-lah yang menciptaknn kamu ilai tanah kcmudian dai setetu
mani, sauilih itu dai segumpal darah, lcentuilian dilahifh,ntmya knmu
sebagai seorang anak, tcemuitinn (lumu dibiatt'nnhidufl supaya lumu.
samiai kepadi nasa (da oasn), lcemuilian (dibiark'an lumu hidup lagi)
samp ai tua, di ant ara I'amu aila y ang diwafatkan xbelum itu' ft(nmi
ptiuat dmtikian) supaya lumu sampai kqada aial yang ditentulun
' 
ilan sup ay a lamu memahami( ny a) - (Q'S' al-Mukm inl 40: 57 )'
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Dari kedua ayat tersebut terlihat fase_fase perkembangan
anak, yang meliputi masa prenatal, masa bayi, masa dewasa,
masa tua dan meninggal dunia. Dalam pembahasan kali ini,
penulis tidak akan panjang lebar menerangkan mengenai fase-
fase perkembmgaru karena hal itu berkaitan dengan tahapan
pendidikan yang akan penulis bahas pada sub bab berikuturya.
Yang dapat diambil dari ayatdi atas adalahpemyataanbahwa
pendidikan itu bukan hanyaberrangsung dari masabayi atau
ayunary tapi murai masa prenatal dan pemberian pendidikan
haruslah sesuai dengan tahapan perkembangan anak.
Perbedaan kapan dimulainya proses pendidikan seumur
hidup itu, hanya perbedaan pemahaman para ulama saja. Kalau
kita mengactr pada surah al-Nahl/r5: Tge, makapendidikan itu
dimulai sejak manusia dilahirkan. Namun kalau mengacu pada
kedua surah diatas yang dipadu dengan Surah ali tmran/3:3S6,
maka menyatakan proses pendidikan itu berlangsung mulai dari
masa prenatal, yaitu ketika bayi masih berada dalam kandung-
an. Namunperbedaan ini bukanlah hal yang prinsipil. yangprin-
sipil dan'penting adalah ayat-ay attersebut secara tidak lang-
sung menunjukkan bahwa pendidikan dilaksanak.n seumur
hidup dan itu merupakanhal yang mendasar atau prinsip dalam
pendidikan Islam.
i YTg artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumudalam keadaan tidak mengetahui sesiratupury dan Dia memberi kamupendengarary pen_glihatan dan hati, 
"g", 
k"*., bersyukur.6 Artinya: (Ingatlah), ketika istdri ,Imran beriata: ,,ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang aalam kan_dunganku menjadi hamba yang sareh dan beikhidmat (ai nit l u"qairlKarena itu terimalah (nya1)_itu aari padaku. Sesungguhny" EnttJri"nYang Maha Mendengar-ragi Maha Mengetahui.". A/a"t ini berisi ioa Jan
nadzar Hannah kepada Maryam ketika trTaryum 
-aiin 
berada daram kan-dungan.
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3. Pengamalanilmu
Ilnmtanpa amalibarat pohon tanpa buah, maka dari itu
mengamalkannYa.
Keutamaan ilmu diterangkan dalam al-Qur'an dalam
surah-surah berikuf Q.S. al-Baq arahl2:247,269, Q'S'Ali Imran/
3:7, Q.S. al-Nisa'/4:l62, Q.S- Yusuf/L2:58, Q'S' al'lsra'1172107'
Q.S. al-Hajj 122:54, Q.S. al-Na mU27 :15, 40,52, Q'S' at'Qashai/
28274,80,Q.S. al-'ank abutl2g:4'!', 43, 4g,g,Q'S' al-Rumm/30:55'
Q.S.Saba'/34:5,Q.S.al-Zumarl39:9,Q'S'al-RahmarV55:4Q'S'
al-Muiadillah/58:1 1, Q.S. al-Ala ql96:a'
Sedangkan menunhrt ilmu dan mmgamalkannya diterang-
kan dalam surah berikut Q.S. al-Baqar ahl2z75'/-.,Q.S. Ali Imrarv
32137, Q.S. al-Maidah/5:63, Q.S. al-Araf172175,175' Q'S' al-
Taubah/9:l 22, Q.S. al-lsta' ll7: 12, Q'S' a1-Kahfi/18:65' Q'S'
Thahaa120:114 Q.S. al-]umu'ah/52:5'
Manusia apabila menuntutilmu dan sudah mempunyai
ilmu maka kemud.ian d.ituntut untut mengamalkarury+ sebagai-
mana dalam alQur'an dijelaskan:
'*tl:, 46'r4 t'Jl,.-';;" 6;:'# t;-i. *
':;,2J8 ry:jsi t;'&;luise6*u5Jrr'jcr",;
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Dalam ayat tersebutnampak bahwa ltasul memptrlyai tugas
mensucikan manusia dan mengajarkan kepada manusia ter-
sebutkitab danhikmah. perintah tersebut sebmamya tidak hanya
berhenti pada rasul saja, akan tetapi merambah sampai pada
pewaris rasul yaitu pendidik. Al-Alusi memahami ayat diatas,
bahwa kata tazkiyah didahulukan daripada ta'lim karena menu-
rutrya sebelum memberikan pengajaran ilmu pengetahuan ke-
pada anak didi( rnakapendidikharus membersihkan hati peserta
didik.65
fadi tugas pendidik tidak hanya mengajar peserta didik,
akan tetapi juga membersihkan diri peserta didik dari sifat-sifat
kotor. Berkaitan dengan hal iftr, al-Ghazali mengatakan:
Orang yang pantas menjadi pendidik ialah orang yang benar_
benar alim. Namuru hal ihr bukanberarti seUap orJni alil hyat
. 
menjadi pe-ndidik. orang yang patut menjaai penaiait aaaiatr
orang yang manpu melepaskan diri dari kungkungan cinta
duniadan ambisi kuas+ berhati-hati dalam mericlidikiiri een-dirr, rnmyedikitkan makary tidur dan bertutur kata. Ia memper_
banyak sholat, sedekah dan puasa. Kehidupannya seratu dihiasi
akhlak muli4 sabar dan syukur. Ia selalu yakin, tawakkal dan
menerima apa yang dianugerahkanAllah dan berlaku benar.6z
Pendapat al4hazali tersebut karau diinterpretasr" sebenar-
nya seorang pendidik tidak akan mampu membersihkan hati
peserta didik kalau dirinya tidakbersihhatinya. lvlaka untuk dapat
66 shihab al-Din ar-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir ar-eur'an ar-Adzim,iuz 2 qlrqiy al-Tlrfasir: Daram software uakLbah samilah, zoos> i. or.
-. 
-_: l$Tala Ayy.uhatWatad,(Kediri: ploso,tt), h. 14.lihatpj" Irf"f,GusmiarL surat cinta Al-Ghazali: Nasihat-Nasihat pencerdt Hati (iakarta:Mizan PustakO 2N6), h. 144.
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membersihkan hati peserta didik serta mentransfer keilmuan
dan juga mengamalkannya, pendidik harus bersih hatinya'
Kembalilagiditegaskanbahwaayatdiatassangatmene.
kankan pengajaran yang dilakukan oleh orang yang
ilmu sebagai wujud dari pengamalan ilmunya'
'&tV r.'u .u.iur ;! ijli .i4ifiiEIlI't
..ts,.,ur t* &F;;';i'r- vb't*il *j3jr Jg;s
:o;-?a 
#i ;;;i, .--*b uafr. 6!j; tn t y:;:t
Dan kalau Kami menghrnOof,, sesungguhnya Kami tinggikatl
(derajat)nyaitatganayat-ayatitu,tetapiiliacmilerungkqailadunia
dan'mmurutkan hawa nafsunya yang rmilah, mak'n puumpama-
anny a seputi aniing iilu lcnmu menghalaurry a diulutkannya liilahnya
itan jika kamu meibiatkannya dia mengulurkan lidahnya Qugd'
Demikian itulah pmmpamaan oranS'orang yang mandustalan ay at-
ryatlGmi.Mnhncerita]canlnh(kepadamqe|ca)kisah-kisahituagar
merelu btfikir. (Q.S. al-.d(raf 17 :176)'
Ayat di atas menerangkan orang yang diberi ilmu penge-
tahuan yang tinggi namun tidak mau mengamalkan. Dalam ayat
tersebut Allah memisalkan orang-oran8 yang tidak mau meng-
amalkan ilmunya dan yang hanya menuruti hawa nafsunya saja
seperti anjing yang menjulurkan lidahnya baik ketika dihalau
ataupun dibiarkan. Maka dari itu, sebagai orang yang memPu-
nyai ilmu pengetahuan, janganlah hanya menuruti hawa nafsu-
nya saja dan tidak beramal sesuai dengan kadar ilmunya'
Karena kemuliaan seorang pendidik yang mengamalkan
ilmunya dan mengajarkannya kepada orang lain, maka al-Tanrruii
bersyair:
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d.-" Jf ,rb tl,i* +sis # r--t tr 6- et re-i ,2,-i1
s ay a berpendrpat bahwa paring b enarny akebenaran darah benarny a
orang mengajar dan ia adalah salah satu yang harus dijaga oleh
*laruh orang Islam.6
Betapa mulianya seseorang yang mengajarkan ilmu dan
mengarnalkannya, batrkan sampai-sampai al_eur,an dibawah
ini menegaskan bahwa mencari ilmu dan mengajarkannya juga
mengamalkannya sama dengan orangyangberangkat ke medan
Perant.
ir';'Us1.'- F u,'.at uk g4;p.a$ljt -bLs 6,g;; t3t F,# d*j.oru' n,4. 
J# #,
' Tidakwtatnyabagimukmininitupagi*nnnnya(L,emdanperang).
Ivlengapa tidak pagi dari tiap-tiry goloryan di antara mqda bebrapa
orang untuk memperdalam poryetahuan mreka tentang agama ilan
untuk membqi pringatan kqada knumnya apabila meieru tetatt
lcanb.al; kqadany a, supay amuekn itu dapat mol aga diiny a(e.S.al-
TaubatVg:122)
Mengenai orang yang berilmu tapi tidak mengamalkan
ilmuny4 al-Qur'an dalam ayat yang lain memisalkan seperti
keledai bodoh yang membawa buku, sebagaimana ayat berikut:
J.+X_ Juii t Stk , \;b1; { 'Ji5A, gJf;- ;r-1tt iyt;
u 
-:iU t:i *$dur Ujit,;5, p ;+,:*t
i,itl-t-sJl i9:i; q4-
6 Muhammad Abd aleadir Ahmad ra'rim al-Muta'arlim Tariq ar-Th'alum (Surabaya: Maktabah Seikh Muhammad Nabhary tt), h. 16.
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P erump amaan oranS-ornng y an I dipikulkan kepadany a Taur at'
kemudian mqeka tiada memikulnya ^eadalah seperti keledai yang
membawakitab-kitabyangtebal.AmatlahburuknyaPerufiPnffiaan
kaum yang mendust:akan yat-aynt Altah itu' Dan Allah tiaila
membri pituniuk kqada kaum yang ztlim' (Q'S' al-Iumu' aW 62:51'
Sementara ihr, ayat di atas menerangkan bahwa orang
yangmempunyaiilmut€ntangkitabtapitidakmengarnalkarr"
nya, maka ibarat keledai yang membawa kitab' Hal ini sarna
dengan pematraman al-samarqandi, bahwa lafadz lan yahmilwtln
ditafsiri dengan lam ya'malu bima umiruu fiiha.7o Maka setiap
orang yang mempunyai ilmu pengetahuan hendaklah meng-
amalkan ilmunya tersebut. Tlrnpa pengamalan maka orang yang
ilmu tersebut akan disilsa ketilo hari kiamat nanti'
sebagaimana hadits yang artinya: Seseorang yang ditanyai ilmu
kemudian ia menyembunyikannya maka Allah akan merantai-
nya dengan rahtai dari api pada hari kiamat.n Ayat-ayat dan juga
hadits di atas menuniukkan bahwa konsekuensi orang yang
mempunyai ilmu itu adalah mengamalkannya. Hal ini sama
dengan tugas pendidik yang dikemukakan oleh al-Ghazall se-
bagaimana yang dikutip Hamnrni, "htgas seorang guru adalah
mengamalkan ilmunya, serta tidak boleh mengatakan sesuafu
yang bertentangan dengan tindakannya, karena ilmu didapat
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dengan indr4 amal juga dengan indr4 sedangkan pemilik indra
sangatlah banyak. ]ika seorang guru tidak mengamalkan ilmu-
ny4 maka ia tidak mendapatkan petunjuk.,,z
Dqrgan demikian, rnaka dapat dipahami bahwa pengamal_
an ilmu pengetahuan merupakan hal yang prinsipil dalam pendi-
dikan Islam,'dan ditetapkan sebagai salah satu prinsip pendi-
dikan Islam. Dalam ayat lain dijelaskan bahwa pengamalan ilmu
pengetahuan dalam rangka bersyukur kepada Allah:
'3:i 8y it3jl.i.iu j.,u, oi A;+rt Au;i) Lj;fr ',nt)  .  t  
.1 
-"  
'  .
.rr: 
.rg LlJt o!-! * ;j t+rX-
Ayat 12 surah Luqman dapat diartikan bahwa A[ah telah
mernberikan kepada Luqman hikmah. Hikmah dapat ditafsiri
berbagai macam oleh para ulama antara lain: Al-Razi, mengemu-
kakan bahwa arti hikmah adalah mengetahui yang paling utama
dari segala sesuatu, baik pengetahuaq maupun perbuatan. Ia
adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang di-
dukungoleh amat dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu.ts
MenurutBagh"wr, akal, pengetahuan dan aplikasinya dan benar
dalam perbuatan.Ta Menurutlumhur ularn4 pemahaman dan
2 Hamruni, Ko nsep Edutainment dalam penilidilun Islam(yogyaka*a:
BidangAkademik UIN Sunan lGlijag+ 200g), h. 91.7e Al-Razi, Tafsir Mafatih at-Ghaib, juz 12,h. 266.7a Al-Baghawi, Mu'allim al-Tanzil, juz 6,h.296.
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akal.7s Menurut al-Nasafi, benar dalam perbuatan dan perkata-
an.76 Menurut Ibn Katsir, pemahaman, pengetahuan dan peng-
ungkapan.z Menurut sebagian ulama, kesempumaan jiwa ma-
nusia dengan mengambil ilmu teoritis sebagai landasan gerak
menuju kesemPurnaan perbuatan sesuai dengan kemampuan-
nya.n Sedangkan menurutAbu Hayyan adalah perkataan yang
dijadikan nasehat, diingat-ingat dan dipikirkan oleh manusia.D
Jadi dapat disimpulkan bahwa hikmah adalah pengetattuan atau
ilmu, pemahaman, perkataan dan perbuatan sehingga men-
iadikan seseorang tersebut mamPu beramal, menempatkan
sesuatu pada tempahrya dan mampu bersyukur kepada Allah
sebagai Tuhannya.
Dari pemahaman ayat 1.2 tersebut dapat dipahamibahwa
seseorang yang mempunyai ilmu harus diamalkan dalam rangka
bersyukur kepada Allah, sebagai pemberi ilmu pengetahuan'
Syukur padahakekatnya adalah meletakkan atau mengguna-
kannikmat pada sezuatu yang dikehendaki oleh pemberi nikmat.
Sedangkan syukur atas ilmu pengetahuan yang diberikan ada-
lah dengan mencintai ilmu pmgetahuan tersebut dan mmgamd-
kanrrya dalam kehidupan sehari-hari iuga mengaiarlonnya ke-
pada orang lain.
Mencintai ilmu pengetahuan dapat diwuiudkan dengan
selalu belajar dan selalu mencari ilmu, karena tidak ada orang
yang mampu hidup di dunia dengan sempuma tanpa orang ter-
sebut mempelajari ilmu pengetahuan- Hal ini sesuai dengan
75 lhiil.
76 Al-Nasafi, Mailaik al-Tanzil, irtz3, h. 106
z Ibn Katsir, Tafsir al'Qar'an,iuz6,h.335
ro Al-Baidhaw i, Anwar al-Tanzil, fiz 4' h. 492.
D Abu Hayyan, Tafsir BakJr al-Mulhit, iuz 9, h. 101'
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perkataan al-Syafi'i yang dikutip olehJuwariyah, yang artinya:
"barang siapa yang menghendaki kesejahteraan duni4 dia harus
berilmu dan barang siapa menghendaki kesejahteraan akhirat
diapun harus berilmu, dan barang siapa yang menghendaki
kesejahteraan keduanla, maka dia harus pula berilmu.,,so
Fengamalan ilmu pengetahuan yang diperoleh seseorang
dalam kehidupan sehari-hari itu tidaklah mudah, namun mem-
butuhkan perjuangan. Karena apa yang diperbuat seseorang
harus sesuai dengan ilmu yang dimiliki oleh seseorang tersebut.
Apabila tidak sesuai rnaka berarti ilrnu tersebut tidak diamar-
kan. Ilmu yang bermanfaat itu adalah itmu yang diamalkan. Kalau
tidak diamalkan maka ia akan menjadi bumerang bagi orang
yang berilmu sendiri.e Banyak hadits yang dikutip oleh al4hazati
dalam kitabnya yang menerangkan tentang ilmu yang tidak
diamalkan. Bahkan lbn Thimiyah berkata: itmu itu apabila tidak
bermanfaat bagimu, maka ia akan membahayakanmu.82
Ilmu ibaratpohon dan amal adalahbuah. |adi kalau ilmu
tanpa amal berarti ibarat pohon yang tanpa bualr, yang manfaat-
nya hanya digunakan untuk berteduh, tapi kalau menjadi peng-
ganggu maka sebaiknya ditebang. Demikian halnya orang yang
mempunyai ilmu namun tidak diamalkan, dan hanya diguna-
kan untuk mengganggu maka sebailarya disingkirkan saja. Namun
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ibadah kepada Allah. Sebagaimara firman Allah sebagaiberikut:
65."-i+ ult';?;big'jr Li'c !;;
Dan aku tidakmenciptofon iin don *on*io*elainkan supnyamerekn
' mengabdi kqada-Ku. (Q'S' al-Dzariyat/Sl :55)
Ayat di atas menyatakan bahwa tugas manusia di dunia
iriiadalahberibadahkepadaAllah.Makabenarjikaadayang
ibadah kePada Allah.
Orang yang memPunyai ilmu pengetahuan yang diimple-
mentasikandalamkegiatanberibadahkepadaAltahakanmem-
pertebal iman seseorang. Hal ini seperti yang diielaskan oleh
Munir,bahwa gerak gerik danperilaku manusia akan ditentu-
kan oleh kualitas ilmunya. Hal ini karena iman pada hdkekat-
nya juga harus menumbuhkan perasaan tersebut' Dengan
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demikian, maka ilmu itu sendiri pada hakekabrya adarah iman,
karena ia juga mengangkat derajat dan kualitas manusia.E3
Sebagaimana keterangan dalam ayat berikut:
......*',G. )''g;l, t.;1j iy_ub'&,., Ait itt E;
...niscaya Allah akan meninggikan orang_orang yang beriman di
antaramu dan oraworang Vang itiberi ilmu prigito;uon bebuapaduajat.... (e.S. at-Mujaditatr/5-8:1 1)
orangyang mempunyai ilm', namun ilmu tersebut tidak
mampu membuka hati menuju kepada iman dan mendorong
manusia agar selalu beribadah kepada-Nya maka dapat dikata-
kan bahwa ilmu tersebut tidak bermanfaat. Karena segara ilmu
apabila bermanfaat, akan mampu mernbawa orang yangmempu-
nyai ilmu tersebut untuk senantiasa mendekatkan airi t"pua"
Allah swt.
Sebaliknya orang muslim dilarang beramal apabila ia
tidak mempunyai ilmu pengetahuar; karena setiap amal yang
tidak dilandasi oleh ilmu akan ditolak. sebagaimana ungkapan
Ibn Ruslan dalam kitabnya: ,,Setiap orang yang beramal tanpa
ilmu maka amalnya akan ditolak dan tidak diterima (disisi ruhan-
nya)".u Maka setiap muslim dianjurkan mencari ilmu terrebih
dahulu sebelum ia merakukan amal. Karena apabila seorang
muslim tersebut beramal tanpa ilmq misarnya melarukan ibadah
shalat tanpa dilandasi ilm', maka ia tidak akan mengetahui
kalau shalatnya itu belum benar dan masih banyak kesarahan,
baik kesalahan dalam segi lahiriyah maupun batiniyah.
B Ahmad Munir, hfsir Tmbmti: 
-Mengungkop 
paan al_eur,an TentangPeniliilftan (Sleman: Teras,200g), h. ll0. " 's Ibn Ruslan, Zubait (*marang: Toha putra, tt).
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Tugasberikrrtryayangharusdilaksanakanmanusiasebagai
wujud pengamalan ilmunya dalam rangka bersyukur kepada
Allah adalah menjadi khalifah (pengganti) di bumi ini' Se-
bagaimana firman Allah sebagai berikut
......:{rtt ,i;ut ,f 'r-;v ;i*6e-i'ausiP
IngatlahketikaTuhanmubtfirmankepadaparaMdlalkat:,Sesung-
git nyo Aku henitak meniadikan seorang l*alifah di muka bamii'....
(Q.S. al-Baqaraty'2:30)
Ayat di atas menunjukkanbahwa tugas manusia adalah
sebagai kJrolwdi bumi ini- Maka manusia harus selalu kon-
sekuen dan konsisten dalam menjalankan tugasnya tersebut.
Tugas tersebuthanyamam-pu diemban apabila manusia yang
be"il*u m"ngamalkan ilmu yang dimiiikinya untuk mengelola
sumber daya yang ada dengan sebaik-baiknya' Namun kem-
bali lagi harus dilandasi dengan niat untuk mencari ridlto dari
Allah.
Semua perbuatan itu merupakan pengamalan ilmu untuk
diri manusia sendiri. Maka hendaklah setiap manusiabelajar
untuk mengamalkan ilmu pengetahuan, walaupnln hanya sedikit'
mulai dari diri sendiri, yaitu dengan menggunakan ilmu yang
kita serap untuk memperbaiki kualitas ibadah kita mulai dari
hal yang keci! misalnya dengan membiasakan Selalu ingat ke-
padaAllah dan mulai sekarang juga' ]anganmenunda-nunda
untuk melakukan suatu amal perbuatan, karma itu meruPakan
godaan nafsu dan setan yang mengajak manusia agar tidak
ber"matya,.gbertujuanunfukmendekatkandirikepadaAllah.
Di samping pengamalan untuk dirinya sendi{ seseorang
yang mempunyai ilmu pengetahuan dituntut untuk mengajar-
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Sebuah hadits menyatakan:
,  
- .1 - .  o1- 
. t  t  ,ly'rt-; J 4Jt'dJt 
'F ltt-l;J 
au! .lul ;-;# 
,.rri #
,-Wt r91:uL f-;1.rtti ;,rti', ',:si +i;-
sexorang yang ilitanyai lmu twtudian ia menyembuny;turnya no*a
, 
Allah akan mnantainya dengan rantai dari api paita hai Himat.s6
Hadits tersebut merupakan hadits yang menerangkan
masalah orang yang alim yang menyembunyikan ilmunya dari
muridnya. Merruruthadits ini mmyembunyikan ilmu itu hukum-
nya haram. Maka dari itu orang yang mempunyai ilmu harus
menyebarkan ilmunya dengan cara mengajarkannya kepada
slanS lain dalam rangka bersyukur kepada Allah swr. Islam
sangat menjunjung tingg harkat seorang yang mengamalkan
ilrnunya kepada orang lain. Bahkan orang yang mengamalkan
ilmunya kepada orang lain mendapat gelarulama yang merupa-
s biliat Abud dinN ata, perspektif Isram Tmtang poh Hubungan Guru-Muiil: stuill Pmtikiran Tanouf ar4hnirifakarta: priaj,a Grafnd; pe;d42001), h.98.
eAbu Dawud SunanAbuDmtuil,juz 10 (Mauqi,ul Islam: DalamSoftware Maktabah Samilah, 2Cf,/S), h. ii.
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kan orang yang takut kepada Allah' Bahkan AUah m€ngantunS-
kan ilmu yang ada di muka bumi di tangan para ulam4 sebagai-
mana sabda Nabi sebagai berikut
Dari hadits tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tanpa adanya ulama yang berfungsi sebagai pendidik' maka
manusia akanberada dalam kesesatan. Karena tidak adaryra ilmu
png diserap dan digunakan ebagai pijakan oleh manusia ulnurn'
Makadariitu,pengamalanilmuituhukumnyafardhu'ainbagi
setiap orang Yang berilmu.
Dalam ayat lain diterangkan:
E7 Muslim, Shahih Muslimjuz 13 (Mauqiu al-Islam: Dalam Software
Maktabah samilah, 2005), h' 161.
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Tidak xpatutnya bagi muhninin itu pugi sa4uanya (tcc meitan perang).
Mengrya tidak pugt dai tiaVtiap gotongan di antara mndu iebrapa
orang untuk memperilalam pensetahuan mereka tentang agama dan
untuk membri perin gat an kqada kaumny aapabila mereka ielah tcem-
bali kepailanya, supaya mereka itu drpat menjaga ilirinya. (e.S. al_
Taubshl9:122)
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa seorang yang meng-
amalkan ilmunya kepada orang lain itu sama pahalanya dengan
jihad di jalan Allah. Dalam ayat tersebut dikemukakan bahwa
orang rnu'min dilmalg perg berperang semua, salah satu di-
antara mereka harus ada yang memperdalam ilmu pengetahu_
an. setelah orang tersebut belajar dan menguasai lmu pengetahu-
an, mqkayangharus dilakukan oleh orang tersebutadalahmeng
arnalkan ilmu yang telah dipelajarinya tersebut.
Namun yang perlu ditekankan di sini adalah dalam men_
didik anak didit seorang pendidik harus mempunyai niat yang
benaryaitu niathanya untuk mmgharap ridho Allalr- Thnpa niat
yang benar, maka segala amal baik yang dilakukan oleh sese_
orangitu tidak ada gunanya dan akan seperti debu yangberada
di atas batu yang berterbangan karena diterpa angin.
Selain itu, janganlah seorang pendidik yang sedang meng-
amalkan ilmunya tersebut sombong dan merasa bahwa dirinya
yangpalingbisa apalagi jika berada di depan muridnya. Sehingga
pada akhimya semua pertanyaan yang dilontarkan kepadany+
iajawab dmgan percaya diri tanpa ada pemikiran yangmmdalam.
Ia merasa tahu segala apapun padahal sebenamya ia belum mem_
pelajari hal itu. Karena hal itu akan menjadikan berbohong ke-
pada dirinya sendi4 dan apabila yang ia kemukakan itu adalah
sebuah hukum, maka ia akan jatuh kepada hukum yang salahjika
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ia tergesa-gesa menjawabnya tanPa Pemikiran yang mmdalam
terlebih dahulu.
Hendaklah seorang yang mengamalkan ilmunya dengan
mengajarkan kepada orang lain tersebut berlaku santun dan
rendah hati serta berhati-hati dalam menjawab masalah yang
ditanyakan kepadany+ karena hal itu akan lebih menambah
wibawa dan kebijaksanaannya dalam mengambil \eputusan
dan menyikapi masalah. ]anganlah menyikapi masalah dengan
kepala yang Panas, karena penyikapan yang seperti itu tidak
akan menyelesaikan masalah, akan tetapi akan menarnbah
masalah.
Tidak ada dalam seiarah, para ulama yang ilmunya dalam
seperti lautan" menjawab masalah atau pertanyaan dengan ter-
gesa-gesa. Pasti mereka menjawabnya d-engan penuh kehati-
hatian, bahkan imam al-syafi'i ketika rirenjawab masalahyang
belum pernah beliau putuskan sebelumnya.beliau rninta waktu
untuk berpikir terlebih dahulu, suPaya jawabnnya tepat dan
akurat, dan tidak menyalahi sumber hukum Islam'
4. Larangan Meremehkan Amal Sekecil Apapun
i i t ; ;  e '& r :+b+t+ o4+l; ;u
'#",J.;t a,'ttirtt +sri; 
";rijr d i etjt;2t 4
Luqman bqkata): "Hoi onol&ur,, ,ou'r*^ro ff" oa1 G'su*u pn-
buatan) seberat biii snu)i, dan berada dalam batu atau di langit atau di
dalam bumi, nisiaya Attah akan mmdatangkannya (mnttbalasiny a).
Sesungguhnya eitan Maha Haludtr lagi Mahn Mmgetahui' (Q'S'
LuqmarV3l:15)
* Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu
meliputi seglta sesuatu bagaimana kecilnya'
302 Meretae Pendidtk Berkual i las dalam pendidikan ls lam
Dalam ay at 16 dapat dipahami bahwa manusia janganlah
meremehkan amal sekecil apapun karena itu pada akhirnya
juga akan dihitung dan dimintai pertanggung jawaban. Dalam
ayat tersebut terdapat b ahasakihardar, artinya biji sawi atau dalam
bahasa Quiaish shihab yaitu moster.s Dalam konteksnya Al-
Bagdadi mengutip berbagai pendapat ulama, bahwa sebab
Luqman menasehati anaknya pada ayat ini ada dua alasan. per_
tama, anaknya bertanya kepadanya, bagaimana pendapatmu
seandainya ada sebiah biji terletak di dasar laut, apakah Allah
mengetahuinya? Lalu Luqman menjawab dengan ayat ini (pen_
dapatAssadi). Kedu4 anaknya bertanya kepadanya wahai ayah,
apakah Allah mengetahui kejelekan yang tidak diketahui oleh
siapapun? klu ia mmjawab dengan ayatini (pendapatMuqatil).m
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebuatr prinsip
pendidikan yaitu: janganlah meremehkan amal sekecil apapun
karena Allah tbtap mengetahuinya dan amal tersebut akan
dimintai balasannya. Dalam ayat yang lainAllah berfirman yang
artinya:
U,rzds .lu4'J;iJ_ U, . ;; t;tpjl aud, .,J;i;.6t
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah akan selaru
membalas perbuatan seseorang sekecil apapuru jadi sebagai
s Lihat Shihab Tafsir al-Misbah, vol. 11, h. 134.
s Al-Bag9adi, Zad al-Maisir, juz S,h. 106. Lihat juga M uqanl, Tafsir
Muqatil,juz 3, h. 55.
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manusia yang beriman kepada Atlah dan beragama Islam, hen-
daklah menjaga dirinya masing-masing jangan sampai berbuat
sesuatu yang tidak bergun+ terlebih lagi berbuat sesuatu yang
diharamkan agama. Hendaklah manusia tersebut mengSuna-
kan akalnya dan pengetahuan yang dimilikinya ufitukberbuat
sesuai dengan yang dikehendakiAllah dan menggunakan se-
luruh nikmafinya ini sesuai dengan kehendak-Nya agar selalu
diridhoi oleh-NYa.
Manusia yang memPunyai ilmu pengetahuan dan meng-
amalkannya dengan baik tentu akan berhati-hati dalam setiap
amal perbuatan yang dilakukannya. sehingga ia tidak terje-
rumus ke dalam kenistaan akibat amal jelek yang ia lakukan.
semua yang teriadi pasti akan dihisab.dan dibalas oleh Allah,
sebagaimana keterangan dalam ayat7 danS surah al-Zalzalah
di atas.
Setiapamalperbuatanyangdilakukanmanusiadidunia
ini dicatat oleh dua malaikat, yaitu malaikat Raqib dan Atid.MalKa
dari itu, hendaklah manusia selalu memperhitungkan setiap
amal yang ialakukan. fangan sampai setiap hari iaberamal jelek
yangkadamyalebihbanyakdaripadaamalbaikyangialal.ukan
Karena semua amal perbuatan manusia akarr dimintai pertang-
gung iawaban nanti di akhirat.
Bahkanjangansampaihariinisamadenganharikemarin
danhari esoksama denganhari ini. orangyanghari ini amal-
nya sama dengan hari kemarin, maka ia termasuk orang yang
mgi. Akan tetapi jangan sampai amal hari esok lebih sedikit dari
pada amal hari ini, karena itulah orang-orang yang tidak hanya
merugi, tapi rugi besar.
Terlebihlagi orang yangberilmu dan mamPu memanfaat-
kan ilmunya hendaklah senantiasa menjaga diriny+ ucaPannya
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dan juga perbuatannya dimanapun ia berada. Janganlah ia meng_
anggap remeh suatu hal yang kecif karena pada dasarnya semua
hal itu tidakluput dari ihnuAllah danAllahpasti meminta per-
tanggungfawaban kepada setiap insan atas segala perbuatan
yang pernah ia lakukan.
C. Pengertian Thhapan pendidikan Islam
Tahapan adalah berasal dari kata tahap yang,mendapat
akhiran an, berarti tingkatan, ienjang.q Dalam sub-bab kali ini
penulis tidak akan menerangkan ulang mengenai arti pendidik-
anlslan karena di depan sudah diterangkan secara panjang lebar.
Dari pemahaman arti tahapan dan pendidikan Islam, maka dapat
diambil pemaharnan bahwa tahapan pendidikan Islam adalah
tingkatan yang harus dilalui oleh seorang peserta didik ketika
.menjalani pendidikan Islam, sesuai dmgan tahaptahap perkem-
bangannya- fadi peserta didik harus melewati tahapan-tahapan
ketika peserta didik tersebut menjalani pendidikan Islam. IGrena
apabila pendidikan tersebut tidak dijalani secara bertahap, maka
yang terjadi adalah peserta didik tidak mampu memahami secara
baik mengenai suatu materi yang diajarkan dan hal itu tidak
sesuai dengan kemampuan intelegensi dan emosionalnya.
D. Tahapan Pendidikan Islam menurut Al eur,an
Terdapat berbagai tahapan pendidikan yang disebutkan
dalam al-Qur'an yang semuanya merupakan interpretasi dari
berbagaikisah yang terdapat dalam al-eur,an tersebut. pada
kesempafan ini penulis akan menggabungkan berbagai kisah
tersebut agar membentuk tahapan pmdidikanyang rinci danjuga
el Badudu danZai+ Kamus,h. 1399. e2 Yasin, Dimensi'Dimensi, h. 2'l'4.
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akan penulis kemukakan pendapat penulis dan interpretasi
ayat y angmendukung terhadap tahapan tersebut'
Dari berbagai intelpretasi ayat dalam alQu'an yang penulis
ketahui, secara garis besar terdapat tiga tahapan pendidikan
dalam alQur'an, yaitu tahapan pra konsepsi, tahapan pra-natal
dan tahapan post natal. Pada kesempatan kali ini, penulis akan
menerangkan satu per satu mengenai tahapan pendidikan ter-
sebut secara garis besar.
1. Tahapan pendidikan pra-konsepsi
Tahapan pendidikan ini adalah uPaya persiapan pendi-
dikan yang dilakukan oleh seseorang semenjak ia mulai me-
milih dan atau mencari iodoh sampai pada saat terjadinya pem-
buahan dalam rahim seorang ibu.n Dalam hal ini, perlu berbagai
persiapan; yang pertama adalah memilih jodoh. Dalam memilih
jodoh seseorang dianjurkan untuk memilih pasangan yang me-
mungkinkan untuk diajak hidup berumah tan884 sebagainiana
firman Allah dalam alQur'an:
is;;d'ut'-r;'z4i ;,$b* o- *k;r:;t $53t ui
-',3; 
t4i dL sg-jlir v-t # Lr;'j+;i'A
.irrl ,r3r Cta;"1- ttii t#i l; p-ii'b'? t i
At3t4 # 
-8.ti6 
t'#i e3;6:fib )rct ,srt *:r'-
Dan janganlot to*u menikahi wanita-wanita mrunyrik, 
"0"'*
mteka beriman. Suungguhnya wanita budak yang muknin lebih
baik dai wanita musyik, walaupun dia menaikhatimu' Dan i angan-
tah kamu menilul*an orung-of ang musyik ( ilengan wanita-wanita
muknin) s&elum merekabtiman. Saungguhnya budak yang muhnin
tebih bnik ilari orang musyrik, walaupun dia menaik hatimu. Merekn
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",:.:"a4g;di akis memerintahkan agar seorant muslim jangan
memilih istri wanita yangmusyrik dan sebalikny4 karena itu
algq menrbawa dampak di kemudian hari yang berkenaan dengan
pendidikan anaknya. Disamping itu, dalam ayat lain juga di-
sebutkan:
Fk LI F:F 3,+ 1,,*t+!'&, J\tur,-<:ii
# ?b,,rl i t5Lrt, lc#_;tp
Dan kmtinkanlah orang-orang yang sadirian di antara knmu, dan
Ayat di atas dapat diambil pemahaman, bahwa dalam
menikah janganlah takut miskiru karena rizki itu adalah umsan
Allah. Berbagai ayat diatas tadi akan menjadi teqpadtl jika pema-
hamannya digabungkan dengan hadits berikut:
Wanita ilinikahi lcarma empat pukara,lurena hartanya, nasabnya,
cantiktlya dan agamanya. Maka pitihtah yang menpunyai agama
niscnya kamu alun bmtntung.ej
s 
Q1 lvfalah, Sunan lbn Majah luz 5 (Mauqiu al_Hadits: dalamSoftware Maktabah Samilatr, 2005), h. 465.
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Dari hadits di atas dapat dipahami, bahwa dalam mencari
jodoh seseorang itu hendaklah selektif, baik itu laki-laki mau-
pun perempuan, karena semua itu menentukan pendidikan anak
dimasa yang akan datang. Tanpa adanya seleksi, maka anak akan
menjadi tidak karuan, karena seorang ayah atau seorang ibu
yang juga tidak karuan.
Kedua setelah mendapat jodoh, maka seseorang harus
memberi istrinya tersebut makanan dan minuman serta rizki
yanghalal, karena apa yang dikonsumsi oleh keluarga juga secara
tidak langsung berpengaruh terhadap anak, baik fisik mauPun
mentalnya. Sebagaimana firman Allah:
Maka makanlah yang halat lagi baik dari rezki yang telah iliberikan
Attah kepadamu; dan syukuilah nikrnat Allah, iilu lumu hnnya lcepada-
N y a saj a many emb ah' (Q.S. d-NahVL6: 11'4)
Ayat di atas memberikanpemahaman agar setiap orang
muslim itu, makan makanan dan minuman juga mencari rizki
yang hatal dan melarang umat Islam mencari rizki yang haram'
Karena apabila sudah bercamPur dengan darah, maka makan-
an atau apapun yang berbau hararn akan senantiasa menimbul-
kan emosi yang negatif dqn akan menjadikan pikiran manusia
juga menjadi negatif. Di samping itu, hal itu akan mencegah
seseorang naik ke maqam selanjubrya karena ia belum mampu
membersihkan diri dari perkara yang tercela'
Ketiga yaitu berdoa meminta anak yang shalih' Karena
setiap doa, pastilah dikabulkan oleh Allah, sebagaimana firman
Allah:
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*,*";;;;*"ffi )i-f-:[#ii;:
kenanlean bagimu....... (e.S. al-Mu,mi nt+O,OOy
Ayat di atas memerintahlon manusia untuk berdoa kepada
Allah dan selalu memohon pertolongan kepadaNya. Karena me-
nurut al-Thabarf maksud dan astajib lakumadalah ,,aku akan
mengabulkan dan mmgampuni kamu sekalian dan juga meng_
asihi kamu sdkalian".s HaI itu merupakan semangat bagi orang
tua, agar orang fua senantiasa selalu berdoa unfuk meminta anak
yang shaleh dan pendidikan anaknya tersebut berhasil.
setelah tahapan pra-konsepsi, maka selanjubrya dalam ar-
Qur'an juga terdapat tahapan berikuurya seperti yang penulis
kemukakan dibawah ini:
2. Tahapan pendidikan pra-natal
Pendidikan pre-natal adalah upaya persiapan pendidikan
yang dila}ukan oleh kedua orang tua pada saat anak masih dalam
kandungan sang ibu.s Dalam aleur'an terdapat berbagai inter-
aksi yang menunjukkan pendidikan pre-natal, yaitu pendidik_
an yang dilakukan oleh Hannah terhadap N{aryam dan Zakariya
terhadap Yahya.
Pendidikan yang dilakukan Hannah terhadap Maryam ter-
dapat dalam surah ali Imran ayat3H3T.penulis akan mengurai-
kan ayat tersebut satu persatu.
,sJt'or;, tVer;rtrt '-,;iqi JjbJr iil !;
t*c'* LrJb u;4;,i t.;;l)r! ^'(,*.t6,
s Al-Thaba{ Tafsir J ami', juz 27, h. 4ft6.s Yasirl Dimensi-Dimensl, h. 215.
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Sesungguhnya Attah tetah memililt Adam, Nuh' keluarga lhrahim
aon uiorgi ,lmran metebihi segala umat (di masa mqelu masing-
masing).(xbngai)satukcturunanyangsebagiannya(turunan)ildri
yorgloin,OaiettnnmatraMmdoryarlagiMahaMengetalui'(Q'S'
Ali Imrad2:33-34).
Ayat tersebut menielaskan bahwa Allah melebihkan
keluarga Adam, Nuh, Ibrahim dan Imran.% Nabi-nabi tersebut
dilebihkan karena mereka mempunyai keistimewaan sendiri-
sendiri, misalnya Adam, karena diciptakan pertama kali' dan
lain sebagainya. Dernikian juga keluarga Imran" diistimewakan
dengan menurunkan Maryam yang akan melahirkan Isa'ez '
WJ &.eu.d Lri-t q-l-.:At*i$r s"ir3 3r
"$i, g$t-t -;i'iltJjii
(Ingattah), ketika isteri' hnrnn berknta: " Ya Tuhanku' xsungguhnya
aku menazarkan kryaila Engkau anak yang dalam kandunganku
menjadihnmbayangsalehilanberlchidmat(diBaitulMaqdis).Knrena
itu ierimatah (nazai) itu dai paitaku' Sesungguhnya Engkaulah Yang
MahaMendmgarlagiMahaMengetahui.''(Q.S.AliImrarV2:35)
IstrilmrandalamayatinimaksudnyaadalahHannahbint
Faqud. Menurut pendapat Muhammad ibn Ishaq' Hannah ter-
masuk wanita yang mandul. Pada suatu hari Hannah melihat
indukburungmenyuapimakanananaknya.Halinimenyebab.
kan Hannah semakin kuat keinginannya untuk merniliki anak,
laluberdoa kepada Allah dan Allah mengabulkan doanya. Dalam
masahamilnya,iabernadzarkepadaAllahdenganikhlasagar
% Ibn Katsir, Tafsir al-Qut'an, juz2,h.33'
e7 lhid.
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anaknya kelak menjadi orang yang memakmurkan bait al_
Maqdis.es
Pada ayat inilal1 tampak tahapan pendidikan yang isinya
yaitu pendidikan pre-natd, yangberisi,,tentang upaya meminta
anak saleh diantaranya melalui doa dan nazar".ependidikan
pre-natal meyakini bahwa pembentukan anak sudah dipeng_
aruhi sejak dalam kandungan. Kondisi emosionar saat ibu meng-
andung juga mempengaruhi terhadap karakter anak. pada saat
ini doa dan nazar yang dilakukan Hannah terhadap Maryam
tentunya memiliki peran yang signifikan, sehingga nantinya
lahir menjadi generasi yang shalehah seperti Maryam.
Doa yang dilakukan Hannah mengandung etika_etika
berdoa, sebagaimana diuraikan Miftahul Hud4 sebagai berikut:
a. Doa dilakukan dengan sungguh-sungguh dan tidak
. mengend putus asa.
b. Nazar dituiukan untukniatanyangbaik, yaitu mendidik
analrrya kelak denganpendidikan agama sehingga taat
dalamberagama.
c. Doa dannazar dilakulondenganpenuh keil<hlasanbul€n
karena keadaannya yang mandul.rm
n lbid.
_ 
- - 
eMiftahulhud4 Interalsi penitiittan r.0 cara eur,an Menitiitik Anarc,(Malang: UIN MalangPress,20@), h 251.
,* Iffid,h.25t-82.
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€{, ft E JE G'rGiit.G. ; i-. ty+tt 6S: & ;*i
oG +rO}'tirt "rrt Ll-rlrr + i;i tl3 ru
Mako tatlula isteri 'lmran melahitkan anaknya, diapunberkata: "Yd
Tuhanku, sesunguhtry a aku melahfulcannya seorang anak pnanpuan;
itan Allnh lebih meigetahui apa ynng ditahirkannya itu; dan anak
laki-laki tidafuah t"pntl anak pnempuan' Sesungguhnya alat telah
menamai d a Maryam dan aku mohon perlirulungan untulotya snta
anak- anak lceturunanny a lcep ada (pemeliharaan) En Skau ilaip aila
syaitan yang terkutulc Maka Trhnnnya mmnimanya (sebagai naznr)
imgan-pmeimaan yang baik, dan mendiiliknya dengan pendiliknn
yaig AiiX dan Atlah meniadiknn Zakatiya pemeliharanya' S-etiap
2oior;yo masuk untuk menemui Maryam ili mihtab' ia dapati
makanin iti sisiny a. 7-akniy a berlut a: " Hai Mary am dai ffi ana kamu
memperoleh(malanan)ini?,'Maryammmjawab:'.Malunaltituilari
sisiAllah.'sesungguhnyaAtlahmembtirezeki?'epndasiapayang
dikehendaki-Nya tanpnhisab. (Q.S' Ali ImrarV2: 36'3n'
Nazar Hannah pada ayat sebelumnya karena ia mempu-
nyai asumsibahwa anakyang dikandungnya adalah anaklaki-
laki. Temyata setelah lahir, anak tersebut adalah wanit+ sehingga
iaberkata: Ya Tbhan! Aku melahirkan anak wanita. NamunAllah
lebih mengetahui apa yang ditakdirkannya walaupun secara fisik
perempuanberbeda ketalranannya dalamberibadah kepadaAllah
dan memakmurkan bait al-Maqdis. Kemudian Hannah memberi
nama analcrya tersebut dmgan nama Maryam' Dan mendoakan-
nya agar dilindungidari godaan setanyangterkutuk' Sebenamya
aau*periodesudahmasuktahapanpendidikanpost.natal.
Kemudian Allah menerima nazar Hannah dan menjadi-
kan Maryam sebagai wanita yang cantik'lol DisamPing itu' All"h
101 Maksudnya tidak kurang atau cacat' Lihat Abu Muhammad
Hasan ibn Mas'ud al Bagh awi, iu'alim al Tanzil iuz 2 (Dar Tayyibah lin
Nasr: Dalam Software Maktabah Samilah, 2005), h' 31'
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menjadikan Zakariya sebagai pemelihara Maryam dan menurut
pendapat, Zakariya mengambilnya ketika masih kecil. Zakariya
adalah suami saudari ibunya.lo2 Ketika menginjak d.ewasa,
Maryam diberi karamah oleh Allall yaitu mendapatbuah-buah-
an yang tidak semestinya. Maryam dipelihara oleh Zakariya
mempunyai tujuan agar Maryam mengadopsi dan mengambit
ilrnu dari Zakariya.
Sedangkan mengenai tahapan pendidikan pre-natal yang
dilakukan oleh Zakariya, penulis akan membahasnya secara
global saja. Pendidikan pre-natal yang dilakukan Zakariya kepada
Yahya, salah satunya tercantum dalam ayat 3g-41. Berikut ini
penjelasannya:
Di sanalah Zakariya mendoa kepaitn Tuhannya seraya brkata: "ya
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha pendengar doa." Kemudian moUlrot(libril) memanggil zakaiya, sedang ia tengah beriliri melakukan
shalat di mihrab (katnnya): 'lsesungguhnya Altah mengganbirakan
kamu ilengan kelahiran (seorang puteramu) yahya, yang manbenar_
kan kalimat (yang ilatang) ilai Altah, menjaiti kutan, menahan diri(ilari hrua nafsu) dan seorang N abi termasuk keturunan orang-orang
t@ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an, juz 2,h.34.
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saleh.'' 7n|aiya bqluta:'' Ya Tuhanhl, bagaimana aku bisa mendrpat
anak seilang aku telah sangat ua ilan isteriku Pun seorung yang
mandul?." Bufirman Allah: "Demikianlah, Allah bubuat apa yang
ilikehmitaki-Nya." Berluta Tnlcariya: " Bqilah aku suatu tanda (balwa
ist erikr telah maqanilung). " Allah berfirman: " Thndany a bagimu,
kamu tiilak drpat bukata-kata dengan manusia selama tiga hati,
lcecuali dengan kyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-
banyaknyaierta bertasbihlah itiwaktu petang ilan pagi hai"' (Q'S'
Ali-ImrarV2:38-41)
Pada kisah ini terjadi tahapan pendidikan pre-nat"L y*g
dimulai da ri zakanyaberdoa kepada Allah meskipun terkesan
pro-aktif, dan disertai rasa pasrah, hal ini dikarenakan istrinya
sudah tua dan mandul .ro3 zakariyaberdoa dengan arif kepada
Allah dengan penuh harapan anugerah generasi atau anak
saleh yang dapat mengajarkan rahasia-rdhasia ketuhanan.ls
Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat untuk
memberitahu secara lisan kepada Zakariya yang dapat didengar-
nya ketika sedang shalat dan bermunajat kepada Allah. Isi pem-
beritahuan ini adalah Allah menggembirakan kamu dengan
kelahiran seorang putramu bemamaYahya yang juga termasuk
seorang Nabi. zakafiyasempat tercengang dan tidak percaya
dengan keadaannya yang demikian tersebut dan juga istrinya
yang sudah mandul dikaruniai seorang anak laki-laki yang
saleh. Maka kemudian Zakariya meminta pertanda kepada Allall
bahwa istrinya telah mengandung anaknya' Selanjubrya ada-
lah Allah memberikan pertanda dengan suatu tand+ yaitu ia
16AbdullahAhmadibnMahmudal-NasaoMailarikal.Tamilwa
Haqaiq al-Ta'wil,iuz 1 (Maqi'u alTafasir: Dalam soffrnareMaktabahsamilalo
2005), h. 156.
rs Al -Alusi, Tafsir Ruh, iu23,h.14.
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tidak dapatberbicara kepadamanusia dengan lisan dan harus
Sekian sekilas mengenai tahapan pendidikan Islam pre_
natal menurut al-Qur'an yang dikaji dari berbagai kisah-kisah
yang ada dalam al-eur,an.
3. Tahapan pendidikan post-natal
Pada tahapanpendidikanuu, terdiri dari berbagai tahap_
an pendidikan yang terdap-at juga dalam berbagai kisah daram
'alQur'an. Padi kesempatan ini, penulis tidak akan memerinci
kis4hny-a satu persatu, tapi akan membahas secara umum tahap
an pendidikan yang ada dalam tiap kisah dan dipadu dengan
ayat yang relevan.
a. Pendidikanjasmani
Tahapan pendidikan ini berada dalam kisah antaraey"n,
Aryakha dan Musa yang terdapat dalam al-eur,an e.S.2g:T
dan Q.S.28: 10.
,P *i6 l:tt *i+ ti *ri Li ;;ii etLr;;;it
'*J,uibu;: rtti:|,tj,:t j* d ]u i;i,
Dan kami ilhamknn kepaita rUu ,uro, .,Susuilah dia, dan apabila
Iumu khawatir tnhaitapnya mara jatuhkanlah dia ke sungai'(Nil).
Dan janganlah kamu khawatir dan janganrah (puta) beriiih hati,
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Iurena sesungguhnya IGmi alcnn mengembalikanny a kqadamu, dan
men- jadikaniya (salah seorang) dai para rasul.(Q.5. al-Qashasl2S:7 )
Ayat di atas mmyunrh agarlbuMusapngbemamaAryakha
membuang Musa ke sungai, namun sebelum dibuang, Allah
memerintahkan untuk menyusuinya terlebih dahulu. Dan Allah
berjanji bahwa anak tersebut akan kembali kepadanya'
D an meniadi kosonglah hati ibu Musa16. Suungguhnya hampir saia
ia manyaialun rahasia tmtang Musa, seandainya tidak l&mi teguhlun
hati- iya supaya ia tumasuk otans-orang V ang percaya lcepada i nii
Altah). (Q.S. alQashas/28: 10).
Ayat di atas menyatakan bahwa Ibu Musa tidak tega me-
lihat anaknya karena ia sangat menaruh kasih sayang kepada
anal,mya tersebu! maka ia tidak tega jika anal,nya tersebut hanyut
dan tenggelam.
Kedua ayat di atas menunjukkan telah teriadi pendidikan
yang dilakukan oleh Aryakha dan Aisyah kepada Musa yaitu
dengan cara menumbuhkan dan mengembangkan potensi jas-
mani dengan memberi makan dan minum.16 Hal ini dilakukan
oleh Aisyah dengan mencarikan Musa ibu yang dapat menyu-
'o!*:!;;iltv y:'
|r*:3tU|F. t+15 .,lr
16 Setelah ibu Musa menghanyutkan Musa di sungai Nil, maka
timbullah pmyesalan dan kesangsian hatinya lantaran keltrawatiran atas
keselamat'an Musa bahkan hampir-hampir ia berteriak meminta tolong
kepada oranguntuk mengambilanaknya itu kembali, yang akan-meng-
"tiUutt"t 
teibukanya rahasia bahwa Musa adalah anal,cnya sendiri.
rG Huda, lnteral<si Pendidikan, h.77 6.
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suinya dan akhimya mendapatkan ibunya sendiri.rr Maka dapat
dikatakan, hal itu merupakan pendidikan jasmani yang meru-
pakan pendidikan dasar yang harus diberikan kepada seorang
anak manusia.
b. Pendidikan aqidah
Pendidikan aqidah rnerupakan pendidikan yang diberi-
kan pertama kali semenjak anak lahir ke dtrnia, karena pend.idik-
an ini berfungsi sebagai pondasi bagi diri anak tersebut dan ber-
fungsi untuk mengembangkan fitrahrffi yang ada. pada umum_
nya terdapat berbagai ayat yang membahas mengenai pendidik-
an aqidah, seperti penanaman aqidah oleh keluarga,rg kualitas
iman seseorang yang tidak samat', dan lain sebagainya. Akan
tetapi pendidikan aqidah dapat juga dilihat dari berbagai cerita
dalam al-Qur'an, namun sebagai wawasan urnrun, penulis akan
'menyebutkan secara global, yaitu mengenai kisah Nabi Ibrahim
bersama Isma'il, dimana Ibrahim diperintah untuk menyem_
belih Isma'il.
!L;3i
ugrtr
; i rut"tt,f ,sJi;- !-it jJu 3'ht'*; 'gfu;g L! ,rj,ry.;-';i 6 ,),et yti E Jv 6;6i F6
107 Lihat Q.S.Thaha/20:40 yang artinya: (yaitu) ketika saudaramu
ITg per€mpuan lerjala+ lalu ia berkata kepada fteluarga Firhun): Toleh_kah saya menunjukkankepgdamg orangyang at utr me*itih"tu'yu?- Maka
Kami mengembalikanmu kepada ibumu, igar senang hatinya dan tidakberduka cita. Dankamu pemah membunuhleorangmanusia, lalu Kami
selamatkan kamu dari kesusahan dan IGmi telah mm6bamu dengan beuer-
apa cobaan; maka kamu tinggalbeberapa tahundiantara penduduiMadyan,
kemudian kamu datang menurut wlttu yang ditetapkan hai tnlusal
Keterangan mengenai fitrah manusii yang merupakan potensi
dasar manusia dapat ai$r-at {alam pembahasin JU"n *rryu. 
r --
'6 Lihat Q.S. al-Tahriml66:6. Q.S. yunus/IO: 105.tto Q.S. al-Hujurat/49:13
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rltu-li iL{iuj. ,r-i.iJ- 'i3,Li Lli!. 'ir-rr' " lt
i , . ' - t -  
- - .  
ot1- c<' . r , . ' -12,r . r . l r r - ' \z-  t1W,'i m lt ,'o*-'Lir e#{ll-3s tit t;fitG:;'s
f ,s*ii::it;.'jt
Malca tatknta anak itu smnpai (pada umur nnggup) berusha bersamr
sama lbrahim, lbtahim bqluta: "Hai anal&u sesungguhnya aku me-
kesabaran keduanya ). Dan IGmi panggillah ilia: "Hai lbrahim,
sesungguhny a kamu tel ah membenarknn mimpi itull' saungguh,ny a
itmtikiantah IGmi memb eri balasn kep ada or an84ran8 y ang bubuat
baik. Sesungguhnya ini bmar-benar suatu uiian yang nyata' Dan
IGmi tebus anak itu ilengan seekor sonbelihan yangbenr'112(QS: al-
Shffitl37:102-107)
Menurut Muqatil, Ibrahim bermimpi untuk menyembelih
Isma'il itu terjadi selama 3 malam berturut-turut. Tentang mimpi
inl Muhammad Ka'ab berkata, bahwa wahyu Allah datang ke-
pada rasul dalam keadaan terjaga dan tidur, karena Nabi meski-
pun tidur, akan tetapihatinya tidak tidur.lr3 Maka dari ttu" Ibrahim
menganggaP bahwa mimpinya itu merupakan wahyu dari Allah'
memang agak berat perintah tersebut, karena yang diperintah-
kan adalah menyembelih sang anak kesayanganyaitu Ismail.
lu Yang dimaksud dengan membenarkan mimpi ialah memPercayai
bahwa mimfi itu benar dari Allah s.w.t. dan waiib lelaksanakannya.
rrz 5"rn6u1., nyata kesabaran dan ketaatan Ibrahim dan Ismail a.s.
maka Allah melarang menyembelih Ismail dan untuk meneruskankorban,
Allah menggantinyi dengan seekor sembelihan (kambing). Peristiwaini
mmjadi daiir disyariatkannya Qurban yang dilakukan pada hari Raya Haji
' tts 6lQurtubi, al'lami' al-Bayan, iuzl'h.47'l'4'
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Maka selaniutnya Ibrahim menemui Isma,il untuk menanya-
kan pendapatlya tentang mimpi tersebut. Dan yang terjadi ada-
lah Isma'il pasrah dan siap melaksanakan apa yang diperin-
tahkan dalam mimpi tersebut. Maka selanjubrya Ibrahim me-
laksanakan apa yang terdapat dalam mimpinya namun kemudian
sebelurrt pisau dihujamkan ke leher Isma,if Allah menggantinya
dengan kambing kibas.rr4 Maka kemudian peristiwa diabadi-
kan sarnpai sekarang dalam wujud ibadah eurbap.
Ayat tersebut merupakan seruanAllah kepada Ibrahim dan
sekaligus sebagai berita gembira kepadanya karena kepatuhan-
nya menjalankan perintah Alah.lls Di samping itu, ayat tersebut
juga menunjukkan pendidikan aqidah yang sangat kuat yang
diberikan Ibrahim kepada Isma'il karena perintah menyembelih
yang menyangkut nyawa seseorang tidak mungkin mau dijalani,
. 
jika tidak dilandasi dengan keimanan dan aqidah yang kuat
serta pasrah kepada Allah yang Maha perkasa dan Bijaksana.
Dalam ayat lain ditekankanbahwa pendidikan aqidah di-
letalikan pada tempat pertama;
u}4'. j4.3-a2fi tedi ar3t,
'# ' ;$1' ' t :  \ tL l
Dan (ingatlah) ketikn Luqman berkata kqaita anaknya, di waktu ia
membni pelajaran kepadanya: "Hai analdcu, janganlah kamu mem_
prsekutulun Allah, sesungguhnya mempersekutukan ( Attah) adatah
benar-benar kezaliman yang besar." (e.S.Luqmary'31:13)
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa tahapan pen-
didikan yang harus pertama kali dilakukan oleh orang tua kepada
114lhid,h.4717.
rr5Abu al Qasim Mahmud ibnAmral-Zamakhsari, aI-IGshaf, juz|,(Mauqi'u al-Thfasir: dalam Software Maktabah Samilatu 2005), h. igl.
3-1lq b"::
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analnya tersebut adalah pendidikan aqidah. Pendidikan aqidah
harus dilaksanakan yang pertama kali sebelum pendidikan-
pendidikan yang lain. Pendidikan keimanan, terutama akidah
tauhid atau mempercayai keesaan lLhanharus diutamakan kalena
akan hadir secara semPuma dalam jiwa anak perasaan ke-
tuhananyang berperan sebagai fundamen dalam berbagai aspek
kehidupannya.rro \a[aftn d6i itu Luqman ketika menasehati anak-
ny4 kata-kata yang keluar dari mulutnya adalah larangan syirik.
Implementasinya dalam pendidikan Islam sekarang adalah
orang hra waiib menanamkan aqidah kepada analrnya yang baru
lahir dengan mengumandangkan adzan dan iqomah di telinga
anak tersebut, yaitu adzan di tetinga kanan dan iqomah di telinga
kid. Hal ini funpinya untuk memperkua! fitsahyang dibawa oletr
anak tersebut dan sesuai dengan hadits Nabi sebagai berikut:
#td;j";-,,irauz *i
'  
,  . . i ,  I
!4+ Jt 0-; i'-';Jl e13'
Dai llbaiitittah ibn Abu Rafi' dai ayahnya. la bok'ata, saya melihat
Rasulultah saw tnengumandangkan dzan di telinganya Hasan ibn
Ati ketika Fatimah melahirlunnya, squti adzannya ketika shalatll7
Dalam hadits lain dijelaskan:
alt ul-; ittt $-2J13 : cJti t{jt Aul ft t 4,r,3{'*rJl uF
4i3i i fEl.l , s+Jt 4j3i f o:'U ,if. d ,lf ,ro " : qL3 nalc
Or4f ll 7i o;-r d .Sr-+tt
116 Hamdani Ihsan dan A.Fuad Hasary Filsafat Penilidih'an lslam
@andung: CV Pustaka Setia, 2007)' h. 237.' rrzfS,tDawu4 SunanAbuDawud,juzl3,h.305.lihatjugadengan
sanad yangberbeda al-Tirmidzi, SunanTirmidzi, iuz 5 (Mauqi'ul Islam:
Dalam Software Maktabah Samilatu 2005), h. 483.
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Siapa saja yang mernpunyai nak kemudian ia mengumandangkan
adzan di telinga lunan anaknya dan iqamah iti telinga kiri aniknya
makn ia tiilak akan diganggu oleh jin.ne
Dengan adanya kalimat-kalimat adzan dan iqomah yang
diperdengarkan pertama kali kepada anarg maka disamping anak
bebas dari gangguan setary diharapkan sesuatu yang dikenal
anakpertama kali ketika ia berada di dunia ini adalah ajaran agama
Islam. Namun implementasi dari kalimat-kalimat yang dikuman-
dangkan tersebut harus dilanjutkan dengan memberikan pendi-
dikan aqidah kepada anak.
Dalam rangka menEmamkan aqidah kepada ana! pertama
kali yang dilakukan oleh orang tua mengajarkan kalimat syaha_
dat kepada anak, dengan memperdengarkan kalimat tersebut
kepada anak Maka sebagai orangtuayangbijaksana dan mempu_
'nyai pengetahuan yang tinggi harus mengerti hal tersebut serain
mampu mengajari anaknya untuk beqpikir dan memberikan ilmu
kepada analnya tersebut. HaI itu sesuai dengan hadits Nabi se-
bagai berikut:
i,.."ti .!i Pl{+- ,r-tr tjr,:i ! : iu.py,,,t+o ,tt V u* ,y
Er :; d! J
Dai lkrimah, ilai lbn Abbas yang merupalan hadits marfu, .Ajnrlun_
Iah anakmukalimat lailaha illa allahile
Dalam hadits lain disebutkan:
Gb l#.. c/..1 iro I : J* *s d".iJt ,p,ht,-ti ,.r.u,o.,
hS t 
"itt o+"t-u C 1l,t i! aJ1 ) : rJ9+
118 Yahya al-Nawawi, Adzkar al-Nawawi, (Semarang: Toha putra,tt),h.244.
tte Abdul Razak,-M_usannaf Abitunazak, juz 4 (Mauqi,u ya,sub:Dalam Software Maktabah Samiiah, 2005), h. 334.
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BarangsiapayangmendidikanakkecilsampaianaktusebutmenS-
atakaiLarlaha illa Allah, maluia tidak dihisab't2o
Ibn Qayyim, sebagaimana yang dikutip Suwaid, meng-
atakan ,,Di awal waktu ketika anak-anak mulai bisa berbicara,
hendaklah mendiktekan kepada mereka kalimat la ilalnillallah
Muhammad Rasulullah dan hendaklah sesuatu yang Pertama
kali didengar oleh telinga mereka adalatr la ilaln illallah(mmgenal
Allah) dan mentauhidkan-Nya."121 Hal ini terbukti dengan ada-
nya psikologi perkembangan yang menyatakan bahwa pada masa
kecil yaitu antara jarak ketika anak dilahirkan sampai anak kira-
kiraberumur satu tahun, stimulan sangatberpenganrhterhadap
perkembangan anak.lz Karena anak pada saat itu mengalami
masa sensorimotor, maksudnya ia mengendalikan diri dengan
kemampuan sensorik dan motoriknya.lts
Pada saat itu, pengindraan (sansation) merupakan deteksi
dari stimulasi sensorik, sementara persepsi merupakan inter-
pretasi dari apa yang oleh alatindra.l2a Karena anakbelum mampu
menggunakan logikanya dan hanya mengandalkan sensorik dan
tertarik dengan benda yang didekatkan kepadanya. Maka orang
1m AtThbrani Mu'jmr Au*th,iuz 11 (Mauqi'uYa'2b: Dalam Software
dalam Taallum lurnal Pendidikan lslam, Vol. 2& no'L, 2005, h' 27 'l24AliahB.PurwakaniaHasan,PsikologiPerkembanganlslami:
Menyinglap Rentang Kehidupan Manusia Dari PrnKelahiran Hingga Pasca
xemittin faka*a: Ftna;a Grafindo Persada, 20f,6)'h'126'
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tua harus menanamkan aqidah Islam kepada anak yang ber-
fungsi untuk penguat fitrah yang dimiliki oleh anak, karena setiap
anak pada dasamya sudah memiliki potensi fitrah. penanaman
tersebut dapat berupa memperdengarkan karimat-kalimat tauhid
kepada analg dan dapat juga berupa syair-syair atau bahkan baca-
an al-Qur'an dengan suara yang merdu kepada anak.
Kebiasaan untuk mengajarkan anak mengenai nilai-nilai
aqidah dan juga bacaan-bacaan tauhid perlu ditekankan, dan itu
semua merupakan fugas kedua oran ghn,khususnya para ibu.
Karena ibu adalah orangyangpaling dekat dengan anak ketika
anak berusia di bawah 2 tahun tersebut. Ibu harus membiasa-
kan bertutur kata yangbaik dan memperdengarkan kalimat-kali-
mat tauhid kepada analcrya agar anak secara otomatis menyukai
kalimat-kalimat tersebut.
Dalam berbicara kepada anaknya, orang tua disarankan
'untuk menggunakan bahasa yang halus, seperti: wahai kekasih-
ku, belahan jiwaku, anakku tersayang dan lain sebagainya. Hal
itu seperti yang diungkapkan Madzahiri, ,,ungkapan ini me-
nunjukkan pentingnya kata yang lembut disertai rasa cinta
kasih".r5 Ungkapan dengan kasih sayang ini sangat penting,
karena dengan kelembutan dan kasih s ayfrrg,maka anak akan
menurut pada apa yang dikatakan oleh orang tua. Disamping
itu, hal itu akanmembuat anakmerasabahwa ia diperhatikan
oleh orang tuanya.
Berbeda dengan ungkapan tanpa kasihsayang. Jika orang
tua mengungkapkan dengan ungkapan yang kasar, atau mela-
rE Husain Madzahiri, Tarbiyah ath-Tift ar-ru'yah al-Istamiyah (pintar
Menditlik Anak: Panduan kngknp Bagi orang Tua, Guru dan fuIasyarakat
Berdasarkan Aiaran Islam), terj. segaf Abdillah segaf dan Miqdad iurkan(]akarta: PT LENTERA BARISTAMA, 2001), h. itt-ZtZ.
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rang dengan keras, maka anakbukannya akan menurut atau taat
melal,ctrkan, namun akan lari dan membangkang. Disamping itu,
anak kalau dibiasakan dididik dengan kekerasan, anak tersebut
akan mengalami stress atau depresi dan kognitif anak tidak dapat
berkembang dengan baik. Anak yang dididik dalam lingkung-
an keluarga yang keras akan cenderungberwatak keras juga dan
menyikapi segala permasalahan yang datang kepadanya
dengan keras.
Ilendidikan aqidah tidakberhenti sampai disini saj4 namtrn
pengembangan kata-kata dasar mengenai aqidah yang telah
ia terima. IGrena pada masa ini, sebagaimana kesimpulan Mufi-
dah, bahwa anak mampu "berpikir setengah logis"'126
Dalam fase ini, anak mengalami perkembangan bahasa
dan ingatan. Dengan adanya hal tersebut, maka anak mampu
mengingat banyak hal tentang lingkungannya' Disamping itu'
anak juga berusaha memecahkan masalah-masalah secara
intuisi daripada menyesuaikan dengan aturan-aturan logika.lz7
Maka dari itu, sangat tepat jika pengajarannya dilakukan dengan
pembiasaan, misalnya dengan pembiasaan membaca doa sebe-
lum tidur, sebelum makan dan membiasakan anak untuk meng-
ucapkan dzikir atau kalimat thoyyibah,lcarenaanak belum mamPu
untuk menggunakan logikanYa.
126 Mufidah, " Teori Perkembangan, h. 29.
w lbid.,h.28.
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an terhadap larangan perbuatan yang tidak boleh dilakukan
jangan terlalu logis atau menurut kadar orang dewasa, namun
Pada tahap perkembangan selanjubry4 anak_anak telah
mampu menguasai konservasi untuk melakukan manipulasi
logis. Misalnya mereka dapat menyusun berdasarkan dimensi,
seperti tinggi, beral Kemampuan untuk mmgukurbmda sesuai
dengan dimensi kuantitatif disebut dengan seriasi.r2s Kesim-
pulannya anaksudah mampu berpikir logis dengan obyek yang
konkrit Pada tahap iru, pendidikan aqidah tidak berhenu be6t'
saja, namun tetap berjalan dengan cara memberikan alasan-
alasanyang mampu diterima oleh akal mereka, seperti yang di_
lakukan Luqman kepada anaknya.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahw+ Luqman melarang
syirik kepada anaknya. Larangan Luqman tersebut diberi alas-
an yaitu, bahwa sesungguhnya syirik itu adalah dosa besar.
Sayyid Qutub menjelaskan" perbuatan syirik merupakan induk
kelupaan dan malapetak+ sekaligus perbuatan zarim terbesar.
Tiada kezaliman melebihi ingkar kepada nikmat da kebaikan
Altah, sehingga menyekutukan-Nya dengan yanglain dalam
hal pengabdian.r2e Alasan yang kata-katanya sederhan4 n'unun
lx lbii l .,h.28.
tzr gutub, Fi Dzilal, juz 6, h. g.
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mempunyai arti mendalam. Itulah yang perlu diberikan kepada
anak pada periode 7-L1 tahun, yang mulai bisa menggunakan
pikirannya secara logis. Pada intinya ajaran aqidah ini ditanam-
kan dengan cara doktrin, namun selanjutnya disertai alasan-
alasan yang sesuai dengan perkembangan pemikiran mereka'
Ayat tersebut redaksinya memakai larangan' Larangan ter-
sebut menunjukkan bahwa tal&alliln lebih didahulukan dari-
pada tahallil31. Dan hal ini sesuai dengan urutan pendidikan
yang dikemukakan oleh al-Ghazali bahwa seoranS anak didik
terlebih dahulu harus membersihkan diri dari akhlak tercela,
kemudian baru menghiasi diri dengan amalan yang terpuji'
Demikian juga dalam menanamkan pendidikan aqidah kepada
anak. Melarang anak dalam hal perbuatan yang menyebabkan
syirik lebih didahulukan daripada menanamkan ajaran tauhid
atau aqidah secara lebih mendalam.
Pada periode ini anak mulai dikenalkan pada ajaran-ajaran
tauhid. Menurut al-Maghribi, tauhid terbagi menjadi tig+ yaitu:
a. Tauhid Rububiyah ialah mengesakan dalam perbuatan-
Ny+ menciptakarg memberi rizki, mematikan, meng-
hidupkan dan menurunkan hujan, serta menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan. Inilah tauhid yang diakui oleh orang-
orang kafir tetapi tetap tidak menjadikanmereka sebagai
orang muslim.l32
20f,4),h.74't.
326 Mererae pendtdtk Berkuar*ae daran pendrdikEn rsram
c. Tauhid al-Asrndwaal-sftrifa! ialatrkeyakinanbahwaAllah
memiliki nama-nama dan sifat_sifat yang menunjukkan
kesempurnaan dan keagungan-Nya yang tidak menye_
rupai siapapun.rs
, . Pada tahap selanjutrya yaitu umur ll_l1,anak_anak sudah
mampu belpikir secara abstral(, yaitu mengenai gagasan. Salah
namun agak lebih mendalam. Kedalaman materi tersebut di-
sesuaikan dengan perkembangan logika anak tersebut. pen_
didikan tauhid pada tahap ini gunanya untuk memperkokoh
keimanan agar tidak mudah terombang-ambing dengan deras-
nya arus globalisasi dan pergaulan bebas.
Pendidikan aqidah ini yang paling banyak diterapkan dan
dijalankarl.oleh orang tua. Maka dari itu orang tua harus bijak-
tB lhii l ,h.t42.
. 
lulhiil.
t$ Mufidatu " Tbori perkembangan, h, 29.
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sana dan mengetahui aPa yang dibutuhkan anaknya dan juga
mempunyai pengetahuan yang luas tentang masalah tauhid'
aqidah dan cara mendidik anakyangbenar, agar mamPu mem-
berikan pendidikan yang tepat kepada anak-anaknya' Jangan
sampaiorangtuatidakmaumendidikanaloryadalamhalaqidah,
karena anak paling banyak berinteraksi dengan orang tua' ter-
lebih lagi anak kecil.
c. Pendidikan sYari'ah
Fendidikan syati,ah disebut juga pendidikan Ibadah. Kata
syari'ah dan derivatnya dalam at-Qur'an hanya diulang 5 kali'
yaitu dalam Q.s. al-Maidaus: 4& Q.s . al- NraffT:163. Q.S. al-Syura/
42:l3dan 2L. dan Q.s. al-Jatsiyalv45:L8.Sedangkan kata ibadah
dan derivatnya dalam alQur an diulang sebanyak 275 kali. Pendi-
dikan syaria,h terdiri dari pendidikan shalat, zakat,puasa dan
haji. Banyak ayat dalam alQur'an yang membahas mengenai
perintah tentang ibadah atau pendidikan syari'ah"Akan tetapi
pendidikan syari'ah yang terdapat dalarn al-Qur'an yang berupa
l.i*t.y*gpalingmenonjoladalahterdapatdalamkisahlvlaryam
dengan Isa,yang terdapat dalam surah Maryam ayat27-?3' di'
mana dalam ayat tersebut Isa diperintahkan untuk mendirikan
shalat dan zakat. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
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Menurut riwayat al-Kalbi, sebagaimana tertera dalam tafsir
.alQurtubi, Maryam melahirkan anaknya dan tidak ada yang
mengetahuinya. Ia berdiam diri selama 40 hari karena masa nifas.
selanjutrya ia membawa anaknya menuju kaumnya dan ketika
kaumnya melihat hal itu, mereka susah, kenapa Maryam dari
keluarga saleh tiba-tiba memiliki anak (tanpa ayah).132
Lalu Maryam mendapat hujatan dari masyarakat dan
orang-orang yang ada di sekitarnya. Kemudian tanpa banyak
kat4 Maryam menuniukbayinya, yang merupakan isyarat agar
masyarakatrya berbicara kepada bayinya yang masih ada dalam
ayunan. Kemudian Isa berbicara, menurut al-Dahak, Isa hanya
berbicara pada saat ih1ls bahwa ia adalah seorang hamba Allah
yang diturunkan kepadanya iniil dan diangkat sebagai Nabi
. 
t36 Mary9T dipanggil sau dara,perempuan Harun,karena ia seorang
wanita yang shaleh seperti keshalehan Nabi Harun a.s.137 AlQurtub i, al-l ami, al-Ahkam, h. 3497 .
r$ Al-Thabari, lam'i alBayan, juz'!,g, h. 190.
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dan juga diperintahkan untuk menjalankan shalat dan menu-
naikan zakat juga berbakti kepada Ibunya. Isa melanjutkan per-
kataannya yang isinya sebagai berikut 'Allah juga tidak men-
jadikanku sombong dan termasuk golongan orang yang
merugi, semoga keselamatan tetap dilimpahkan kepadaku
ketika aku dilahirkan, ketika aku meninggal dan dibangkitkan
kembali".
Dalam ucaPan yang diucapkan Isa tadi terdapat kata-kata
yang mengandung pendidikan ibadah, yakni mengenai shalat
dan zakat. Dimana setiap orang muslim yang mukallaf dan
mampu wajib untuk melaksanakan shalat dan menunaikan zakat.
Demikian juga seorang anak, jugaharus dilatih sejak dini ten-
tang shalat dan kewajiban-kewajiban iladah yang lain. Karena
manusia diciptakan oleh Allah itu bertujuan untuk beribadrih
kepada-Nya.
Tidak hanya ayat yang menceritakan mengenai Nabi Isa
namun ayat yang menceritakan Luqman al-Hakimiuga men-
jelaskan pendidikan ibadah tersebut.
';b,.sllir * +;b,J;;a. |it;irtt ei'.'4 4
' ;U,ry*cr-r , i l4t ; i t rJt
Hai anakku, dirikanlah shalat dan sutuhlah (manusia) mengeriaknn
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah tuhadap apa yang menimpa kamu' Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hat yang diwajibkan bleh Allah)' (Q'S'
Luqmany'31:17)
Ayat di atas menunjukkan pendidikan syari'ah personal
yangharus diberikan oleh orang tua kepada anal'crya yangberupa
shalat. ladi selanjutnya seorang anak harus diajari untuk
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melakukan shalat, ketika usianya mencapai z tahun Hal ini
sesuai dengan hadits Nabi sebagai berikut:
Pqintahkan anak-anahnu untuk merarcsanaknn shalat ryabila mqekatelahberusia tujuh tahun, dan ryabila mqeka telahbtusia squruh
tahun maka pukillah merelu (apabila tidak mau melaksnakan shalat
itu) danpisnhknnlah tempat tidur ffierekn.r3s
Penunjukan usia tujuh tahun daram hadits tersebut, bila
ditinjau dari psikologi modern adalah tepat. Dalam usia tujuh
tahuru telinga anak telah mempu menangkap kandungan suatu
.perintah atau larangan bahkan berita yang disampaikan melalui
ucapan. Pengembangan selunrh ranah it' dapat dijumpai daram
perintah mendirikan stralat secara disiplin terhadap anak Kesiap
an demikiansecara umumbelum tampak jelaspada anakusia
enam tahun ke bawah.r$
Pengaplikasian pendidikan ibadah yang berupa shalat
141 lbid.,h.91,-92.
tc Suwaid Tarbiyah Fi al-Atfal,h.l7S.
Prnahaman Pendldtk lentang Pr lnelp dan Tahapan 331
Memerintahkan anak untuk mendirikan shalat fadhu dapat
direalisasikan melalui tiga altematif langkah:
a. Perintah
Apabila waktu suatu shalat fardhu telah masuk sedang anak
tampak masih sibuk dengan aktivitasnya seperti: membaca
buku pelajarary menonton siaran televisi, bermain-main
di rumah; maka orang tua dapat secara langsung memberi-
kan perintah lisan terhadap anak dengan intonasi danbahasa
tubuh yang dilandasi rasa kasih sayang suPaya mendirikan
shalat fardhu secara munfarid.l$ Danbila diperlukari hal
itu diulang berkali-kati sampai anak berangkat untuk meng-
ambil air wudhu atau menjalankan shalat. Maka dari itu,
oriiltg tua harus selalu memperhatikan anaknya dan juga
perkembangan mereka, dan mengarahkan segala aktivitas-
nya ke arah yang Positif.
b. Ajakan
Apabila waktu suatu shalat fardhu telah masuk, sedang anak
tampak masih sibuk dengan aktivitasnya seperti: rnembaca
buku pelajaran, menonton siaran televisi, bermain-main di
rumah; maka orang tua dapat secara langsung mengajak
anaknya untuk bersama-sama menjalankan shalat' Namun
jika anak masih tidur pulas, seperti pada waktu shalat subulu
maka orang tua dapat membangunkannya dengan penuh
kasih sayang baik dengan dipanggil dengan pelan, dirang-
kul atau dipapah untuk menuju ke tempatberwudhu'
18 Ali Rohm ad, " Orang Tua, h. 94.
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c. Pengawasan
Menurut Marimb4 "anak-anak bersifat pelup4 rekas meru-
pakan larangan-larangan atau perintah yang baru saja di_
berikan kepadanya. oleh sebab itu, maka seberum kesarah-
an ituberlangsunglebih jauh, selalu ada usaha-usaha koreksi
dan pengawasan,,.r# Maka or€urg fua diharapkan mampu
mengawasi kedisiplinan anaknya dalam menjalankan
shalat.
Korrsekuensi yang diambil jika anak disiprin daram men-
jalankan shalat adalah me mberik an reusaril kepadarya. Jika anak
lalai menjalankan shalat yang pertama adalah diperingatkan.
Namun apabila umurnya sudah mencapai sepuluh tahun se_
bagaimana yang disebutkan dalam hadits diatas, maka orang
. 
tua perlu bertindak dengan memukulnya dengan pukulan yang
' tidak terlalu keras, yang fungpinya sebagai huluman kepada anak
tersebut karena telah lalai dalam menjalankan shalat. Hukum-
an merupakan jalan teralilriryang ditempuh oleh pendidik Kalau
dalamhadits tersebut disebutkan dengan hukuman fisik yaitu
dengan pul,nrlan, hal itu bisa diartikan secara urnurn, yaitu berupa
hukuman fisik, psikis dan sosial.l4s
Hukuman ini dilakukan kepada anak agar anak tidak ber-
buathal yang menyebabkan adanya hukuman tersebut. Hukum-
an juga menjadikan anak disiplin daram melaksanakan shalat.
Pada taraf yang lebih tinggi, akan membuat anak menjadi insyaf.
Berbuat atau tidak berbuat bukan karena takut akan hukuman,
melainkan karena keinsyafan sendiri.
rs Marimba, Pnrgantar F ilsafat, h. 92,
rs Ali Rohma 4 " Orang Tua, h. 97.
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Sepanjang masih dalambatas-batas yang diizinkan, hukum-
m yang diterapkan pendidik terhadap peserta didik dapat
dibenarkan. Namun apabila hukuman yang diterapkan tersebut
eampai menganiaya anak didik, maka tidak dapat dibenarkan
lagi. Berkaitan dengan cara mendidik anak dalam pelaksanaan
ibadahyang berupa shalat dapat dikemukakan, bahwa pada mutra-
nya anak dididik dan diperintah untuk menjalankan shalat dengan
kasih sayang dan lemah lembut, akan tetapi jika anak masih
tetap tidak mau menjalankan shalat, maka boleh beralih ke
cara yang lain dan pemukulan merupakan altematif terakhir
dalam hal itu.
Karena kesadaran yang dibentuk dari metode nasehat
dan kasih sayang akanberbeda dengan kesadaran yang dibentuk
darimetode hukuman dan kekerasan. Apapun alasannya hul(um-
an dan kekerasan tidak boleh digunakan untuk mendidik anak,
terlebih lagi dalam pendidikan ibadah, selama masih dimung-
kinkan menggunakan metode yang lain'
Mengajari anak untuk mendirikan shalat, berarti melatih
mereka untuk mengingat Allah swt, dalam waktu-waktu yang
berurutan pada pagi hari, siang hari, dan sore hari, iuga malam
hari. Melatih anak untuk terbiasa mendirikan shalat 5 waktu de-
ngan tertib dan disiplinberarti melatih anak untukberkomuni-
kasi dan berhubungan secara lebih dekat dengan Allah swt,
sekaligus menerapkan kedisiplinan waktu kepada mereka. Hal
ini jelas menumbuhkan kesadaran dan sifat amanah yang besar
sekali peranannyaketika anak zudah mencapai usia dewasa nan6
baik untuk individu, masyarakat, bangsa dan negara, di segala
bidang.16
t& Ibid, h. 100.
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Sesuai dengan tingkat pertambahan usia dan perkembang_
an kognitif anak, maka keimanan anak kepada Allah perlu juga
ditingkatkan dengan cara melaksanakan ibadah yangberupa
shalat 5 v$rirktu. Melatih anak untuk mendirikan shalat 5 waktu
dengan kontinue berarti juga melatih mereka untuk belajar men-
syukuri nikmat yang diberikan Allah kepadanya.
setelah anak mampu untuk kontinue melaksanakan shalat
5 waktu, maka yangselanjutnya adalahmelatih danmengajak
anak untuk melaksanakan shalat sunnalr, yang dimulai dengan
memberi tahu anak tentang shalat sunnall kemudian memberi
pemahaman kepada anak tentang hilcnah shalat sunnalr" sehingga
anak tertarik untuk menjalankan shalat sunnah dan melaksana-
kan shalat snnab walaupnn hanya 1 kali sehari. Namun bila hal
itu menjadi kebiasaan" maka lama-kelamaan anak akan merasa-
, 
kan nikmatrya melaksanakan shalat. Sehingga anak mengang_
gap bahwa shilat tidak lagi sebagai beban atau kewajiban,
namun shalat sebagai kebutuhan.
Dalam ayat 17 tersebut redaksi ayat tersebut memakai
laf.adh aqimbukan if al.Halitu menunjukkan bahwa perintah
mendirikan shalat mempunyai nilai-nilai edukatif yang sangat
mendalam, karena shalatitu tidakhanya dikerjakan sekali atau
dua kali saj+ tetapi seumur hidup selama hayat masih dikan-
dung badan.taT Penggun aankata aqirn tersebut juga menunjuk_
kan bahwa shalat tidak hanya dilakukan, tetapi nilai shalat wajib
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya ke-
disiplinarl ketaatan kepada Tirhannya, dan lain sebagainya.
Menurut'wahb ah zuhaily, penegakan nilai-nilai shalat dalam
kehidupan merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah.
r{7 Mufarakatv " Peniliilikan ilalam, h. B.
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shalat merupakan komunikasi hamba dan khaliknya semakin
kuat komunikasi tersebut, semakin kukuh keimanannnya'l$
Maka dari itu, realisasi nilai-nilai yang ada dalam Pene-
gakan shalat inilah yang perlu dibina dari seoranS anak didik.
Dengan menjelaskan mengenai hikmah yang dikandung dalam
ibadah berupa shalat lima waktu tersebut maka anak akan mamPu
menggunakan logikanya untuk berpikir bagaimana seharus-
nya ia bersikap dan merealisasikan nilai-nilai shalat dalam kehi-
dupan sehari-harinya. Maka selanjutnya anak akan rnampu ber-
akhlak yang baik dalarn kehidupan bermasyarakat'
Kemudian setelah tahapan pendidikan syari'ah kepada
diri sendiri, maka seorang anak disuruh vntt*-amar ma'ruf nahi
mur*,arurfi*mmyemPumakan lsPerintahluqman
al-Hakim kepada anaknya untukber-amar tna'tuf nakimunlur
seperti yang terdapat dalam ayat lTdiatas secara psikologis akan
berdampak positif bagi pribadi anaknya dan bagi masyarakat.
Bagi pribadi anakny+ sebagai makhluk individu harus selalu
sadar akan tugaspokolnya dan peka terhadaplinglcungar/maEa-
rakag sementarabagi lingkungannya akan merasa dibimbing
dan dittrnjukkan ke ialan yang benar. sehingga dengan demiki-
an kesadaran beragarna dan kesadaranbermasyarakat al€n tum-
buh dan berkembang pada pribadi seorang anak'rs Manusia
yang mempunyai kesadaran beragama dan bermasyarakat
adalah sosok manusia yang ideal, yang berguna bagi bangs4
masyarakat serta agama.
Amar ma'ruf nahi munkw iugamerupakan salah sahr dari
implernentasi dari pendirian shalat yang dilakukan oleh anak.
r8 Zrilraily, Tafsir al-Muntr, h. 153'
ro Al-Baidaw i, Anwat al-Tatail, iuz 4, h. 493'
te Mufarakalu' Peniliilik,an dalan, h. 9.
336 Merelae Pendldik Berkual i tas dalam pendidikan ls lam
sedangkan implementasi dari f,mar ma'ruf nahi munkar adalah
sesuai dengan hadits sebagai berikut:
'F,1.r oF e* i:;lfu Gs:|'rj;* si;'; J*
.ir+.ur 'J;,-2i.:Lr_sj *j;;b'es1! ;F gt 'E
rnampu maka dengan hatinya. Dan itu termasuk pating lemahnya
iman.15'
.Hadits di atas menunjukkan tata cara amar ma,ruf nahi
munlur yang benar. Amar ma'ruf nahi munkar dilakukan sesuai
dengan lekuatan kita masing-masing yang diakhiri dengan
bersabar. Bersabar merupakan latihan mental dalam rangka
menghadapi sesuatu yang datang dari luar. Ketahanan mental
perlu dilatih sejak muda agarberdampak positif di kemudian
hari. Manurut al-Suyuttri, maksud ayat tersebut adalah maka ber-
sabarlah, yang demikian itu, yakni kesabaran atas perilaku keras
mereka terhadap amar ma'ruf nahimunkaryrrgkamu lakukan
termasukpgrkara yang benar dan merupakan perintal.l Allah.rsz
Sak merupakan tahapan terakhir yang dilalui anak didik
dalam mehjalankan syariat agama. Disamping menjalankan shala!
ls1 Muslim, Shahih Muslim, iuzl,h.15Z hadits no. 70.ts2 Al-Suyuthi, al-Dur al-Mantsur, juz B, h. 92.
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maka selanjutnya anak didik juga dididik agarmenunaikan zakat
dan ibadah Puasa ramadhan, dan jugabersabar dalam semua
syariat yang dijalaninya tersebut. Menurut al-Ghazali' sabar
itu dibagi menjadi 3, yaitu sabar dalam melaksanakan kewajib-
an-kewajiban karena Allah. maksudnya adalah menialankan ke-
waiiban-kewajiban agama dmgan teguh dan tahan uji, tidak akan
mundur dan surut walaupun menemui kesulitan dan tantang-
an, tetap istiqamah dan ikhlas hati, semata-mata mengharap
ridha Allah. sabar menjaga diri dari larangan-larangan Allah,
yang dimaksud adalah tetap tidak mau mengerjakan sesuatu
yang sudah menjadi larangan agam4 berlaku juiur dan tidak
mau menyimpang dari tuntunan syari at Islam adalatr termazuk
karakter dari orang yang sabar. sabar bila mendapat cobaan,
yang dimaksud disini adatahtetap tabah dan tahan uii apabila
dalam hidupnya menemui halangan-rintangaru malapetaka dan
penderitaanls Cobaan-cobaan yang dimakzud bisa berupa ganS-
guan kesehatarU krisis ekonomi dan bencana alam dan lain se-
bagainya.
Dengan kesabaran yang ada pada diri seorang anak maka
mental anak akan lebihtertata dan siap untukmenghadapi se-
suahr yang datang dari luar, baik itu berupa musibatr, cobaan
dari seseorang atau menialankan perintatr Allah. Hakikat dari
kesabaran adalah proses menahdn gejolak yang ada dalam hati
agar tetap konsekuen dengan aPa yang dijalaninya'
Apabilanilaikesabaransudahmendarahdagingpadadiri
anark, maka anakakan mamPu unhrkberakhlak mulia dalam
pergaulan sosial di masyarakat dan tidak tergoyahkandengan
rs3 Abu Hamid Al4hazali, Ihya' Utuy al-Din, iuz 4 @eirutt ?1-r.31-
Fikt tt), h.59.
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gejolak yang melanda atau terjadi di masyarakat Anak juga akan
mampu menempatkan dirinya untuk berperan di masyarakat
d. Pendidikan akhlak
Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang berperan
penting dalam pembentukan emosional dan kepribadian manu-
sia. Pendidikan akhlak tidak boleh ditinggalkan dalam rangkai-
an pendidikan yang diajarkan kepada anak. Akhlak merupa_
kan benfuk jama' dankJruIuq, artinyaperangar, tabiat, rasa malu
dan adat kebiasaan.ril Menurut euraish Shihab ,,Kata akhlak
walaupun terambil dari batrasaArab (pn$biasa berartikan tabiat,
pnangai,lcebiasaanbar*an agama), namun kata seperti itu tidak
ditemukan dalam atr Qur,an rs". yang terdapat dalam al eur,an
adalah katakhuluq,yang merupakan bentuk mufraddari kata
akhlak. Sebagaimana ayat dibawah ini:
# &JL ,-A t:S
Dan sesungguhnya kamu benar-benar bqbuai pi*eril yary orunf.;o
Bertolak dari pemahaman ayat di atas, dapat diketahui bahwa
akhlak adalah kelakuanyang ada pada diri manusia dalam ke-
hidupan sehari-hari Maka dari itu ayat di atas ditunjukkan kepada
Nabi Muhammad yang mempunyai kelakuan yang baik diam
kehidupan yang dijalaninya sehari_hari.
Sementara itu dari tinjauan terminologis, terdapat ber_
bagai pengertian antara lain sebagaimana Ar Ghazari, yang ail'up
rs Sahilun A.Nasir, 
-Tinjauan Akhlak (Surabaya: Al Akhlas, tt), h. 1.4.
'$ Quraish shihab,waw s  At eurin: nyti, tuoan"'tiii f;irgoiPersoalan lJmat (Bandung: pT Mizan p;,r"t"tu, 2OOS), h. 2S3. '- "dt* Q.S. Atealam/5g:4.
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oleh Abidin Ibn Rusry menyatakan: 'Akhlak adalah suatu sikap
yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagar per-
buatan dengan mudah dan gampanp tanpa perlu pemikiran
dan pertimbangan"lsT. Ibn Maskawailr" sebagaimana yang dikutip
oleh Zahruddin AR dan Hasanuddin sinaga; memberikan arti
akhlak adalah "keadaaniiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertim-
bangan pikiran (lebih dulu)"rs8. Badttiar Afandie, sebagaimana
yang dikutip oleh Isngadi, menyatakanbahwa "akhlak adalah
ukuran segala perbuatan manusia untuk membedakan antara
yang baik dan yang tidak baik, benar dan tidak benar, halal dan
haram.,,rs sementara itu Aktryak dalambul,nrnya Meretas Pendi-
dikan Islam Berbasis Etika, mengatakan, bahwa "akhlak adalatr
sistem perilaku sehari-hari yang dicerminkan dalam ucaPan,
sikap dan perbuatan"ro.
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disirrtpu*an bahwa
alctrlak adalah keadaan iiwa manusia yang menimbulkan per-
buatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang diterap
kan dalam perilaku dan sikap sehari-hari. Berafi akhlak adalah
cerminan keadaan iiwa seseorang. Apabila alfilalcrya bad$ maka
jiwanya iuga baik dan sebaliknya, bila akhlaknya buruk maka
jiwanya jugaielek.
Al-Qur'an banyak menyinggung tentang pendidikan
alilxlahbahkanhampir setiap kisah png brdapatdaliam alQur'aru
t57 Abidin Ibn Rusn, Pemikiran Al Ghazali Tentang Peniliilikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelaiar, 2009), h. 99._
1* Zahruddin AR dan Hasanuddin sinaga Pengantat studi Alklak
(fakarta: PT Raja Grafindo Persada, 20o4)'h.4'
" tse Isngadi, lshmologi Populn (Surabaya: PT Bina Ilmu. 19&4), h'
106.
ro Akhyak, Meretas Pendidilun, h. 175'
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didalamnya terdapat pendidikan akhlak. Dari berbagai ayat dan
cerita yang telah disebutkan diatas, dapat dikemukakan bahwa
Isma'il yang bersedia disembelih oleh lbrahim, juga merupakan
salah satu pendidil€n al*rlarg yaitu kepatuhan anak kepadu orur,g
tua. Dalam rangka patuh dan berbakti kepada or"ig tuanya,
maka Isma'il rela mempertaruhkan nyawanya untuk disemberih
sang ayah demi melaksanakan perintah Allah yang ada dalam
mimpi. D samping itu, dalarn cerita antara Isa dengan Maryam.
Isa juga berbakti kepada lbunya, dengan ia berbicara kepada
kaumnya, bahwa Ibunya tidak berzina. Hal itu juga mengan_
dung pmdidikan'arfitak yaitu taat dan berbaktinya anat tefaa"
orang tua.
Pendidikan akhlak secara garis besar dibagi menjadi du4
yaitu pendidikan akhlak personal dan sosial.
a. PendidikinAkhlakpersonal
4.  . . -  . -U .€j o-, ,+ :.JJ,i'J
a
Dan IGmi pdntahkan kqaita manusia (berbuat baik) kepad.a dua
o-rang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lntah yang bmambah-tambah, ikn miyapihnya ialam ilua tahun 6l.
Bersyukurlah kepaitaKu ilan kqaita au-a irang ibu bapakmu, hanya
kep afu-Kulah kemb alimu. ( 74 ) Dan jitu keituany a memaksamu ntuk
. 
16r Maksudnya: selambat-lambat waktu menyapih iarah setelah anakberumurdua tahun. t62 Mufarakah, " Pendiilikan ilalam Perspektif' h. 7.
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mempusekutukan dengan ,4ku sauatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, malu ianganlah kamu maryifuti l,eduany a' dan pergauli-
lah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah ialan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepaila-Kulah kembalimu, ma|u
Kuberitakan kepailamu aPa yang telah kamu keriakan'l'il (Q'S'
Luqmany'31:14-15)
Ayat'l.4dan 15 dalam surah Luqman tersebut merupakan
ayatyang menunjukkan pendidikan akhlak yang diberikan oleh
orang tua yang merupakan lanjutan dari pendidikan aqidah
yang diberikan sebelumnya. Dalam ayat tersebut bentuk pen-
didikan akhlak berupa nasehat agar anak mau berbakti kepada
orang tua, mentaatinya dan memenuhi segala haknya'
Ayat tersebut tidak menyebut jasabapak, tetapi mene-
kankan jasa ibu. Ini menurut Mufarakah, "disebabkan karena
"peranan bapak" dalam konteks kelahiran anak lebih ringan
daripada peranan ibv."r62 Setelah pembuahan, semua Proses
selama dalam kandungan sampai kelahiran anak dipikul ibu.
Tidak berhenti sampai disitu, tetapi masih berkelanjutan sam-
pai proses menyusui, bahkan lebih dari itu.
Besamya Peran ibu tersebut, sampai-sampai disebut khusus
oleh Nabi dalam haditsnya sebagai berikut:
c"A.il $) rll ',9.r;+;
*..j;ltt;;I'oJ i, ,sr-
id; 'sJ p 1s ni
:sr.i 
,J'au- :l; iJ6.ili 'ii$U
DaiAbuHurairahRA,iabqkata:seoranglaki-lakiilatangkqado
Rasulultah sAW kemuitian bukata: Ya Rasulullah sirya matrusia y ang
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paling bnhnk ku hormati, N abi bersabila: Ihumu. Iaki-I^aki itu berkatn :
kemudian siapa? Nabi bersabda: kemudian ibumu. Laki-Laki itu ber-
kata: kemudian siapa? Nabi bqsabda: kemudian ihumu. I^aki-rnki itu
brkata: kanudian siapa? Nabi bersabda: kemudian bapakmu.l6s
Berbakti kepada orang tua tersebut dilakukan daram
rangka bersyukur kepada kedua orang tua. Menurut aleusyairi,
dalam akhir ayat tersebut Allah mewajibkan manusia agar
bersyukur kepadaNya dan kepada kedua orang fua. Syukur
kepada Allah diwujudkan dengan pengatungan dan pengaku-
an kebesaran, sedangkan syukur kepada kedua orang tua di
lakukan dengan infak dan taat.rn sedangkan menurut ar-
Mawardi, syukur kepada Allah dilakukan dengan memujinya,
sedangkan syukur kepada kedua orang tua dilakukan aeng"n
berbuat baik dan silaturrahim.r* fadi berbakti kepada keiua
. 
orang tua juga merupakan implementasi syukur kepada Allah.
Menurut Daud AIi perilaku (akhlak) terhadap orang tu4
antara lain:
1) Memenuhi segala nasehat orang tua
2) Menjaga dan memelihara orang tua
3) Bersikap dan bertutur kata sopan kepada orang tua.
4) Melaksanakan kewajiban terhadap orang tua seterah
mereka meninggal dunia.ffi
Namun anak tidak akan mampu melakukan kebaktian
tersebut tanpa adanya bimbingan dari orang tua atau keluarga.
16Al-Bukharl shahih al-Bukhnri juzrg,h.363. hadits no. 5514.
]1AQ"ry"iri, Tafsir at-eusyairi, iuz5, h.190.16Al-Mawardi, Al-Nulat,p2 S tr. aaS.16 Daud AIL penitiitikan Agama Islam Uakata: pr. Raja GrafindoPersada, 20f,2),h.357.
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Maka orang tua harus senantiasa memberi kasih sayang dan
membimbing anaknya tersebut. Dengan pemberian kasih sayang
dan pendidikan diharapkan anak akan menjadi taat dan mau
berbakti kepada orimg tu4 karena orang tua telah berjasa ke-
padanya.
Anak dalam perkembangannya selalu terpengaruh oleh
lingkungan sekitamya. Maka dari itu, orang tua harus mamPu
memfilter segala hal yang dapatberpengaruhburuk kepada diri
anak. Namun jangan sekali-kali orang tua melarang anaknya
untuk bermain dengan teman-temanny4 karena larangan itu
akan membuat anak menjadi tidak pandai bergaul dan akan
berdampak buruk dalam perkembangan berikutnya' Namun
hendaknya orang tua mengarahkan agar anaknya bergaul
dengan teman-teman yang memPunyai al<trlak yar-rg baik'
Keluarga merupakan institusi yang pertama kali bagi anak
dalam mendapatkan pendidikan dari orang tuanya. Jadi keluarga
peran dalam pembentukan alftlak analg oleh karena
itu keluarga harus memberikan pendidikan atau mengajar anak
tentang aklrlak mulia atau baik.167 Hal itu tercermin dari sikap
dan perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat dicontoh
oleh anak.16
Di samping itu, dalam rnelakukan pendidikan altrlak ke-
pada anaknya, orang tua hendaknya menggunakan metode
pembiasaan. Maksudnya anak dilatih untuk beral,<htak yang baik
dan bertingkah laku yang sopan kepada orang tua' ]angan sam-
le Martsur, Pendidtan Anakllsia Dini dalnnlslnm (YogpkarUa Pustaka
Pelajar, 200t7),h.277.
' * nit U Vtuuna[ "Pendidikan Anak Dalam Keluarga: Upaya Mak-
simalisasi Fungsi, Peran dan Tanggung ]awab Orang Tua " dalam Taallum
lurnat Penitiitilun Islam, vol 18, nol, Juni 200& h' 30'
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pai kedua orang tua menunjukkan kekerasan yang terjadi antara
keduanya di depan anaknya, karena hal itu akan mengakibat_
kan anakmeniru kekerasan tersebut danmengar,gg"f U"n_u
orang tuanya tidak dapat memberi contoh yang baik.
Dengan demikiary keluarga mempunyai kewajiban se_
bagai berikut:
1) Memberi contoh kepada anak dalam beraktrlak muria. sebab
orang tua yang tidak berhasil menguasai dirinya tentulah
tidak sanggup meyakinkan anak-analrrya untuk memegang
aktrlak yang diajarkannya. Maka sebagai orang tua harus ter_
lebih dahulu mengajarkan pada dirinya sendiri tentang
akhlakyangbaik sehingga baru bisa memberikan contoh pada
anak-anaknya.
2) Menyediakan kesempatan kepada anak untuk mempraktik-
. 
kan akhlak mulia. Dalam keadaan bagaimanapury sebagai
orang tua akan mudah ditiru oreh anak-anarnya, dan di seko-
lah pun guru sebagai wakil orang tua merupakan orang tua
yang akrab bagi anak.to
3) Memberi tanggung jawab sesuai dengan perkembangan
anak. Pada awalnya orang tua harus memberikan p""g".ti_
an dulu, setelah itu baru diberikan suatu kep"r""y"*!"a"
diri anak itu sendiri.
4) Mengawasi dan mengararrkan anak agar serektivitas dalam
bergaul. fadi orang tua tetap memberikan perhatian kepada
anak-anak, dimana dan kapanpun orang fua selalu meng-
awasi dan mengarahkan, menjaga mereka dari teman_teman
r@ Mansur, Penitittitun An&, h. 272.
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yang menyeleweng dan tempat-tempat maksiat yang me-
nimbulkan kerusakan.lro
Dalam hal ini, orang tua atau keluarga selaku lembaga pen-
didikan yang alami dan kodrati bagi anak harus mamPu menS-
arahkan anak-analcya untuk beral.*rlak yang baik dan mening-
galkan akhlak yangburuk dimulai dari menghormatinya. selain
itu, orang ttra iuga hanrs mampu menjadi teladan yang baik bap
anak-anaknya. Orang tua dilarang memerintahkan pada anak
tentang hal-hal yang dilarang agama.
Dalam menilai akhlak anah orang tua dapat membaca pir-
buatan lahir dari anak tersebut, karena perbuatan lahir meru-
pakantanda danbukti adanya al.ihlak Msalnya: bila ada seorang
anak yang suka memberi dengan tethpsecara terus menerus/
maka hal itu menunjukkan bahwa seorang anak tersebut ber-
akhlak dermawan. Namun jika perbuatan itu hanya terjadi satu
atau dua kali sai+ maka tidak dikatakan termasuk perbuatan
akhlak. Dari sini dapat dikemukakan bahwa syarat akhlak ada
dua. Pertama perbuatan itu harus konsta+ yang dilalq*an ber-
ulang kali dalam bentuk yang sam4 sehingga menjadi kebiasa-
an Keilua perbuatanitu harus ttrmbuh dengan mudah tanpa per-
timbangan dan pemikiran yalrri bukan karena adanya tekanan,
paksaan dari orang lain ataubahkan pengaruh-pengaruh atau
bujukan yang indah dan sebagainya.ln Danbiasanya akhlak itu
yang paling menoniol dipengaruhi oleh keluarga dan ling-
kungan.
w lbid., h. 173.
r7r Mansur, Pmdiilil,nn Anah h- 27 6.
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Pendidikan akilrlak yang diberikan orang tua terhadap anak
Sebagaimana dikatakan di atas, bahwa berbakti kepada
orang tua merupakan wujud dari syul.ur kepada Allah juga. HaI
itu dapat dilakukan jika seorang iu.,ak terah mendapatkan bim-
bingan dari orang tua yang berupa keteladanan berperilaku dari
orang tua. sedangkan kebaktian anak kepada kedua orang tua
.tersebut dapat berupa sillaturahmi, berbuat baik kepadanya,rz3
dan mendoakan mereka ketika mereka terah meninggal dunia
serta melestarikan warisannya dan juga melaksanakan wasiat-
nya.
Namun jika kedua orang tua tersebut berbeda agama
dengan analg misalnya orang tuanya tidakberagama Islam, maka
anak tetap harus berbuat baik kepada mereka berdua akan tetapi
tidak dalam masalah yang menyangkut aqidah atau keyakinan
agama. Dalam hal ini anak harus selektif, karena ada batas-batas
ketaatan anak kepada orang tua. Anakboleh tidak mentaati perin-
tah orang tuanya apabila perintah tersebut tidak sesuai dengan
'z Iffatin Nux, "I-pfT:."Fsi Long f-ife Educarion sebagai BentengMoralitas Dallm rglsnetctif Aleurhn';dalam Taailum lurnai peruriititunIslam, ool L8, No.2, November 2009, h. 114.Its Al-AIusi, Ruh al-Ma'ani, juz.!,5,h. 43g.
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aiaran Allah swt misalnya berbuat syirik atau dosa lainnyalTa
karena keharusanberbuatbaik kepada kedua orang tua tersebut
dibatasi oleh aturan-aturan Allah-r?s
Perbedaan agama antara anak dan orang tua tidak meng-
pun orang tuanya adalah orang kafir atau orang yang suka me-
lakukan maksiat. fangan sampai anak menjadi tidak hormat fan
berlaku soPan kepada kedua orang tua setelah mengetahui
bahwa orang hranya tersebutberkeyakinan yang salah'
Sesuatu yang dilakukan anak setelah ia mampu unhrk
duniawian, anak masih dianiurkan untuk menghormati orang
tua danberbuatbaik kepada orangfira tersebut. Akan tetapi, iika
orang hranya menyuruh anak untuk keluar dari agama Islam'
maka anak harus menolaknya namun harus tetap menjaga ke-
sopanan dalam berbicara dengan orang tuanya' Intinya yaitu
keyakinan dan keimanan kepada Altah lebih kuat daripada ber-
buat baik dan menuruti orang tua, Dalam alQur'an diielaskan:
r7f Mufarakah, " Penilidikan ilalan, h. 7.
rzs 4fun2d Tafsir Ayat-ryat, h. 167 .
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Dan Tuhanm" rfu! lTr?tutahkan supaya knmu j angan menyembahselain Dia dan hendakrah knmu bqbuat bitk pada i6u iryaronu'dgn go,
sebaik-bailorya. Jika nlah surang di antarainduonyo oiourcedua-dua-
nya sampai berunrur lanjut datam pemeliharaanmu, maka setuti-katijanganlah lumu mengatakan kqtada keduanya.pukataan ,,Ah,, danjanganlah kamu membentak mereka itan ucapkankh kepada mqekaperlutaan yang mulia. (e.S. al_Isra, ll7:23)
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa seorang anak harus
menjaga kata-kata kepada kedua orangtu4 bahkanberkata aft
dilarang karena itu mempakanperbuatanpngtidak sopan hdaka
dari itu, dalam mengingatkan orang tua yang berbeda keyakin_
an atar orang fua mau menerimanyadan dengan fuIus masuk
agama Islam, harus dilakukan dengan sopan dan penuh kasih
sayant Hal ihr sama dengan ketika orang tua mendidik anak-
nya dengan kasih sayang maka anak dalam mendidik orang tuajuga dilakukan dengan penuh kasih sayang.
b. Pendidikan Akhlak Sosial
Hal ini sesuai dengan ayat sebagai berikut:
LtJ-r fri..jlt ,f 
'# LJ'r,r"LA-eJLt ']:j t_t,
.i*t; ; tj ti ; r;t.Jisij "B ; u 
-t:,
,-;ir f-; . 'i ,-i*-iit'-ji L!',t s ' ';,_, ira5t,
Dan janganlah lcamu memalingkan 
^ufo*u 
dai manusia (karena
nmbong) ilan jangantah kamu bajalan di murca bumi aa, gon ongtcutr.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang_orang yang sombong lagi
membanggakan ilii. Dan sederhanalah kamu di[am berjalan; itan
lunalikanlah suaramu. sesungguhnya seburuk-buruk suara ialart
suara lceledai. (e.S. Luqmary'3l :1 g-l 9)
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Tirtrapan pendidikan selaniubrya adalah pendidikan akhlak
sosial. Anak setelah mampu menjalankan pendidikan syariat
dmgan baik, pada tahap berikr"rtrya anak diajari pendidilon sosial
dalam masyarakat, yaifu tentang cara teriun ke dalarn masya-
rakaL Pada saat anak diaiar pendidilon al*rlak sosial ini anak ber-
urnur 14 tahun ke atas. Pada masa ini anak sudah mampu berfikir
tentang rencana masa depan dan peranan orang dernnasa- IGcakap
an menangani secara logis situasi multilaktor. lndividu mulai dapat
bemalar dari situasi rekaan ke situasi nyata. Dsamping itu, indi'
vidu juga sudah mamPu melakukan hipotesis.rz
Sesuai dengan ayat 18 diata+ ketikateriun di masyarakat,
anak dilarang untuk bertingkatr lalu dengan sombong danber-
ialan dengan angkuh seolaholahhanya ia yang mempunyai ilmu
pengetahuan. Dalam ayat tersebut terdapat larangan me:na-
lingkan mulo, memalingkan muka ini mempunyai arti mencibir-
kanmulut ketiloberbicar4lro dengan maksud mengfiina' Iffang-
anberakhlak tercela tersebut dapat diberlakukan secara umum
dengan istilah yaitu tal&alli,yaitu membersihkan diri dari sifat-
sifat tercela.
Adaptrn sifat yang tercela yang harus dihilangkan tersebut
adakalanya maksiat batin antara latn riya (memamerkan kele-
bihan), sana' (cari nama atau kemasyhur arl,bal&il @kir)' hubbul
rral (cinta harta yang berleb ihar),'namimah (berbicara dibelakang
orang) dan lain sebagainya. Dan juga yang merupakan maksiat
lahir, ialah segala perbuatan yang dikerjakan oleh anggota badan
manusia yang merusak orang lain atau diri sendiri, sehingga meln-
176 Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terliampau cepat
dan janganpula terlalu lambat.
rz Mufidah, " Teori Perleemhangan, h.30.
ln Al-Mawardi, al-NuP,nt, fn 3' h. 336.
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bawa pengorbanan bend4 pikiran perasaan. Maksiat lahir, me_
lahirkan kejahatan-kejahatan yang merusak dan mengacaukan
masyarakat.
.Karena.anak dilarang untukberakhlak tercela, maka anak
dihamskan berakhlak mulia, dengan menghiasi dirinya dengan
akhlak mulia ataa tatwlri.']adi seorang anak harus beral<hlak yang
baik dimana setiap orang yang memandang meniadi *r,ur,g
kepadanya. Orangyang trerakhlak baik itu adalah oran gyang
sempuma imannya. HaI itu sesuai dengan hadits beritut:
,# U 4 *t ,sa etst'....J.1'.,ar-! a6 ,r* o.i w
*L eq.dru+ €r+;u;lr'i:si uu4*fi,
naltnq semnryrnanya onng mu,min imannya yaitu yang paling builipekertlnAa, dan pilihanmi oaAon pilihanmu fqon rii*o m-u,min
. 
yangbuilipekntinyabaikns
Orang yang berakhlak mulia tersebut dikatakan orang yang
sernp'umaimannyra r.r€naiatidakpematrmenyakitiormgraia aam
hal itu merupakan imprikasi iman daram kehidupan seiari-hari.
Selanjufrrya dalam ayat 19, terdapat perintah untuk menye-
derhanakan cara berjalan dan bersuara dengan lunak. Hal ter-
sebut jika dipahami dalam koridor akhlak merupakan perintah
agar seseorang beraldrlak mulia dan rendah diri daram kehidup
an sehari-hari. Disamping itu, seorang anak juga apabila terjun
ke masyarakat harus mengikuti peraturan atau norma_norma ke_
masyarakatan yang berlaku dan tidak menyimpang dari ajaran
Islam.lm
t7e Al-Thnidzi sunan Trmidzi, irn 4 (Mauqi'ur Islam: Dalam softruareMaktabah Samilatr, 2005), h. 3g0. hadits no. iOSZ.te Mufarakah,' pendidiknn ilatam, h. ll.
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Penerapan akhlak mulia atau mahmudah tersebut antara
lain dengan cara menebarkan salam kepada sesama muslim dan
bersedekah kepada orang yang tidak mamPu. Hal ini sesuai
dengan hadits:
rt, ,F At..sJi,.:i; uL;';i 1* n lt:* t';
ilil; 1'*s; Iti^r'ji rLt';t'tily, A1 i*! rb
ril i 6t:-;*u,P
Dari Abitullah bin Amr, saungguhtrya *orang laki-Iaki bertanya
kepaita tusututtah SAW, Mana lslam yangpalingbagus itu? Nabi
bqsabda: pembnianmu maknnan ilan pmgucapanmu salam kepaila
or an g y ang kamu l,cnal dan orang y ang tiilak lamu kenhl 181
Dari hadits di atas, dapat dipahami bahwa orang yang
paling mulia atau sempurna keislamannya adalah orang yang
beral,rhlak mulia dan mengtrormati sesama muslim yaitu dengan
mengucapkan salam baik kepada orang yang dikenal mauPun
yang tidak dikenal.
Berjalan sederhana dapat diartikan merendahkan diri
dan selalumenyaPa kepada orangyangditemui daniuga me-
nebarkan salam kepada ses:una muslim. sedangkan melunak-
kan suara dapat dipahami dengan berkata dengan sopan ke-
pada siapa saj4 agar tidak menyal.iti hati orang tersebut. Karena
apabila seseorang berkata keras kepada orang lair! maka secara
otomatis orang lain akan tersinggung dan tersakiti hatinya.
Bentuk bicara dengan baik ini juga disebutkan dalam al-Qur'an
antara lain dalam aYat berikut ini:
r8r Muslim, Sh&ihMuslim, iuz 1,h.142haditsno' 55'
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LL_rs Lr;s u:i:]sl
.,. dm ytcapkantah lcepada mereka perkataan'yang mulia. (e.S. al_
lsra'177:23).
.  
l :  
.  
t
't-:i 
..;,It J-t+'4t 
€,;f ;ri ',ttt-;.1iJi
u;i r-j';{';F': i.jv+t ij;bu5,
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnyate, harta (merelca yang aila italam-kikuiaannu)
'f-;t; gt^t itr4 ;'j!'-.i'rb ,-,5; I t it;;tti;
t i";uitt i+'*3tt*it;g
Dan henitaklah takut kepaita Altah orang-orang yqng seondainya
meninggalknn ilihelalung mrelca anak-anak yang tetnal yang merika
khautatir tuhadrp (leesejahtnaan) mreka. oteh sebab itu henitaklah
mqeka bqtakuta kryada Arlah itan hendakt& moeka mengucopkan
perlutaan yang benan (e.S. al-Nisa,/4:9)
"lt; 
si; tU; ; +j ;t-Jgt'# l,zfr U;l,
t'r#;F'ji
Dan jika kamu berpaling dai mereka untuk memproreh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakarilah kqada mereka
uctpon yang pantas. (Q.S. al-Isra'll7:.29)
,.^,--_tT O,1*t yang belum sempuma akalnya ialah anak yatim yang
-betu-m balig atau orang dewasa yang tidak dapat mengatur hartabendanya
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Beberapa ayat di atas mengemukakan tentang berkomuni-
kasi atau berkata-kata yang baik dan tidak membuat orang lain
marah, yaitu dengan perkataan yang benar, perkataan yang
panta+ perkataan yang mulia dan perkataan yang baik. Di sam-
ping itu, juga nada bicara seseorang itu juga harus diiaga, karena
walaupun bicaranya dengan menggunakan kata-kata yang
soparL namtrn nadanya keras, maka hal itu iuga akan membuat
orang lain merasa sakit. Selain itu, raut muka ketika bicara juga
perlu dijaga.Iangan sampai seseorang dalam setiap bertemu
dengan orang lain menunjukkan raut muka yang masam' Jika
dalam bicara atau berkata, seseorang menunjukkan raut muka
yang masam, maka orang yang diajak bicara juga akan merasa
tidak enak.
Maka dari itu, dalambertingkah laku, mulai dari caraber-
iatarl cara bicara dan gaya ketika bertemu orang lairy harus
dijaga sebaik-baiknya. fangan sampai orang lain merasa sakit
atau terluka karena sikap dan gaya yang kita lakukan. Hendak-
lah dalam bersikap itu, yang sederhana saj+ iangan bergaya
yang tidak perlu dan hendaklah seorang yang berkhlak baik
itu menundukkan kepala dalam berjalan jangan berjalan dengan
menengadahkan kepal+ karena ibarat ilmu padi, makinberisi
makin menunduk. Demikian juga manusi4 apabila ilmunya
tingF, maka tentunya ia tidak lagi sombong dan selalu bersikap
rendah hati.
Demikian penjelasan mengenai prinsip dan tahapan pendi-
dikan Islam yang harus dimengerti oleh seorang pendidik yang
ada di lembaga pendidikan Islam. []
Bnn VIII
SERTIFIKASI PENDIDIK
DALAM PENINGKATAN
KUALITAS PENDIDIK
'9i@eK
Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik (guru)
dan peserta didik (siswa) unhrk mencapai tujuan-tujuan pendi-
dikan, pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan meru-
pakan komponen utama dalam pendidikan. Ketiganya mem-
bentuk sua tu triangle,jika hilang salah satu komponen hilang
pulalah hakekat pendidikan.r
Perbaikan mufu secara terus menerus berorientasi pada
masukan, pros€s, luaran, dan layanan pasja jual. Inti sumber per-
baikan bukanlah pada fisiknya,'melainkan pada peningkatan
profesionalitas manusia pengelola atau pelaksana. Di.sinilah
esensi kontinuitas profesionalisme, yang di dalam duniaper-
sekolahan banyak difokuskan pada guru. Keterlambatan atau
kegagalan peningkatan mutu Proses dan produk pembelajaran
I Nana syaodih sukmadinata, (ed.), Pengembangan KurikulumTborr
ilan Praktek(Bindung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 191'
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seringkali dikaitkan dengan pertanyaan mengenai ada atau tidak
kontinuasi profesionalisme pada karangan gum dan unzur mana-jemen sekolah.2
Menghadapi globalisasi dengan imbasnya dalam mem_
bentuk struktur ide masyarakat, pendidikan harus menjawab
persoatan-persoalan tersebut, temtama menekankan pada metode
belajar yang mmdekatkari peserta didik pada dunia secara utuh.
Keterkaitan antara satu kondisi dengan kondisi lain" antara saru
kornunitas dengan komunitas lain; globalnya kehidupan harus
disambut dengan globalnya pemikiran, luasnya langkauan w_
wasan dan pengetahuan, serta penguasaan teknologi unfuk
menyambut masa depan kemajuan di bidang teknis yang paaa
kenyataannya berkembang sangat cepat. Seperti yang ait uUp
oleh Nurani Soyomukti, Merry Held mengatakan, ada tiga syarat
yang hahrs dimiliki guru dalam mengembangk"r, p"rdidik"r,
' yang berperspektif global, yaitu kemampuan konseptual pe.,g-
alaman lintas budaya dan ketrampilan paedagogis.3
Sejumlah perkembangan dalam beberapa tahun bela-
kangan telah menuntun keperubahan daram cara-cara dimana
para guru melakukan pekerjaan dan hubungan mereka yang di-
miliki oleh profesi itu di datam institusi pendidikan dan dengan
komunitas yang lebih luas. pada saat yang sama sistem pendidik-
an dijadikan bulan-bulanan kritik karena gagal dalam sum_
bangBihnya bagi terciptanya kekayaan ekonomi. sekorah-sekorah
dikatakan terkucil dari dunia pekerjaan dan kultur indushi, dan
para politisi dari sayap kanan maupun sayap kiri menggembosi
2 Sudarwan Danim,-Vsi Baru Manajemen Sekolah darilJnit BirokasiKelembagaan,4lwlmik (takarta: gumi Ak;ra 2Wn, h. gt_gi-.3 Nurani Sovomukti, (ed.), pendiitilun Berperspektif Globatisasi(Jakarta: Ar-Ruzz Medi+ ZOOA;, n. SS.
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kritik-kritik terhadap para guru dan metode mengajar mereka'a
Temyata peranan guru di dalam reformasi sangat menentukan'
Namun demikian di dalam berbagai penelitian menunjukkan
afiliasi guru di dalam gerakan reformasi tersebut terutama diarah-
kan pada afiliasiya terhadap disiplin ilmu dan politit dan bukan
terhadap guru sebagai agenyang memfasilitasi proses pendi-
dikan.
Dalam hal ini tumbul masalah dalam Program-Program
pembinaan profesional guru. Di dalam berbagai penelitian ter-
nyata hasil-hasilnya sebagai berikut:
1. Terdapat kontradiksi di dalam persepsi guru atas program-
program peningkatan profesional guru. Para guru cenderulg
ingin melihat hasil yang cepat sedangkan penrbinaan tersebut
harus melalui pelaksanaan di lapangan sehingga meminta
waktu yang cukuP.
2. Terdapat kontradiksi di dalam Program pembinaan yapg
ingin mengumpulkan gum sebaryrak mungkin dan oleh sebab
itu program-Program tersebutbersifat sangat dangkal (su-
pervisial).
3. Program-program pembinaan guru terasa kurang adanya
tindak lanjut.
4. Program-program biasanya berbentuk " telling and disansion"
yang sangat dangkal (supervisial).
Hasil-hasil penelitian Program pembinaan profesi guru
tetsebut di atas sangat mirip dengan aPa yang teriadi pada lem-
baga-lembaga atau Balai Pendidikan Guru (BPG) yang diben-
tuk di Indonesia di setiap propinsi pada masa era Orde Baru'
Program-program yang dilaksanakan bersifat sangat rutin dan
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tidak adalollow up. standarisasi juga berkenaan dengan cara
mengajar dari para guru. Menentukan standarisasi proses meng-
ajar temyata sangat sulit. standar mengajar ternyata ditentu-
kan oleh faktor-faktor kepribadian seorang guru di samping
kompetenginya dalam menguasai metodologi merrg"ya.. Sif"t_
sifat individual seperti sifat-sifat yang humoiistilg k-ehangatan
seorang pribadi dan kepemimpinan di dalam memotivasip"r"
siswa sangat menenfukan di dalam keberhasilan belaj", sir*".
sungguhpun demikian di dalam mata perajaran tertentu me-
mang diperlukan ketrampilan tertentu dari seorang guru pro_
fesional. Nation Research Council (NRC), merekomendasikan
untuk guru sains dan matematika di dalam pembinaannya harus
aktif dalam penelitian.s
Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna,
seperti yang dikutip oleh Mulyasa dari Broke dan stone, bahwa
' kompetensi guru wbaguitesuiptiae of qualitatiw nature of teacher
behaaior appears tobe entirely meaningful,kompetensi guru meru_
pakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang
penuh arti. Sementara Charles mengemukakan bahwa : compe_
tency as rational performance which satisfactorily meets the obj ectiae
for a desired(kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan).6 Sedangkan dalam Undang_Undang Republik
Indonesia No. L4 tahun2005 tentang dan dosen dijelaskaniahwa
. 
a Lesley Kydd dan Megan Crawfor4 Colin Ricfres, (ed.), profesionnlD3dopryryt f"r Eitucntional ilanagement, terj. Ursula c;i"#; fiJoiu,Grasindq 2M4),h.179.
s H.A:.R. Tilaar, stanttmisasi pendfuriknn Nasionar, suatu Tinjauan Kitis(Jakarta: Rineka Ciptq, ZWG),h. g9_90.
.6 EaM{lasa, pa.), SnnAar Xompetensi dan Sertiftcasi Gura @andung:Remaja Rosdakarya, 2Wn, h. 25.
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guru wajib memiliki kualifikasi akademik, konsep sertifikat
pendidi( sehat jasmani, serta memiliki kemampuan untuk me-
wuiudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru se-
bagaimana dimaksud meliputi kompetensi paedaSoglk, kom-
petensi kepribadian, kompeterui sosial dan kompetensi pro'
fesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi'7 Pening-
katan kualitas pendidikan dilaksanakan sebagai jawaban atas
kondisi karut-mawut dunia pendidikan dinegeri ini. Berbagai
cara dan strategi diterapkan agar kondisi ini dapat segera di-
atasi. Salah satu langkah yang diharapkan mamPu mendong-
krak kualitas dari proses dan hasil pendidikan adalah serti-
fikasi guru.
Sertifikasi guru merupakan langkah peningkatan kualitas
guru sesuai dengan disiplin ilmu yang diaiarkan pada anak
didik. sertifikasi ini diharapkan menciptakan kondisi thetight
man in the right place, *bagumana yang kita harapkan' Guru-
guru diharapkan berada di tempat yang sesuai dengan latar
belakang pendidikannYa.s
Maka dari itu, untuk menunjang dan mendorong pendidik
atau guru agar dapat bekeria secara profesional, dikeluarkan-
lah sertifikasi pendidik, yangberupa sertifikat kelayakan meng-
ajar bagi guru. Apabila seorang pendidik sudah mendapatkan
sertifikat mengajar, maka ia sudah dapat dikatakan profesional.
sebenamya sertifikat tersebut menuniukkan bahwa guru telah
memiliki empat kompetesi pendidi( sebagaimana yang penulis
terangkan pada bab-bab yang sebelumnya. Oleh karena itu,
7 llnilang-llndang Republik Indonesia No. 74 Talun 2M5 tentang Guru
dan Dosen (Surabaya: Kesindoutama,2001), h. 7-8.
t Muirammad Saroni, (ed.), Manajemen Selalah Kiat Menjadi Pentlidk
yang Kompeten (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 20fl6)'h'245'
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menurut Djunaedy, semua guru diisyaratkan memiliki kuari-
fikasi akademik minimal sarjana (S1) atau Diploma (D4) yang
relevan.e
Sertifikasi guru sebagai upaya meningkatkan mutu pem_
belajararyisekaligus meningkatkan mutu pendidikan di Indo-
nesia secara berkelanjutan. Benfuk kesejahteraan guru berupa
tunjangan profesisebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang
memiliki sertifikat pendidik. Tunjangan tersebut berlak', baik
bagi guru yang berstatus pNS maupun bagi guru yang berstatus
Non PNS.10 oleh karena itu, dapat dikatakan sertifikasi guru
merupakan upaya peningkatankualitas dan p,rofesionalisme guru.
Guru yang tidak tersertifikasi tidak dikatakan professionar.
sertifikasi dalam pelaksanaannya sudah berjalan mulai tahun
Scrl i f iksei  Pendidikan dalam Peningkelan Kual i lae Pendidik 36' l '
Untuk menjawab dari permasalahan-permasalahan ter-
sebut penulis berusaha menerangkan mengenai sertifikasi dan
usahanya dalam meningkatkan kualitas pendidik atau guru,
serta problema-problema yang dihadapi baik dalam pelaksana-
an sertifikasi maupun sesudahny+ juga cara Penyelesaiannya'
A. Pengertian Sertifikasi
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistematis Pendidikan Nasional pada pasd
51 sertifikasi berbentuk ijazah dan sertifikat kompetensi, iiazah
diberikan kepada peserta didik sebagai pengakuan terhadap
prestasi belajar darVatau penyelesaian suatu jeniang pendi-
dikan setelah lulus ujian yang diselenggarakan oleh satuan
pendidikan yang terakreditasi, sertifikat kompetensi diberikan
oleh penyelenggara pendidikan dan lembaga pelatihan kepada
peserta didik danwarga maryarakat sebagai pmgakuan brhadap
kompetensi untuk melakukan pekeriaan.lr sertifikasi pendidik
dilaksanakan secara obyektif, tranparan dan alrrntabel.r2 Dengan
kata lain sertifikasi guru adalah Proses pemberian pengakuan
oleh pemerintah melalui uji kompetensi yang sudah ditetap
kan. NCES (National Commissiott on Eilucational Sercices), mem-
berikan pengertian-pengertian sertifikasi secara lebih umum'
&rtifcation is aproceilure whereuythe state eoaluates anil rwiews
a teacher candiilate's redentials and proviiles him or lw a license to
teach.Dalamhal ini sertifikasi merupakan prosedur untuk me-
nentukan apakah seorang calon guru layak diberikan izin dan
1r lJndang-llnitwtg Republik hrtotusia N o. 20 Tahun 2M3 tmtang sistem
PenitiditunNasional @andung: Fokus Media 2003) h. 24.12lJnilang-l)ndang Republik lnilonesinNo. 14 Tahun 2005 Entang Guru
ilan Dosen,h.8.
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kewenangan untuk mengajar. Har ini diperlukan karena lulus-
an lembaga pendidikan tenaga keguruan sangatbervariasi, baik
di kalangan pergqruan ting6" negeri maupun swasta.
Upaya menjamin mutu guru agar tetap memenuhi standar
kompe@si, diperlukan adaryra ruatu mekanisme ya4g memadai,
penjaminan mutu guru ini perlu dikembangkan berdasarkan
pengkajian yang komprehensif untuk menghasilkan landasan
konseptual dan empirik, meralui sistem sertifikasi. sertifikasi
adalah prosedur yang digunakan oleh pihak untuk memberi_
kanFminan tertulis bahwa sezuatu produ! proses atau jasa terah
mengajar se-suai dengan bidang pendidikan terakhir yang ditem-
puhnya yang pada akhimya guru atau pendidik mendapatpeng_
hargaan berupa tunjangan sebesar gaji pokok. proses sertifikasi
13 Mulyasa, Standar Kompetensi, h. 34.
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ini dilaksanakan oleh Perguruan tinggi yang ditunjuk sebagai
LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan).
B. DasarHukum Sertifikasi
1. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.
3. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 15 tahun 2005
tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik
5. Fatwa/?endapat Hukum Menteri Hukum dan HakAsasi
Manusia No. 1.UM.07.02'253.
6. Peraturan Menteri Nasional No. 18 Tahun 2007 tentang
Sertifikasi Bagi Guru dalam fabatan. 
-
7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indo-
nesia No.05/012007 tentang Penetapan Perguruan Ti^ggt
Penyelenggara Sertifikasi guru dalam ]abatan.ra
C. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi
Sertifikasi guru bertuiuan untuk:
1. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembetajaran dan mewujudkan tujuanpendi-
dikan nasional;
ra Badan Penyelenggara sertifikasi Guru (BPK), Panduan Sertifiknsi
Guru ilalamlabatan Rryon 15 (Universitas Negeri Malang: tidak diterbit-
kan,2008), h. 2.
364 Merelae Pendrdik Bertual i rae dalam pendidrkan rsram
2. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan; dan
3. Meningkatkan profesionalisme guru.ls
Sementara itu, manfaat sertifikasi guru adalah: (1) melin_
dungi profesi guru dari praktek-praktek yang tidak kompeten,
yang dapat merusak citra profesi go*; (2) melindungi masya_
rakat dari praktek-praktek pendidikan yang tidak berkualifikasi
dan tidak profesiona! dan (3) menjaga penyelenggara pendidik_
a' tenaga kepmdidikan GpIIo dari keinginan intemal dan tekan-
an ekstemal yang menyimpang dari ketenfuan yang berlaku.l6
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sertifikasi pendidik dan
tenaga kependidikan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Pengawasan Mutu
a. Lembaga sertifikasi yang telah mengidentifikasi dan
menentukan seperangkat kompetensi yang bersifat unik.
b. Untuksetiap jgnisprofesidapatmengarahkanparaprak_
tisi untuk mengembangkan tingkat kompetensinya
secara berkelanjutan.
c. Peningkatanprofesionalismemelaluimekanismeseleksi,
baik pada waktu awal masuk organisasi profesi maupun
pengembangan karier selanjutrya.
d. Proses seleksi yang lebih baik, program pelatihan yang
lebih bermutu apapun usaha berajar secara mandiri untuk
mencapai peningkatan profesionalisme.
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2. Penjaminan Mutu
a. Adanya proses pengembangan profesionalisme dan eva-
luasi terhadap kinerja praktisi akan menimbulkan per-
sepsi masyarakat dan pemerintah menjadi lebih baik
terhadap organisasi profesi beserta anggotanya. Dengan
demikiary pihak yang berkepentingan khususnya Para
pelanggan/pengguna akan makin menghargai organi-
sasi profesi dan sebaliknya organisasi profesi dapat
memberikan jaminan atau melindungi para pelanggar/
Pengguna.
b. Sertifikasi menyediakan informasi yang berhatgaba$
para pelanggarVpengguna yang ingin memperke4tkan
orang dalam bidang keahlian dan ketrampilan tertentu.rT
D. Syarat-syarat Sertifikasi
Syarat sertifikasi pendidikbagi guru adalah: (1) memenuhi
standar kualifikasi akademik (S1 atau D4 dan relevan); (2)
menguasai standar kompetensi yang dibuktikan dengan lulus
uji kompetensi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
penyelenggara pengadaan tenaga kependidikan yang terakre-
ditasi dengan ditetapkan oleh pemerintah.
Dari data Direktoratlenderal Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (Ditjen PMPTK) menunjukkan, dari
sekitar 2,05 juta guru (negeri dan swasta) baru 733.881guru
yang berkualifikasi di atas D3 ke bawah. Selebihny+ 1.323.729
oran& masih berpendidikan D3 ke bawah. Mereka ini terlebih
dahulu harus ditingkatkan kualifikasi pendidikannya sehingga
minimal D4 atau 51..18
r7 Mulyasa, Standar Kornpetensi, h. 35-35.
r8 Kunandar, Guru Profaional' h. 83.
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E. Prinsip Sertifikasi
Pelaksanaan sertifikasi guru didasarkan pada prinsip
sebagai berikut:
1'. Dilaksanakan secara obyektif, Transparan dan Akuntaber
a' obyektif yaitu mengacu kepada proses perolehan serti-
fikasi pendidik yang tidak diskriminatif dan memenuhi
standar pendidikan nasional.
b. Transparan yaitu mengacu kepada proses sertifikasi
yang memberikan peluang kepada para pemangku ke_
pentingan pendidikan untuk memperoleh akses infor_
masi tentang pengelolaan pendidikan, yang sebagai suatu
sistem meliputi masukary proses dan hasil sertifikasi.
c. Akuntabel merupakan proses sertifikasi yang diper_
tanggung jawabkan kepada pemangku kepentingan
, pendidikan secara administratif, finansial dan akademik.
2. Berujung pada peningkatan Mutu pendidikan Nasional
Melalui Peningkatan Mutu Guru dan Kesejahteraan Guru
Sertifikasi guru merupakan upaya pemerintah dalam me_
ningkatkan mutu guru yang dibarengi dengan peningkatan
kesejahtreraan guru. Guru yang telah lulus uji sertifikrri g.r*
akan diberi tunjangan profesi sebesar satu kali gali potot<
sebagai bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan ke_
sejahteraan guru.
3. Dilaksanakan Sesuai dengan peraturan dan perundang-
undangan
Program sertifikasi guru dilaksanakan dalam rangka me_
menuhi amanat undang-undang Republik Indonesia No.
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, undang-
Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang
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Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah No' 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
4. Dilaksanakan Secara Terencana dan Sistematis
Agar pelaksanaan Program sertifikasi dapat berjalan dengan
efektif dan efisiery harus direncanakan secara matang dan
sistematis.
5. Menghargai Pengalaman Kerja Guru
Pengalaman kerja guru di samping lamanya guru mengajar
juga termasuk pendidikan dan pelatihan yang pemah diiku0
karya yang pemah dihasilkanbaik dalam bentuk tulisan mau-
pun media pembelajaran, serta aktivitas lain yang menun-
jang profesionalitas guru.
6. ]umlah peserta sertifikasi guru ditetapkan oleh pemerintah
untuk efektifitas dan efisiensi pelaksanaan sertifikasi, jum-
lah peserta pendidikan profesi dan uii kompetensi setiap
tahunnya ditetapkan oleh pemerintah.re
F. Penetapan Peserta Sertifikasi
1. Prioritas Calon Peserta
a. Pengalamanmengajar.
b. Usia.
c. Pangkat/golongan.
d. Beban jam mengajar.
e. Tugas tambahan.
f. Prestasi.2o
te lbid, h.85-87.
m Direktorat fenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti), Penetapan
Sertifikasi Guru, dalamwww.PMPTK'net.sertifikasiSuru.org' diakses 22
Maret 2009.
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Uraian di atas dapat dijelaskan dalam permendiknas No.
18 Tahun 2007. sertifikasi guru dalam jabatan dapat diikuti oreh
guru dalam jabatan yang telah memiliki kualifikasi akademik
Sariana (S1) atau Diploma Empat (D4). Guru non-pNS yang
dapat disertifikasi ialah guru non-PNS yangberstatus sebagai
guru guru tetap pada satuan pendidikan tempat yang bersant-
kutan bertugas. Penentuan calon guru peserta serti-fikasi dalam
jabatan menggunakan sistem rangking bukan berdasarkan
seleksi melalui tes (setelah memenuhi persyaratan Sl/D!) ialah
sebagai berikut:
a. Masa kerja/pengalaman men gajar, dihitung sejak guru
yang bersangkutan diangkat diangkat menjadi pNS
' sebagd go*, hingga yang bersangkutan dinominasi-
kan sebagai calon peserta sertifikasi guru melalui SK
Penetapan Kepala Dinas Pendidikan Kabupate4lKota.
Bagi guru PNS yang sebelumnya pemah menjadi guru
tetap yayasan (non-PNS), masa kerja dihitung sejak yang
bersangkutan pertama kali diangkat dan bertugas men-
iadi guru pada suatu satuan pendidikan.
b. Usi4 yarlg dihitung adalah usia kronologis, diperinci
sampai dengan bulan.
c. Pangkat/golongan, adalahpangkaVgolongangurupNS
yang diusulkan untuk di sertifikasi.
d. Beban jam mengajar, dihitungberdasarkan jumlah jam
mengajar per minggu.
e. ]abatan/tugas tambahan yang dijadikan kriteria dalam
penyusunan urutan daftar guru calon peserta sertifikasi
adalatr jabatan atau tugas tambahan yang disandang oleh
guru yang diusulkan untuk disertifikasl seperti jabatan
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kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua program/
jurusan, kepala bengkel dan lainlain.
t. Prestasi keria, yang dijadikan kriteria dalam pen5 rsun-
an urutan daftar guru calon peserta satifilosi ialah prestasi
yang pemah diraih guru yang dinominasikan untuk di
sertifikasi, sePerti guru teladan (berprestasi), disiplin,
dedikasi dan loyalitas, pembimbing teman seiawat, pem-
bimbing sisra sampai mendapatkan penghargaan baik
tingkat kecamatan, kabupaten/kot4 propinsi, nasional,
maupun internasional.2r
2. Perhilungan Kuota ProPinsi
Kuota calon peserta sertifikasi guru dalam jabatan dilaku-
kan dengan sistem indeks yang ditentukanberdasarkan jum-
lah guru. Perhitungan kuota untuk calon peserta sertifikasi
guru pada tingkat propinsi ditentukan berdasarkan iumlah
guru yang ada pada suatu propinsi dibagi jumlah guru secara
nasional dikalikan target sertifikasi guru pertahun. Per-
hitungan tersebut dapat diformulasikan dengan rumus
sebagaiberikut:
= fumlah kuota propinsi.
= Junrlah guru sepropinsi.
=]umlah guru nasional.
= Jumlah target sertifikasi nasional
pertahun.2
2r Kunandar, Guru Profesional, h. 9G97 
-2lhi i l . ,h.87.
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3. Perhitungan Kuota KabupatenKota
Proses penentuan calon peserta oleh panitia tingkat kabu_
paten/kota menyusun daftar guru yang ada di kabupaten/
kota dengan cara:
a. Eaftar urur guru dibuat perjenis satuan pendidikan (TK,
SD SLB, SMp, SN4A, SMK), daftar guru pNS dan gum non_
PNS dipisahkan untuk masing_masing kabupaten&ota.
b. Daftar guru yang ada di kabupaten&ota dibuat dengan
urutan prioritas: masa kerja sebagai guru, usi4 golongan/
pangkat, beban mengajar, jabatarVtugas tambahan, dan
prestasi kerja.a
G. Proses Sertifikasi
1. Mekanisme Pelaksanaan sertifikasi Guru daram Jabatan
Gambar 8.1 Mekanisme pelaksanaan Sertifikasi Guru
. dalamJabatan
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG)
^ : 
DirektoratJenderal pendidikan Tinggi @itjen Dikti), penetapanse-r t ifiknsi Gur u, datam **w.purn<."et.s"ifiitusiiii*.oigf ir^G{ nMaret 2009 h.34
2{ Badan Penyelenggara sertifikasi Guru @PSGI, P nniluan ser tifilusi'
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Di dalam gambar 8.1. mekanisme pelaksanaan sertifikasi
guru dalam jabatan ini harus melalui mekanisme-mekanisme
yang sudah tergambar dan jika tidak melalui tahap-tahap ini'
maka sertifikasi yang dilakukan tidak memenuhi persyaratan.
seperti terlihat gambar 8.1 institusi yang terlibat dalam
proses ini adalah Depdiknas melalui Ditien Dikti dan PMPTK,
Dinas Pendidikan Propinsi, KabupatenKota dan LPTK Penye-
lenggara. Tata kerja setiap institusi tersebut dapat diielaskan
sebagai berikut:
a. Departemen Pendidikan Nasional
a) Membentuk dan menetapkan Konsorsium sertifikasi
Guru (KSG) yangterdiri atasunsur-Ditien Dikti, Ditjen
PMPTK, dan Wakil LPTK.
b)MenetapkanlPTKPenyelerrggaraSertifikasiGurudalam
bentuk raYon.2a
b. Konsorsium Sertifikasi Guru (KSG)
a)Sinkronisasikegiatanantarunitterkaitdalampelak.
sanaan sertifikasi guru.
Mengkoordinasikan pengembangan sistem dan meka-
nisme sertifikasi guru.
Mengkoordinasikan pengembangan Panduan Sertifikasi
Gum (untuk LPflC Dinas Pendidikan Propinsi danKabu-
patenffot4 dan peserta).
Mengkoordinasikan pengembangan inshumen porto'
folio.
b)
c)
d)
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e) Mengkoordinasikan pengembangan sistem rekrutmen
asesor.
f) Menyelenggarakan sistem manaiemen informasi ser_
tifikasi guru. Menyusun jadwal pelaksanaan sertifikasi
8Uru.
g) Melaksanakan monitoring dan evaluasi penyelenggara_
an sertifikasi guru.T
Direktorat |enderal peningkatan Mutu pendidikan dan
Tenaga Kependidikan (Ditjen pMpTK)
a) MenetapkankuotasertifikasigurudilingkunganDepdik_
nas di tiap-tiap kabupatenlkota.
b) Mengembangkan formulir pendaftaran peserta serti_
fikasi guru (FormatAl dan FormatA2).
c) Mengemba:rgkan sistem manajemen informasi peserta
sertifikasi guru.
d) Menetapkan kriteria peserta sertifikasi guru.
e) Memfasilitasi Dinas pendidikan propinsi dan Dinas Fen-
didikan KabupatenKota dalam menjabarkan rambu_
rambu kriteria seleksi internal propinsi.
f) Mengkoordinasikanpelaksanaansertifikasi gurudengan
Dinas Pendidikan propinsi dan Dinas pendidikan Kabu_
paten/Kota.
Melakukan pelatihan pemrosesan d ata (scanning)peserta
sertifikasi di tingkat propinsi.
Mengolah dan menganalisis data sertifikasi guru.
Mensosialisasikan kebijakan yang berkaitan dengan
pelaksanaan sertifikasi guru kepada Dinas pendidikan
Propinsi dan Dinas pendidikan KabupatenKota.
8)
h)
i)
a lbid.,h.4.
25Ibid.
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D Memfasilitasi Pelaksanaan Diklat Profesi Guru dan
remidi.
k) Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
sertifikasi turu.t
d. Direktorat |enderal Pendidikan Tingg (Ditien Dikti)
a) Mengembangkannaskah akademik sertifikasi guru'
b) Metaksanakan seleksi PLTK penyelenggara sertifikasi
8uru.
c) Menyusun naskah akademik KSG.
d) Memfasilitasi kegiatan KSG.
e) Mengendalikan kualitas penyelenggaraan sertifikasi
guru.
0 Mengembangkansistemdanmekanismesertifikasi gunl
g) MengembangkanPanduanSertifikasiGum(untuklPTfi
Dinas Pendidikan Propinsi dan Kabupatenfiota dan
peserta).
h) Mengembangkan instrumen portofolio.
i) Mengembangkan sistem dan melaksanakan rekrutnen
asesor.
i) Melaksanakan pelatihan dan pembekalan asesor'
k) Mengembangkan sistem manajemen informasi sertifi-
kasi guru.
l) Mengembangkan sistem Diklat Profesi Guru'
m) Melaksanakan monitoring dan evaluasi penyelenggara-
an sertifikasi.
n) Menetapkan kabupaten/kota yang menjadi wilayah
Rayon LPTK penyelenggara sertifikasi guru'
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o) Melaksanakan sosialisasi kepada LpTK penyelenggara
Sertifikasi guru.zt
e. Dinas Pendidikan propinsi
a) Membentuk panitia Sertifikasi Guru tingkat propinsi
untuk melaksanakan tugas_tugas sebagai U"rit.rt,(1) Menerima dokumen_dokumen dari Di$en pMpTK
sebagai berikut:
- Instrumenportofolio.
- 
, pedoman Sertifikasi Guru bagi Dinas pendidik_
an propinsi dan Kabupatenfiota.
- 
pedoman Sertifikasi Guru bagi peserta.
- Daftar kuota peserta sertifikasi guru untuk
masing-masing kabupaten/kota.
- |adwal pelaksanaan sertifikasi guru.(2) Mengkomunikasikan |adwal pelaksanaan sertifikasi
Guru ke Dinas pendidikan Kabupaten/Kota.
(3) Melaksanakan sosialisasi program sertifikasi Guru
, kepada Dinas KabupatenKota dan guru di wilayah
kerjanya.
(4) Ir{emonitor dan mengevaluasi kegiatan kabupaten/
kota terkait dengan pelaksanaan sertifikasi guru,
antara lain penyerahan Form atAl, A2, d.anr"lapi_
tulasi guru, pengiriman berkas portofolio ke LpTK
penyelenggara sertifikasi.
(5) Menerima Format A1 dan melaksanakan pemro_
sesan data (scanning)peserta sertifikasi guru ii *itu_
yahnya.
n lbid.,h.4-5.
a lhid.,h.5.
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b)
c)
(5) Mengirim data hasilscanningke Ditjen PMPTK'
(7) Menghimpun dan mengirimkan Format A2 ke
LPMPsetemPat.
(8) Rekapitulasi peserta sertifikasi guru dari Dinas
Pendidikan KabuPaten/Kota.
Memfasilitasi kegiatan Panitia Sertifikasi Guru'
Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab penuh atas
pelaksanaan sertifikasi guru di wilayahriya'
d)Melaksanakanmonitoringdanevaluasipelaksanaan
sertifikasi guru.
e) Memfasilitasi pelaksanaan Diklat Profesi Guru'
0 Memfasilitasi pelaksanaan remidi'm
f. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
Membentuk Panitia sertifikasi Guru tingkat kabupaterv
kota dengan tugas-tugas sebagai berikut:
a) Mensosialisasikanmekanisme dan prosedur sertifikasi
guru kepada guru di wilaYahnYa.
b) Membuat daftar urut prioritas peserta sertifikasi guru
berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Ditjen PMPTK'
c)Menetapkangurupesertasertifikasitahun200Tsesuai
dengan kuota melalui Surat Keputusan Kepala Dinas
Pendidikan KabuPatenKota.
d) Menetapkan nomor peserta sertifikasi guru di wilayah-
nya dengan tata cara yang ditentukan'
e) MenerimaFormatAl sejumlahpeserta sertifikasi guru
dari Ditien PMPTK (Direktorat ]enderal Peningkatan
Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan)'
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t) Menggandakan pedoman sertifikasi Guru, Instrumen
Portofolig Panduan penyusunan portofolio, dan Format
,4'2 sejumlah peserta sertifikasi guru yang ada di wila_
yahnya.
g) Mendishibusikan nomorpesert4 Form4tAl, Form at AZ
Pedoman Sedfikasi Guru, Instmmen portofolig dan pan_
duan Penyusunan portofolio kepada guru yang masuk
kuota tahun2OO7.
h) Menghimpun dan memverifikasi FormatAtr dan Format
A?yangtelah diisi oleh peserta serHfikasi guru.
i) Menghimpunportofolioyangtelahdisusun olehpeserta
sertifikasi guru masing-masing rangkap 2.
t) Membuat rekapitulasi peserta sertifikasi guru meng-
gunakan Format 81. Dokumen dibuat dalam bd^tuk rurd
opy dansoft copy Excel.
k) Menyer-ahkan kepada Dinas pendidikan propinsi do_
kumen sebagai berikut:
(1) Format A1 yang telah diisi oreh peserta sertifikasi
disertai dengan rekapitulasisnya dengan mengguna-
kan Format 81 dalam benitkharil copy dansoft coVy
Exel.Penyerahan dokumen tersebut disertai dengan
Berita Acara Serah Terima Dokumen Formulir pen_
daftaran (BA Formulir pendaftaran).
(2) Format y'oyaurrgtelah diisi oleh peserta sertifikasi.
Penyerahan dokumen tersebut disertai dengan Berita
Acara Serah Terima Dokumen Formulir pendaftar-
an (BA Biodata).
l) MenyerahkankepadaRayonlpTK(Lcmbagapengada_
an Tenaga Kependidikan) dokumen sebagai berikut:
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(L) Portofolio, masing-masing rangka 2 (dua)'
(2) Rekapitulasi peserta berdasarkan nomor Peserta'
(3) Pas photo berwarna tahun 2002 ukuran 3 x 4 cm;
rangkap 4. Di bagianbelakang setiap foto dituliskan
identitas peserta (nama dan nomor peserta):
m) Menerima hasil penilaian portofolio guru dari Rayon
LPTK Penyelenggara Sertifikasi, dan menginformasi-
kan kepada Peserta.
n) Menindaklaniuti hasil penilaian portofolio:
(1 ) Meneruskan Pgngumuman kepada peserta sertifikasi'
(2) Peserta yang lulus diminta menunggu Pengumum-
an lebih laniut untuk memperoleh sertifikat pendi-
dik dan nomor regishasi dari Depdiknas'
(3) Mengkomunilosikan dan mengkoordinasikan Peserta
yang harus melakukan kegiatan-kegiatan untuk
melengkapi dokr"rmen portofolio, selaniufiya diserah-
kan kembali ke RaYon LPTK.
(a) Mengkomunikasikan dan mengkoordinasikan
peserta Yang harus mengikuti DPG'
gara Sertifikasi terutama yangberkaitan dengan peng-
iriman dokumen portgfolio dan tindak laniut dari hasil
penilaianportofolio (melengkapi dokumen portofolio
dan DPG).
p) Memfasilitasi pelaksanaan Diklat Profesi Guru'2e
g.RayonLPTK
LPTKlndukdanLPTKMtradalamsaturayonmembentuk
a lbid.,h.5-7.
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Panitia Pelaksana Sertifikasi Guru, dengan tugas. sebagai
berikut:
a) Merencanakan pelaksanaan penilaian portofolio.
b) Menerima dokumen pedoman peraksanaan sertifikasi
Guru yang ditetapkan oleh Dirien Dikti.
c) Merekrut asesor portofolio berdasarkan kriteria yang
dikembangkan Ditim Dkti (asesoryangtelah dibina oleh
Ditjen Dikti tahun 2005 memperoleh prioritas).
d) Mengundang asesor dari rayon lain apabila dalam rayon
tersebut tidak terdapat asesor prodi yang relevan.
e) Menerima dokumen portofolio dari Dinas pendidikan
Kabupaten/Kota beserta daftar rekapitulasinya.
t) Mengadminishasikan dokumen portoforio untuk dinilai
oleh asesor.
g) Menyiapkan tempat dan mengalokasikan waktu pe-
nilaian portofolio beserta perangkat pendukungnya.
h) Mengundang asesor, melakukan aaching, dan meng_
koordinasikan penilaian portofolio.
i) Melakukan entri data hasil penilaian asesor dan mem_
buat rekapitulasinya.
t) Menetapkan hasil penilaian portofolio:
(1) Lulus uji sertifikasi.
(2) Melengkapi dokumen portofolio. -
(3) Mengikuti Diklat profesi Guru.
k) Mengeluarkan sertifikasi pendidikbagi guru yang telah
lulus uji sertifikasi. serfifikasi ditanda tangani oleh Rektor
LPTK selaku ketua rayon.
l) Merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi Diklat
Profesi Guru.
Serl i f lkasi  Pendidikan dalam Peningkalan Kual i lag Pendtdik 379
m) Memberikan Nomor Pokok Peserta Diklat Profesi Guru'
n) Melaksanakan penilaian ulang portofolio yang telah
dilengkapi peserta oleh asesor yang menilai sebelum-
nya.
o) Melaksanakan ujian ulang kepada Peserta Diklat Profesi
Guru yangbelum lulus.
p) Melaporkan peserta sertifikasi guru yang sudah men-
dapat sertifikasi pendidik kepada Direktur )enderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PMPTK) melalui IGG untuk memperoleh Nomor Regis-
hasi Guru dengan menggunakan Format 5.
q) Melaporkan hasil sertifikasi kepada KSG, dengan tem-
busan Dinas Pendidikan Propinsi, dan Dinas Pendidik-
an KabupatenKota.
r) Merencanakan, mengalokasikaru dan memanfaatkan
anggaran secara proporsional, transparan dan aluntabel's
2. Prosedur Sertifikasi Guru dalamJabatan
Portofolio dinilai oleh LPTK penyelenggaraan sertifikasi
guru yang dikoordinasikan Konsorsium Sertifikasi Guru
(I(SG). KSG terdiri atas LPTI( Ditien Dkti dan Dtien PIItIPTK,
sedangkan tahapan sertifikasi guru dalam iabatan disajikan
pada gambarZ.Z:
nlhiil.,h.7.
Penilaian
Portofolio
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Gambar 8.2 Prosedur Sertifikasi Gum dalam fabatan
Sumben Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru @IfSG)
Pada gambar 8.2 dijelaskan mmgenai prosedur sertifikasi
guru dalam jabatan sebagai berikut
1) Guru dalam jabatan peserta sertifikasi, menyusun do-
kumen portofolio dengan mengacu pedoman penyusunan
Portofolio Guru.
2) Dokumen Portofolio yang telah disusun kemudian di-
serahkan kepada Diknas KabupatenKota untuk diteruskan
kepada,Rayon LPTK Penyelenggara Sertifikasi untuk
dinilai oleh asesor dari Rayon LPTK tersebut.
3) Rayon LPTK Penyelenggara Sertifikasi terdiri atas LpTK
hrduk dan Sejumlah LPTK Mitra.
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4) Apabila hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi dapat
mencapai angka minimal kelulusan, maka dinyatakan lulus
dan memperoleh sertifikasi profesi pendidik.
5) Apabila hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi belum
juga mencapai angka minimal kelulusan, maka berdasar-
kan hasil penilaian (skor) portofolio, Rayon LPTK mere-
komendasikan alternatif berikut:
a) Melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
profesi pendidik untuk melengkapi kekurangan por-
tofolio.
Mmgikuti Pendidilon dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG)
yang diakhiri dengan ujian. Materi dan waktu PLPG
disesuaikan dengan hasil penilaian portofolio.
Apabila peserta lulus ujian PLPG, Peserta akan mem-
peroleh Sertifi kat Pendidik.
d) Bila tidak lulus, peserta diberi kesempatan uiian ulang-
an.
6) Untuk menjamin standarisasi prosedur dan mutu lulusan
maka mekanisme, materi, dan sistem ujian PLPG dikem-
bangkan oleh Konsorsium Sertifikasi Guru (I(SG):
4 PLPG dilaksanakan sesuai dengan rambu-rambu yang
ditetapkan oleh Konsorsium Sertifikasi Guru (KSG).tt
Sertifikasi guru dalam jabatan melibatkan berbagai insti-
tusi pemerintah yaitu Depdiknas, Dinas Pendidikan Propinsi,
KabupatenKota, PMPTK dan LPTK Penyelenggara. Keterkait-
an berbagai instansi tersebut dalam Proses pendaftaran dan
pelaksanaan sertifikasi guru dapat dijelaskan sebagai berikut.
b)
c)
n lbid.,h. &9.
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Prosedur sertifikasi guru pada satu.m pendidikan di bawah
Departemen Agama dan departemen lain, menyesuaikan
prosedur sertifikasi Depdiknas.
3. Kegiatan Guru dalam Proses Sertifikasi
Diagram langkah-langkah kegiatan guru sebagai calon
peserta sertifikasi guru dalam jabatan akan disajikan pada
gambar 2.3 sebagai berikut:
Gambar 8.3 Diagram Alur Kegiatan Guru dalam proses
Sertifikasi
Sumben Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
lsi Format A1 dan Format A2,
Susun Portofolio dan
Mendapat: (l) No. Pesena; (2) Instrumen
Format Al dan Format M
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Gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Kegiatan guru dalam proses sertifikasi sebagaiberikut:
a) Mengikuti sosialisasi sertifikasi guru yang diseleng-
garakan oleh Dinas Pendidikan KabupatenKota.
b) Sosialisasi minimal mencakup informasi tentang:
(1) Prosedur dan tata cara Pendaftaran.
(2) Prosedur dan tata cara sertifikasi guru dalam
jabatan.
(3) Peranan lembaga-lembaga terkait (Dinas Pendi-
dikan Propinsi, IGbupabn/Kota, LPTK Pmyeleng-
gara).
(4) Syarat mengikuti prosedur sertifikasi.
(5) Prosedur Penyusunan portofolio.
Calon guru peserta harus mengertiberbagai persyarat-
an untuk mengikuti sertifikasi. Persyaratan tersebut antara
lain:
a) Guru minimal lulusan S1. atau D4.
b) Telah menjadi guru tetap Pada suatu sekolah yang
dibuktikan dengan SK perrgangkatan dari lembaga yang
berwenang.
c) Syarat lain yang ditetapkan oleh Depdiknas, Dinas
Pendidikan Propinsi dan Dinas Pendidikan lGbupated
Kota.
Dinas Pendidikan Kabupatenfiota membuat daftar
urut prioritas peserta sertifikasi berdasarkan rambu-rambu
yang ditetapkan oleh Ditjen PMPTK.
Dinas Pendidikan KabupatenKota menetapkan guru
sebagai peserta sertifikasi sesuai dengan daftar urut
prioritas dan kuota.
d.
e.
t.
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g. Guru yang terseleksi sebagai peserta sertifikasi mem_
peroleh:
a) Nomor peserta.
b) Instrumenportofolio.
c) Format A1 dan Format A2 dari Dinas pendidikan
KabupatenKota.
h. Guru mengisi FormatAl, FormatA2, menyiapkan pas
photo terbaru berukuran 3 x 4 (berwama) 4lembar,
men)rusun portofolio, kemudian menyerahkan ke Dinas
Pendidikan KabupatenKota. Di belakang setiap photo
dituliskan nama dan nomor peserta.
i. Guru menunggu hasil penilaian portofolio.
t. Jika lulus, peserta memperoleh Sertifikat pendidik.
k. jika tidak lulus, maka peserta memperoleh rekomen_
. 
dasi dari LPTK penyelenggara sertifikasi:
a) Melakukan berbagai kegiatan untuk melengkapi
dokumen portofolio; atau
b) Mengikuti Diklat profesi Guru di LPTK penye_
lenggara sertifikasi yang dikoordinasikan Dinas
Pendidikan KabupatenKota.
c) Di akhir Diklat profesi Guru dilakukan uji kom_
petensi. Apabila tidak lulus, guru diberi kesempatan
mengikuti ujian ulang.32.
4. Panduan Penyusunan portofolio
a. PengertiandanFungsi
Portofolio adalah bukti fisik (dokumen) yang meng_
gambarkan pengalaman berkarya/ prestasi yang dicapai
dalam menjalankan tugas profesi sebagai guru dalam
n lbiil., h. 1G11.
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interval waktu tertentu' Dokumen ini terkait dengan
unsur pengalamar; karya dan prestasi selama guru yang
bersangkutan menjalankan Peran sebagai agen Pem-
belajaran (kompetensi kepribadiarl paedagogik, pro-
fesional, dan sosial). Dalam Peraturan Menteri Pendi-
dikan Nasional RI No. 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi
Bagi Guru dalam ]abatan, komponen port'ofolio meliputi:
Kualifikasi akademik.
Pendidikan dan pelatihan.
Pengalaman mengajar.
Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Penilaian dari atasan dan pengawas-
Prestasi akademik.
Karya pengembangan Profesi.
Keikutsertaan dalam forum ilmiah.
Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan
sosial.
Penghargaan yang relevan dengan bidang pendi-
dikan.
Fungsi portofolio dalam sertifikasi guru (khususnya
guru dalam jabatan) adalah untuk menilai kompetensi
gum dalam menialankantugas dan perannya sebagai agen
pembelajaran. Kompetensi paedagogik dinilai antara
lain melalui dokumen kualifikasi akademik, pendidik-
an dan pelatihan, pengalaman mengajar serta peren-
canaan dan pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi ke-
pribadian dan kompetensi sosial dinilai antara lain
melalui dokumen penilaian dari atasan dan pengawas'
Kompetensi profesional dinilai melalui dokumen
a)
b)
c)
d)
e)
0
8)
h)
i)
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kualifikasi akadernik, pendidikan dan pelatihan, pent-
, alaman mengaiar, perencanaan dan pelaksanaan pem-
belajarary dan prestasi akademik.s
Pbrto folio juga berfungsi:
a) Wahana guru untuk menampilkan dan/atau membukti-
kan unjuk kerjanya yang meliputi produktivitas, kualitas
dan relevansi melalui karya-karya utama dan pendu-
k*9.
b) Informasi/data dalam memberikan pertimbangan
tingkat kelayakan kompetensi seorang guru, bila diban-
dingkan dengan standar yang telah ditetapkan.
c) Dasar menentukan kelulusan seorang guru yang meng-
ikuti sertifikasi (layak mendapatkan sertifikat pendidik-
an atau belum).
d) Dasarmemberikan rekomendasibagi peserta yangbelum
Iulus turtuk menenfukan kegatan laniutan sebagai repre-
sentasi kegiatan pembinaan dan pemberdayaan guru.il
b. Komponen Portofolio
Dalam Permendiknas RI No. 18 tahun 2002 tentang Serti-
fikasi Bagi Guru dalam Jabatary komponen portofolio
meliputi beberapa hal berikut:
a) Kualifikasi akademik, yaitu tingkat pendidikan formal
yang telah dicapai sampai dengan guru mengikuti serti-
fikasi baik pendidikan gelar (S1, 52 atau 33) maupun
nongelar (Dt ataupost graduate diplomal,baikdi dalam
nHrp'un di luar negeri" Bukti fisik yang Frkait dengan kom-
3 Masnur Muslich, (ed), Sertiflusi Guru Menuju profesionalisme
Penilidik, (fakarta: BumiAksar+ 2004, h.100.
s lbiil.,h. 101.
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ponen ini dapat berupa ijazah atau ser'tifikasi diploma'
b) Pendidikan dan pelatihan, yaitu pengalaman dalam
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam
rangka pengembangan dan/atau peningkatan kom-
petensi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik,
baik pada tingkat kecamatan, kabupaten/kot4 propinsi,
nasional rnauPun intemasiond. Bukti fisik komponen
dapat berupa sertifikaL piagam atau:surat keterangan
bagi lernbaga penyelenggara diklat. ' l
c) Pengalaman mengajar; yaitu masa keria guru dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pen-
didikan tertentu sesuai dengan surat hrgas dari lembaga
yang berwenang (dapat dari pemerintah, dan/atau
kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan)' Bukti
fisik dari komponen ini dapat berupa surat keptrtusarV
surat keterangan yang sah dari suatu lembaga ytrng ber-
wenanS.
'd) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Peren-
canaan pembelaiaran yaitu persiapan mengelola Pem-
belajaran yang akan dilaksanakan'dalam kelas pada
setiap tatap muka. Ferencanaan pembelajaranpaling tidak
memuat perumusan tujuan/kompetensi; pemilihan dan
' pengorganisasian materi, pemilihan sumber/media
pembelajararL skenario Pembelaiaran, dan penilaian
hasil belajar. Bukti fisik dari sub komponen ini berupa
. dokr.rmenperencanaanpernbelajarm(RP/RPP/SP)yang
diketahui/disahkan oleh atasan. RPEPP/SP yang di-
lampirkan adalah 5 (lima) RP/RPPFPyang terbaik' Pelak-
sanaan pembelajaran yaitu kegiatan guru dalarn menS-
elola pembelajaran di kelas. Kegiatan ini mencakup
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tahapan pra pembelajaran (pengecekan kesiapan kelas
dan appersepsi), kegiatan inti (penguasaan materi,
strategi pembelajaran, pemantapan media/sumber belajar,
evaluasi, penggunaan bahasa), dan penufup (refleksi,
rangkuman dan tindak lanjut). Bukti fisik yang dilampir_
kan berupa dokumen hasil penilaian oleh kepala sekorah
dan/atau pengawas tentang pelaksanaan pembelajaran
yang dikelola oleh guru.
e) Penilaian dari atasan dan pengawas, yaifu penilaian
atasan terhadap kompetensi kepribadian dan sosial,
. yaitu meliputi aspek-aspek ketaatan dalam menjalan-
kan agama, jawab, kejujuran, kedisiplinan,
keteladanaru etos kerja, inovasi, dan kreatifitas, kemam_
, puan menerima kritik dan sdrag kemampuan berkomu-
nikasi, dan kemampuan bekerjasama.
f) Prestasi akademilq yaitu prestasi yang dicapai guru,
utamanya yang terkait dengan bidang keahliannya
yang mendapat pengakuan dari lembaga/panitia penye-
lenggar4 baik tingkat kecamatary kabupaten&ot4 pro
pinsi, nasionaf maupun tingkat internasional. Kom-
ponen ini meliputi lomba dan karya akadernik (iuara
lomba atau penemuan karla monumental dibidangpen-
didikan atau non kependidikan), dan pembimbingan
teman sejawat dan/atau siswa (insb:uktur, gum inti" atau
guru pembimbing). Bukti fisik yang dilampirkanberupa
surat penghargaary surat keterangan atau sertifikat
yang dikeluarkan oleh lembaga/panitia penyelenggara.
d Karya pengembangan profesl yaitu suatu karya yang
menunjukkan adanya upaya dan hasil pengembangan
profesi yangdilakukan oleh guru. Komponen ini meli-
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puti buku yang dipublikasikan pada tingkat kabupaterV
kot4 propinsi, atau nasiona! artikelyang dimuat dalam
mediajurna/majataMutetinyangtidakterakreditasi,
terakreditasl dan intemasiona! menjadi rasiaoerbrtku'
penulisansoalEbtanasAlN;modul/bukucelaklokal
(kabupaten&ota) yang minimal mencakup m"'"-" l:*-
belajaran selama satu semester; media/alat pembelaiar-
andalambidangnya;laPoranPenelitiantindakankelas
(individulkelo4pok); dan karya seni (Patun& ruP a' tari'
lukis,sastr4danlain-lain).Buktifisikyangdilampirkan
berupa surat keterangan dari peiabat yang berwenang
tentang hasil karYa tersebut.3s
h) Keikutsertaan dalam forum ilmiah, yaitu partisipasi
dalam kegiatan ilmiah yang relevan dengan bidang tugas"
nya di tingkat kecamatan, kabupaten/kota, propinsi'
nasionalatauinternasional,baiksebagaipemakalah
mauPun sebagai peserta. Bukti fisik yang dilampiikan
ialah berupa makalah dan sertifikat/piagam bagi nara
sumber dan sertifikat/piagam bagi peserta'
i) Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan
sosial, yaitu pengalaman guru menjadi pengurus, dan
bukan hanya sebagai anggota di suatu organisasi kepen-
didikan dan sosial. Pengurus organisasi di bidang kepen-
didikanantaralainpengawas,kepalasekolah,wakilke-
palasekolah,ketuajurusan,kepalalaboratorium;kepala
bengkel kepala studio, ketua asosiasi guru bidang studi'
asosiasi profesi, dan pembina kegiatan ekstra kurikuler
(pramuka, drumband mading karya ilmiah remaia KIR)'
$ Kunandar, Gura Profesional, h. 92-94.
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Sementara itu, pengurus di bidang sosial antara lain
menjabat ketua RW, ketua Rf, ketual LMD, dan pem-
bina kegiatan keagamaan. Bukti fisik yang dilampirkan
adalah surat keputusan atau surat keterangan dari
pihak yang berwenang.
i) Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan,
yaitu penghargaan yang diperoleh karena guru menun-
jukkan dedikasi yangbaik dalam melaksanakan tugas
dan memenuhi kriteria kuantitatif (lama, waktu, hasil,
lokasi/geografis), kualitatif (komitmen, etos kerja), dan
relevansi (dalam bidang/rumpun bidang), baik pada
tingkat kabupaten&ota, propinsi, nasional, maupun
intemasional. Bukti fisik yang dilampirkan berupa foto
copy sertifikat piagam, atau surat keterangan.36
c. Pengisian Instrumen Portofolio
a) Identitas Guru Peserta Sertifikasi
Identitas turu peserta sertifikasi meliputi narna (leng-
kap dengan gelar akademik), nomor pesert4 pangkat/
golongan, NIPAIIIC jenis kelamin, tempat tanggal lahir,
pendidikan terakhir, akta mengajar sekolah tempat
tugas (nam4 alamag kecamatan, kabupaten/kota, pro-
pinsi, nomor telepnn, e-mail, dan nomor statistik sekolah),
guru mata pelajaran/guru kelas, dan beban mengajar
perminggu. Pangkat dan golongan bagi guru non pNS
mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Halaman iden-
titas ini ditandatangani oleh penyusun dan disahkan
oleh kepala sekolah dan pengawas pendidikan setelah
portofolio selesai disusun.
Ibid.,h,gs. s7 Muslich, Sertifikasi Guru, h. 705.
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b) Daftar Isi
Peserta sertifikasi perlu melengkapi dokumen porto-
folio dengan daftar isi agar memudahkan tim penilai
(asesor) dalam melaksanakan tugasnya' Daftar isi ini
menjelaskan tentang nama komponen dan di halaman
berapa komponen tersebut disusun'37
c) Dokumen Portofolio
Dokumen portofolio ini memuat seluruh komponen
portofolio yang di dalam instrumen ditampilkan dalam
bentuk tabel. Peserta sertifikasi diminta untukrnengisi
tabel tersebut sesuai dengan pengalaman d4n hasil
karya yang dimiliki secara jujur danbertanggung jawab'
Peserta juga diminta melampirkan bukti-bukti fisik
berupa dokumen darVatau hasil karya sesuai yang di-
tuliskan dalam tabel. Untuk dokr.rmendokumen, sePerti
sertifikat, piagam atau surat keterangan dapat berupa
foto copy dokumen-dokumen tersebut yang telah dile-
galisasi oleh atasan, untuk dokumen foto copi iiazahl
akta mengajar harus dilegalisasi oleh perguruan tinggi
yang mengeluarkarurya atau oleh direktorat jenderal
pendidikan ti.gg untuk ijazah luar negeri'
d) Penutup
Komponen penutup ini berisi pemyataan dari penyusun
dan pemilik dokumen yang memuat tentang jaminan
keasliandantidakmelanggarkodeetikdalammembuat
darVatau mendapatkannya. Di samping itu, pemyataan
juga berisi kesiapanmenerima sanksi atas pelanggaran
yang terkait dengan hak cipta apabila ditemukan atau
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di kemudian hari ditemukan bukti terjadinya pelang_
garan.
d. Penyusunan Portofolio
Bukti fisik atau dokumen disusun dengan urutan sebagai
berikut:
a) Halaman sampul.
b) brstrumen portofoliq yang meliputi (1) identitas peserta
danpengesahan, (2) komponen portofoliq yang meliputi
komponen sebagai berikut:
(1) Kualifikasi akademik.
(2) Pendidikan dan pelatihan.
(3) Pengalaman mengajar.
(4) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
(5) Penilaian dari atasan dan pengawas.
(5) Prestasi akademik.
(Z) Karya pengembangan profesi.
(8) Keikutsertaan dalam forum ilmiah.
(9) Pengalaman menjadi pengurus organisasi di bidang
kependidikan dan sosial.
(10) Pengharga€m yang relevan dengan bidang pendi_
dikan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
portofolio adalah sebagai berikut:
(1) Setiap bukti fisik hanya boleh digunakan untuk satu
komponen portofolio.
(2) Setiap bukti diberi kode di pojok kanan atas, sesuai
dengan penomoran pada instrumen portofolio
(contoh terlampir).
(3) Setiap pergantian komponen portofolio diberi
kertas berwarna sebagai pembatas.
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(4) Dokumen portofolio dibendel (diiilid) dan dibuat
rangkaP dua.38
5. Rubrik Penilaian Portofolio
a. KualifikasiAkademik
Tabel 8.1 Kualifikasi Akademik
Ijazah Relevansi Skor
S1/D4
(tanpa melalui
Diploma)
Kependidikan sesuai bidang studi
(mapel)J 150
Non kependidikan sesuai bidang
studi (mapel) memiliki ak!4-4€ngajgl
150
Kependidikan sesuai dengan rumPun
bidane studi (maPel).*
140
Non kepmdidikan sesuai bidang
s'tud(mapel).
130
Kependidikan tidak sesuai bidang
studi dan rumPunbidang studi.
120
Non kepmdidikan tidak sesuai
bidang studi dan rumPun bidang
studi memiliki akta mengaiar. '-
720
Non kependidikan tidak sesuai
bidang studi dan rumPun bidang
studi.
110
Post Graduate
Diploma
Sesuai bidang studi. 80
Iidak sesuai. 50
s2
Kependidikan sesuai bidang studi
(mapel). 775
Kependidikan sesuai dengan mmPur
bidane studi (maPel)
150
Non kependidikan sesuai bidang
studi (mapel)
lffi
Kependidikan tidak sesuai dengan
bidang studi dan rumPun bidang
studi.
145
s lhiil., h. 107.
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Sumben Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BpSG) Rayon
Catatan:
Skor maksimal jika memiliki 51, 52, dan 53 kependidikan yang
relevan: 150 + 175 + 200 E 5?5.3e
Apabila peserta sertifikasi guru dalam jabatan memiliki
ijasah 51 kependidikan agam+ rjasah 52 kependidikanAgama
dan ijasah 53 kependidikan agama dan mengajar mata pelajar_
an agama di tempat dinasnya, yang bersangkutan akan
memperoleh 150 +175 + 200 = 525. ]adi skomya maksimal
tetapi kalau tidak sesuai mengajamya dengan ijasah yang
Non kependidikan tidak sesuai
dengan bidang studi dan rumpun
Kependidikan sesuai dengan rumpun
Kependidikan tidak sesuai dengan
bidang studi dan rumpun bidang
studi.
Non kependidikan tidak sesuai
bidang studi dan rumpun
. _ _ 
e Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru @pSG), pa nduan Sertiflusi,h.31 & Ihid.,h.32.
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dimilikinyaskomya S1 =\20,52=145,dan 53 = 160' ]adi skor
tidakmaksimalbisadilihatpadatabel2.ldiatasmengenai
bobot nilai Yang sudah ditentukan'
b. Pendidikan dan Pelatihan
Tabel8.2 Pendidikan dan Pelatihan
Lama Diklat
fam Pelatihan)
Internasional Nasional Propinsi Kab/Kota Kecamatan
R TR R TR R TR R TR R TR
> 640 60 45 50 40 45 35 40 30 35 25
481.{40 5C 40 45 55 40 30 35 25 30 20
161480 45 35 40 30 35 25 30 20 25 15
81-160 40 30 35 25 30 20 25 15 20 10
30-80 35 25 30 20 25 15 20 10 15 7
8-29 30 20 25 15 20 10 15 5 10 3
Sumben Badan Pmyelmggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Keterungan:
R : relevan; materi diktat mendukung Pelaksanaan
tugas Profesional go*.
TR : tidak relevan; materi diklat tidak mendukung
pelaksanaan tugas Profesional guru'
Skormaksimum(taksiran):2xpelatihannasionalrelevanpola
770 janr,2 x propinsi relevan pola 120 jam, 4 x kabupaten/kota
relevan potiZO lam = (2 x a0) + (2 x 30) + (4 x 15) = 200's
Mengapa pada setiap level pelatihan nilainya tidak sama
meskiPun jamnya sama, karena dalam tabel di atas sudah
diatur dalam ketetaPan oleh penyelenggara sertifikasi yaitu
setiap level kecamatary kabupaten/kot+ ProPinsi' nasional
dan intemasional sudah ada ketetaPan skornya' Sebagai
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gambaran bisa kita bandingkan 161 jam, level nasionar
memperoleh skor 48 itu saja yang relevan sedangkan pada
level propinsi hanya memperoleh 35 skor. Apalagi yang
tidak relevan skomya akan lebih sedikit lagi.
Sumber: Badan penyelenggara Sertifikasi Guru (BIISG) Rayon
Catatan:
Tugas belajar diperhitungkan dalam pengalaman mengajar.Skor maksimuir: 160.41 "
Masa kerja gum dari tabel di atas terrihat semakin lama peng-
abdian semakin tinggi skomy4 otomatis yang lebih senior
skornya lebihbanyak.
d. Perencanaan dan pelaksanaan pemberajaran Guru Umum
dan BK
Pengalaman Mengajar
Tabel8.3 Pendidikan dan pelatihan
Masa Kerja Guru Skor
> 25 tahun 160
23-25 tahun 745
20-22 tahun 130
17-79 tahun 115
1&15 tahun 100
11-13 tahun 85
8-10 tahun 70
5-7 tahun 55
2-4 tahun 40
41lbid.
e lhid.
ger l i f ikasi  Pendidikan dalam Peningkalan Kual i las Pendldik 397
a) Perencanaan dan Pelaksanaan PembelajaranGuru Umum
Tabel8.4 Perencanaan Pembelaiaran Guru Umum
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Gum (BPSG) Rayon
Catatan:
Lima RPIRPP/SP dinilai oleh asesor dengan menggunakan
instrumen Pmilaian RPP dan dihitung skor reratanya'
Skor maksimal: jika semua butir aspek mencaphi skor mak-
simum:40.e
Pada tabel perencanaan pembelajaran yang terpenting ialah
lima aspek yaitu perumusan tujuan, pemilihan dan peng-
organisasian materi ajar, pemilihan sumber/media pem-
belajaran, skenario atau kegiatan pembelajaran dan penilai-
an hasil belajar. Kelima aspek tersebut akan dinilai oleh asesor
serta setiap komponen harus sesuai dengan standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.
Skor seluruhnya ialah 40 bila semua asPek tersebut memPer-
oleh nilai maksimal, meskipun kelima aspek itu tercantum
apabila tidak sesuai dengan indikator skornya akan ber-
kurang setiap RPP menggunakan metode yang berbeda'
berbeda.
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Tabel8.5 Pelaksanaan pembelajaran Guru Umum
Mengumpulkan dokumen hasil penilaian oleh kepala sekorah
danL/atau pengawas tentang pelaksanaan pembelajaran.
Aspek yang DinilaiSkor Maksimal
Mengumpulkan
dokumen hasil
penilaian oleh
kepala sekolah
danL/atau
Pentawas
tentang
pelaksanaan
pembelajaran.
Skor
Maksimal
1. Pra pembelajaran
(pengecekan
kesiapan kelas dan
2. Kegiatan inti:
- 
Penguasaan
materi.
- Strategi
pembelajaran.
- Pemanfaatan
media/sumber
belajar.
- Evaluasi.
- Penggunaan
bahasa.
3. Penutup (refleki,
rangkuman dan
Sumben Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BpSG) Rayon
Catatan:
Skor maksimal: jika semua butir aspek mencapai skor
maksimum:120.8
Pada tabel di atas yaitu pelaksanaan pembelajaran harus
terdapat tiga aspek di antaranya, pra pembelajaran, kegiat-
a lhid.,h.33.
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an inti dan penutupyangketiga komponen tersebut secara
rinci sudah terdapat pada tabel di atas. secara garis besar
pengumPulan dokumen hasil hasil penilaian oleh kepala
sekolah dan atau pengawas tentang pelaksanaan pembelajar-
an harus mendapat surat keterangan dari yang berwenang'
skor maksimal apabila semua kriteria terpenuhi adalah 120.
b) Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Guru BK
Tabel8.6 Perencanaan Pembelaiaran Gunt BK
Mengumpul-
kan 5 buah
Program
Pelayanan
Bimbingan
dan
Konseling
(PPBK)
Aspek yang Dinilai 5korMaksimal
1. Perumusan tujuan
pembelaiaran.
4
2. Pemilihan dan
pengorganisasian materi
pelavanan.
8
3. Pemilihan instrumen dan
media.
8
rL Strateei pelavanan. 8
5. WffiUan5ieya. 4
6. fa€valuaCi dan tindak
laniut
4
Mengumpux
an Program
semesteran
dan program
tahunan.
7. Program semesteran
bimEinsan dan konseling.
2
8. program tahunan bimbingan
dan konseling.
2
fimlah Skor n
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru @PSG) Rayon
Catatan:
Kumpulkan 4 (empat) dari 5 (lima) buah Program Pelayan-
an Bimbingan dan Konseling (PPBK) yang mencakup
bidang: (1) pendidikan/belajar; (2) karier; (3) Pribadi; (4)
sosial; dan (5) aktrlak mulia/budi pekerti'
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Skor maksimal: jika semua butir aspek mencapai skor mak_
simum:40.4
Pada tabel perencanaan pembelajaran guru BK @imbingan
Konseling) diwajibkan lima buah program pelayanan Bim_
bingan dan Konseling (ppBK), serta mengumpulkan program
semesteran dan program tahunan yang mencakup bidang
(1) pendidikanhelajar;(2) karier; (3) pribadi; (4) sosiat; dan(5) akhlak mulia/budi pekerri. A"p"k yang dinilai yaitu peru_
musan fujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasi_
an materi pelayanan, pemilihan instrumen dan medi4 strategi
pelayanary waktu dan biaya, rencana evaluasi dan tindak
lanjut, program semesteran bimbingan dan konseling. Bila
semua aspek mencapai nilai maksimum, maka skornya 40.
Tabel 8.7 Pelaksanaan pembelajaran Guru BK
Laporan
pelaksanaan
Program
pelayanan
bimbingan
qan
konseling.
Aspek yang Dinilai SkorMaksimal
1. Agenda kerja guru bimbinean
dan konseliirglkonselor). 5
2. Daftar konseli (siswa). J
3. Data kebutuhan aan
permasalahan. 10
4. Laporan bulanan. 5
5. Laporan semesteran/tahunanl 3
6. Aktivitas p.elayaan bimbingan
oan konselrng:
20
Pelayanan tangsung (antara
Iain: konseling individual,
kelompok, klisikal, refreal.
40
4lbid.
46lbii l .,h.y
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Catatan:
Skor maksimal: jika semua butir aspek mencapai skor
maksimum:.120.6
Pada tabel Pelaksanaan Pembelajaran Guru BK (Bimbingan
Konseling) asPek yang dinilai antara lain: agenda ke4a guru
Bimbingan dan Konseling (konselor), daftar konseli (siswa)'
data kebutuhan dan permasalahan,laPoran bulanan' lapor-
an semesterarVtahunan" aktivitas pelayanan bimbingan dan
konseling. ]ika semua asP€k mencapai nilai maksimury' maka
skomya 120.
Penilaian dari Atasan dan Pengawas
Tabel8.8 Penilaian dari Atasan dan Pengawas
e.
Pelayanan tidak langsung
serta tindak laniutnYa.
Sumber: Badan Penyelmggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
1. Ketaatan menjalankan aiaran
lDokumen hasil
penilaian oleh
atasan dan/atau
pentawas tentang
kompetensi
kepribadian dan
kompetensi sosial.
3. Kejujuran.
4. Kedisiplinan. 5
5. Keteladanan. 5
6. Etos keria. J
7. Inovasi dan kreatifitas. 5
8. Kemampuan menerima
kritik dan saran.
J
9. Kemampuan berkomunikasi. 5
l0.Kemampuan bekeriasama. J
Jumlah 50
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Sumber: Badan penyelenggara Sertifikasi Guru (BpSG) Rayon
Catatan:
Skor maksimal: jika semua butir aspek mencapai skor mak_
simum:50.a5
Dari tabel Penilaian dari Atasan dan pengawas, yang dipri_
oritaskan adalah tentang kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial yaitu dengan perincian aspek yang dinilai
ketaatan menjalankan ajaran agama, tanggung jawab, ke_jujuran, kedisiplinan, keteladanary etos kerj+ motivasi dan
kreatifitas, kemampuan menerima kritik dan saran, ke_
mampuan berkomunikasi, kemampuan bekerjasama. Skor
maksimal bila semua aspek terpenuhi dan sesuai dengan
kriteria adalah 50.
Prestasi Akademik
a) Lomba dan Karya Akademik
6lbid.
a Ihid.,h.3s
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Tabel8.9 Lomba dan KarYa Akademik
Prestasi Tingkat Skor
Bukti iuara lomba akademik Intemasional 60
Nasional N
Propinsi 30
Kabupaten/Kota 20
Kecamatan 10
Bukti menemukan karYa
monumental
Pendidikan @
Non Pendidikan &
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Catatan:
Kejuaran diambil tingkat yang tertinggi'47
Berdasarkantabeldiatasdapatdipahamibahwafokusnya
ialahbuktiiuara lomba akademik dan Penemuan karya monu-
mental. Bobot level skor tidak sama, semakin titggr skup-
nya semakin tinggi pula skor yang diPeroleh' sedangkan
mengenai karya monumental didasarkan pada faknya
penemuan pada bidang Pendidikan akan memperoleh skor
yang lebih tingg daripada menemukan yang bukan dari
non-Pendidikan.
b) Pembimbingan kepada Teman Sejawat/Siswa
Tabel 8.10 Pembimbingan kepada Teman SeiawaUSiswa
|enis Pembimbingan Teman *jawat/Siswa Skor
lnstruktur &
Guru Intiltutor/?emandu 20
Pembimbingan siswa
dalam berbagai
lombaAarya
Tingkat lntemasional N
Iinskat Nasional 25
Tingkat ProPinst 20
Tingkat KabuPaten/Kota 15
Iinekat Kecamatan l0
kasi Guru (BPSG) RaYon
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Catatan:
Skor maksimum (taksiran): 1 x lomba akademik nasional,
1 x juara lokal, sebuah karya monumental bidang
pendidikan, instruktur: 40 + 20 + G0+ 40 = 160.48
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa fokusnya
adalah bimbingan teman sejawat dan bimbingan siswa
dalam berbagai lombalkarya. Bimbingan teman sejawat/
siswa didasarkan pada instruktur atau pemandu biasa , apa_
bila mmjadi instnrktur skomya 40 sedangkan pemandu sko._
nya20. Pembobotan skor bimbingan siswa dalam berbagai
lomba didasarkan pada levelnya, semakin tinggi levelnya
semakin tinggi skomya. Dan maksud dari (talairan): 1 x lomba
akademik nasional, 1 x juara lokal, sebuah karya monu_
mental bidang pendidikan, instruktur adalah:
- 40 : satu kali juara lomba akademik nasional.
- 20 : satu kali juara lomba akademik lokal.
- 60 : sebuah karya monumental bidang pendidikan
- 40 : sebagai instruktur (dapat dilihat pada tabel2.9)
Iqmlah skor maksimum 1d0.
Karya Pengembangan profesi
Tabel 8.11 Karya Pengembangan profesi
Jenis Dokumenftarya Publikasi
Skor
Relevan Tidak
Relevan
Buku
Nasional 50 35
Propinsi 40 25
Kabupaten/Kota 30 t5
g.
I lbiit. 8lbid.,h.35-36.
Eert i f ikaet Pendidikan dalam Peningkalan (ual i lae Pendidik
Artikel
turnal Terkareditasi 25 20
Iurnal Tidak Terakreditasi 10 8
Maialah/Koran Nasional 10 8
Maialah/Koran Lokal 5 3
Modul/Buku dicetak
lokal JKabuoaten/Kota) Minimal mencakup 
materi 1 tahun (dua semester)
Media/alat Pelaiaran
Gt-"^buut satu media/alat pelaiaran diberi
skor 5.
Laporan Penelitian
di bidang pendidikan
S"tiup *t" laporan diberi skor 10. Sebagai kehra
50% dan anggota ttO%.
Karya seni (Patung
rupa, tari, lukis, sastr4
dan lain-lain).
getiap karya seni diberi skor 15.
Sumber: Badan Pmyelmggara Sertilikasi Guru (BPSG) Rayon
Catatan:
Skor maksimum (taksiran): 1 buku publikasi kabupaten/
kota, 1 artiket dalam jumal terakreditasi 2 artikel dalamiumal
tidak tetakreditasi, dan dua artikel di koran lokal: 30 + 25 +
(2x10)+(2x5)=85.rs
Berdasarkan tabel Karya Pengembangan Profesi adalah
komponen ini mencakuP semua hasil karya Penuniang
profesi. Bobot tertinggi adalah buku, di bawahnya artikel
dan di bawahnya lagi karya seni. Maksud dari 30 + 25 + (2
x 10) + (2 x 5) = 85 adalah:
- 
30 : satubuku publikasi kabupaten'
- 25 : satu altikel dalam iurnal terakreditasi'
.2x10:duaart ikeldalamjurnal t idakterakredi tasi .
- 
2x5: dua artiel di koran lokal'
Jadi jumlah semuanya 85.
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h. Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah
Tabel8.12 Keikutsertaan dalam Forum llmiah
Tingkat Skor
Pemakalah Peserta
Internasional 50 10
Nasional 40 8
Prqrinsi 30 6
Kabupaten/Kota 20 4
Kecamatan 10 2
Sumber: Badan penyelenggara Sertifikasi Guru (BpSG) Rayon
Catatan:
Skor maksimum (taksiran): 1 peserta internasional, 1
pemakalah nasional dan 3 x peserta kabupaten/kota: 10 +
40+(3 x4)=52.n
Berdasarkan tabel di atas mengenai Keikutsertaan dalam
Forum Itmiah adalah keterribatan peserta sertifikasi dalam
berbagai forum ilmiah di antaranya, simposium, loka kary4
seminar, diklat, dan lain-lain. skor yang diperoleh melihat
pada pemakalah atau sebagai peserta. Setiap level berbeda
skomy+ lebih jelasnyabisa dilihat dalam tabel di atas ten_
tang skor per level. Maksud dari 10 + 40 + (3 x 4) = g/sebagai
berikut:
- 10 : satu peserta intemasional.
- 40 : satu pemakalah nasional.
- 3 x 4: ngakali peserta kabupaten.
Jadi total skornya 62.
n lbid.,h.36.
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i. Pengalaman Menjadi Pengurus Organisasi di Bidang
Kependidikan dan Sosial
a) Pengurus Organisasi di Bidang Kependidikan dan
Sosial
Tabel 8.13 Pengurus Organisasi di Bidang Kependidikan
dan Sosial
Tingkat Skor per Tahun
Kependidikan Sosial
Intemasional 10 7
Nasional 7 5
Propinsi J 4
Kabupaten/Kota 4 3
Kecamatan 3 2
DesaKelurahan 2 I
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Pada tabel pengurus organisasi di bidang kependidikan
dan sosial yang difokuskan adalah peserta sertifikasi pemah
menjadi pengurus organisasi pendidikan ataupun organi-
sasi sosial. Bobot skor ditentukan pada level kepengurusan,
semakin tinggi level kepengurusan semakin tinggi skor dan
juga ditentukan jenis organisasinya, pendapatan skor dihi-
tung sejak peserta menjabat sebagai pengurus organisasi.
Setiap tahun unfuk pemegang kependidikan dan sosial bisa
dilihat pada tabel di atas perincian skomya.
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Tugas Tambahan
Tabel 8.14 Tugas Tambahan
Tugas Tambahan Skor per Tahun
Kepala sekolah 4
Wakil kepala sekolah/ketua jurusan&epala
laboratorium./kepala benskel
2
Pembina ekstra kurikuler (pramuka, drum
band, madins, KTR, dan seienisnya).
1
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru @PSG) Rayon
Catatan:
Skor maksimum (taksiran): 3 tahun pengurus nasional
organisasi kep€ndidikan, 3 tatrun pengurus organisasi sosial
tingkat kabnrpaten, mendapat tugas tambahan sebagai w"akasek
dan kasek masing-masing selama 4 tahun: (3x7) + (3 x 3)
+(4x2) + (4 x 4) =54.st
Pada tabel tugas tambahan ini difokuskan pada kepala
sekolalu urakil kepala sekolalr" kepalabengkef pembina ekstra
kurikuler (pramuka, drumban4 mading I(TR, dan sejenis-
nya). Skor diperoleh pertahun sesuai dengan ketentuan
pada tabel di atas, maksud dari (3 xn + (3 x 3) +(4x2) + (4
x4)=54 adalah:
- 3 x 7: ngatahun pengurus nasional organisasi
kependidikan.
- 3 x 3: tiga tahun pengurus organisasi.
- 
4 x2: mendapattugastanrbatransebagaiWakasekselama
4 tahun.
- 
4x4: mendapattugas tambaan sebagai Kasek selama
4 tahun.
Jadi skornya 54.
b)
st lbiil.
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j. Penghargaan yang Relevan dengan Bidang Pendidikan
Tabel 8.15 Penghatgaan yang Relevan dengan Bidang
Pendidikan
Tingkat Skor
Intemasional 30
Nasional 20
Propinsi 10
KabupatenKota 5
Melaksanakan tugas di daerah
terpencil/tertinggal/
bencana/konflik/perbatasan.
Setiap tahun 4
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru @PSG) Rayon
Catatan:
Skor maksimal (taksiran): 1 x penghargaan nasional, 3 x
penghargaan propinsi: 20 + (3 x 10) = 59.
Pada tabel penghargaan yang relevan dengan bidang pendi-
dikan fokusnya ialah 2 aspek penghargaan bidang pendidik-
an dan penugasan di daerah khusus. Skor nilai adalah se-
makintinggi levelnya semakin tingg skornya. Lebihielas-
nya bisa dilihat dalam tabel di atas. Dan maksud dari 20 +
(3 x 10) = 50 adalah:
- 
20 : satu kali penghargaan nasional.
- 3 x 10 :3 kali penghargaan propinsi.
Jadi jumlah keseluruhan 50.
Skor Maksimal per Unsur Portofolio
(Sebagian merupakan skor maksimal fix dan sebagian yang
lain skor maksimal taksiran)
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Tabel 8.16 Skor Maksimal per Unsur Portofolio
No. Unsur Portofolio Guru Skor
1. Kualifikasi Akademik 525
2. Pendidikan dan Pelatihan 200
3. Pengalaman Mengaiar 160
4. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelaiaran 150
J. Penilaian dari Atasan dan Pengawas 50
6. Prestasi Akademik 160
7. Karya Pengembangan Profesi 85
8. Keikusertaan dalam Forum Ilmiah 62
9. Pengalaman Organisasi di Bidang
Kependidikan dan Sosial
48
10. Penghargaan yang Relevan dengan Bidang
Pendidikan
50
Jumlah 1500
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru @IISG) Rayon
Padatabel skor maksimal per unsur portofolio adatatrbahwa-
sanya yang ditampilkan pada tabel di atas adalah skor
maksimal per unsur portofolio guru. kbih jelasnya bisa di-
lihat pada tabel di atas berapa masing-masing skor mak-
simal setiap komponen.
Exercise:
1) Unsur Kualifikasi dan Tugas Pokok (Minimal300 dan
Semua Sub Unsur Tidak Boleh Kosong)
8ert i f ikast  Pendidikan dalam Peningkatan Kual i las Pendidik
Tabel8.17 Unsur Kualifikasi dan Tugas Pokok
No. Unsur Skor
1. Kualifikasi Akademik 525
2. Pengalaman Mengaiar 1.60
3. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 760
]umlah 845
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Pada tabel kualifikasi dan tugas pokok (minimal300 dan
semua sub unsur tidak boleh kosong). Unsur kualifikasi dan
tugas pokok ini jumlah skor maksimal semua komponen
adalah 845 dengan perincian kualifikasi akademik 525,
pengalaman mengajar 160, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran L60.
Unsur Pengembangan Profesi (Minimal 200 dan Guru yang
Ditugaskan pada Daerah Khusus Minimal l50)
Tabel 8.18 Unsur Pengembangan Profesi
No. Unsur Skor
1. Pendidikan dan Pelatihan 525
2. Penilaian dari Atasan dan Pengawas 50
3. Prestasi Akademik 160
4. Karva Pensembanean Profesi 85
)umlah 495
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Pada tabel pengembangan profesi (minimal200 dan guru
yang ditugaskan pada daerah khusus minimal l50). Unsur
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pengembangan profesi jumlah skor maksimal keseluruhan
semua komponen adalah 495 dengan perincian pendidikan
dan pelatihanlzl,penilaian dari atasan danpengawas 50,
prestasi akademik 1.5Q karya pengembangan profesi 85.
Unsur Pendukung Profesi (Tidak Boleh Nol dan Maksimal
100)
Tabel8.19 Unsur Pendukung Profesi
No. Unsur Skor
1. Keikusertaan dalam Forum Ilmiah 62
2. Pengalaman Organisasi di Bidang
Kependidikan dan Sosial
48
3. Penghargaan yang Relevan dengan
Bidans Pendidikan
50
Iumlah 150
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Pada tabel unsur pendukung profesi jumlah skor maksimal
keseluruhan semua komponen ialah 150. Dengan perincian
keikusertaan dalam forum ilmiah 62, pengalaman orga'
nisasi di bidang kependidikan dan sosial4& penghargaan
yang relevan dengan bidang pendidikan 50. Skor maksi-
mum 1500 adalah penggabungan dari skor maksimal unsur
kualifikasi dan tugas pokok, unsur pengembangan profesi
dan unsur pendukung profesi. Batas lulus sertifikasi = 850.
jadi kalau nilai yang diperoleh 1500 masih lebih 57%
skomya.s2
n lbiil., h.37-38.
13lbii l .,h.39.
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6. Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG)
a. Rasional
Guru-guru yang belum lulus penilaian PF diindikasikan
belum memiliki bukti fisik yang cukup dalam bidang
kualifikasi akademik dan tugas pokok, bidang pengem-
bangan profesl atau bidang penunjang profesi. Melalui
pendidikan dan pelatihan tersebut, bagi guru-guru yang
belum lulus diharapkan dapat meningkatkan penge-
tahuan dan ketrampilannya pada ketiga bidang tersebut
sehingga mempunyai kompetensi paedagogr, profesi-
onal, sosial, dan kepribadian yang memadai sehingga
kinerjanya meningkat dalam melaksanakan tugas
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. BPSG Rayon
diberikan mandat untuk menyelenggarakan PLPG bagi
guru yang belum lulus penilaian PF atas persetujuan
PMPTK. Oleh sebab itu, BPSG perlu merencanakan,
menyiapkan, melaksanakan dan melakukan evaluasi
PLPG. Pelaksanaan PLPG yang berkualitas diharapkan
dapat meningkatkan kualitas guru sehingga layak
diusulkan memperoleh tunjangan profesi guru. BPSG
perlu merancang kegiatan PLPG secara profesional
agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.s3
b. Tujuan
Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) yang
diselenggarakan oleh BPSG Rayon bertujuan untuk:
a) Meningkatkan kompetensi guru/konselor yang
belum lulus dalam penilaian portofolio.
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b) Menentukan kelulusan peserta sertifikasi guru da-
lam jabatan yang belum lulus dalam penilaian por-
tofolio melalui proses pendidikan dan pelatihan.s
Sasaran Pelatihan
Sasaran PLPG adalah guru yang tidak lulus penilaian
PF (Portofolio) dan direkomendasikan mengikuti PLPG
oleh asesor BPSG Rayon.
Kurikulum/Struktur Program PLPG
Kurikulum yang digunakan dalam pelaksanaan PLPG
mengacu pada Pedoman Pendidikan dan Latihan
sertifikasi guru dalam jabatan yang dikeluarkan oleh
Dikti. Kurikulum tersebut terdiri atas Kurikulum PLPG
untuk guru: TK, SD SMP bidang studi, dan SMA bidang
studi, dan SMK bidang studi. Kurikulum tersebut disaji-
kan pada tabel berikut:
Tabel 8.20 Rambu-rambu Struktur Program PLPG TIV
RA
d.
No. Materi Teori Praktik Keterangan
A TJMUM
Pengembangan
Profesionalitas Guru
4 t2 Pernrbinaan guru sebagai
profesional, utamanya
pernbekalan kompetensi
sosial dan keoribadian,
B POKOK
I Pendalaman aspek
perkembangan anak yang
sesuai dengan karakteristik
peserta didik (PAUD Jalur
Formal) dan dapat digunakan
untuk mmtembangkan:
- 
Keimanan, ketaqwaan dan
akhlak mulia.
- 
Sosialdankepribadian-
10 72 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik
aspek perkembangan
pcerta didik PAUD
lalur Formal.
il lbiit. n lbid.,h.40.
Sert i f ikasi  Pendidikan dalam Peningkatan Kual i las Pendidi lc
- 
Pengetahuan dan teknologi.
- 
Estetika.
- Jasmani, olah raga dan
kesehatan.
2. Model-model pembelajaran
inovatif, asesmen, dan
pemanfaatan media
disesuaikan dengan
karakteristik perkeurbangan
peserta didik PAUD ]alur
Formal yang bermuara pada
Pengembangan Program
Pmbelaiaran (RPP)-
10 t2 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik
program pembelaiaran.
3. Penilaim Tindakan Kelas
(PTK) dan Penulisan Karya
trmiah
4 6 Praktik penyusunan
rancangan PTK untuk
mllraiLan mhclaiar:
rrdasarkan hasil
rcfleksi mbelaiaran-
4. Pelaksanaan pembelajaran
Qrcer teaching)
30 Satu kelas 0ebih
kurang 30 peserta),
dibuat 3 kelompok
dan dilaksanakan
secara pararel.
Tiap peserta tampil
Skal i@1IP.
Tampilanke3
merupakan uiian
oraktik.
c. UIIAN
I fulis 2
2. Praktik *)
tumlahJP 30 60
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Catatan:
- 
Pembinaan dan pengembangan kompetensi kepribadi-
an dan sosial guru terintegrasi dalam kegiatan PLPG.
- 
*) sudah terintegrasi di 84.s5
Pada tabel di atas fokus materi program Pendidikan dan
Latihan Profesi Guru (PLPG) TIVITA mempunyai 3 bagian di
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antaranya umum, pokok, ujian. Umum meliputi pengem-
bangan profesionalitas guru, pokok meliputi pendalaman
aspek perkembangan anak yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik, Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) jalur formal, model-model pembelajaran yang
sesuai dengan PAUD pelaksmraan Penelitian Tindakan
Kelas PTI(), pelaksanaanpembelajaran dan ujian meliputi
tulis dan praktik. Setiap komponen memiliki poin/skor
yang sudah ditentukan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel Rambu-rambu Struktur Program pLpG TK/RA.
fumlah JP adalah jumlah seluruh poin komponen dan 84
adalah acuan dalam pengembangan Rambu-rambu
Stmktur Program PLPG yang sudah terintegrasi.
Tabel 8.21 Rambu-rambu Sfrrlktur prcgran pLpG SD/MV
SDLB
No. Materi Teori Praktik Keterangan
A I.'MUM
Pengembangan Profesionalitas
Guru
4 Pembinaan guru sebagai
profesional, utamanya
pembekalan kompetensi
sosial dan kepribadian.
B POKOK
7 Pendalaman materi mata
pelajaran yang belum dikuasai
oleh sebagian besar guru
(Matematik4IPA, fS,
Bahasa lndonesia, PKn).
10 t2 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik
mata pelajaran.
2. Model-model pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efehit dan Menyenangkan
(PAIKEM), asesmen, dan
pemanfaatan media
disesuaikan dengan
10 t2 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik
mata pelajaran.
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karakteristik perkembangan
peserta didik yang bermuara
pada Rencana Pelaksanaan
3. Penilaian Tindakan Kelas
(PIK) dan Penulisan Karya
Ilmiah
4 6 Praktik penyusunan
rancangan PTK untuk
pebaikan pembelajaran
hcrdecerkan hasil reflpks
pembelaiaran.
4. Pelakanaan pembelajaran
tgur tuching)
30 Satu kelas (lebih
kurang 30 peserta),
dibuat3lelompok
dan dilaksanakan
secara pararel.
Tiap peserh tampil
3kal i@1IP.
Tamplanke3
merupakanuiian
praktik.
c. LIIIAN
L Iulis 2
2. Praktik .)
JumlahIP 30 60
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Catatan:
- 
Pembinaan dan pengembangan kompetensi kepribadi-
an dan sosial guru terintegrasi dalam kegiatan PLPG.
- 
*) sudah terintegrasi di 84.s5
Pada tabel di atas fokus materi Pendidikan dan l-atihan Prof€si
Guru (PLPG) SDIvIVSDLB mempunyai 3 bagian di antara-
nya urnurn, pokok ujian. Umum meliputi Pengembangan Pro-
fesionalitas Buru, pokok meliputi pendalaman materi mata
% Ibid.,h.4l.
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pelajaranyang belum dikuasai oleh sebagianbesar guru (Matc-
matika/ P4 IPS, Bahasa Indonesi4 PK") model-model pem-
belajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektil dan Menyenang-
kan (PAIKEM), asesmen, dan pemanfaatan media disesuai-
kan dengan karakteristik perkembangan peserta didik yang
bermuara pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Penilaian Tindakan Kelas (PTK), pelaksanaan pembelajar-
an. Bagran ujian meliputi tulis dan praktik. Setiap komponen
memiliki poin/skor yang sudah ditentukan. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel Rambu-rambu Struktur Program
PLPG SDMI/SDLB. ]umlahJP adalah jumlah seluruh poin
konrponen dan 84 adalah acuan dalam pengembangan
Rambu-rambu Stmktur Program PLPG yang sudah ter-
integrasi.
Tabel 8.22 Rambu-rambu Struktur Program PLPG SMP/
MTs/SMP-LB
No. Materi Teori Praktik Keterangan
A UMUM
Pengembangan Profesionalitas
Guru
4 Pembinaan guru
sebagai profesional,
utamanya pembekalan
kompetensi sosial dan
kepribadian.
B POKOK
I Pendalaman materi mata
pelajaran yang belum dikuasai
oleh sebagian besar guru.
10 t2 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dmgan karakteristik
mata pdaiaran.
2. Model-model pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreati0
Efekti(, dan Menyenangkan
(PAIKEM), asesmery dan
pemanfaatan media
disesuaikan dengan
10 t2 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik
mata pelajaran.
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karakteristik perkembangan
peserta didik yang bermuara
pada Rencana Pelaksanaan
3. Penilaian Tindakan Kelas
(PTK) dan Pmulisan Karya
Ilmiah
4 6 Praktik penyusunan
rancangan PTK untuk
pe6aikan
pembelajaran
berdasarkan hasil
refleksi pembelaiaran.
4. Pelaksanaan pernbelaiaran
(peu teachingl
30 Satu kelas (lebih
kurang 30 peserta),
dibuat 3 kelompok
dan dilaksanakan
secara pararel.
Tiap peserta tamPil
3kaf ior IP.
Tampilan ke-3
menrpakan uiian
oraktik.
c. UITAN
I Tulis 2
2. Praktik t)
JumlahJP 30 60
Sumber: Badan Pmyelmggara Sertifikasi Guru @PSG) Rayon
Catatan:
- 
Pembinaandanpengembangankompetensikepribadi-
an dan sosial guru terintegrasi dalam kegiatan PLPG.
- 
*) sudah terintegrasi di 84.s7
Pada tabel di atas fokus materi Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru (PLPG) SMPAvITs/SMP-LB memPunyai 3 bagian di
antaranya umrrn, pokok, ujian. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel materi. Setiap komponen memiliki poin/skor
yang sudah ditentukan. Jumlah JP adalah iumlah seluruh
s7lbii l .,h.42
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poin komponen dan 84 adalah acuan dalam pengembangan
Rambu-rambu Struktur Program PLPG yang sudah ter-
integrasi.
Tabel8.23 Rambu-rambu Struktur Program PLPG SMAI
MA/SMA-tB
No. Materi Teori Praktik Keterangan
A UMUM
Pengembangan Profesionalitas
Guru
4 Pembinaan guru sebagai
profesional, utamanya
mmholrdrn lrnmmlmci
rcsial dan kepribadian.
B T€KOK
I Pendalaman materi mata
pelajaran yang belum dikuasai
oleh sebagian besar guru.
r0 12 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik
mata oelaiaran.
2. Model-model pembelajaran
inovati0 asesmm, dan
pemanfaatan media
disesuaikan dengan
karakteristik isi mata pelaiaran
dan pesefta didik
yang bermuara pada Rmcana
Pelaksanaan Pembelajaran
/RPP}.
10 t2 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dmgan karakteristik isi
mata pelajaran dan
peserta didik.
3. Penilaian Tindakan Kelas
(PTK) dan Pmulisan Karya
Ilmiah
4 6 Praktik penyusunan
rancangan PTK untuk
perbaikan pembelajaran
lsdasarken hesil refl pkr
pembelaiaran
4. Pelaksanaan penrbelajaran
@eer terc,hingl
30 Satu kelas (lebih
kurang 30 peserta),
dibuat 3 kelompok
dan dilaksanakan
secara pararel.
Tiap peerta tampil
3 kali @r P.
Tampilanke-3
menrpakan ujian
oraktik-
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c. UIIAN
I Tulis 2
2. Praktik *)
umlah lP 30 60
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BI€G) Rayon
Catatan:
- 
Pembinaan dan pengembangan kompetensi kepribadi-
an dan sosial guru tedntegrasi dalam kegiatan PLPG.
- 
*) sudah terintegrasi di 84.58
Pada tabel di atas fokus materi Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru (PLPG) PLPG SMAfivIA/SMA-LB mempunyai tiSa
bagian di antaranya urnum, pokok, ujian. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel materi. Setiap komponen memiliki
poirVskor yang sudah ditentukan. ]umlahJP adalah jumtah
seluruhpoinkomponen dan 84 adalah acuan dalam Peng-
embangan Rambu-rambu Struktur ttogram PLPG yang stldah
terintegrasi.
Tabel8.24 Rambu-rambu Sharktur Program PIPG SMI(
MAK KelompokMapel AdaPtif dan hodukti0
421
Penrbinaan guru
utamanya perxrbekalan
kompetensi sosial
Pengembangan Profesionalitas
Guru
Pendalaman materi mata
pelaiaran baik adaptif maupun
produktil yang belum
oleh sebagian besar guru yang
diperoleh meldui need
assPJss.ment.
Proporsi antata teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik
mata pelaiaran.
n lhiit.,h.43
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Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
Catatan:
- Pembinaan dan pengembangan kompetensi kepribadi-
an dan sosial guru terintegrasi dalam kegiatan PLPG.
- 
*) sudah terintegrasi di 84.5e
2. Model-model pernbelajaran
inovatif, asesmery dan
pemanfaatan media
disesuaikan dengan
karakteristik isi mata pelajaran
dan peserta didik
yang bermuara pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
10 12 Proporsi antara teori
dan praktik disesuaikan
dengan karakteristik isi
mata pelajaran dan
peerta didik.
3. Penilaian Tindakan Kelas
(PTK) dan Penulisan Karya
Ilmiah
4 6 Praktik penywunan
rancangan PTK untuk
perbaikan pembelajaran
berdasarkan hasil refl el<s
pembelaiaran
4. Pelaksanaan pembelajaran
(peer teaching)
30 Satu kelas (lebih
kurang 30 peserta),
dibuat 3 kelompok
dan dilaksanakan
secara pararel.
Tiap peserta tampil
3kal i@1IP.
Tampilan ke3
merupakan ujian
praktik.
c. UJTAN
t Tulis 2
2. Praktik ')
IumlahJP 30 @
e lhid.,h.M. @ Ihid.,h.45,
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Pada tabel di atas fokus materi Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru (PLPG) SMKA\4AK memPunyai 3 bagian di antara-
nya umum, pokok, ujian. Lebih jelasnya daPat dilihat pada
tabel materi. Setiap komponen memiliki Poirvskor yang sudah
ditentukan. |umlah JP adalah iumlah seluruh poin kom-
ponen dan 84 adalah acuan dalam Pengembangan Rambu-
rambu Shuktur Program PLPG yang sudah terintegrasi.
a. BahanAjar danAlat Evaluasi
Untuk meningkatkan kualitas proses Pendidikan dan latih-
an, peserta akan memPerolehbahan ajar. Setelah proses pem-
belajaran selesai peserta harus dievaluasi dengan instnrmen
yang valid. Bahan aiar dan alat evaluasi akan dikembang-
kan oleh tim penyelenggara denganrambu-rambu Pengem-
bangan sebagaimana disaiikan Pada tabel berikuto
Tabel 8.25 Rambu-rambu Pengembangan Bahan Aiar PIPG
No. Materi
Kompetensi yang
IncinDicaoai Keterangan
1. Pengembangan
Profesionalitas
Guru
Kepnbadian pendidik meliputi
kepribadian: mantap dan stabif
dewasa" arif, wibawa, dapat
diontoh dan lain-lain.
Kompetensi sosial pendidikarl
yang meliputi : berkomunikasi
dan bergaul secara efektif
terhadap atasan, sesama guru,
sisw4 dan masyarakat.
Unsur-unsur pmgembangan
profesi,
etos kerja guru, motivasi kerja
berprestasi" disiplin keria, dan
lain-lain.
Maksimal 15
halaman.
Bahan ajar
temrasuk;
lati'han
pemecahan
kasus.
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2 Pendalaman
materi mata
pelajaran.
Memahami materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah.
Menstruktur, konsep, dan
metode keilmuanyang
mmaungi/loheren
materi aiar.
Hubungan konsep antara mata
pelajaran terkait.
Konsepkonsep keilmuan dalam
ketridupan sehari-hari.
25 halaman,
termasuk
latihan
pemecahan
masalah.
3. Model-model
pembelajaran
inovatif,
asesmery dan
pemanfaatan
media.
Memahami peserta didik dengar
menranf aatkan prinsipprinsip
perkembangan kognitif .
Memahami peserta didik dmgar
memanfaatkan prinsipprinsip
kepribadian.
Mmgidentifikasi bekal ajar awal
peserta didik.
Menerapkan teori belajar dan
pembelaiaran.
Menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan
kankteristik peserta
didik, kompetensi yant ingin
dicapai dan materi aiar.
rancangan
pembelajaran berdasarkan
strategi yang telah dipilih.
Menata latar (seffing)
pembelajaran.
Melaksanakan pembelaiaran
yang kordusif.
Nl,elaksanakan penilaian
(asesment) proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan
dengan berbagai metode.
Menganelisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar untuk
menmtukan tingkat ketuntasan
belajat (mastery lnel).
40 halaman,
termasuk
Pemecahan
masalah.
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Menggunakan informasi
keh.rntasan belaiar unhrk
merancang program remedi ata
pengayaan (enrichneatl.
Memanfaatkan hasil penilaian
pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelaiaran
Secara umum.
Mernfasilitasi peserta didik
untuk mmgembangkan berbag
potensi akademik
4. Penelitian
Tindakan Kelas
Mernahami pentingnya PTk
untuk meningkatkan
keprofesionalan turu.
Prcedur melaksanakan Pll(
MetodePTK
Penyusunan Proposal fTK
Penulisan karya ilmiah dan
oerrvusunan laooran.
25 halaman
termastrk
contoh
proposal.
Sumber: Badan Pmyelenggara Sertifikasi Guru @I'|SG) Rayon
Tabel E.26 Alat Evaluasi dalam Sertifikasi Gum
1. Alat Evaluasi
a. Tes
Pengembangan
profesionalitas
8uru.
- 
25soalobyektif
b. Tes bidang
studi.
' 25-50 soal bidang studi (bid. Studi
MIPA 25 soal, non-MIPA 50 soal).
a. Tes model-
model
mbelaiaran.
- 
20rcdobyektif
b. Tes media
oernbelaiaran.
- 
10 rcal obyektil
Tes assesmen
- 
2Osoalobvektif
d. Tes PTK - 2ssoalobyektif
e. Pmilaian
Proposal
- 
lnstrumen penilaian proposal (ada
bobot tiap unsur, skor skala
I-inkert).
f. Penilaian RPP
- 
IPKG 1 (penilaian RPP)
g. Peer teaching IPKG 2 (penilaian Peer teaching)
425
Sumber: Badan Penyelenggara Sertifikasi Guru (BPSG) Rayon
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Pada tabel di atas folus materi ada ada empat bagian: pertama
pengembangan profesional guru, kedua pendalaman
materi mata pelaiararL ketiga model-model pembelajaran
inovatif, asesmen dan pemanfaatan media, keempat penilai-
an tindakan kelas dan penjabaran dan keterangannya.
Setiap materi bisa dilihat pada tabel.
a. Tunjangan Bagi yang Lulus Sertifikasi
Berdasarkan UU Guru dan Dosen ditentukan peningkatan
kesejahteraan guft besamya dapat mencapai lebih dari dua
kali lipat penghasilan guru saat ini. pasal 15 ayat (1) UU Guru
dan Dosen menenfukan, bahwa guru akan mendapatkan ke-
sejahteraan profesi yang berasal dari beberapa sumber finan-
sial antara lain: gaji pokolg tunjangan gaji, tunjangan fu.gsi
onal, funjangan profesi, tunjangan khusus, dan maslahat
. tambahany.angterkaitdengantugasnyasebagai guruyang
ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.6r
H. KualitasMengaiar
1. Pengertian Mengajar
Mengajar-belajar adalah kegiatan guru murid untuk men-
capai tuiuantertentu. Mengajarpada umumnya adalah usaha
guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur ling-
kungan sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara murid
dengan lingkungan, termasuk guru, alat pelajaran, dan sebagai-
nya yang disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan pelajar-
an yang telah ditentukan.62
6r Trianto dan Titik Tiiwulan Tutik, (ed.), Seftifkasi Guru ilan lJpaya
Peningkatan Kualifikasi, Kompetensi ilan Kesejahteraan (lakarta: prestasi
Pustaka Publisher, 2007), h. lgs62 S. Nasution, Tefuologi Pendittitan (Jal<atu: Bumi Aksar4 l99g), h. 49
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Mengajar menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia ialah
memberikan pelaiaran. Sedangkan pelajaran adalah sesuatu
yang dikaii/dipahami atau diajarkan, misalnya membaca, latih-
an, penyelidikan. Proses mengaiar berbentuk pengaiaran yang
berarti cara rnemberikan ilmu atau pengetahuan sertaiuga mem-
berikan ketrampilan kepada anak-anak (oruleruiis).Dapat juga
pengajaran diartikan membantu siswa mengembangkan Potmsi
intelekttral yang ada Padanya yang bertuiuan agar intelektual
setiap siswa berkembang oPtimal (ondenaii, teaching).
Dari pengertian-Pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa mengajar ialah memberikan sesuatu dengan cara mem-
bimbing dan membantu kegiatan belajar kepada seorang (siswa)
dalam mengembangkan potensi intelekhral (emosional serta
spiritualnya) sehingga potensi-potensi tersebut dapat berkem-
bang secara optimal. Hal ini senada dengan yang dikemukakan
oleh william Burton, "Teachingis tlu gufulanee of Imrneil actioities,
teaching is for purpw of aiding tlu pupil lemtr", yang berarti batrwa
mengajar itu memimpin aktivitas/kegiatan belajar dan ber-
maksud untuk membanhr/menolong siswa dalam belaiarnya.
Dalam pengertian ini maka aktivitas siswa sangat dipgrlukan
dalam belajar mengaiar sehingga siswalah yang seharusnya
banyak akfrf. Guruberkewaiiban menciptakan zuatu iklimbelaiar
yang memungkinkan siswa lebih aktif.
Pada kenyataannya di sekolah-sekolah saat ini masih ada
atau mungkin banyak guru yang aktif dan siswa hanya sedikit
atau bahkan sama sekali tidak diberi kesempatan untuk aktif.
Apabila kita kaitkan dengan pengertian mengajar yang telah
diuraikan sebelumnya maka keadaan yang demikian berten-
tangan dengan konsep mengajar. Bahwa aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar sangat penting, didukung oleh John
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Dewey sebagai tokoh pendidikan yang mengemukakan melalui
metode proyeknya dengan semb oyarr " karning by Doing!' .Hat
ini didukung pula olehRousseaq Pestalozi Froba dan Montessory
sebagai tokoh-tokoh pendidikan pula.6 Para aNi psikologi dari
pendidikan memberikan batasani/pengertian mengajar yang
berbeda-beda rumusannya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
perbedaan titik pandang malna/hakekat mengajar. pandangan
pertama melihatnya dari segi pelakunya/pengajarnya.
Atas dasar pandangan tersebut mengajar diartikan me-
nyampaikan ilmu pengetahuan (bahan pelajaran) pada siswa/
anak didik. Dalam konsep mengajar tampak bahwa titik berat
peranan guru ialah sebagai: (1) pembimbing, (2) pemimpin; (3)
belajar; dan (4) sebagai fasilitator belajar. Mengajar berarti mem-
berikan informasi yang berupa pengetahuan dan ketrarnpilan
fepada siswa yang dirancang secara sistematis sesuai dengan
bahary'materi felajaran yang ditentukan. Mengajar adalah pen-
ciptaan sisbm lingkungan yang memunghnkan terjadinya p,rmes
belajar mengajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-
komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksi-
onal yang ingin dicapai, materi yang akan diajarkan, guru yang
harus memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial ter-
tentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana
belajar mengajar yang tersedia. Oleh karena dalam kegiatan
pendidikan seringkali diiumpai tidak adanya motivasi intemal
pada anakdidik makaperanan gum dalam mmimbulkanmotivasi
ekstemal menjadi sangat penting.n
6Amie Fajar, PortoftIio ilalamPembelajaran IpS @andung: RemajaRosdakarya 2005), h. 12-13
n Yoto dan Saiful RahmarU Ma najenun Pembetajaran (tvlalang: yanizar
Group 2001), h.4l-6.
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2. Tujuan Pendidikan
Setiap negara tentu memPunyai cita-cita tentang warga
negaranya akan diarahkan. Cita-cita tersebut dimanifestasikan
dalam bentuk tujuan pendidikannya. Cita-cita bangsa tndo-
nesia adalah terbentuknya manusia Pancasilia bagi selunih walga
negaranya. Tiriuan pendidikannya telah disejajarkan dengan cita-
cita tersebut. Semua institusi atau lembaga pendidikan harus
mengarahkan segala kegiatan di sekolahnya bagi pencapaiem
itu. Inilah yang'disebut dengan tujuan umum Pendidikan yang
secara eksplisit tertera di dalam Gariettaris Besar Haluan Negara.6
Pengembangan di bidang pendidikan didasarkan atas
falsafah negara Pancasila dan diarahkan untuk membentuk ma-
nusia-manusia yang berpancasila dan untuk membentuk manu-
sia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya memiliki peng-
etahuan dan ketrampilarl dapat mengembangkan kreatilitas dan
tanggung jawab dapat menyuburkan sikap demonstrasi dan
penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang
tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, mencintai bangsa-
nya dan mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuan
termaktub dalam UUD 1945.6
3. TuiuanPengajaran
Salah satu tahap dalam Proses desain pengaiaran ialah
merumuskan dan menulis tuiuan-hriuanpengajaran Tujuanment-
pakan suatu yang sangat esensial sebab besar maknanya, baik
dalam rangka perencanaan mauPun dalam rangka penilaian.
Dalam perenc:maary tujuan memberikan petuniuk untuk me-
6 Suharsimi Arikun@ Dasm4asar Eoaluasi Penilidiikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 20f.7),h.129.
6lhiil., h. 130.
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milih isi mata ajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasi-
kan waktu, petuniuk dalam rnemilih alat-alat bantu pengajaran
dan prosedur pengaiaran, serta menyediakan ukuran (standar)
untuk mengqkur prestasi belajar siswa. Tujuan-tujuan sekaligus
merupakan kriteria untuk menilai mutu dan efisien pengajaran.
Tujuan pengajaran harus dirumuskan secara jelas, tepat, tidak
boleh samar-samar atau mengandung beberapa arah, atau ber-
sifat meragukan.sT
Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelaiarary masing-
masint dengan tujuan tersendifl namun memberi sumbangan-
nya agar tercapai tujuan lembaga pendidikan yang bersangkut-
a1 Tujuaningtitusional, kurikuler dan mata pelaiaran biasanya
dicantumkan dalam pedoman kurikulum. Sedangkan tujuan
mata pelaiaranbeserta Tuiuan htrulcior,tal Umum fIIU) danTi{u-
. 
anlntruksional I(husus (ITK) dalam pedoman intruksional.s
lujuan pengajaran adalah matu deskripsi mengenai tingkah
laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung
pembelaiaran. Tirjuan belajar merupakan cara yang al,iurat untuk
menentulcan hasil pengajaran. Antara fi{uan pengaj aran (instruc-
tiorul goals) dan tujuan belajar satu dengan yang lairurya.@ Semua
aparatur pemerintah termasuk petugas-petugas pendidikan,
harus terlebih dahulu mernahami makna dari rumusan tersebut
danmenerlemahkannya dalambmtukrumusantuiuanpng sesuai
dengan tingkat danjenis pendidikan yang diselmggarakan pada
lembaga tersebut. Inilah yang disebut sebagai tujuan instruksi-
67 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Perulidikan
Islam (lakatta: Bumi Aksan,2N6), h. 108.
6 S. NasutiorL Kurikulum dan Pengajaran (|akarta: Bumi Aksara,
1e89' h. 60.
e Hamalilg Perencanaan Pengajaran, h. 109.
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onal.rc Dengan merumuskan dan mengetahui tujuaninstruksi-
onal itu sebelum mengajar, guru dapat membayangkan hasil
tingkah laku (behrcioral objectiaes) apayarrg seharusnya dicapai
murid setelah melakukan ke$atan belajar tertentu, di samping
alat evaluasi belajar, metode-metode mengajar serta kegiatan-
kegiatan belajar yang sesuai/relevan untuk mencapai tuiuan
yangdirumuskan.u
I. Komponeh dalam Kualitas Pengaiaran
1. MengelolaPembelaiaran
Secara paedagogis, kompetensi guru-gunr dalam menS-
elola pernbelajaran perlu mendapat perhatian yang serius. Hal
ini penting karena pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang
berhasil oleh sebagian masyarakat, dinilai kering dari aspekpae-
dagogis dan sekolah nampak lebih mekanis sehingga peserta
didik erderuq l<u'dil l@rna tidak mernprSni drndmya sdiri.
Sehubungan dengan itu, guru dituntut untuk memiliki kom-
petensi yang memadai dalam mengelola pembelajaran, dan
mengubah paradigma pembelajaran. Secara operasional, ke-
mampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga fungsi
manaier, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian.
a. Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kom-
petensi serta memperkirakan cara mencapainya. Perencana-
an merupakan fungsi sentral dari manajemen pembelajaran
dan harus berorientasi ke masa depan. Dalam pengambilan
dan pembuatan keputusan tentang Proses pembelaiarary
ro Arikunto, Dasar4asar, h. 219.
n M. Ngalim Purwanto, (ed..l, Prinsip-prinsip ilan Tbknik Eaaluasi
Pengajaran (t.tp.: Remaia Rosdakarya, 2N6), h. 2.
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guru sebagai manajer pembelajaran harus mampu meng-
ambil keputusan yang tepat untuk mengelola berbagai sum-
ber, baik sumber daya sumber dana" maup'un sumber belaiar
untuk membenhrk kompetensi dasat, dan mencapai tujuan
pembelajaran.
Pelaksanaan atau sering juga disebutimplementasi adalah
proses yang memberikan kepastian bahwa proses belajar
mengajar telah memiliki sumber daya manusia 4an sarana
prasarana yang diperlukan Sehingga dapat membmtuk korn-
petensi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam fungsi
pelaksanaan ini termasuk pengorganisasian dan kepemim-
pinan yang melibatkan penentuan berbagai kegrata+ seperti
pembagianpekeriaan ke dalam berbagai ttrgas lhusus yang
harus dilakukan guru dan peserta didik dalam proses pem-
belajaran. Dalam fungsi manajerial pelaksanaan, selain ter-
cakup fungsi pengorganisasian terdapat pula fungsi kepe-
mimpinan. Hal ini seialan dengan pendapat yang dikutip
oleh Mulyasa bahwa fungsi pelaksanaan merupakan fungsi
manajerial yang mempengaruhi pihak lain dalam upaya
mencapai ttrjuaa yang akan melibatkan berbagai proses antar
pribadi, misalnya bagaimana memotivasi dan memberikan
ilustrasi kepada peserta didik, agar mereka mencapai tujuan
pembelajaran dan membentuk kompetensi pribadinya
secara optimal.
Pengendalian atau ada juga yang menyebut,evaluasi dan
pengmdalian" berhriuan menjamin kineria yang dicapai sesuai
dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
proses manajerial terakhir ini perlu dibandingkan kinerja
aktual dengan kinerja yang telah ditetapkan (kinerja standar
guru sebagai manajer pembelajaran hams mengambil lang-
b.
c.
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kah-langkah atau tindakan perbaikan apabila terdapat per-
bedaan yang signifikan atau adanya kesenjangan antara
proses pembelajaran aktual di dalam kelas dengan yang
telah direncanakan).z
2. Pemahaman Peserta Didik
Kemampuan memahami peserta didik dikembangkan
berdasarkan beberapa sub kompetensi: (1) memahami peserta
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan
kognitil, yang dijabarkan ke indikator esensiaft (a) mendeskripsi-
kan prinsip-prinsip perkembangan kognitif; dan (b) menerap-
kan prinsipprinsip perkembangan kognitif untuk memahami
peserta didik (2) mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik,
yang dijabarkan ke dalam indikator esensial: (a) menentukan
tingkatan penguasaan kompetensi pra syarat peserta didik;
(b) mengidentifikasi kesutritan-kesulitan belajar peserta didik;
(c) mengidentifikasi tugaetugas perkembangan sosial kulturd
untuk memahami peserta didik; dan (d) mengidentifikasi gaya
belajar (visual, auditif, darVatau kinestik) untuk memahami
peserta didrb (3) memahami peserta didik dengan memanfaat-
kan prinsip-prinsip kepribadiary yang dijabarkan ke dalam
indikator esensial: (a) mendeskripsikan prinsip-prinsip kepri-
badian; dan (b) menerapkan prinsip-prinsip kepribadian untuk
memahami peserta didik.?3
3. Perancangan
Agar kegiatan belaiar dan pembelajaran terarah dan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapar, guru harus merencanakan
2 Mulyasa, Standar Kompetensi, h. 75-78.
r Trianto dan 1Lrtik, Sertifiknsi Guru,h.86.
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kegiatan belajar dan pernbelajaran yang akan diselenggarakan
dengan seksama.Ta Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan
mengelola pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas
pada setiap tatap muka.Ts
Secara administratif rencana ini dituangkan ke dalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelaiaran). Secara sederhana RPP
ini dapat diumpamakan sebagai sebuah skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan oleh guru dalam interval wgktu yang
telah ditentukan. RPP ini akan dijadikan pegangan guru dalam
menyiapkan, rnelaksanakan dan mengevaluasi kegiatanbelajar
dan pernbelajaran yang diselenggarakannya bagi siswa.
4. Pelaksanaan Pembelajaran
Setelah segala sesuatunya disiapkan, dengan berpegang
lepada RPP gunr akan menyelenggarakan kegiatan belaiar dan
pembelaiaran. Dalam kegiatan ini pertanyaan yang harus diaiu-
kan oleh guru kepada dirinya sendiri adalah bukan hanya apa
materi yang harus dipelajari oleh siswa, tetapi juga bagaimana
cara yiurg terbaik siswa mempelajari materi tersebut. Tlerkait
dengan pertanyaan terakhirlah guru diharapkan kehadirannya
dalam kelas. Sangat tepat jika prinsip kepemimpinan seperti
dikutip oleh Gitting dari Ki Hajar Dewantara, pelopor pendidik-
an nasional Indonesi4 diterapkan oleh guru dalam mengelola
kelasnya dengan memainkan tiga peranan utama, yaitu:
a. Tutwuri Handayani,rnemberikan dorongan kepada siswa
untuk terus berupaya memahami materi yang diajarkan.
7a Abdurrahman Ginting+ Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran
(Bandung: Humaniora,2008), h. 14.
E Muslich, Sertifikasi Guru, h. 74.
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b. Ing Maityo Mangun Knrso,menjadi mitra atau teman dis-
kusi bagi siswa untuk memPerkaYa'
c. lng Ngarco Sung Tuludo, memberikan bimbingan dan
arahan kepada siswa ketika menghadaPi kesulitan'
Denganberpegang kepada prinsip ini maka akan tercipta
suasana belaiar dan pembelaiaran yang kondusif bagi ter-
ciptanya hasil belajar yang yang sesuai dengan pola dan cita-cita
siswa serta lurilulum. Dmgan demikian upaya pendidikaluntuk
menjadikan siswa sebagai rnanusia seutuhnya akan tercapai
melalui kegiatan belajar dan pembelajaran yang diselenggara-
kan oleh guru.75
5. Pemanfaatan Teknologi Pendidikan
Padahakekatnyateknologipendidikanadalahsuatu
pendekatan yang sistematis dan kritis tentang pendidikan.
Teknologi pendidikan memandang soal mengaiar dan belajar
sebagai masalah atau problerna yang harus dihadapi secara rasi-
onal dan ilmiatu Guru yang telah memPunyai pengalaman meng-
ajar yang bertahun-tahun lamany+ tidak dengan sendirinya
menguasai selukbeluk mengajar. ]adi lamanya pengalaman tidak
merupakan jaminan tentang kemampuan seseorang mengajar'
Maka perlulah dicari pegangan yang lebih mantap unhrk meng-
ajar yang diperoleh berdasarkan fakta dan bukti-bukti yang
nyata d.an dihasilkanberkat percobaan dan penelitian. Maka
disetidikilah secara sistematis hal-hal yang berkenaan dengan
unsuHmsurmengajaryalcritujuan"metode an"bahan
pelajaran, dan penilaian. Dengan pegangan demikian dapat di-
tingkatkan efektifitas mengajar belaiat'n
76 Gintings, Esensi Praktis, h. 15.
z Nasution, Teknologi Pendidikan, h. 2-3.
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6. Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui per-
ubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didilg
yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan
dasa4, pe4ilaian akhir satuan pendidikan dan sertrhkasi,bench
marking, serta penilaian program.Ts
L Dampak Sertifikasi terhadap Pengajaran
1. Pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan pembelajaran)
a. Pengertian RPP
Dalam pengembangan KTSI rencana pelaksanaan pem-
belajaran harus disusun secara sistemik dan sistematis, utuh
dan menyeluruh.D RPP atau rencana pelaksanaan pembelajar-
an secara praktis dapat disebutsebagai skenario pembelajaran.
Dengan demikian RPP merupakan pegangan bagi guru untuk
menyiapkary menyelenggarakan dan mengevaluasi hasil ke-
giatan belajar dan pembelajaran.
Istilah RPP baru dikenalkan pada akhir-akhir ini dan juga
termuat di dalam Undang-Undang Republik hrdonesia No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sebelum
itu, dokumen tersebut dikenal dengan istilah Rencana pelajar-
ary Satpel (Satuan Pelajaran), kemudian Satuan Acara pem-
belajaran atau SAP (Satuan Acara Perkuliahan).s
RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru
sebelum mengajar, persiapan di sini dapat diartikan persiapan
tertulis maupun persiapan mental, situasi emosional yang ingin
n Mulyas4 Stanilar Kompetensi, h. 108.
D E. Mulyasa (ed.), Kurikulum Tingkat Satuan penilidikan: Sebuah
Paniluan Praktis @andung: Remaja Rosdakary+ 20f/Zl,,h.218.
e Gintings, Esensi Praktis, h. 224.
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dibangu+ lingkunganbelajar yang produktif, termasuk meyakin-
kan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh. Rencana pelak-
sanaan pembelaiaran dengan silabus memPunyai perbedaan'
meskipun dalam hal tertentu memPunyai persarnaan. Silabus
memuat hal-hal yang perlu dilakukan siswa untuk mentrntas-
kan zuatu kompetensisecara utuh, artinya di daLam zuatu silabus
adakalanya beberapa kompetensi yang seialan akan disatukan
sehingga perkiraan waktunya belum tahu pasti berapa per-
temuan yang akan dilakukan. Sementara itu, rencana pelak-
sanaan pembelajaran adalatr penggalan-PenSSalan kegiatan
yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan' Di
dalamnya harus terlihat tindakan apa yangperlu dilakukan oleh
guru unhrk mencapai ketuntasan kompetensi serta tindakan
selaniutnya setelah P€rtemuan selesai.
b. Tujuan, Fungsi dan Manfaat RPP
Tujuan (RPP) rencana Pelaksanaan pembelaiaran adalah
untuk (1) mempermudah, memperlancar dan meningkatkan
hasil proses belajar mengaiar; (2) dengan menyusun rencana
pembelajaran secara Profesional, sistematis dan berdaya Suna
maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan
memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja
yang logis dan terencana.
sementara itu, fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai
acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar men8-
ajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan
secara efektif dan efisien. Dengankata lain rencana pelaksana-
an pembelajaran berperan sebagai skenario proses pembelajar-
an. oleh karena itu, rencana pelaksanaan pembelajaran hendak-
nya bersifat luwes (fleksibel) dan memberikan kemungkinan
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bagi guru untuk menyesuaikannya dengan respon siswa dalam
proses pembelaiaran sesungguhoyu.*t
Manfaatdibuattya RPP setidalnya ada tiga manfaat yang
dapat diperoleh dari dibuatnya RPi antara lain:
lit-.:i
1) Belajar dan pembelajaran diselentgarakan secara terencana
sesuai dengan isi kurikulum.
2) Ketika seorang guru karena satu dan lain alasan tidak dapat
hadirmelaksanalon tugasmengaiam)r4 guru lain jangmeng-
gantikannya dapat menggunakan RPPyang telah disusun.
3) Secaramanajerial dokumenRPPmerupakanportofolioatau
bukti fisik pelaksanaan kegiatan belajar dan pembelajaran
yang di antaranya dapat digunakan untuk:
a) Bahan pertimbangan dalam sertifikasi guru.
b) Perhitungan angka kredit jabatan profesional guru.
c) Inform:isi dalamsupendsikelasolehkepala sekolahdan
atau pengawas.
d) Bahan rujukan dan atau kajian bagi guru yang bersang-
kutan dalam mengembangkan belajar dan pembelaiaran
topik yang sama di tahun berikutnya.u
c. Unsur-Unsur dalam Pembuatan RPP
Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah:
1) Mengacupadakornpetensi dankemampuan dasaryang
, h4Slrs dikuasai siswa, serta materi dan sub materi pem-
lqglajaran, pengalaman belajar yang telah dikembang-
kan di dalam silabus.
Er Kunandar, Guru Profesional, h. 262-263.
e Gintings, Esmsi Pnktis, h. 226.
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2) Mmggunakanberbagaipendekatanyangsesuaidengan
materi yang memberikan kecakapan hidup (life skills)
sesuai dengan permasalahan dan lingkungan'
3) Menggunakan metode danmedia yang sesuai yang men-
dekatkan siswa dengan pengalaman langsu4g'
4) Penilaian dengan sistern penguiianmenyelunrh danber-
kelaniutan didasarkan pada sistem pengujian yang di-
kembangkan selaras dengan Pengembangan silabus'
d. Komponen-KomPonen RPP
Komponen-komponen rencana petaksanaan pembelajaran
terdiri dari:
1) Identitas mata Pelaiaran.
2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar'
3) Materi pembelajaran.
4) Strategi atau skenario pembelajaran.
5) Sarana dan sumber pembelajaran.
5) Penilaian dan tindak lanjut.s
e. Kinerja Guru Profesional dalam Pengembangan RPP
Guru profesional harus mamp'u mengembangkan RPP yang
baik, logis dan sistematis, karena di sampinguntuk melaksana-
kan pembelajaran, RPP mengemban "professional accountability( ,
sehingga guru dapat mempertanggung jawabkan apa yang di-
lakukannya. Rencana pelaksanaan pembelaiaran yang dikem-
bangkan guru memiliki malcra yang ankup mendalam bukan
harrya kegiatan nrtinitas untuk mernenuhi kelengkapan admi-
nistratif, tetapi merupakan cermin dari pandangan, sikap dan
s3 Kunandar, Guru Profesional, h. 264.
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keyakinan profesional guru mengenai apa yang terbaik untuk
peserta didiknya. Oleh karena itu, setiap guru harus memiliki
RPP yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran, baik
persiapan tertulis maupun tidak tertulis.
Sepeihi pendapat Cynthia yang dikutip oleh Mulyasa
mengenrrukakan bahwa proses pembelajaran yang dimulai
dengan fase pengembang:rn rencana pelaksanaan pembelajar-
an; ketika kompetensi dan metodologi telah diidentifikasi, akan
membanfu guru dalam sasikan materi standa4 serta
mengantisipasi peserta didik dan masalah-masalah yang mung
kin timbul dalam pembelajaran.s
2. Cara Mengevaluasi
a. Pengertian Evaluasi
. 
Istilaherraluasiberasaldaribatnsalnggrisyaitu "ewhtation', ls
Evaluasi ialah buatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk mem-
buat alternatif-altematif keputusan Sesuai dengan pengertian
tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian meru-
pakan suatu proses yang sengaia direncanakan untuk mempu-
nyai informasi atau data. Sudah barang tentu informasi atau
data yang dikumpulkan itu haruslah data yang sesuai dan men-
dukung tujuan evaluasi yang direncanakan. Dalam hubungan-
nya dengan kegiatan pengajara& Norman E. Ground merurnus-
kan pengertian evaluasi sebagai brurJ,l<tft'Eoaluation . . . asystantatic
prccess of iletermining the extent to which instructional objectioes
are achieueilby pupils" (evaluasi adalah suatu proses yang siste-
u Mulyasa, Kurikium TInglut, h. 220-221..
s Kunandar, Guru Profesional, h. 377.
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matis untuk menentukan atau membuat kepufusan sampai se-
jauh mana tujuan-tuiuan pengaiaran telah dicapai oleh siswa)'s
Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tercapai tidak-
nya kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan kompe-
tensi dasar ini dapat diketahui tingkat penguasaan materi stan-
dar oleh peserta didik baik yang menyangkut aspek intelek-
tual, sosial emosional, spiritual kreatifitas dan moral. Evaluasi
dapat dilakukan terhadap Program, Proses dan hasil belaiar'
Program evaluasi untuk suatu sekolah hendalurya memulai
hal-hal sebagai berikut Pertarna perincian terhadap tuiuan eva-
luasi dalam lembaga pendidikan tersebut dan tuiuan evaluasi
setiap mata pelajaran. Kedu4 Perincian mengenai asPek pertum-
buhan yang harus diperhatikan dalam setiap tindakan evaluasi.
Ketiga, metode evaluasi yang dapat dipergunakan. Keempat,
masalah alat evaluasi yang dapat dipergunakan. Kelima, kriteria
dan skala yang dipergunakan. Keenam, jadwal evaluasi'87
b. SubyekEvaluasi
Yang dimaksud dengan subyek evaluasi adalah orang yang
melakukan pekerjaan evaluasi. siapa yang dapat disebut sebagai
zubyek ernluasi untuk setiap tes, ditmtukan oleh zuatu aturan pem-
bagian tugas atau ketentuan yang berlaku, di antaranya adalah:
1) Untuk melaksanakan evaiuasi tentang prestasi belajar
. 
ataupencapaianmakasebagaizubyekerraluasiadalahgunt'
2) Untuk melaksanakan evaluasi sikaP yang menggunakan
sebuah skala maka sebagai subyeknya dapat meminta
petugas yang ditunjuk dengan didahului oleh suatu latih-
an melaksanakan evaluasi tersebut.
e Purwanto, Prinsip-PrinsiP' h. 3.
s7 Kunandar, Guru Profesional, h. 378.
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3) Untuk melaksanakan suatu evaluasi terhadap kepri-
badian dimana menggunakan sebuah alat ukur yang
sudah distandarisasikan maka subyeknya adalah ahli-
ahli psikologi. Di samping alatrya yang harus bersifat
rirt'thsia m?ka subyek evaluasi haruslah seorang yang
betul-betul ahli karena jawaban dan tingkah laku orang
yang dites harus diinterpretasikan dengan cara ter-
tenfu.s
c. PrinsipPrinsip Evaluasi
Ada suatu prinsip umum dan penting dalam kegiatan
evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau hubungan erat tiga
komponen, yaitu antara:
1) Tujuan pembelajaran;
2) Kegiatan pembelajaran atau KBM; dan
d. Evaluasi.
Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan
sebagai berikut:
Gambar 8,4 Bagan Triangulasi
KBM
Sumber: Suharsimi Arikunto, Dasar4asar Eoaluasi, hal. 24
uan
--+ Ev
s Arikuntq Dasar-ilasar Eoaluasi, h. 19.
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Penjelasan dari bagan triangulasi di atas adalah:
1) Hubungan antara Tujuan dengan KBM
Kegiatanbelajar mengajar yang dirancang dalam bentuk
rencana mengajar disusun oleh guru dengan mengacu
pada tujuanyanghendak dicapal Dmgan demikian, anak
panah yang menuniukkan hubungan antara keduanya
mengarah pada tujuan dengan malmabahwa I(BM meng-
acrr pada tuiuan, tetapi iuga mengarah dari tuiuan ke KBtvI'
menuniukkan langkah dari tujuan dilanjutkan pemikir-
amya ke KBM.
Hubungan antara Tuiuan dengan Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan pengumPutan data untuk meng-
ukur seiauhmana hrjuan sudah tercapai. Dengan makna
demikian maka anak panah berasaldari evaluasi menuju
ke tujuan. Di lain sisi, jika dilihat dari langkah, dalam
menyusun alat evaluasi ia mengacu pada tuiuan yang
zudah dirumuskan.
Hubungan antara Tuiuan dengan Evaluasi
Seperti yang sudah disebtrtkan dalam nomor (1), KBM
dirancang dan dis.rsun dmgan mengacupada ttrjuanyang
telah dirumuskary telah disebutkan pula pada nomor
(2) bahwa alat evaluasi iuga disusun dengan mengacu
pada tujuan. Selain rnengacu pada tujuan evaluasi iuga
harus mengacu atau disesuaikan dengan KBM yang di-
laksanakan. Sebagai misal, jika kegiatan belajar meng-
ajar dilakukan oleh guru dengan menitikberatkan pada
ketrampilan, evaluasinya iuga harus mengukur tingkat
ketrampilan sisw4 bukannya aspek pengetahuan.
Kecenderungan yang terdapat dalam praktek sekarang
ini ialah bahwa evaluasi hasil belajar hanya dilakukan
M3
2)
3)
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dengan tes terhrlis, menekankan aspek pengetahuan saja.
Hal-hal yang berkaitan dengan aspek-aspek lairi, kurang
mendapatkan perhatian dalam evaluasi. Secara garisbesaa
rnaka alat evaluasi yang digunakan dapat digolongkan
mdtiadi dua macam, yaitu: tes dan bukan tes (non-tes).
e. Alat Evaluasi
Dalam pengertian umrun, alat ialah sesuahr yang dapat
digunakan untuk mempermudah seseorang untuk melaksana-
kan tugas atau mencapai tujuan Secara lebih efektif dan efisien,
kata "ahf, biasa disebut juga dengan istilah "instrumen", dengan
demikian maka alat evaluasi juga dikenal dengan instrumen
evaluasi.
Dalam kegiatanevaluasi, fungsi alat juga untuk memper-
.olehhasil yang lebihbaik sesuai dengan kenyataan yang dieva-
luasi Sebagai aintoh iika yang dievaluasi zuatu ketrampilan sisrra
dalam membaca, maka hasil evaluasinya berupa gambaran
tentang tingkat ketrampilan siswa dalam membaca,'iika yang
dievaluasi seberapa siswa mampu mengingatn.una kota atau
sungai, hasil evaluasinya berupa berapa banyak siswa dapat
rnenyebutkan nama kota dan sungai yang diingat.
Dengan pengertian tersebut maka alat evaluasi dikatakan
baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu yang dievaluasi
dengan hasil sepefi keadaan yang dievaluasi.s
3. Portofolio Sebagai Penilaian
a. Merefleksi Pengalaman Belajar
Dalam melakukan refleksi pengalaman belajar siswa,
s lhid.,h.2+26.
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guru melakukan upaya evaluasi untuk mengetahui seber-
apa iauh siswa telah mempelajari berbagai hal yang ber-
kenaan dengan topik yang dipelajari sebagai upayabelajar
kelas secara kooperatif. Penyajian portofolio kelas ke-
pada audien yang telah dilakukan, sangat bermanfaat
dalam pelaksanaan refleksi ini. Bila digambarkan Peng-
alaman belajar memakai metode portofolio sebagai
berikuI
Garrrbar 8.5 Pengalaman Belai ar Metode Portofolio
Kerucut Pengalaman Belaiar
Yang kita ingat
107o.. . . . . . . . . .
Kita belaiar 10% dari apa yang kita b aca,2f/" dari apa yang
kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengal, 70"/" dari apa
yang kita katakaru dan 90% dar apa yang kita katakan danlaku-
kan. Hal ini menunjukkan bahwa jika kita mengajar dengan
banyak ceramah, maka siswa akan menginga tharrya Z}"/"karena
siswa hanya mendengarkan. Sebaliknya jika guru meminta
Sumber: Ami Faiar, Portofolio dalam Pembelaiatan, hlm. 87
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siswa untuk melakukan sesuafu dan melaporkannya maka
mereka akan mengingat sebanyakg}o/o. Model pembelaiaran
berbasis portofolio pada hakekatnya seperti dikemukakan di
atas, siswa di samping memperoleh pengalaman fisik terhadap
obyek dakim pembelajaran, juga memperoleh pengalaman atau
terlibat secara mental. Pengalaman fisik dalam arti melibatkan
siswa atau mempertemukan siswa dengan obyekpembelajar-
an Pengalaman mental dalam arti memperhatikan informasi awal
yang telah ada pada diri sisrr4 dan merrberikan kebebamn kepada
siswa untuk menlmsun (merekonstruksi) sendiri-sendiri infor-
masi yang telah diperolehnya. Selanjutrya melaporkan apa yang
telahdilakukan.
Di samping itu, dengan pembelajaran berbasis portofolio
berarti melaksanakan empat pilar pendidikan yang dicanang
.kan UNESCO yaitu: "learning to know,learning to be, learning to
do, and learning to lioe together', yang merupakan salah satu
pendekatan dalam pembelajaran di kelas. pembelajaran tidak
seharusnya memposisikan siswa sebagai pendengar ceramah
dari guru, bagaikan botol kosong yang diisi dengan ilmu penge-
tahuan. Sisrua hams memberdayagunakan agar mau dan nulmpu
berbuat untuk memperkaya perkembangan belaj arnya (Iearning
fo do) dengan meningkatkan interaksi dengan lingkungan fisik
dan sosialny+ sehingga mampu membangun pemahaman dan
pengetahuannya terhadap dunia sekitarnya (learning to know).
Diharapkan hasil interaksi dengan lingkungannya dapat mem-
bangun pengetahuan dan kepercayaan d:rlri (lwrnrngfo be). Kesem-
patan berinteraksi dengan berbagai individu atau kelompok
individu yangbervariasi akan membentuk kepribadiannya untuk
memahami kemajemukan dan melahirkan sikapsikap positif
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dan toleran terhadap keanekaragaman dan perbedaan hidup
(learning to liae together).eo
b. Pengertian Portofolio Sebagai Penilaian dan Xirjuannya
Portofolio berarti koleksi dokumen atau tugas-tugas yang
diorganisasikan dan dipilihuntuk mmcapai tujuan dan sebagai
buktiyangnyata dari seorang yang memiliki perh.unbuhan dalam
bidang pengetahuan, disposisi" dan ketrampilan.el Dalam dunia
pendidikan portofolio adalah kumpulan hasil keria siswa yang
menuniul,:kan atau mernperlihatkan hasil pemikimo minag usaha,
tuiuan dan cita-cita mereka dalam berbagai bidang. Portofolio
membantu siswa untuk melihat kembalibagaimana pikiran,
perasaan, hasil kerja dan perkembangan mereka dalam kurun
waktu tertentu. Portofolio yang dilaksanakan guru dikelas ada-
lah pengumpulan (pencatatan) data secara sistematik terhadap
hasil unjuk kerja baik unjuk keria verbal, unjuk kerja fisikal, mau-
pun uniuk kerja sikap termasuk di dalamnya minat, bakat,
kemampuan bekerjasama dengan orang lain, mematuhi per-
aturan sekolah, dan lain-lainnya selama Proses pembelajaran
di kelas. Tujuan penilaian dengan menSgunakan portofolio
adalah:
1) Dapat menghargai perkembangan hasil belajar siswa
(prestasi).
2) Memberi perhatian pada prestasi keria siswa yang
terbaik.
3) Dapat mendokumentasikanhasil proses pembelajaran
yang berlangsung.
$ Faiar, Portofolio dalamPembelaiaran, h. 88€9.
er lhiil.,h.90.
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4) Dapat merefleksikan kesanggupan mengambil resiko
dan melakukan eksperimen.
5) Dapatmembina dan mempercepatpertumbuhankonsep
daripada siswa.
6) sinaramemandanglebihobyektif dan terbuka dibanding-
kan dengan tes tradisional karena siswa send.iri ikut me.
nilai hasil kinerja dirinya.z
MmumtBrooks sebagai bagian intrinsik dari prestasi harian
kelas yang dilakukan terus menerus, portofolio timbul dari kon-
teks kehidupan sehari-hari. saat melakukan berbagai jenis tugas,
para siswa menilai dan mengumpulkan tugas dan selama itu
mereka melihat diri mereka sebagai seorang yang kreatif dan
memiliki kemampuan. Anak-anak memperoletr kepercayaan d.iri
dan rasa mengemban tugasdengan mengumpulkan dan menilai
pekerjaan mereka sendi4 mereka rnemiliki hasil karya mereka
sendiri.e3
c. ' Metode Portofolio
Pengorganisasian dalam penilaian portoforio adalah har
yang sangat penting. Terdapat beberapa cara portofolio, tapi
semuanya mengandung hal yang paling penting yaitu: (1) peng_
umpulan (storing); (2) pemilihan (sorting); dan (3) penetapan
(dating) dari suatu tugas (tack\.
Menumt Nitko yang dikutip oleh Abdul lvlajid secara urnurn
penilaianportofolio dapat dibedakan menjadi 5 bentuk, yaitu
- 
e2 He{sudraj at, Implementasi Kurikilum Berbasis Kompetensi (KBK)(Bandung: Cipta Akas Grafik4 2004), h. 129.
Elaine B. Johnsorl Contextual Teaching anil karning, terj. Ibnu
Setiawan @andung: MLL, zWZ), h. Zgl.
Sert l f i lcasi  Pendidikan dalarn Peningkatan Kual i lae Pendidik M9
portofolio ideal (dieal portfolio), portofolio penampilan (show
por tfulio), portofolio dokumenta si (documentary p ortfolio), porto-
folio evaluasi (naluation portfolio), danportofolio kelas (classroom
portfolio).
Karakteristik perubahan portofolio siswa dari satu waktu
ke waktu akan merefleksikan perubahan penting dalam suatu
proses kemampuan intelektual siswa. Walaupun hasil portofolio
bergantung kepada penampilan lgaformance) sisru4 untuk mem-
bedakan penilaian penampilan minimal terdapat empat aspek
pentin& yaitu:
1) Portofoliomemiliki rekaman kinerja siswa di kelas untuk
mencapai kondisi standar yang diperlukan.
2) Portofolio menunjukkan kesempatan ganda bagi siswa
untuk mendemonstrasikan kompetensinya.
3) Portofolio selalu menunjukkan perbedaari bentuk dari
tugas yang diberika& dan sampel portofolio adalatr suatu
hasil dari usaha lanjut untuk memperbaiki hasil dan proses
yang telah dikerjakan siswa.s
d. Perbedaan Portofolio dengan Tes Tradisional
1) Penilaian dengan Portofolio
a) Menilai siswa berdasarkan hasil kerja yang berkait-
an dengan kinerja yang dinilai.
Siswa ikut serta dalam menilai kemajuanyang dicapai
dalam penyelesaian berbagai tugas yang dinilai.
Mewujudkan proses penilaian kolaboratif.
Bertujuan agar siswa mampu menilai dirinya sendiri.
s Abdul Maiid (ed,.), Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan
Standar Kompetensi Guru @andun6 Remaja Rosdakarya 2Wn, h. 202-203
b)
c)
d)
1i
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e) Menilai kemajuan, proses dan pencapaian akhir.
t) Dapat mengevaluasi kebutuhan, minat, kemampuan
akademilg dan karakteristik siswa secara individual.
g) Mengernbangkan potensi siswa dalam melakukan
self assessment (kehampilan menernukan kelebihan
dan kekurangan sendiii, serta kemampuan untuk
r'nenggunakan kelebihan tersebut dalam mengatasi
kelemahannya, yang merupakan kompetensi dasar
. yang harus dirniliki siswa).
Penilaian dengan Tes Tradisional
a) Menilai siswa berdasarkan pencapaian tujuan ter-
tenfu.
b) Pmilaian hanya dilakukan oleh guru berdasarkan
masukan yang terbatas.
c) Proses penilaian tidak ada keriasama antara guru,
siswa, dan orang tua.
d) Kemampuan siswa dalam menilai diri sendiribukan
merupakan tujuan pembelajaran.
e) Yang dinilai hanyalah hasil akhir.
f) Hanyamengevaluasisiswa dalam kemampu4nkog-
nitif tingkat rendah.
g) Memberikan informasi kepada siswa mengenai ke-
mampuan akademiknya melalui nilai yang diper-
olehnya setelah mengikuti tes tertentu (formatif,
sumatif, EBTANAS).e5
Penilaian dengan menggunakan portofolio,dapat dilak-
sanakan dengan cara mengumpulkan bukti fisik dan catatan
2)
es Sudrajat, lmplementasi Kurikrlum, h. l}g.
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prestasi siswa, seperti hasil ulangan, hasil tugas materi, serta
hasil praktikum. Selain prestasi akademik, isi file juga dapat
dielaborasi dengan lembara catatan prestasi non-akademi( yal.cri
rekaman profile siswa yang meliputi aspek kerajinan, kerapian,
ketertiban" kejujuran, kemampuan kerjasam4 sikap kasih sayang
solidaritas, toleransi, kedisiplinan, prestasi olah raga, kesenian,
kepramukaan, dan lainJain. Dalam mengumpulkan hasil selain
aspek prestasi akademik, tentu saja harus dibuat terlebih datrulu
indikator penilaiannya, serta dibuat alat daftar oek untuk diiadi-
kan pedoman saat melakukan pengamatan.
Data yang terkumpul dari waktu ke waktu" kemudian di-
gunakan untuk menilai dan melihat perkembangan kemampu-
an serta prestasi akademik siswa dalam periode tersebut. Selain
berguna untuk menilai kemampuan siswa, portofolio juga dapat
digunakan untuk memberikan umpan balik (epada guru.
Dengan file yang sudah terkumpul yang berisi perkembangan
prestasi sisw4 guru mendapatmasukan untuk evaluasi proses
dalam memperbaiki proses pembelajararq dan manajemen pem-
belajaran di kelas. Proses terjadinya umpanbalik diperoleh karcna
dalam penilaian portofolio data yang terekam dalam file tidak
hanya dikumpulkan kemudian selesai, namun akan dianalisis
secara kolaboratif dengan melibatkan guru, siswa dan orang
fua siswa.
3) Langkah-langkah Penilaian dengan Portofolio
Hal-hal yangharus diperhatikan untuk melaksariakan pe-
nilaian portofolio di kelas antara lain:
a) Memastikan siswa merasa memiliki portofolionya
masing-masing siswa diberi penjelasan terlebih dahulu
tentang maksud dari penggunaan portofolio sebagai
b)
c)
d)
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alatpenilaian. Memberi kesempatan pada siswa untuk
melakukan penilaian sendiri tentang kemampuan, ke-
trampilan dan minat serta sikap mereka masing-masing.
Menentukan sampel-sampel hasil kerja siswa di kelas
yang akan dikumpulkan.
Menyimpulkan hasil kerja siswa dalam satu file tersen-
diri di tempat yang aman.
Memilih kriteria untuk mengevaluasi sampel,hasil kerja
siswa, rnendiskusika.nnya dengan siswa, dan menetap
kan prosedur untuk menilai tugas siswa dengan meng-
gunakan penilaian berbasis kemampuan Qterformance
assessment).
Meminta siswa untuk menilai sampel hasil kerja masing-
masing secara berkesinambungan'(atau penilaian ke-
pribadian/sikap). Cara-cara penilaiannya dapat diberi-
kan terlbbih dahulu oleh guru.
Membuat jadwal pertemuan untuk membahas kegiatan
portofolio, pada pertemuan ini gtrru bukan hanya me-
nilai hasil kerja sisw4 tetapi juga membantu sisua dalam,
menilai hasil kerianya sendiri.
Mengundang orang tua untuk ikut serta menilai hasil
kerja siswa. Dalamhal ini siswa sudah diberi tahu atau
sudah memahami sebelumnya tentang penilaian por-
tofolio yang dilaksanakan untuk siswa di sekolah bersang-
kutan. Mereka diharapkan dapat membantu anak-
anal,orya dalam memhrikan motivasi dan sekaligus mem-
bantu siswa menilai hasil kerjanya. Dengan kegiatan
ini ada kelebihan yang akan langsung dirasakan oleh
pihak sekolah maupun orang tu4 yaitu terbukanya ko-
munikasi antara anak dengan orang tuanya. Hal ini
e)
8)
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akan mempermudah pencapaian tujuan pendidikan
dan membantu anak memperoleh atau menguasai ke-
mampuan dasar yang harus dimilikinya pada tingkat
dan ienjang pendidikan tertentu yang diikutinya.e6
Hal-hal yang dapat diiadikan bahan portofolio di sekolah
antara lain:
a) Penghargaan tertulis.
b) Penghargaan lisan.
c) Hasil kerja biasa dan hasil pelaksanaan tugas-tugas oleh
siswa.
d) Daftar ringkasan hasil pekerjaan.
e) Catatan sebagai hasil pekeriaan.
0 Catatan sebagai peserta dalam suatu kerja kelompok.
g) Catatan hasil pekeriaan.
h) Catatan/laporan dari pihak yang relevan.
i) Daftar kehadiran.
i) Hasil uiian/tes.
k) Presentasi tugas yang telah selesai dikeriakan.
t) Catatantentangperingatanyangdiberikan gurumana-
kala siswa melakukan kesalahan.e
4) Prinsip-prinsipDokumentasi Portofolio
Dalam mengoleksieoidence sebagai hasil belaiar peserta
didik yang akan dimasukkan ke dalambendel portofolio peserta
didik perlu diperhatikan beberapa prinsip berikut:
% Ibid., h., 130-131.
e Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 202.
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a) Akurasi Data
Eaidence yang dimasukkan dalam bendel portofolio
peserta didik harus merupakan evidece peserta didik
yangbersantkutan pada waktu (bulan, semester, tahun)
yang bersesuaian. Maksudnya bahwa portofolio setiap
peserta didik adalah kumpulan dokumen peserta didik
pada tahun pelajaran yang sedang berlangsung. Dengan
demikian sangat tidak mungkin memasukkan evidence
tahun sebelumnya.
b) Ketepatan Waktu
Evidence yang antara lain berupa lembar kerja hasil keria
karya tulis peserta didikdimasukkan ke dalam,bendel
portofolio segera setelah mendapatkan catatan, penilai-
an, atau komentar dari guru. Urnumnya bendel tersebut
berbentuk folder A4. Informasi nilai atau catatan dari
setiap dbkumen yang dimasukkan dalam bendel por-
tofolio anak harus sudah dipisahkan ke dalam catatan
tersendiri seperti daftar nilai.
c) Kelengkapanlnformasi
Portofolio rnerupakan dokumen evidence peserta didik
yang lengkap mulai dari apa yang dipelajari apa yang
pernah dikerjakan. Berikut lembar kerja dan hasil-hasil
pekerjaannya. Dengan demikiarU dalam portofolio semua
kegiatan peserta didik yang berkaitan dengan proses
belajar dan perkembangan hasil belajarnya dapat di-
lihat secara lengkap, kecuali kegiatan-kegiatan yang
tidak ada dokumen fisiknya seperti menyanyi dan olah
raga. Kegiatan-kegiatan sejenis ini mausk ke dalam
catatan daftar nilai harian peserta didik.
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d) KeterbatasanDokumen
Setiap dokumen portofolio harus dalam keadaan yang
jelas terbaca, sehingga setiap saat diperlukan dapat
segera diperoleh informasinya. Perlu juga diperhatikan
bahwa dokumen harus dipilih yang tahan lama dan
tidak mudah rusak. Dokumen tersebut sebaikrrya diberi
plastik atau dimasukkan ke dalam folder berplastik
sehingga guru atau Peserta didik mudah mengambil
mengambil ataupun memasukkan semua anidence.
e) Kepraktisan Dokumen
Dokumen harus dipilih yang ukurannya praktis dan
bisa dimasukkan ke dalam bendel (folder, A4 sebagai-
mana yang telah disebutkan di atas misalnya). Eoidence
peserta didik png berukuran besar dan tebal tidak perlu
dimasukkan ke dalam bendel, tetapi rekaman hasil
pekerjaan tersebut dimasukkan ke dalarn daftar nilai
harian atau catatanperkembangan setiap peserta didik.
f) Perencanaan
Perlu disadari bahwa dokumen yang dimiliki peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran selama
kurun waktu satu bulan adalah cukup banyak, apalagi
dalam satu cafur wulan atau satu semester. Portofolio
harus mencakup dokumen seluruh waktu yang di'
lewati, sehingga diperlukan suatu Perencanaan agar
tidak terjadi kelebihan atau kekurangan dokumen. Pe-
rencanaan portofolio dikaitkan dengan program tahun-
an, program sernester, ataupun Program cafurwulan
apabila sistem persekolahan menSSunakan sistem
tersebut.
8)
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Dari program tahunan, program semester atau program
caturwulan, dipilih beberapa materi pokok dengan cara
diberi tanda (catatan) yangakan dimasukkanke dalam
portofolio. Format perencanaan portofolio tidak perlu
dibuat tersendiri, tetapi bisa disatukan dengan format-
format perencanaan yang sudah ada. Rencana dokumen
yang akan menjadi bagian portofolio dibuat untuk setiap
mata pelajaran, seperti halnya dengan program tahun-
anatau program sejenisnya. Bisa juga dalampersiapan
mengajar direncanakan untuk pengisian folder/bendel
portofolio. Dengan demikian tidak semua materi pokok
dari setiap mata pelajaran hams memiliki dokumen dalam
portofolio, tetapi dipilih materi pokok yang represen-
tatif saja.
Penataan Dokumen
Dokumen portofolio untuk setiap peserta didik bisa saja
be{umlah cukup banyak, sehingga perlu adanya pena-
taan agar dokumen tersebut tertata rapi dan tidak mudah
rusak. Penataan dokumen dilakukan dengan pemisah-
an berdasarkan jenisnya misalnya berdasarkan kelom-
pok mata pelajaran. Dengan demikian semua dokumen
pelajaran suatu mata pelajaran akan terkumpul dalam
satu kelompok, baik lembar kerja tugas mandiri, pekerja-
an rumah, ulangan harian dan sebagainya. Dokumen
peserta didik yang dikerjakan secara bersama (hasil kerja
kelompok) tidali harus dimasukkan ke dalam portofolio
individu peserta didik, tetapi bisa dibuat sebagai pajang-
an sebagai hasil kerja kelompok.
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h) Pengadministrasian Dokumen
Setiap hasil pekerjaan peserta didik yang bersifat pe-
nilaian baik yang memiliki dokumen fisik (seperti ulang-
an, pekerjaan rumalu tugas) maupun tidak memiliki do-
kumen fisik (misalnya menyanyi) harus dicatat dalam
buku catatan harian peserta didik atau daftar nilai peserta
didik. Dengan demikian tidaklah cukup hanya meng-
umpulkan dokumen-dokumen pembelajaran ke dalam
bendel portofolio, tetapi harus juga mencatatnya sebelum
dimasukkan ke bendel portofolio. Catatan harian peserta
didik ini yang akan menjadi dasar penilaian, sedangkan
portofolio akan mendukung sebagai bukti penilaian.
Dengan kata lain, penilaian portofolio bukan dimaksud-
kan untuk menilai dokumen-dokumen portofolio, tetapi
penilaian tetap dilaksanakan dengan prosedur biasa
seperti tes dan ulangan harian. Perbedaannya dengan
penilaian biasa ialatr terletak pada dukungan bukti yang
berupa koleksi dokumm pilihan dari kumpulan dokumen
portofolio. Tanpa portofoliq maka nilai yang tertera pada
rapor untuk suatu mata pelajaran bisa jadi tidak me-
miliki arti. Dengan portofolio maka orangtua selain men-
dapatkan prestasi anaknya melalui nilai yang tedera
pada rapor, juga memperoleh gambaranperkembangan
peserta didik selama kurun waktu yang dinilai.
Portofolio bukan dimaksudkan untuk menggantikan
sistem penilaian yang ad4 tetapi untuk melengkapi dan
memberikan informasi yang lebih kepada orang tua khu-
susnya tentang hasil belajar anaknya. Dengan demikian,
ulangan harian maupun tes masih tetap dilakukan
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untuk kepentingan penilaian. Pada akhir semester di-
mana guru akan menyampaikan laporan prestasi belajar
peserta didik (rapor), maka portofolio ini melengkapi
dan melampiri nilai pada rapor.eg
4. Kedisiplinan
a. Pengertian Disiplin
Berdasarkan laporan Unite d N ation D anlopment Pro grame
(UNDP) tahun 2004 Indonesia menempati urutan (1 1 1)
d,ati177 negara di bawah Singapura (25), Brunei (33),
Malaysia (33), Malaysia (58), Thailand (76) dan Filipina
(83), maka dari itu saat ini brdonesia berusaha rnening-
katkan mutu pendidikannya guna menciptakan sumber
daya manusia yang handal, melalui berbagai macam
" 
cara di antaranya peningkatan mutu guru dan tenaga
kependidikan melalui berbagai pelatihan, salah satu
pelatihan sikap disiplin. Sebagus apapun lembaga pen-
didikan atau sepintar apapun pendidik, jika tanpa disiplin
dalam melaksanakan tugasnya, tujuan pendidikan tidak
akan tercapai secara maksimal.
Di tengah masyarakat profesi guru atau tenaga pendidik
yang berkecimpung di dunia pendidikan dinilai sebagai
orang y€u1g mempunyai kemampuan untuk memberi-
kan pendidikan bimbingan bagi orang lairg maka dari
sinilah seorang gum dituntut mamp'u memberikan pendi-
dikan dan suri tauladan yang baik bagi siswanya dan
mampu melaksanakan kewajiban dengan baik.
$ Sumama Surapranata dan Muhamma d Hatta, P enilaian Portofolio
Implementasi Kurikulum 20O4 (Bandung: Remaja Rosdakary+ 2OOn, h.
42-45.
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Bagaimanapun dunia pendidikan di Indonesia memer-
lukan guru atau para pendidik profesional dalam usaha
mencerdaskan bangsa dan sikap tanggung iawab yang
tinggi, dan untuk membantu Program Pemerintah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Lrdonesi+ pihak seko-
lah berupaya meningkatkan disiplin kerja dewan guru'e
Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana'orang-orang
yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-
peraturan yang ada dengan senang hati. Dalam Dictionary of
Education yang dikutip oleh Mulyasa dikemukakan bahwa
discilpine (school) adalah the maintenance of conilition conduciae
to the efficient achieoement of the sclnol's functions.
Berdasarkan uraian di atas, disiplin sekolah dapat diarti-
kan sebagai keadaan tertib dimana guru, staff sekolah dan
peserta didik yang tergabung dalam sekolatr, tunduk kepada
peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati.
Dari pengertian di atas nampak bahwa disiplin sekolah
bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan dirinya;
dan mengatasi, serta mencegah timbulnya problem-problem
disiplin, dan berusaha menciPtakan situasi yang menyenang-
kanbagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka menaati segala
peraturan yang telah ditetapkan Dengan demikian disiplin dapat
merupakan bantuan kepada peserta didik agar mereka mampu
berdiri sendiri (help for self help\.tw
e Stararvaii, Kedisiplinan Guru, dalamhttP:/lStarawaii.woldpress'
epg, diakses 20 April 2009.I@ E. Mulyasl , Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Knrakteristik,
dan Implemen fasi (Bandung: Remaja Rosdakary+ 2003), h. 108.
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b. Pentingnya Disiplin
Dalam pembelajaran, kedisiplinan seorang guru mutlak
menjadi teladan yang kongkrit bagi anak didiknya, sehingga
sosok guni mulai saat ini harus mengedepankan kedisiplin-
an.r01 Dalam halini guru, bertanggung jawab mengarahkan apa
yangbai( dan berbuat apa yang baik, harus menjadi contotr,
sabar dan penuh pengertian. Guru harus mampu menumbuh-
kan disiplin dalam diri peserta didik, terutama disiplin din(self
discipline). Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu
melakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Membantupesertadidik mengembangkanpolaperilaku
untuk dirinya.
2) Membantu peserta didik meningkatkan standar peri-
lakunya.
' 3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk
menegakkan disiplin.
Untuk menanamkan disiplin di sekolah perlu dimulai
dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional,
yakni sikap demokratis. Sehubungan dengan itu, maka dalam
menentukan peraturan disiplin perlu berpedoman pada hal ter-
sebut, yakni dad oleh dan untuk peserta didik, sedangkan guru
tutwuri handayani. Guru berfungsi sebagai pengemban keter-
tibaru yang patut digugu dan ditiru,tapi tidak diharapkan sikap
yang otoriter. Seperti yang dikutip oleh Mulyasa dari Reisman
and Payne strategi umurn merancang disiplin sekolah sebagai
berikut:
101 Kusnadi, Membangun Kultur Guru, dalamhttp://wrn'w.kompas.
com/kompas-cetak/0401/12ldidaktika793468.htm. diakses 20 April 2009.
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1) Konsep diri (self mncept); strategi ini menekankanbahwa
konsep-konsep diri masing-masing individu merupakan
faktor penting dari setiap perilaku. Untuk menumbuh-
kan konsep ini guru disatankan bersikap empatilg mene-
rim4 hangat, dan terbuka sehingga peserta didik dapat
mengekplorasikan pikiran dan perasaannya dalam me-
mecahkan masalah.
2) Ketrampilan berkomunikasi (communication skilh); gurtt
harus memiliki kehampilan komunikasi yang efektif agar
mampu menerima semua perasaarL dan mendorong
timbulnya kepatuhan peserta didik.
3) Konsekuensi-konsekuensi logis yang dialami (natural
and logical consequences); perilaku-perilaku yang salah
teriadi karena peserta didik telah rnentembangkan ke-
percayaan yang salah terhadap dirinya. HaI ini mendo-
rong munorlrrya perilaku-perilaku salah. Untuk itu, guru
disarankan: (1) mmuniukkan secara tepat tuiuan perilaku
yang sala[ sehingga membantu peserta didik dalam
mengatasi perilakunya; dan (2) memanfaatkan akibat-
akibat logis dan alami dari perilaku yang salah.
 ) Khrifikasi nilai (aalue clarifcation); sfrategi ini dilakukan
untuk membantu peserta didik dalam menjawab per-
tanyaannya sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk
sistem nilainya sendiri.
5) Analisis transakional (transactional analysis); disarankan
agar gurubelajar sebagai orang dewasa, terutama apa-
bila berhadapan dengan peserta didik yang menghadapi
masalah.
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5) Terapi realitas (reality therapy);sekolah harus berupaya
mengurangi kegagalan dan meningkatkan keterlibatan.
Guru perlu bersikap positif dan bertanggung jawab.
7) Disiplin yang terintegrasi (assertioe discipline); ialah
rnetode yang menekankan pengendalian pmuh oleh guru
unfuk mengembangkan dan mempertahankan peratur_
an. Prinsip-prinsip modifikasi perilaku yang sistematik
diimplementasikan di kelas, termasuk pegranfaatan
papan fulis untuk menuliskan nama-nama peserta didik
yang berperilaku menyimpang.
8) Modifikasi perilaku (behaoiour modification); perilaku
salah disebabkan oleh lingkunga+ sebagai tindakan remi-
diasi. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam pem-
belajaran perlu diciptakan lingkungan yang kondusif.
. 
9) Tantangan bagi disiplin (itarq to discipline); guru di-
harapkin cekatary sangat terorganisasi dan dalam
pengendaliar-r /ang tegas. Pendekatan ini mengasumsi-
kan bahwa peserta didik akan menghadapi berbagai ke-
terbatasan pada hari-hari pertama di sekolah, dan guru
perlu membiarkan mereka untuk mengetahui siapa
yangberada dalam posisi sebagai pemimpin.r@
5. PeluangBagi Profesionalitas Guru
Pelaksanaan sertifikasi tentunya membawa berkah kepada
guru, karena imbas sertifikasi yaitu kenaikan gaji guru sebesar
satu kali gaji pokok. Maka dari itu, apabilahal itu terbebas dari
tangan-tangan jahil, rnaka upaya pencapaian peningkatan SDM
bagi guru dapat tercapai lantaran:
r@ Mulyasa, Kurikulum Berbasis, h. 109-111. rB Ghony, Sertifkasi Guru, h. 11.
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a. Mereka dari sisi ekonomi ada tambahan pendapatan
sebesar satu kali gaji pokok berdasar ketentuan dari
pemerintah.
Pembinaan profesionalitas guru Agama khususnya
empat kompetensi harus dikuasai baik kompetensi Pae-
dagogrk, profesional, sosial maupun kepribadian.
Adanya motivasi kerja yang bergairah sehingga me-
ningkatkan etm keria mereka dalam mengemban amanah
suci mencerdaskan kehidupan peserta didik.
d. Peningkatan loyalitas baik terhadap lembaga dimana
mereka bekeria maupun loyalitas pada tugas keseharian
sebagai guru agama mauPun guru pada umumnya.
e. Adanya pengakuan harga diri guru dari masyarakat
sebagai panutan yang dapat diiadikan contoh suri tau-
ladan baik dalam bentuk ucapan mauPun pefuwtan (hing
ngarso sung tulodo, hing madyo mangun lurso, tut wuri
hanilayani\.ts
Dengan melalui sertifikasi tersebut diharapkan proses Pe-
ningkatan SDM guru atau pendidik di lrdonesia dapat tercapai
sehingga berimbas pada meningkahya mutu pendidikan. []
Beu IX
SUPERVISI PENDIDIKAN
DALAM MENINGKATKAN KINERIA
DAI{ KUALITAS PENDIDIK ATAU GURU
weK
Berbagai masalah dalarn dunia pendidikan sekarang ini
banyak terjadi. Kurikulum yang sering berganti, kurangnya
profesionalisme guru dan lain-lain. Namun, uPaya memPer-
baiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pemah
berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang dan akan
dilaksanakan. Beragam inovasi ikut serta memeriahkan refor-
masi pendidikan. Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi
pendidikan, yaitu memperbaiki pola hubungan sekolah dengan
lingkungannya dan dengan Pemerintah,,pola pengembangan
perencanaan serta pola pengembangan manajeri"Lyu, pember-
dayaan guru dan restrukturisasi model-model pembelajaran-l
Guru sebagai tombak utama pendidika+ mempunyai Peran
yaitu mengadakan pembelajaran. Dalam melaksanakan Peran-
nya tersebut harus melakukan berbagai kegiatan, antara lain
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelaiaran: Mengembangkan Standar
Komp e tensi Gzrz (Bandung: PT Remaja Rosdakary a, 2007), h. 3.
Merelas Pendidik Eerkual i las dalam Pendtdikan ls lam
merencanakary menyiapkary menyelenggarakan dan meng-
evaluasi kegiatan pembelaiaran yang dilakukan di kelas. Supaya
guru dapat mmjalankan perannya denganbaik, maka guru harus
menguasai sejumlah kompetensi yang telah ditetapkan dan
bekerja secara profesional.
Berbicara mengenai kualitas manusia [rdonesi4 guru pada
jmjang pendidikan nvnapun, mulai dari TK sampai SLJIAmempu-
nyai peran yang amat strategis sebagai perekayasanya. Memang
sebagai agen pembelajaran, pengembang ilmu pengetahuan, tek-
nologi, dan seni, serta pengabdi kepada masyarakatf gum bersen-
tuhan dmgan para peserta didik hanya beberapa jam saja sehart
tetapi itu mempunyai dampak pembinaan kejiwaan dan intelek-
tualitas yang amat mempengaruhi kepribadian mereka. Bila
gurubenar-benar melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
kualitas sebagai pmdidil maka pendidikan di sekolah jelas meru-
pakan titik awalbagi pembukaan cakrawalabarubagi para peserta
didik, dan ini merupakan modal yang amat menentukan bagi
perkembangan kejirvaan dan intelektual mereka.3
Dalam kurikulum 20O4, guru diberikan kebebasan untuk
mengubah, memodifikasi bahkan membuat sendiri silabus yang
sesuai dengankondisi sekolah dan daerah. Hal demikiantam-
paknya terlalu ideal dan terlalu teoritik, karena dalam kenyata-
annya pemerintah telah menyiapkan secara lengkap silabus
2 Disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor'1.4
Tahun 20d.5 Tbntang Guru dnn DosenBabl Pasal 1 (1) Guru adalah pendidik
profesionaf $ergan tu gas utama mendidili mengajar, membimbing meng-
arahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendi-
dikan anak,usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasat dan
pendidikan menengah.
3 Ali Rohmad Knpita Selekta Pendidikan (Jakarta" Bina Ilmu,2005),
h.3s.
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untuk seluruh mata pelajaran padaberbagai jenis dan jenjang
pendidikan.a
Guru tetap diberi keleluasanuntuk mengubah atau me-
rekonstruksi hal-hal yang telah ditetapkan atau dibuat peme-
rintah sesuai dengan kondisi yang ad4 meskipun telah disiap-
kan perangkatrya oleh pemerintah. Untuk melaksanakan tugas
yang demikian, guru harus memPunyai kompetensi tertentu.
Namun dalam suatu sekolah atau madrasah masih ada iuga
yang kurang profesional, yang disebabkan karena usia ataupun
pendidikannya. Danjuga ada kalanya guru tersebut malas karena
berbagai kesibukan ataupun faktor lainnya.
Kinerja guru yang kurang profesional ini, diungkapkan
oleh Mulyasa, "Dalam praktek pendidikan sehari-hari, masih
banyak guru yang melakukan kesalahan-kesalahan dalam
menunaikan tugas dan fungsinya. Kesalahan-kesalahan ter-
sebut sering kali tidak disadari oleh para guru, bahkan masih
banyak diantaranya yang menganggaP hal biasa dan wajar."s
Kesalahan yang mempengaruhi kinerja guru tersebut, saat ini
banyakterjadi di lembaga pendidikan Islam, khususnya madra-
sah. Banyak guru-guru pendidikan Islam yang kurang profesi-
onal dalam kinerjanya baik dalam menyusun perangkat pem-
belajaran maupun dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
guru yang perlu ditingkatkan kine4*ya adalah guru. Karena
merupakan mata pelajaran agama yang penting yang menyang-
kut keabsahan ibadah siswa, maka kinerja guru perlu diting-
katkan lagi.
a Majid P erencanann Pembelaiaran, h. 4.
5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptalun Pembelaiatan
Kreatif dan Menyenangl,an @andung: PT Remaja Rosdakarya 2005), h. 10.
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Rata-rata kondisi yang te{adi adalah guru tidak dapatbekerja
dengan baik. Banyak kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam
hal mendesain pembelajaran, dan rata-rata pembelajaran yang
mereka terapkan adalah pembelajaran tradisional. Mereka masih
menerapkan pola lama dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu
guru sebagai subyek dan siswa sebagai obyek. Guru menerap
kan hal tersebu! karena kebanyakan mereka berasal dari pesan-
tren salafiyah dan mengenyam pendidikan di bangku perguru-
an tings hanya dalam waktu yang sebentar saja.
Maka dari itu untuk meninjau kinerja guru khususnya
guru diperlukan supervisi pendidikan. Supervisi mempunyai
fungsi yang beragam. Piet A.Sahertian menulis dalam bukunya
Konsep Dosar ilanTehnik Superaisi, bahwa fungsi utama super-
visi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan
.kualitas pengaiaran.5 Sementara itu, Mufidah mengemukakan
bahwa tujuan umum supervisi adalah memberikan bantuan
teknis danbimbingan kepada guru dan staf sekolahyang lain
agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kiner-
jar,ya terutama dalam melaksanakan tugas, yaitu melaksana-
kan proses pembelajaran.T Maka dengan adanya supendsi pen-
didikan yang tujuannya untuk memperbaiki kinerja guru dalam
proses pembelajaran sehingga prestasi peserta didik m.rmpu
ditingkatkan.
Supervisi pendidikan )'ang te4adi di sekolah-sekolah,
baik itu sekolah negeri atau sr,vastabiasanya dilakukan oleh kepala
6 Piet A. Sahertiarl Konsep Dasar ilan Tehnik Superuisi Peniliilikan:
dalam Rangla Pengembangan Sunrber Daya Manusia (Jai<arta: Rineka Cipta,
2000t h. 21.
7 Lukluk Nur Mufidah, Diktat Supervisi Penilidilan (Tulungagung:
Diktat Tidak Diterbitkan, 2005), h. 12.
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sekolah sebagai manajer sekolah dan pemimpin sekolah. Ke-
pala sekolahdalamhal ini dituntutsecara aktif dalam menjalan-
kan perannya. Aan dan Cepi menulis dalam bulunya Wionary
l*adership :Menuju Sekoldr Efektif,bahwakealrlian manajerial dan
kepemimpinan merupakan dua peran yang berbeda. Seorang
manajer yang baik adalah seorang yang mampu menangani
kompleksitas organis4si, dia adalah ahli perencanaan strategik
dan operasional yang jujur, mampu merigorganisasikan akti-
vitas organisasi secara terkoordinasi, dan mampu mengevaluasi
secara reliabel dan valid. Sedangkan seorang pemimpin yang
efektif, mampu membangun motivasi staf, menentukan aratr,
menangani perubahan secara benar, dan,menjadi katalisator
yang mampu mewamai sikap dan perilaku staf.8 Maka dari itu,
kepala sekolah yang baik adalah yang mampu memotivasi guru-
guru ataupun tenaga kependidikan yang lain untuk mening-
katkan profesionalismenya, tertib dalam mengaiar agar Pres-
tasi pesetta didik menjadi lebih meningkat dan mampu ber-
saing dengan sekolah lain.
Dengan adanya supervisi yang dilakukan oleh kepala se-
kolatu guru terutama guru akan meniadi bekerja lebih profesi-
onal serta mampu mendesain pembelajaran dengan baik dan
menerapkan model pembelaiaran yang memperhatikan keragam-
an siswa. Guru akan merasa bahwa bahwa selain ia diperhati-
kan, ia juga dapat mengadukankesulitan yang dialaminya kepada
supervisor. Maka dari itu menurut peneliti, supervisi sangat
berpengaruh terhadap kinerja guru yaitu dapat meningkatkan
kineria guru.
6 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionarykailership:Menuju
Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi Aksar a, 2ffi6), h. 74.
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Karena adanya pengaruh atau kontribusi antara supervisi
pendidikan dengan kinerja guru, maka pelaksanaan pendidikan
Islam yang ideal di lembaga-lembaga pendidikan Islam juga
memerlukan supervisi. Konsep supervisi pendidikan dengan
supervisi pendidikan Islam dapat dikatakan sam4 hanya saja
kadang mengalami asimilasi derrgan kultur atau dengan wahyu.
Dalarn tulisan ini narnpalmya bukan tempatrya menjelaskan atau
membangun supervisi pendidikan yang Islami. Maka solusi-
nya yaitu penulis mengambil zupervisi pendidikan secara urnurn
dalam rangka meningkatkan kinerja gunr khususnya yang ada
di lembaga-lembaga pendidikan Islam.
B. SupenrisiPendidikan
1. PengertianSupervisiPendidikan
. 
Istilah "supervisi" baru muncul kurang lebih dua dasa-
warsa terakhir"ini. Dahulu istilah yang banyak digunakan di
sekolah adalah "pengawasan", "penilikan" atau pemeriksaan.
Kegiatan supervisi melengkapi kegiatan administrasi sekolah
sebagai fungsi terakhir, yaitu penilaian semua kegiatandalam
pencapaian tujuan.e Dahulu kegiatan pengawasan ini dinama-
kan inspeksi, karena tujuannya adalah mengawasi dan mencari
kekurangan atau kesalahan orang-orang yang melaksanakan
pekerjaannya. Supervisi ini mempunyai peran mmgoptimalkan
tanggung jawab dari semua program dan peningkatan kualitas
suatu lembaga, terlebih lagi dalam lembaga pendidikan. Efek-
tifitas kegiatan pendidikan di sekolalr, perlu mendapatkan
bimbingan dan pengembangan secara berkelanjutan.
e Suharsimi Arikunto, Organisasi ilan Administrasi Pendiililan Teknologi
dan Kejuruan,Sakarta: Rajawali Pers, 1990), h.153. Bandingkan dmgan Suhar-
simi Arikuntg Dasar-Dasar Supentisi (lakarta: PT Rineka Cipta 2004), h. 2.
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Istilah supervisi dapat dijelaskan baik menurut asal usul
(etimologi), bentuk perkataannya (morfologi)10, dan juga secara
istilah (terminologi). Berikut ini adalah penjelasannya secara
rinci.
a. Etimologi
Istilah supervisi berasal dari bahasa Inggris "Superoision"
artinya pengawastrn, pemeriksaan.ll Sedangkan orang yang
melalukan supervisi dinamakan suptoisr.Sedangkan dalam
pendidikan dinamakan supervisor pendidikan.
b. Morfologi
Istilah supervisi dapat dijelaskan'menurut bentuk kata-
katany+ sebagaimana diuraikan oleh Lukluk Nur Mufidah,
'supervisi terdiri dari patah kata "super " {'visi" 2 super atas,
lebih; visi= tilik, awasi"l2. Hal ini sbsuai dengan fungsi se-
orang supervisor yaitu melihat dari atas dan mempunyai
kedudukan lebih tinggi daripada yang lainnya. Kelebihan
yang dimiliki oleh supervisor semata-mata bukan karena
kedudukan, namun juga karena pendidikan dan pengalam-
an yang dimilikinya. Tanpa hal itu, maka seseorang tidak
dapat meniadi seorang supervisor.
10 Mufida, Diktat Superaisi, h, 2.
1r S.Wojowasito dan W.f .S. Purwodarmrnto, Knmus Inrgftap lnggris-
Inilonesia, Inilonesia-Inggns (fakarta: Hasta, 1985), h. 221. Bandingkan
dengan JS Badudu dan Sutan Muhammad Zaftt, Kamus Umum Bahasa
Inilonesia (Jak arta: Pustaka Sinar Harapan, 1996),h. 1380. Lihat iuga Martin
H. Manser, Oxforil Learner's Poclcet Dictionary (New York Oxford Uni-
versity Press, 1991), h.476.
12 Lukluk Nur Mufidah, Supentisi Pendidiknn (|embei: Center for
Society Studies, 2008t h. 3.
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c. Terminologi
Terdapat berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para
ahli antara I ain: Dictionary of Education Good Carter membefi
definisi, sebagaimana yang dikutip Sahertian sebagai beriktrt:
Supervisi adalah usaha dari petugaepetugas ekolah dalam me-
mimpin guru-gum dan petugas-petugas lainnya dalam mempep
baiki pengajaran, termasuk mmstimulasi, menyeleksi pertum-
buhan jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi
tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode serta
evaluasi pengajaran.r3
Willes, sebagaimana yang dilutip Burhanuddin, memberi-
kan definisi supervisi pendidikan adalah "segenap bantuan
yang diberikan oleh seseorang dalam mengembangkan situasi
belajar mmgaiar di sekolah ke arah lebihbaik".l{ SedangkanAdam
dan Dickley merumuskan, sebagaimana yang dikutip Hendyat
Soetqro, "zupervisi adalah pro$am yang berencana untuk mem-
perbaiki pelaiaran."ts llogram ini dapat berhasil apabila super-
visor mempunyai ketrampilan dan cara keria yang efisien dalam
kerja sama dengan guru dan tugas pendidikan lainnya.
Menurut Kemey, sebagaimana yang dikutip Binti Maunall
" Supervisi pendidikan adalah prosedur memberikan peng-
arahan dan memberikan evaluasi kritis terhadap proses instruk-
sional."l6 Sementara itu, Ibrahim Bafadal mengatakan bahwa:
13 Sahertian, Konsep Dasar,h.77.
la Burhanuddin, "Konsep Dasar Supervisi Pendidikan", dalam
Burhanuddin et.al, Superuisi Pendfutilun dan Pengajaran: Kon*?, Penilekatan,
dan Penerapan Pembinann Profesional (Malang: tlNM, 200n,h.l.
s Herrdyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kqmimpinan dan Supaisi
Pendiilikan (lakarta:' Bina Aksara, 1984), h. 39.
t6 Binti Maunalr" Supmtisi Pendidil<nn lslam: Teori ilan Praktik, (Tulung-
agung: STAIN Tulungagung Press, 2008) h. 9. Bandingkan dengan Sahertian,
Konsep Dasanh.17.
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"kegiatan zupervisi pendidikan sama sekali tidak identik dengan
penilaian terhadap guru. Dalam kegiatan supervisi memang
terdapat pengukuran unjuk kerja gum' Namun tujuannya bukan
untuk menilai guru semata, melainkan untuk mengetahui keter-
batasan-keterbatasan kemampuannya dalam rangka pening-
katan kemampuannya." r7
Hal itu memberikan indikasibahwa kegiatan supervisi ter-
hadap suatu sekolatu memang untuk menilai kualitas sekolah,
namun tujuannya tidak hanya itu, melainkan iuga untuk
mengetahui keterbatasan kemampuan guru dalam peningkat-
an kompetensinya, untuk selanjutnya dapat ditindak laniuti-
MenunrtBinti Maunalu suPervisi dapat diartikan sebagai:
"Layanan professional. Layanan professional tersebut dengan
berbentuk pemberian bantuan kepada personil sekolah dalam
meningkatkan kernampuarurya sehingga lebih mamPu memPer-
tahankan dan melakukan perubahanpenyelenggaraan sekolah
dalam rangka meningkatkan pencapaian tujuan sekolah."tE
Sedangkan Jawatan Pendidikan Umum Departemen P
D dan K, sebagaimana dikutip Mufidatu memberikan arti:
Kepengawasan pendidikan sebagai usaha memajukan sekolah
yang bersifat kontinu dengan jalan membina memimpin dan
menilai pekeriaan kepala sekolah, guru dalam usaha memPer-
ti.gg mutu pendidikanyang diberikankepada murid dengan
perantaraan perbaikan situasi tielajar mengajar kearah terjel-
manya tujuan pendidikan.re
Pengertian yang diberikan oleh fawatan tersebut tampak-
nya tidak memasukkan kepala sekolah sebagai suPervisor, taPi
17 Ibrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manaiamen ilan Superuisi Taman
I&nak-Knnqk (Jakarta: Bumi Aksara, 200lS), h. 72.
rE Maunah, Supentisi Pendidikan, h. 15-16.
re Mufidah, Supnaisi Penilidikan, h. 6.
Meretas Pendidtk Berbual i las dalam pendtdikan ls lam
supervisor dalam pengertian itu adalah penilik pendidikan yang
diserahi tugas khusus.
Konsep supervisi dalam pendidikan itu berbeda dengan
yang lainnya, sebagaimana diungkapkan Hendyat Soertopo
"konsep supervisi pengajaran dalam dunia peniJidikan ber-
beda dengan konsep supervisi dalam dunia non-pendidikan (per-
ekonomiary usaha, indushd, dan lain-lain),,20. Hal itu tampak
dari hubungan antara supervisor dengan guru, buken interaksi
antara atasan denganbawahan, n€unun karena kepemimpinan
supervisor berkeinbang secara professional.
Dari berbagai definisi diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa supervisi pendidikan adalah usaha pembinaan menuju
arah perbaikan situasi pendidikan. pembinaan yang dimaksud
adalah dengan cara memberikan bantuan untuk meningkatkan
. 
kualitas dan mutu pendidikan serta profesionarisme pendidik
atau guru. Sebagaimana diterangkan diatas bahwa orang yang
melakukan supervisi dinamakan supervisor. Dalam hal pendi-
dikan supervisi biasanya dilakukan oleh kepara sekolah. Karena
sebagaimana diungkapkan oleh Mulyasa, bahwa,, salah satu
tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensuper-
visi pekeriaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan,,.2r
Sebagai supervisor, maka kepala sekolah bertugas memberi-
kan bimbingar; bantuan, pengawasan dan penilaian pada masa-
lah-masalah yang berhubungan dengan telcris penyelenggara-
_ 
- 
] Hmdyat Soetopo, Superuisi Kinis: Bahan petatihan ManajemenPendidikan_Bagi Kepala sekotah pada srrr (sekolah lJnggulan Terpaitu
lQb_upatenlumai ang (Lumajang: Bahan pelatihan Tidat oile-rui*an, iooo;,h.3.
2r E. Mulyasa, Menjaili Kepala Sekolah profesional: Dalam Konteks
Menyukeskan MBS ilan KBK (Bandung: pT Remaja Rosdakary4 2005),
h.111.
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an dan pengembangan pendidikan z agar guru dapat mencipta-
kan suasana belajar mengajar dan meningkatkan kualitas pen-
didikan.
2. Perkembangan Supen'isi Pendidikan
Dalam sejarahny+ munculnya istilah supervisi didahului
oleh istilah inspeksi. Walaupun kedua istilah tersebut (super-
visi dan insepksi) itu mempunyai arti yang hampir sam4 yaitu
penilikan atau pengawasan. Orang yang melakukannya di-
namakan penilik atau pengawas. D Indonesia nampal.nya lebih
dikenal istilah inspeksi daripada istilah supervisi. Namun kedua
istilah tersebut tidaklah identik.
a. Insepksi
Istilah inspeksi berarti pengawasan atau p"*"rikr"ur,.
Penerapan insepksi dalam dunia pendidikan adalah sebagai-
mana dikemukakan oleh Mufidah, sebagai berikut:
Controlling yaitu memeriksa apakah segala peraturan,
instruksi-instruksi atau rencana yang ditetapkan oleh
inspeksi (atasan) telah dijalankan sebagaimana mestinya.
Conectingyattu memeriksa apa saja yang dijalankan itu
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan/digariskan;
sasarannya ialah mencari kesalahan-kesalahan yang
mungkin dilakukan bawahan. Istilah " @rrert" srsvnggoh-
nya berarti benar atau membenarkarVmenrbetullon Akan
tetapi dalam praktekinspeksi justru mencari kesalahan-
kesalahary kekurangan-kekurangan yang mungkin di-
perbuat oleh orang-orang yang diinspeksi.
2 Soekarto Indrafadrrudi, et.al, Pengantm Kepemimpinan Pendiililsn
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 84.
1)
2)
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3) ludgingyaitu mengadili dalam arti memberikan penilai-
an atau keputusan sepihak, menegur, mengecam atau
memutasikan bahkan memberhentikan sementara atau
memecat dari jabatan.
4) Dirccting, yattu pmgarahan" ialah menentukan garis-garis
dan cara-cara yang harus dilaksanakan oleh orang yang
diinspeksi itu.
5) Demonstration, yaitu memperlihatkan atau mempertun-
jukkan bagaimana cara atau metode mengajaryang se-
baiknya.ts
Pada dataran praktelg proses inspeksi ini mencari-cari ke-
salahan pihak bawahan, serta menunjukkan bahwa orang
yang menilai lebih mampu untuk menggunakan dan memilih
metode mengajar yang tepat Proses ini agalorya tidak manu-
siawi, karena guru dianggap tidak menguasai dan mampu
menggunakan metode. Padahal, setiap guru pasti mempu-
nyai karakter dan metode yang berbeda-beda untuk meng-
ajar.
b. Supervisi
Supervisi atau pengawasan menurut konsep baru berciri-
kan sebagai berikut research, nnluation, improoemenf (meng-
adakan perbaikan), assistance (memberikan bantuan), ilan
coopuation (kerjasama). Proses ini nampaknya lebih humanis
jika dibandingkan dengan proses inspeksi yang pada dasar-
nya mencari-cari kesalahan bawahan. Dalam proses ini,
hubungannya bersifat horizontal, bukan hubungan vertikal.
Dengan proses ini, guru diharapkan mampu mengembang
8 Mufi dah, Supentisi P endidikan, h. 7 -8. 24lbiil., h. 10-11.
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kan potensi yang ada dalam dirinya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Terdapat beberapa alasan mengapa
supervisi pendidikan diperlukan, sebagaimana dikemuka-
kan oleh Mufidah, sebagai berikut:
1) Hakekat manusia: Potensi manusiawi gu*, yang me-
miliki kekuatan dan kelemahan. Adanya Pandangan:
optimistik dan pesimistik.
2) Sisi terbuka dan tertutup diri guru (dikembanglon dari
lohari Window)
3) Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi
4) Keterikatan guru dengan pekerjaannya
5) TuntutanpengembanganProfessional
5) Pengembangan staf, kualitas.SDM dan pembinaan
professional
7) Teori-teori perilaku organisasi2a
Mak+ kesimpulannya suPervisor harus mengerti berbagai
faktoryang ada dalam personal seorangguru. Dan satuhal
yang berbeda disini, bahwa supenrisor bukan seorang yang
mengajari guru untuk melakukan pembelajaran dan peng-
elolaan kelas.
3. Prinsip-prinsip Supervisi Pendidikan
Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi
di lingkungan pendidikan adalah bagaimana mengubah pola
pikir guru yang pasif dan menjadi aktif. Dan juga mengubah
pola supervisor yang otokratif dan korektif menjadi konstruktif
dan kreatif. Untuk itu, supervisi harus dilaksanakan berdasar-
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kan fakta dan data yang obyektif. Maka dari itu, dalam supervisi
terdapat prinsipprinsip yang harus dilaksanakan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Sahertian, sebagai berikut:
a. Prinsip ilmiah (scientific)
Prinsip ilmiah rnengandung ciri-ciri sebagai berikut:
1) Kegiatan zupervisi yang dilaksanakanberdasarkan data
obyektif yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan
proses belajar mengajar.
2) Untukmemperoleh data, perlu diterapkan alatperekam
data, seperti angket, observasi, percakapan pribadi dan
seterusnya.
3) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis,
berencana dan kontinu.
b. Prinsip demokratis
Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasar-
kan hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan
sehingga guru-guru merasa aman unfuk mengembangkan
tugasrqn.Demokratis malmammiuniungtinggi
harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan
bawahan, tapi berdasarkan rasa kesejawatan.
c. Prinsip kerja sama
Mengembangkan usaha bersama atau menurut istilah super-
visi sluing of iilea, shming of expuiarc,rnemberi sz Wr| men-
dorong menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tum-
buh bersama.
d. Prinsip konstruktif dan kreatif
Setiap guru akan merasa termotivasi dalam mengembang-
kan potensi kreativitas kalau supervisi mampu mencipta-
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kan suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara
menakutkan.E
Pada intinya, seorang supervisor harus berpegang teguh
pada prinsipprinsip supervisi tersebuL agar supervisi dapatber-
jalan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan kualitas pendi-
dikan, terutama proses belaiar mengajar dapat lebih diting-
katkan.
4. Tuiuan dan Fungsi Supendsi Pendidikan
Secara umum sebenamya tujuan supervisi pendidikan
telah terangkum dalam pengertian zupervisi pendidikan yang
telah dikemukakan di depan. Dari berbagai pengertian diatas,
para ahli merumuskan tujuan dari supervisi pendidikan sebagai
berikut
a. Tujuan Umum
Sebagaimana tercantum di depan, bahwa tujuan suPer-
visi pendidikan adalah "memperkembangkan situasi belajar
mengajar yang lebih baik."26 Hal itu pada dasamya adalah untuk
meningkatkan kualitas dan kinerja guru dalam melaksanakan
tugasnya. Apabila kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya
yaitu melakukan pembelajaran dapat ditingkatkan, maka di-
harapkan lrasil belajar yang dicapai oleh siswa iuga meningkat.
Secara tidak langsung supervisi pendidikan bertujuan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar yang pada akhimya ber-
fungsi meningkatkan hasil belajar siswa. Pendapat ini senada
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ollive, sebagaimana
E Sahertiary Konsep Dasar, h. 20. lihat iuga Mufidah, Superaisi
Pendiitikan, h.12. Soetopo dan Soemanto, Kqemimpinan dan Supeuisi'h'47.
Ibiil., (Kepemimpinan dan Supervisi), h.40.
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yang dikutip oleh Sahertiary bahwa sasaran supervisi pendi-
dikan adalah:
1) Mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksana-
kan di sekolah
2) Meningkatkan proses belajar mengaiar di sekolah
3) Mengembangkan seluruh staf di sekolah.2T
b. Tujuan Khusus
Untuk menunjang tercapainya tujuan umum supervisi
pendidikan, maka terdapat tujuan khusus supewisi pendidik-
an. Dibawah ini dikemukakanbeberapa tujuan khusus seorang
supervisor dalam berbagai rumusan para ahli.
Secara Nasional tujuan konkrit dari supervisi pendidikan
adalah:
1) Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan
pendidikan
2) Membantu guru dalam membimbing pengalaman
belajar murid
3) Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran
moderry metode-metode dan sumber-sumber pmgalam-
an belajar
4) Membantu guru dalam menilai kemajuan murid-murid
dan hasil pekerjaan guru itu sendiri
5) Membantu guru-guur baru di sekolah sehingga mereka
merasa gembira dengan tugas yang diperolehnya
6) Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya ter'
curahkan sepenuhnya dalam pembinaan sekolah.28
27 Sahertian, Konsep Dasar,h.79.lihatiuga Mufidah, Superaisi Penili-
d iknn,h.17.
28 Soetopo dan Soemanto, Kepemimpinan dan Supanisl', h.40-41. lihat
juga Maunah, Superaisi Pendiilikan, h. 76-17.
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Dalam rumusan yang lain, sebagaimana yang dikemuka-
kan Burhanuddin, tujuan supervisi pendidikan adalah sebagai
berikut:
Supervisi dengan segala ikhtiarnya berusaha mencari
dan mengembangkan metode-metode mengajar
Supervisi diarahkan pada penciptaan iklim psikis
lingkungan belajar mengajar yang menyenangkan
Supervisi mengkoordinasikan/menginte grasikan
semua usaha pendidikan dan bahan-bahan yang dise-
diakan secara terus menerus.
Supervisi akan mengerahkan kerja sama seluruh staf
di dalam memenuhi kebutuhan mereka maupun situasi
yang dihadapi; memberikan kesompatan yang lebih luas
untuk bertumbuh dalam jabatan dengan ialan melaku-
kan perbaikan-perbaikan yang muncul, serta memikul
tanggung jawab yang baru.
Supervisi akan membantu, membangkitkan semangat
memimpin dan mengembangkan daya kreativitas yang
ada.2e
Sedangkan tujuan khusus supervisi dalam rumusan
Mufidah adalah sebagai berikut:
Membantu guru untuk lebih memahami tujuan sebenar-
nya dari pendidikan dan peranan sekolah untuk men-
capai tujuan itu
Membantu guru-guru untuk dapat lebih menyadari dan
memahami kebutuhan-kebutuhan dan kesulitan-kesulit-
an murid untuk menolong mereka untuk mengatasinya.
1)
2)
3)
4)
s)
1)
2)
n Burhanuddin, "Konsep Dasar,h.5.
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3) Memperbesar kesanggupan guru-guru untuk meleng-
kapi dan mempersiapkan murid-muridnya menjadi
masyarakat yang efektif
4) Membantu guru mengadakan diagnosa secara kritis
aktivitas-aktivitasny4 serta kesulitan-kesulitan meng-
ajar dan belajar murid-muridnya, dan menolong mereka
merencanakan perbaikan.
5) Membantu guru-guruuntuk dapatmenilai aktivitas -akti-
vitasnya dalam rangka tujuan perkembangan anak didik.
6) Memperbesar kesadaran guru-guru terhadap tata kerja
yang demokratis dan kooperatif serta memperbesar ke-
sediaan untuk saling tolong menolong.
7) Memperbesar ambisi guru-guru untuk meningkatkan
mutu karyanya secara maksimal dalam bidang profesi
keahliannya
8) Membantu guru-guruuntuk dapatlebihmemanfaatkan
pengalaman-pengalaman sendiri
9) Membantuuntuklebihmempopulerkansekolahkepada
masyarakat agar bertambah simpati dan kesediaan ma-
syarakat untuk menyokong sekolah.
10) Melindungi guru-gurudantenagapendidikanterhadap
tuntutan-tuntutan yang tak wajar dan kritik tak sehat dari
masyarakat.s
Ada berbagai tanggapan mengenai fungsi supervisi pen-
didikan sesuai dengan definisi yang telah dikemukakan, namun
prioritas utama dari zupervisi pmdidikan adalah perbaikan proses
pembelajaran. Akan tetapi, yang diperbaiki supervisi pendidik-
s Mufidatu Superaisi Pendidikan, h. 17-18. 31 lbid, h.18-19. Maunalr, Superaisi Pendidikan, h. 18-19.
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an itu, bukan hanya proses pembelajaran. Maka dari itu, terdapat
analisis yang lebih luas yang dikemukakan oleh Swearingen:
a. Mengkoordinasi semua usaha sekolah
b. Memperlengkapi kepemimpinan sekolah
c. Memperluas pengalamzm guru-guru
d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif
e. Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus
t. Menganalisis situasi belajar mengajar
g. Memberikanpengetahuandan ketrampilankepada setiap
anggota
h. Memberiwawasanyanglebihluas dan terintegrasi dalam
merumuskan tujuan-tuiuan pendidikan dan mening-
katkan kemampuan mengajar guru-guru.3l
Fungsi-fungsi di atas, oleh Sahertian diuraikan secara rinci,
sebagai berikut:
1) Mengkoordinasi semua usaha sekolah
Oleh karena perubahan terus menerus terjadi, maka kegiat-
an sekolah juga makin bertambah. Usaha-usaha sekolah
makin menyebar. Perlu ada koordinasi yang baik terhadap
semua usaha sekolah. Yang dimaksud denganusaha-usaha
sekolah misatrya:
-a) Usaha fiap guru
Ada sejumlah guru yang mengajar bidang studi yang
sama dan tiap guru ingin mengemukakan idenya dan
menguraikan materi pelajaran menurut pandangannya
ke arah peningkatan. Usaha-usaha yang bersifat individu
itu perlu dikoordinasi. Itulah fungsi supervisi.
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b) Usaha-usaha sekolah
Dalam menentukan kebijakan, merumuskan tujuan_
tujuan atas setiap kegiatan sekolah termasuk program_
program sepaniang tahun ajaran perlu ada koordinasi
yang baik.
c) Usaha:usaha bagi pertumbuhan jabatan.
Tiap guru ingin bertumbuh dalam jabatannya. Melalui
membaca buku-buku dan gagasan_gagasan baru guru_
guru ingin belajar tems menerus .Mera}.tr insmtire haining,
extension course, workshop, seminar garu-guru selalu ber-
usaha meningkatkan diri sekaligus merupakan hiburan
intelektual (intelectual intqtainmenf). untuk itu perlu ada
koordinasi. Tirgas mengkoordinasi ini adalah tugas super-
visi.
2) Memperlengkapi kepemimpinan sekolah
Dalam masyarakat demokratis, kepemimpinan yang demo_
kratis perlu dikembangkan. Kepemimpinan itu *atu ketram-
pilan yang harus dipelajari. Dan itu harus melarui ratihan
terus.rnenerus. Dengan melatih dan memperlengkapi guru-
guru agar mereka memiliki ketrampilan dalam kepemim_
pinan di sekolah.
3) Memperluas pengalaman guru-guru
Akar dari pengalaman terletak pada sifat dasar manusia.
Manusia selalu ingin mencapai kemajuan yang semaksimal
mungkin. Seseorang yang akan jadi pemimpin, bila ia mau
belajar dari pengalaman nyata di lapangan, melalui peng_
alaman baru ia dapat belajar untuk memperkaya dirinya
dengan pengalaman belajar baru.
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4) Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif.
Usaha-usaha kreatif bersumber pada pandangan tentang
manusia. Semua orang percaya pada manusia diciptakan
dengan memiliki potensi untuk berkembang dan berkarya.
Supervisi bertugas untuk menciptakan suasana yang me-
mungkinkan guru-guru dapat bersusaha meningkatkan
potensi-potensi kreativitas dalam dirinya.
Kemampuan untuk menstimulasi guru-guru agar mereka
tidak hanya berdasarkan instruksi atasan, tapi mereka ada-
lah pelaku aktif dalam proses belajar mengajar.
5) Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya diperlukan pe-
nilaian terus menerus. Melalui penelitian dapat diketahui
kelemahan dan kelebihan dari hasil dan prosesbelajar meng-
ajar. Penilaian itu harus bersifat menyeluruh dan kontinu.
Menyeluruh berarti penilaian itu menyangkut semua aspek
kegiatan di sekolah. Kontinu dalam arti penilaianberlang-
zung setiap saat yaitu pada awal, perbngahan di aldriri dengan
melakukansuatu tugas. Mengadakan penilaian secara ter-
atur merupakan suatu fungsi utama dari supervisi pendi-
dikan.
5) Menganalisis situasi belajar mengajar
Superwisi diberikan dengan tujuan tertentu. Tirjuannya ialah
un$rk memperbaiki situasi belajar'mengajar. Agar usaha
memperbaiki situasi belajar dapat tercapai, maka perlu di-
analisis hasil dan proses pembelajaran. Dalam situasi belajar
mengajar peranan guru-peserta didik memegang peranan
penting. Memperoleh data mengenai aktivitas guru dan
peserta didik akan memberikan pengalaman dan umpan
balik terhadap perbaikan pembelajaran. Yang pada giliran
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memperbaiki tugas-tugas pemhlajaran dan tujuan-tujuan
pendidikan. Banyak faktor yang mempengaruhi perbaikan
belajar mengajar. Fungsi supervisi ialah menganalisis faktor-
faktor tersebut. Penganalisisan memberi pengalaman baru
dalam men)rusun strategi dan usaha ke arah perbaikan.
Suatu jabatan akan mengalami pertumbuhan bila selalu ada
usaha perbaikan terus menerus. Perbaikan memberikan peng-
alaman baru. Pengalaman baru memberi motivasi ke arah
usaha pmingkatan Dengan sendirinya tumbuhlah dorongan-
dorongan positif ke arah harapan yang lebih tinggi.
Memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada setiap
anggota
Setiap guru memiliki potensi dan dorongan untuk berkem-
b*9. Kebanyakan potensi-potensi tidak berkembang karena
berbagai faktor. Baik faktor obyektif maupun faktor subyek-
tif. Supervisi memberi dorongan stimulasi danmembantu
gum agar mengembangkan pengetahuan dalam ketrampil-
an hal mengajar. Mengajar itu suatu ilmu pengetahuan" ruafu
ketra{npilan dan sekaligus kiat (semi). Kemampuan-ke-
mampum hanya dicapai bila ada latihan, mengulang dan
dengan sengaia dipelajari. Setiap orang selalu mengingin-
kan sesuatu yang baru. Motivasi untuk membarui itu meru-
pakan fungsi dari supervisi pendidikan.
Memberi wawasanyang lebih luas dan terintegrasi dalam
merumuskan tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan
kemampuan mengaiar guru-guru.
Untukmencapai suatu tujuan yang lebih tingg harus ber-
dasarkan pada tujuan-tujuan sebelumnya. Ada hierarki ke-
butuhan yang harus selaras. Setiap guru pada suatu saat
7)
8)
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sudah harus mampu mengukur kemampuannya. Mengem-
bangkan kemampuan guru adalah salah satu fungsi super-
visi pendidikan.32
Dari berbagai fungsi supervisi di atas, dapat diringkas
menjadi 3 fungsi utama zupervisi, yaitu fungsi motivasi, fungsi
kontrol dan fungsi pengembangan.
5. Model, Pendekatan Dan Teknik Supenrisi Pendidikan
Model dalam uraian ini, sebagaimana diungkapkan
Sahertian, ialah " suafu pol4 contoh: aqran dari supervisi yang
diterapkan"s. Dilihat dari perkembanganny4 terdapat 4 model
supervisi pendidikan
a. Model supervisi konvensional
Sesuai dengan namanya model zupervisi ini adalah model
yang lama. Dimana pemimpin sering mencari-cari kesalahan
bawahanrya. Pralcelorya adalah pengawas atau zupervisor datang
dan menanyakan kesalahan para guru, sebagaimana diung-
kapkan oleh Sahertian, bahwa "perilaku supervisi ialah meng-
adakan inspeksi untuk mencari kesalahan dan menemukan
kesalahan. Kadang-kadang bersifat mematai-matai".il
Padahal, jika melihat prinsip dan tujuan supervisi, maka
perilaku seperti ini sangat tidak sesuai denganhal itu. Akibat-
nya guru mer4sa tidak puas dan tampak dua sikapdalam kinerja
guru, yaitu acuh tak acuh, dan menantang. Para supervisor me-
nunjukkan kesalahan guru dan seolah-olah lebih menguasai
t Sahertian, Konsep Dasar, h. 22-25.
t3lhiit.,h.34.
v lhiit.,h.35.
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dan menunjukkan seharusnya yang dilakukan oleh guru. Proses
yang demikian ini identik dengan inspeksi.
b. Model supervisi ilmiah
Model supervisi ilmiah ini menggunakan ciri-ciri ilmiatr,
antara lain:
1) Dilaksanakan secara berencana dan kontinu
2) Sistematis dan menggunakan prosedur serta teknik
tertentu
3) Menggunakan instrumen pengumpulan data
4) Ada data yang obyektif yang diperoleh dari keadaan riil.3s
Pengumpulan data dilakulon oleh sisr,va dengan cara siswa
menilai kinerja gurunya. Kemudian hasil penilaian tersebut
digunakan untuk balikan kepada guru dan selanjuhya guru
mengadakan perbaikan.
c. Model supervisi artistik
Model supervisi ini tampak pada diri seorang supervisor
yang mempunyai wibawa yang tinggi, sehingga para guru sangat
menaruh perhatian dan hormat kepadanya. Para guru sangat
percaya kepada supervisor dan sering mengadu kepada super-
visor tentang masalah yang dialaminya. Hubungan antara
supervisor dengan guru adalah hubungan saling menghormati
dan saling percaya. Sementara itu supervisor lebih banyak men-
dengarkan daripada bertanya. Sergiovani Th.| mengemukakan
ciri-ciri supervisi yang memakai model ini, sebagaimana yang
dikutip Sahertiary antara lain:
s Mufidah, Supentisi Penilidikan, h. 27.
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L) Supervisi yang artistik memerlukan perhatian agar
lebih banyak mendengarkan daripada bicara.
2) Supervisi artistik memerlukan tingkat pengetahuan
yang arkup/keahlian khusus, untuk memahami apa yang
dibutuhkan seseorang yang sesuai dengan harapannya.
3) Supervisiyang artistik sangatmengutamakan sumbang-
an yang unik dari guru-guru dalam rangka mmgembang-
kan pendidikanbagi generasi muda.
4) Model artistik terhadap supervisi, mmuntutuntukmem-
beri lebih banyak terhadap proses kehidupan kelas dan
proses itu perlu diobservasi sepanjang waktu tertentu,
sehingga diperoleh peristiwa-peristiwa yang signifikan
yang dapat ditempatkan dalam konteks waktu tertentu.
5) Model artistik terhadap supervisi memerlukan laporan
yang menunjukkan bahwa dialog antara zupervisor yang
supervisi dilaksanakan atas dasar kepemimpinan yang
dilakukan oleh kedua belah pihak.
6) Model artistik terhadap supervisi memerlukan suatu
kemampuan berbahasa dalam cara mengungkapkan apa
yang dimiliki terhadap orang lain yang dapat membuat
orang lain dapat menangkap dengan jelas ciri ekspresi
yang diungkapkan itu.
Model artistik terhadap zupervisi memerlukan kemampu-
an untuk menafsir makna dari peristiwa yang diungkap
kan sehingga orang lain memperoleh pengalaman dan
membuat mereka meng-apreciate yang dipelajarinya.
Model artistik terhadap supervisi menunjukkan fakta
bahwa supervisi yang bersifat individual, dengan kekha-
sannya, sensivitas dan pengalaman merupakan instru-
n
8)
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men utama yang digunakan dimana situasi pendidikan
diterima dan bermakna bagi orang yang disupervisi.s
d. Model supervisi klinis
Supervisi klinis disebut juga supervisi kelas adalah "suatu
bentuk bimbingan atau bantuan profesional yang diberikan
kepada guru berdasarkan kebutuhan guru melalui siklus yang
sistematis untuk meningkatkan proses belajar mengajar".37
Pelaksanaannya didesain dengan praktis serta rasional. Baik
desainnya maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar
analisis data mengenai kegiatan-kegiatan di kelas.s
Dalam pelaksanaan supervisi klinis, terdapat ttrjuan-tuiuan
yang dirumuskan, antara lain:
1) Membantu guru meningkatkan kemampuan mengajar-
nya, terutama kepercayaan atas kemampuannya serta
' kemampu:rn menerapkan ketrampilan dasar mengajar.
2) Memberibalikanyang obyektif atasperilal.cu guru datam
mengajar di kelas.
3) Membanhr guru menganalisis, mendiagnosis serta men-
caii alternatif pemecahan masalah yang dihadapi guru
di kelas.
4) Membantu guru meningkatkan kemampuan dansikap
positifnya secara terus menerus dan berkelanjutan.
5) Sebagai dasar menilai kemampuan guru dalam rangka
promosi jabatan atau pekeriaannya.s
s Sahertian, Konsq Dasan h. 43-44.
v Soetopo, Superuisi Klinis, h. 74.
s lbrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Selolnh Dasar:
Dalam Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekalah (|akarta:
BumiAksar4 20f.n,h.66.
s Maisyaroh danAli Imron, "Supervisi Klinis dan Non Klinis" dalam
Burhanuddin et.al, Superaisi Pendiilikan, h. 33.
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Terdapat berbagai faktor yang mendorong dikembangkan-
nya supervisi klinis, antara lain sebagaimana dikemukakan
oleh Mufidah:
Dalam kenyataan yang dikeriakan supervisi ialah
mengadakan evaluasi guru-guru semata. Di akhir satu
semester guru-Sru mengisi skala penilaian yang diisi
peserta didik mengenai cara mengajar guru. Hasil pe-
nilaian diberikan kepada guru-guru, taPi tidak dianalisis
mengapa sampai Suru-8uru dalam mengaiar hanya
mencapai tingkat penampilan sePerti itu. Cara ini me-
nyebabkan ketidakpuasan guru secara tersembunyi.
Pusat pelaksanaan supervisi adalah supervisi, bukan
berpusat pada apa yang dibutuldcan guru baik kebutuh-
an profesional sehingga guru-guru tidak merasa mem-
peroleh sesuatu yang berguna bagi pertumbuhan
profesinya.
Dengan menggunakanmrrit rating (alat penilaian ke-
mampuan guru), rnaka aspek-aspek yang diukur terlalu
umum. Sukar sekali untuk mendeskripsikan tingkah
laku guru yang paling mendasar seperti yang mereka
rasakan, karena diagnosisnya tidak mendalam, tapi
sangatbersifat umum dan abshak.
Umpan balik yang diperoleh dari pendekatan sifatnya
memberi arahan, petunjuk, instruksi, tidak menyentuh
masalahmanusia yang terdalam yang dirasakan guru-
BUru, sehingga hanya bersifat di permukaan.
Tidak diciptakan hubungan identifikasi dan analisis diri,
sehingga guru-guru melihat konsep dirinya.a0
1)
2)
3)
4)
s)
s Mufidah, Superoisi Pendidilcan, h. 28'29.
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6) Melalui diagnosis dan analisis dirinya sendiri guru me-
nemukan dirinya. Ia akan sadar kemampuan dirinya
dengan mmerima dirinya dan timbul motivasi dari dalam
di{nya sendiri untuk memperbaiki dirinya sendiri. prak-
tek-,.praktek supervisi yang tidak manusiawi itu menye-
babkan kegagalan dalam pemberian supervisi klinis.ar
Prinsip-prinsip supervisi klinis, antara lain:
1) Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan
inisiatif dari para guru lebih dahulu. perilaku supervisor
harus demikian taktis sehingga guru-guru terdorong
unfuk berusaha meminta bantuan dari supervisor.
2) Ciptakan hubungan manusiawi yang bersifat interaktif
dan rasa keseiawatan
. 3) Ciptakan suasana bebas dimana setiap orang bebas
mengemukakan apa yang dialaminya. Supervisor ber-
usaha untuk apa yang diharapkan guru.
 ) Objek kajian adalah kebutuhan profesional guru yang
riil yang mereka sungguh alami.
5) Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spesifik
yang harus diangkat untuk diperbaiki.a2
Dalam bahasa yang lain, Soetopo mengemukakan prinsip
prinsip supervisi klinis sebagai berikut:
1) Prinsip hubungan kolegial. Hubungan supervisor dan
guru yang kolegial, sederajat dan interaktif membuka
41lbid. ,h.30.
a2 Sahertian, Konsq Dasat h. 39.
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kemungkinan tumbuhnya situasi dan kondisi yang kon-
dusif bagi terlaksananya supervisi yang kreatif dan
bersifat dua arah. Hubungan antara dua tenaga pro-
fesional dimana yang satu lebih berpengalaman (super-
visorz) dari yang lain (gu*) memungkinkanterjadinya
dlalogyang konstruktif dalam suasanayang intim dan
keterbukaan. Kepemimpinan supervisor diterima guru
dengan rasa ikhlas tanpa adanya paksaan, sehingga me-
numbuhkan motivasi guru untuk berupaya meningkat-
kan kemampuan mengaiamya sendiri. Sr.lperrrisor,merasa
mudah dalam memberikan bimbingan karena Suru
bersikap terbuka.
Prinsip demokrasi. Kepemirnpinan suPervisor yang
demokratis memberi peluang kepada guru untuk ber-
fikir secara kreafrf dan percaya diri serta obyektif rational
dalam mengambil keputusan Pada saat Pertemuan
pendahuluan maupun pertemuan balikan dimarul guru
harus mampu menganalisis data unjuk kerja mengajar-
nya. Suasana demokratis dapat terwujud bila kedua
belah pihak bebas mengemukakan pendapati tidak men-
dbminasi pembicaraary terbuka dalam menyampaikan
dan menerima pendapat, yang pada akhimya kedua
pihak mampu menghasilkan keputusan bersama.
Prinsip berorientasi pada kebutuhan dan aspirasi guru.
Pada hakekatnya tujuan supervisi membantu guru me-
ningkatkan kemampuan mengajarnya. Bantuan suPer-
visi dirasakan guru bermanfaat apabila proses supervisi
memusatkan perhatian pada apa yang dibutuhkan oleh
guru. Dengan prinsip ini guru didorong untuk mamPu
3)
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menganalisis kebutuhan dan aspirasinya dalam usaha
mengembangkan dirinya.
4) Prinsip obyektif. Supervisor dan guru bersikap objektif
dalam mengemukakan pendapat dan mengambil ke-
putusan. Oleh karena itu, data hasil obseruasi yang cermat
sangat diperlukan untuk dianalisis dalam menarik suatu
pendapat dan dalam proses pengambilan keputusan
yangobyektif.
5) Prinsip mengutamakan prakarsa dan tanggungiawab
guru sendiri. Dalam tahap perencanaarL observasi dan
tahap balikart glrru diberi peluang yang seluas-luasnya
untuk mengambil inisiatif dan aktif berpartisipasi dalam
berpendapat dan mengambil keputusan. Dengan per-
lakuan yang sedemikian itu, prakarsa/inisiatif dan tang-
gung jawab untuk mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri akan berkembang.a3
Supervisi klinis dilaksanakan dmgan tiga tahap pelaksana-
an, sebagai berikut:
1) Pertemuan awal
2) Observasi
3) Pertemuan akhir.4
Penjelasan langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut:
1.) Pertemuan awal
Dalam percakapan awal, supervisor mendengarkan keluh-
an yang disampaikan oleh guru.Supervisorberusaha mema-
s Soetopq Superuisi Kinis,h.18-19.
s Sahertian, Konsq Dasar,h.40.
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hami masalah yang dihadapi oleh guru tersebut. Pada tahap
ini, biasanya guru meminta supervisor untuk melihat langsung
situasi dan kondisi ketika permasalahan itu terjadi.
2) Observasi
Supervisor melihat guru ketika proses belajar mengajar
di kelas dan melihat langsung kondisi dan situasi pada saat itu.
Pada saat observasi, supervisor dapat menggunakan alat obser-
vasi check lrsf untuk membantu mengumpulkan data.
3) Pertemuan akhir
Pada pertemuan ini, terjadi percakapan antara supervisor
dengan guru mengenai pemecahan masalah yang dihadapi
tersebut. Pada tahap ini juga diadakan analisis terhadap data
yang ditemukan dan diskusi mengenai selusi terhadap masa-
lah tersebut Selama percakapan dan diCkusi berlangsung super-
visor dapat menggunakan tiga pendekatan yang akan penulis
terangkan dibawah ini.
Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan super-
visi modem didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis. Pen-
dekatan yang dipakaisangatbergantung kepada prototipe guru.
Glickman berpendapat, sebagaimana yang dikutip Sahertian,
bahwa "guru mempunyai 4 prototipe".as Setiap guru mempu-
nyai dua kemampuan dasar, yaitu kemampuan berpikir abstrak
dan komitmen serta kepedulian. |ika diperinci adalah sqbagai
berikut:
a. Jika kemampuan berpikir abstrak ti.gg dan komitmen
serta kepedulian juga tinggi, maka termasuk guru pro-
fesional
4s lhid.,h.M.
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b. |ika kemampuan berpikir abstrak tinggi dan komitmen
serta kepedulian rendah maka disebut guru tukang
kritik.
c. ]ika kemampuan berpikir abshak rendah sedangkan
komitmen serta kepedulian tinggi maka disebut guru
terlalu sibuk.
d. |ika kemampuan berpikir abstrak rendah dan komit-
men serta kepedulian juga rendah maka disebut guru
yang tidak bermutu.a6
Pendekatan dan perilaku serta teknik yang digunakan
dalam memberi supervisi kepada para guru bergantung atau
berdasar pada prototipe guru seperti yang dijelaskan diatas. Bila
guru profesional, maka pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan non direktif. Perilaku superuisor adalah mendengar-
kary memberanikary menjelaskan, menyajikan dan memecah-
kan masalah. Sedangkan teknik yang diterapkan adalah dialog
dan mendengarkan aktif.
Bila guru tersebut tukang kritik atau terlalu sibuk, maka
pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan kolaboratif.
Perilaku supervisor adalah menyajikary menjelaskary men-
dengarkan, memecahkan masalah dan negoisasi. Sedangkan
teknik yang digunakan adalah percakapan pribadi, dialog dan
menjelaskan.
Bila gurunya tidak bermutu, maka pendekatan yang di-
gunakan adalah pendekatan langsung. Perilaku supervisor ada-
lah menjelaskary menyajikan, mengarahkary memberi contotu
menetapkan tolok ukur dan menguatkan.aT
6lbid, h.45. Lihat juga Mufidah, Diktat Superursr, h.35.
47 lbid., (Konsep Dasar) h.4546.
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Paradigma di atas dapatmemudahkan dalam memasuki
pembahasan pendekatan dan teknik yang dipakai untuk super-
visi. Berikut ini akan disajikan pendekatan supervisi secara
rinci.
a. Pendekatarr langzung (direktifl
Pendekatanlangsung adalah " cara pendekatan terhadap
masalah secara langsung. Supervisor memberikan arahan
langzungi'.s Dalam hal ini tentu peran zupervisor lebih dominan.
Supervisor juga dapat menggunakan penguatan dan pemberi-
an hukuman. Pada dasarnya pendekatan ini didasarkan pema-
haman terhadap psikologi behaviorisme, yaitu adanya respon
terhadap stimulus atau rangsangan. Namun para pakarberpen-
dapa! sesuai yang dikutip Mufi dah, bahwa "pola ini dianggap
kurang efektif dan mungkin kurang manusiawi, karena kepada
guru yang disupervisi tidak diberi kesempatan untuk mengem-
bangkan kemampuan dan kreatifitas mereka."ae
Supervisi dengan pendekatan ini, menuntut supervisor
yang banyak bicara dan berkomentar. Supervisor sedikit sekali
memberikan pujian dan semangat yang mendorong guru.
Supervisi dengan pendekatan ini didasarkan asumsi bahwa
mengajar terdiri dari beberapa ketrampilan telaris dengan stan-
dar dan kompetensi yang telah ditetapkan. Menurut Glickman,
seperti yang dikutip Sahertiary adalah sebagai berikut:
1.) Menjelaskan
2) Menyajikan
3) Mengarahkan
I lbid.,h.46.
ae Mufidah, Supervisi Pendidikan, h. 36.
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4) Memberi contoh
5) Menetapkan tolok ukur
5) Menguatkan.s
Pada pendekatan ini, supervisor mengarahkan kegiatan
untuk perbaikan pengajaran dan menetapkan standar perbaik-
an pengajaran dan penggunaan standar tersebut harus diikuti
oleh guru. thnggung jawab proses sepenuhnya berada ditangan
supervisi, sedangkan tanggung jawab guru rendeh.
b. Pendekatan tak langsung(non ilirektifl
Pendekatan tak langsung adalah "cara pendekatan terhadap
permasalahan yang sifatnya tidak langsung."sl Dengan memakai
pendekatan ini, supervisor tidak secara langsung menunjuk-
kan permasalahan, akan tetapi ia mendengarkan terlebih datrulu
kehrhanpara gqru. Ia mernberikan kesempatan sebaryrakmungkin
untuk mengutarakan permasalahan yang dihadapinya. Pende-
katan tak langsung ini, berdasarkan pemahaman psikologi
humanistik, yaitu sangat menghargai orang yang akan dibantu.
Disini peran supervisor adalah mendengarkan keluhan dan per-
masalahan guru serta mencoba memahaminya. Lebih rincinya
peran supervisor adalah sebagai berikut:
Mendengarkan
Memberi penguatan
Menjelaskan
Menyajikan
Memecahkan masalah.s2
s Sahertiary Konsep Dasar,h.46.
sr tbid.,h.48.
52 Mufidah, Superoisi Pendidikan, h. 38.
1)
2)
3)
4)
s)
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Karena pada dasarnya guru merasa lebih dihormati, maka
guru akan cenderung mau secara terbuka mengemukakan per-
masalahan-permasalahan yang dihadapinya, khususnya dalam
hal pembelajaran. Pola ini bertolak dari premis bahwa belajar
pada dasamya adalah pengalaman pribadi sehingga pada akhir-
nya individu harus mampu memecahkan masalahnya sendiri.s
Tugas supervisor disini adalah mendengarkan semua keluhan
yang disampaikan oleh para guru dan juga gagasan dan ide-
ide yang dipunyai guru untuk mengatasi masalah tersebut. Dan
juga superuisor meminta kejelasan terhadap hal-hal yang kurang
dipahaminya, serta mewujudkan inisiatif yang dimiliki oleh guru
urtuk mengatasi masalahnya dan meningkatkan kinerjanya ter-
utama dalam kegiatan pembelajaran.
c. Pendekatankolaboratif
Pendekatan kolaboratif adalah " cara pendekatan yang me-
madukan cara pendekatan direktif dan non-direktif menjadi
cara pendekatanbaru"s. Pada pendekatan jenis inf supervisor
dengan guru bersama-sama menetapkan struktur, proses dan
kriteria dalam melakukan percakapan terhadap masalah yang
dihadapi oleh guru. Pada intinya dalam pendekatan ini, guru
dan supervisor berbagi tanggung jawab.
Pendekatan iru, sebagaimana diungkapkan Sahertiary
"didasarkan pada psikologi kognitif. Psikologi kognitif ber-
anggapan bahwa belajar adalah hasil paduan antara kegiatan
individu dengan lingkungan pada gilirannya nanti berpeng-
aruh dalam pembentukan aktivitas individu."s Dengan demi-
53 Maunafu Superaisi Pendidikan, h. 85.
s4lbid.,h.39.
$ Sahertian, Konsep Dasar,h.50.
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kian pola hubungan dalam pendekatan ini adalah dua arah.
Maka perilaku supervisor adalah menyajikan, menjelaskan, men-
dengarkan, memecahkan masalah dan negoisasi.
Prakteknya adalah supervisor mendengarkan dahulu guru
mengemukakan masalah-masalahnya dalam hal pengajaran
yang dihadapiny+ kemudian barulah supervisor mengemuka-
kan pendapatnya mengenai masalah itu. Langkah selanjubrya
antara supervisor deng.m guru menetapkan kesepakatan untuk
unjuk kerja pada kegiatan mengajar berikutnya.
Teknik-teknik supervisi dapat dikelompokkan sebagai
berikut:
a. Bila ditinjau dari banyaknya guru yang dibimbing maka
dapat dibedakan menjadi teknik kelompok (lokakary+
rapat, seminar dan lain-lain) dan telodk perorangan (kun-
jungan kelas, orientasi guru baru, kunjungan rumah, dan
lain-lain)
b. Bila dilihat dari cara menghadapi guru yang dibimbing
dapat dibedakan menjadi: teknik langsung (rapat guru,
kunjungan kelas, dan lain sebagainya) dan tidak lang-
sung (buletin, membaca terpimpin dan sebagainya).s6
Dibawah ini akan penulis jelaskanbeberapa teknik super-
visi yang biasanya dipakai oleh supervisor.
a. Teknik kelompok
1) Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting)
Fungsi manajemen sekolah akan dapatberjalan dengan
baik, jika seluruh elemen sekolah menjalankan fungsi dan
s5 Lihat Tim Dosen IKIP Malang Kepemimpinan Pendidikan (Malang:
Sub Proyek Penulisan Buku Pelajaran Proyek Peningkatan Pengembangan
Perguruan Tinggi IKIP Malang 1975), h. 53.
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tugasnya masing-masing. Demikian juga kepala sekolatr,
harus memenuhi fungsinya dengan baik, dan tidak
segan-seguul untuk menyelenggarakan pertemuan jika
menemui kendala.
Dalam pelaksanaan rapat, waktu dan tempat mempu-
nyai peranan yang penting dalam menentukan keberhasil-
an rapat. Kepala sekolah sebagai supervisor dan penye-
lenggara rapat harus memperhitungkan kemungkinan-
kemungkinan yang mungkin terjadi, baik dalam hal
penentuan waktu dan tempat rapat sehingga guru-guru
dapat hadir tanpa banyak merugikan atau mengurangi
penyelenggaraan proses pembelajaran atau bahkan
kepentingan pribadi guru tersebut.
2) Mengadakan diskusi kelompok (goup iliscussion)
Diskusi adalah pertukaran pendapat tentang suatu masa-
lah untuk dipecahkan bersama. Diskusi merupakan cara
untuk mengembangkan ketrampilan anggota-anggota-
nya dalam mengatasi kesulitan dengan jalan bertukar
pikiran.sz
Diskusi sangat baik dilakukan untuk mengumpulkan
data atau mempertemukan pendapat unfuk memecah-
kan masalah. Diskusi kelompok dapat dilakukan dengan
mengumpulkan guru-guru dengan bidang studi sejenis
atau berlainan sesuai dengan keperluannya. Seorang
supervisor harus mampu memimpin jalannya diskusi
dan menggerakkan kelompok sehingga pertemuan ber-
hasil membuat keputusan atau pemecahan masalah.
s7 Sahertian, Konsep Dasanh.78.
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3) Mengadakan penataran-penataran
Mufidah menyebutkan bahwa ,,salah satu wadah untuk
meningkatkan kemampuan guru dan staf sekolah ada_
lah penataran".$ penataran juga dapat digunakan sebagai
salah satu teknik supervisi, karena dengan penatarary
guru akan menjadi lebih jelas dan paham dalam meng-
atasi berbagai problema dalam pembelajaran di keras.
Penataran dapat dilakukan oleh sekorah sendiri dengan
mengundang narasumber, namun apabila diselenggara-
kan oleh kerjasama beberapa sekolatr" maka akan ment_
irit biaya.
4) Seminar
Seminar menurut Sahertiary adalah
Bentuk belajar mengajar berkelompok dimana sejumlah
. kecil (10-15) orang mengadakan pendalaman atau
penyelidikan tersendiri bersama-sama terhadap ber_
bagai masalah dengan dibimbing secara cennat oleh se-
orang atau lebih pengajar pada waktu tertenhl kelom-
pok ini bertemu untuk mendengarkan laporan salah
seorang anggotanya maupun untuk mendiskusikan
masalah-masalah yang dikumpulkan oleh anggota
kelompok.s
Seminar ini bertujuan untuk mengintensifkan dan meng
integrasikan pengertian dan ketrampilan yang dimiliki oleh
anggota dalam satu latihan intensif dan dengan memperoleh
bimbingan intensif juga. seminar bermaksud untuk meman-
$ Mufidatr, Superaisi Pendidikan, h. 79.
s Sahertiary Konsep Dasar, h. lll.
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faatkan pola kerja kelompok untukbertukarpengalaman dan
saling koreksi antar anggota kelompok.
b. lieknik individual
1) Mengadakan kunjungan kelas
Yang dimaksud kunjungan kelas disini adalah "kun-
iungan yang dilakukan oleh pengawas atau kepala
sekolah ke sebuah kelas, baik ketika ada kegiatan sedang
berlangsung atau melihat atau mengamati guru yang
sedang mengajar, ataupun ketika kelas sedang koson&
atau sedangberisi siswa tetapi guru sedang tidak meng-
ajar.s
Kunjungan kelas dimaksudkan untirk mengetahui dari
dekat situasi dan suasana kelas secara keseluruhan.
Apabila diiumpai kekurangan pada tempatny+ maka
kepala sekolah dapat mengundang guru untuk diajak
berdiskusi. Kunjungan kelas ini berfungsi sebagai alat
untuk mendorong guru agar meningkatkan cara meng-
ajar guru dan cara belajar siswa.
2) Mengadakan observasi kelas
Iieknik ini pelaksanaannya adalah seorang supervisor
melakukan kunjungan ke sebuah kelas dengan maksud
untuk mengetahui kondisi-dan situasi pembelajaran di
kelas.
3) Mengadakan wawancara perseorangan.
Wawancara ini dilakukan apabila seorang supervisor
menghendaki jawaban dari individu tertentu. Hal ini
dilakukan bila individu tersebut mengalami masalah
yang penyelesaiannya tidak boleh didengar orang lain
@ Mufidah, Supervisi Pendiililcan, h. 79-80.
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dan untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh
dari orang lain. Telqdk ini sangat cocok digunakan untuk
menghindari orang yang diwawancarai mendapat
pengaruh dari orang lain dan juga untuk merahasiakan
masalah yang mungkin akan membuat malu orang
yang bersangkutaniika diketahui oleh orang lain.
6.' Kendala Pelaksanaan supen'isi pmdidikan Di fndonesia
' Keterlaksanaan pembinaan profesional go",., (supervisi
pmdidikan) di brdonesiabukanlah tanpa kendala. sejak awal
pemberlakuan kendala-kendala yang teridentifikasi adalah
kurang memadainya kemampuan supervisor, sehingga pelak_
sanaannya tidak lebih jauh dari zuatu kegiatan adminishasi rutin;
kurang lancarnya komunikasi dan transportasi akibat kondisi
geografis; sistem birokrasi dan terbaginya loyalitas supervisi
sebagai dampak dualisme pengembangan (di sekolah dasar),
dan sikap guru serta supervisor terhadap pembaharuan pen_
didikan. Menarik juga kendala yang dikemukakan oleh Bp3K
melalui laporan Hasil Evaluasi rerpadu Kurikulum pendidik-
an Dasar dan Menengah sebagai berikut pelaksanaan super-
visi yang kadang-kadang cenderung ke segi administrasi,
kurang jelasnya pembedaan fungsi administrasi dan supervisi
dari pedoman yang ad4 sehingga para kepala sekolah tidak
dapat melaksanakan tugas masing-masing fungsi dengan baik;
kurangnya tenaga gum yangdikaitkan dengan keefektifan super-
visi dan kurangnya sarana yang diperlukan untuk menunjang
kegiatan sdpervisi.
Oatid hetakukan pembaharuan kurikulum, Depdikbud
telah mengantisipasi kendala-kendala itu dengan mencataturya
sebagai nformasi yang perlu dan harus diperhatikan oleh pelaku
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supervisi, sebagaimana yang dikutip oleh Mantja, sebagai
berikut:
Sistem pembinaan yang kurang memadai karena pem-
binaan lebih menekankan aspek administrasi dan me-
lalaikan aspek profesiona| kurangnya tatap muka antara
pembina dan guru; kurangnya bekal tambahan penge-
tahuan dari para pembina sehingga tidak dapat meng-
ikuti perkembangan baru dalam berbagai mata pelajar-
an; pembina yang masih rnenggunakan Jalur tunggul
dan searah dari atas ke bawah; dan potensi guru sebagai
pembina rekan guru lain kurang didayagunakan.
Sikap mental yang kurang menuniang, misabnya hu-
bungan profesional yang kaku-dan kurang akrab antara
atasan danbawahan, akibat sifat otoriter pembina ter-
tenfu, sehingga guru ikut dan kurang terbuka terhadap
pembina; pembina dan guru tertentu menganggap diri
sudah cukup berpengalaman, sehingga mereka merasa
tidak perlu belajar lagi; pembina dan guru tertentu ter-
lalu merasa cepat puas atas hasil belajar dan berpikir
bahwa dengan cara demikian sebagian besar murid juga
akan naik kelas dan lulus ujian, atau "kita semua dulu
diajar dengan c:rra yang sama"; ada guru yang selalu di-
bayangi rasa takut kalau-kalau untuk dapat mencapai
target pelaksanaan kurikulum menjelang akhir tahun
ajaran, sehingga mereka cenderung berceramah agar
semuabahan pembelaiaran selesai diajarkan pada waktu-
nya; guru yangbergairah menerap$an hasil-hasil pena-
taran akhimya patah semangat karena tidak diikuti oleh
guru lain, bahkan kadang-kadang diejek; ada guru yang
b.
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takut mencoba hal-har baru yang berum begitu dikuasai
dan merasa lebih tenang mengaiar dengan cara yang
larna; sebagian guru bersikap masa bodoh terhadap ke-
giatan profesional mereka, kurang lebih memikirkan
masalah kesejahteraan.
c' Kurang terkoordinasinya kegiatan pembinaan berbagai
pihak yang berwenang di lapangan, baik secara vertikal
maupun horizontal, sehingga kadang_kadang membin-
gungkan para guru.6r
Berbagai kendala tersebut sampai saat ini berum ditemu-
kan solusi untuk mengatasinya dan rnasih berupa pekerjaan
11mah bagr departemen yang bersangkutan. Maka dari itu, se-
bagai seorang akademik seharusnya para dosen maupun maha-
siswa tidak boleh tinggal diam dan berupaya memikirkan solusi
.yfrrg tepat dalam menangani kendala tersebut.
7. Respon dan sikap Guru terhadap supeMsi pendidikan
Peningkatan mutu pembelajaran dan profesionarisme guru
dalam kinerjanya sangat berkaitan erat dengan keefektifan
layanan supervisi. Maka dari itu, diharapkan supervisor mampu
mendorong guru untuk meningkatkan kualitasnya dengan
peningkatan kompetensi baik personal maupun profesionar.
supervisor bagi guru-guru di sekolah tersebut.
- 
. ^tt 
Mantte, Balun Ajar Moitel pembinnanlsuperuisi pengajaran (M4DSJ)):
1!5, !r!Fro* !-? Manajemen pendiditun ppS UM (Matang. frahan ajar tidakditerbitkan, 2000), h. 45 47 .
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Berbagai teknik supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekola[ nampalcrya dapat membawa dampak negatif bagi guru-
guru. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Olivia, sebagai-
mana yang dikutip Mufidah, "observasi kelas dan wawancara
supervisi pada hakekatnya dapat menyebabkan berbagai bentuk
kecemasan atau ketakutan terhadap guru. Bahkan dapat
membawa dampak pengalaman traumatik terhadap beberapa
guru".a Maka dari itu, kepala sekolah harus mampu mengada-
kan supervisi dengan mengembangkan teknik yang tidak me-
nimbulkan kecemasan-kecemasan tersebut. Sehingga, disini-
lah hubungan interpersonal antara kepala sekolah dengan guru
memberi jalan keluar. Dengan adanya wawancara interper-
sonal, maka guru akan mampu melakukan perbaikan pengajar-
an, baik yang dapat diamati, maupun perencanaan unhrk masa
mendatang.
Sementara itu, sikap guru terhadap supervisi, sebagai-
m.rna kaiian yang dilakukan oleh Neagley dan Evans, yang
dikrtip oleh Mufidall menyatakan berbagai pemyataan" antara
lain:
a. Prinsip-prinsip yang sesuai dengan perubahan sosial
dan dinamika kelompok
b. Para guru menghendakisupewisi dari kepala sekolalU
sebagaimana yang seharusnya dikerjakan oleh tenaga
personil yang berjabatan supervisor.
c. Kepala sekolah tidak melakukan supervisi dengan baik.
d. Semua guru membutuhkan supervisi dan mengharap-
kan untuk disupervisi
@ Mufidah, Supmtisi Pendidikan, h. 90.
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e. Para guru lebih menghargai dan menilai secara positif
perilaku supervisor yang,hangat, saling mempercayai,
bersahabat dan menghargai guru.
f. Supenrisi dianggapbermanfaatbiladirencanakandengan
baik, supervisor menuniukkan sifat membantu dan me-
nyediakan model-model pengajaran yang dipandang
efektif.
g. Supervisor memberikan peran serta yang orkup tinggi
kepada guru untuk pengambilan keputuian dalam
wawancara supervisi.
h. Supervisor mengutamakan pengembangan ketrampil-
an hubungan insani, seperti halnya dengan ketrampilan
teknis.
i. Supervisor seharusnya menciptakan iklim organisasi-
onal yang terbuka yang memungkinkan pemantapan
' hubungan yang saling menunjang.
Hasil penelitian di atas menuniukkan bahwa guru meres-
pon dan mempunyai sikap yang terbuka brhadap zupervisi. Bah-
kan, guru tersebut membutuhkan supervisi untuk meningkat-
kan kinerjanya.
Supervisiyang dilalukanolehkepala sekolah atau madrasah
mempunyai peran untuk meningkatkan kinerja guru, terlebih
lagi guru pendidikan agama Islam atau rumpun-rumpunnya.
Guru PAI atau lebih umumnya lagi guru pastilah mempunyai
banyak masalall karena guru mata pelajaran tersebut terlalu
sibuk atau bahkan ada yang sudah hra. Maka dari itu, kinerja guru
perlu ditingkatkan dengan diadakannya supervisi yang dilaku-
kan langsung oleh kepala sekolah.
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Dalam melakukan supervisi kepada gunl kepala sekolah
atau madrasah biasanya memakai teknik wawancara atau
dialog dengan guru tersebut. Dimana guru akan menjadi lebih
terbuka mengemukakan masalah-masalah yang dihadapinya,
Ialu kemudian kepala sekolah atau madrasah menanyakan tmtang
idenya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya tersebut.
Di samping itu, kepala sekolah juga bisa mengemukakan solusi
untuk guru tersebut jika hal itu diperlukan dan guru tidak dapat
menemukan sendiri solusi terhadap masalahnya tersebut.
Sementara itu, supervisi dilakukan untuk meningkatkan
kinerja guru. Kinerja yang dapat ditingkatkan adalah kinerja
dalam mendesain pembelajaran dan juga kineria dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah atau madfasah, sebagai super-
visor harus mampu memahami permasalahan yang dihadapi
oleh guru, baik dalam mendesain pembelajaran ataupun ketika
proses pembelajaran. Kepala sekolah atau rnadrasah hendak-
nya mampu memberikan solusi atau membicarakan solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh guru tersebut secara ber-
sama-sama antara supervisor dengan guru tersebut.
, Dalam mengadakan supervisi, biasanya kepala sekolah
juga menerapkan teknik kelompolc yaitu dengan rapat dan juga
workshop atau seminar. Namun biasanya teknik ini tidak hanya
diperuntukkan untuk guru satu bidang studi saja melainkan
seluruh gumyang ada di sekolah tersebut, Guru mestinyamenya-
dari bahwa dengan adanya supervisi, maka kualitas dan kuan-
titas kinerjanya dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, guru mesti-
nya sangat terbuka dalam menerima supervisi. Namun yang
terjadi adalah sebaliknya, yaitu guru menutup diri dari pelak-
sanaan supervisi atau bahkan guru takut dengan adanya
supervisi tersebut.
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Guru atau pendidik yang ideal dan profesional adalah
Suru atau pendidik yang siap disupervisi kapanpun, dimana_
Pun dan oleh siapapun. Guru siap menerima kritik yang datang
kepadany+ baik dari seorangsiswa maupun dari teman sejawat
dan pengarahan dari seorang supervisor untuk membenahi
atau melengkapi kekurangan yang ada dalam dirinya. Karena
setiap manusia pastilah mempunyai kekurangan, dan semakin
profesional seorang manusia tenfulah ia semakin menyadari
dan berusaha menutupi kekurangannya tersebut.
Guru atau pendidik yang ideal harus mempunyai berbagai
pengetahuan sebagaimana yang penulis kemukakan pada bab_
bab sebelumnya dan juga menjadi sosok idola di depan anak
didiknya. Di samping itu, guru atau pendidik zaman sekarangjuga harus memiliki sertifikasi atau penghargaim keprofesi-
onalisasiannya dan juga siap untuk disupervisi ketika sedang
:melakukan pembelajararL dimanapun, kapanpun dan oleh
siapapun. []
Ber X
PENUTUP
weK
Guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan Islam.
Proses pendidikan Islam tidak akan berhasil dengan baik tanpa
peran guru. Secara institusional, kernaiuan suatu lembagaPen-
didikan lebih ditentukan oleh pimpinan lembaga tersebut dari-
pada oleh pihak lain, tetapi dalam proses pembelajaran, guru
berperan paling menentukan melebihi metode apalagi materi.
Urgensi guru dalam proses pembelajaran ini terlukis dalam
ungkapanArabyartual-TtnriqaltAhnmmuminal-Nlfrtldahwalakinnn
al-Muildaris Ahammu min al-Thariqah (Metode lebih penting
daripada materi, namun guru lebih penting daripada metode).
Peranan yang sangat penting dari guru itu bisa menjadi
potensi besar dalam memajukan atau meningkatkan mutu
pendidikan Islam maupun sebalikny+ bisa menghancurkan-
nya. Ketika guru itu benar-benar profesional d arr diame-manage
dengan baik, mereka makin bersemangat dalam menjalankan
tugasnya mendidik bahkan rela melakukan inovasi-inovasi
pembelajaran untuk mewujudkan keberhasilan peserta didik.
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Maka dari itu, guru harus memiliki kompetensi-kompe-
tensi tertentu agar seorang guru mampu menialankan tugas-
nya dengan baik. Tanpa penguasaan kompetensi, maka keingin-
an untuk melakukan inovasi pembelajaran atau yang lebih
tinggi lagi peningkatan mutu pendidikan Islam hanyalah mimpi
yangada dalam dunia idea tanpa adanya realisasi Namunsebalik-
nya, apabila seorang guru mempunyai kompetensi-kompe-
tensi dan berbagai pengetahuan yang telah disebutkan, maka
peningkatan mutu pendidikan Islam bukan hanya mimpi lagi.
Memang peningkatan keprofesionalisasian tidak mudah
dicapai dan hal itu memerlukan waktu serta partisipasi dari ber*
bagai elemerL baik yang berkaitan secara langsung maupun
yang tidak berkaitan secara langsung. Hal yang terpenting yang
tidak boleh dilupakan oleh seorang guru dalam pendidikan Islam
adalah niat. Niat guru tersebut harus iklrlas dan keluar dari lubuk
' hatinya yang paling dalani. Maksudnya ikhlas di sini, bukan me-
nafikan materi, namun meletakkan materi tersebut bukan pada
orientasi pertama dan utama. Karena niat guru dalam pendidik-
an Islam adalah untuk mmgamalkan ilmu yang dimilikinya daram
rangka beribadah kepada Allah dan untuk mengharap ridha
Allah.
Semoga dengan ini harapan untuk memajukan pendidik-
an di Indonesia, khususnya pendidikan Islam bukan lagi sebuah
khayalan atau mimpi semata. Namun semua itu kembali kepada
pelaksanaanny4 karena sebaik apapun konsep apabila pelak-
sanaannya tidak baik, maka juga menjadi amburadul. []
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